“Semua orang bisa 
memberikan cinta. 
amım, Tidak semua 
oramg bisa 
memberikan 
kesetidan.” 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undemg- 
undang Homor 28 Tahun 2014 Genteng 
Hak Cipta 


1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
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Prolog 


“Tujuan Kak Kairo sering ke rumah, karena memang kita 
suami istri, ya? Bukan karena berniat jadiin Aika istri kedua. Benar 
begitu, Kak?” 

Deg! 

“Aika, Kamu ....” Kairo tak bisa berkata-kata. Karena terlalu 
shock dengan penuturan Aika barusan. 

Gadis itu apa mungkin sudah ingat kembali? 

“Kenapa diam, Kak? Jawab dong, yang Aika bilang ini benar 
atau tidak?” desak Aika kemudian. 

Kairo menelan salivanya kelat. Sebelum menipiskan bibirnya 
sejenak. Ia ingin menjawab “Yya' dan menceritakan semuanya, tapi 
hatinya masih ragu. Bagaimana kalau Aika kembali seperti semalam? 

Kairo dilanda denial seketika. 

“Mas Bos?” 

“Iya?” Jawab Kairo refleks. Namun, langsung kembali 
tertegun saat menyadari panggilan Aika untuknya itu. Rasa haru 
langsung membuncah di hati Kairo setelahnya. 

Tuhan ... dia bahkan ingat panggilan itu. Apa ini Artinya? 
Aika-nya sudah kembali? 

“Aika, kamu—” 

“Jadi benar itu panggilan buat Kakak, ya?” 

Hah? Maksudnya? Kenapa pertanyaannya jadi tidak yakin 
seperti itu? 

“Aika, Kamu sebenarnya udah ingat lagi belum?” Kairo jadi 
berubah gemas setelahnya. 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


Aika tak menjawab. Malah menunduk dan memainkan 
kakinya saja dengan canggung. Membuat Kairo jadi bingung. Harus 
senang atau sedih sekarang. 

“Aika?” 

“Aika gak tahu, Kak?” cicit Aika kemudian. “Tapi emang dari 
semalam, kayaknya banyak suara yang maksa Aika buat ingat Kakak 
terus. Bikin Aika pusing dan sakit kepala lagi.” 

Hah? Maksudnya gimana, sih? Kenapa Kairo malah ikutan 
pusing sekarang? 

Sejenak, suasana pun hening antara mereka. Kairo sibuk 
mencerna sikap Aika. Sementara Aika, masih bergerak gelisah di 
tempatnya. Entah apa yang dipikirkan gadis itu? 

“Kak?” panggil Aika lagi, membuat Kairo langsung melihat 
Aika, yang siapa tahu masih masih punya punya info penting 
tentang amnesianya. 

“Tadi itu, Kakak beneran mau ke kantor?” 

Eh, ternyata cuma mau nanya itu toh? 

“Tentu saja benar,” jawab Kairo yakin. 

“Tapi, Kak. Ini “kan Hari Minggu. Emang kantor Kakak gak 
libur?” 

Kairo merasa tersyduk seketika. 

Kairo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Antara malu 
dan bingung harus bersikap seperti apa setelah ini. Tadi dia memang 
asal bicara, agar Aika segera pulang, tapi dia lupa kalau ini memang 
Hari Minggu. 

Aika tertawa geli melihat Kairo yang kesulitan menjawab. 
Meski dia tidak ingat tentang orang-orang di masa dewasanya, lapi 
Aika masih bisa kok, kalau cuma membaca ekspresi wajah orang 
saja. Tadi Kairo memang terlihat kebingungan, ketika Aika tiba-tiba 
muncul di belakangnya. 
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“Kak?” panggil Aika lagi. Karena tahu Kairo tak akan 
bersuara lagi. Kalau dia tak mengambil inisiatif. 

Kairo tak menjawab. Hanya menaikan alisnya satu. Tanda 
bertanya “apa?” pada Aika 

“Aika boleh makan satenya di rumah Kak Kairo nggak?” 
tanya Aika lagi, yang kini sudah melenggang dengan riang ke arah 
mobil Kairo, dan masuk begitu saja ke dalam kursi samping supir. 

Aika akui, dia memang sangat ceroboh, karena bertindak 
tanpa dipikir terlebih dahulu. Apa yang ada dalam pikirannya saat 
ini? Kenapa dia melompat naik ke mobil cowok begitu saja? Apa 
Aika tidak takut dikerjain seperti dulu lagi? 

Namun, semua orang bilang Kak Kairo ini orang yang baik, 
“kan? Dan juga memang ada kemungkinan adalah suaminya. Karena 
itulah, kalau mau mengetahui masa lalunya, Aika harus berani 
menghadapi semua ketakutan itu. Kunci dari masa lalu Aika adalah 
hubungannya dengan Kairo. Karena itulah dia harus mengenal 
Kairo lebih dalam lagi. 

Sedetik dua detik. Kairo masih mengerjap bingung melihat 
tingkah Aika itu. Sebelum di detik selanjutnya, senyum Kairo pun 
Akhirnya muncul lebar sekali. Kalau saja ini bukan di jalanan, 
terlebuh depan Aika. Jelas Kairo pasti akan melompat kegirangan 
karena perubahan Aika ini. 

Namun, karena suasana saat ini tidak memungkinkannya 
bersikap konyol. Kairo pun hanya mengepalkan tanganya diam- 
diam, dan berseru pelan “yes!” tanpa satu pun yang menyadari. 


“Boleh banget,” sahut Kairo kemudian dengan cepat. 
Sebelum Aika berubah pikiran lagi. 

Setelah itu Kairo pun menyusul ke dalam mobil. Sebelum 
menginjak gas, dan membawa mobilnya dengan riang menjauh dari 
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Awalnya, Aika sempat kebingungan ketika Kairo membawa 
mobil keluar dari perumahan. Namun karena penasaran, Aika 
membiarkannya saja keputusan ada pada tangan Kairo. Meskipun 
saat ini dia memegang kresek berisi sate dengan erat, tapi dia 
mencoba memberanikan diri untuk mengikuti kemauan Kairo. 

Kairo sendiri karena terlalu gembira dengan permintaan Aika 
tadi, tanpa sadar menyetir menuju apartemen. Dia bahkan tidak 
menyadari kalau Aika diam saja sejak naik tadi. Mereka naik ke unit 
apartemen milik Kairo. Dengan pria itu yang langsung membuka 
pintu lebar-lebar agar Aika bisa masuk. 

Suasana familiar menyambut Aika saat sampai di ruangan 
tersebut. Tubuhnya bahkan seperti bergerak otomatis menuju ke 
dapur untuk mengambil piring. Kemudian memindahkan sate ke 
atasnya. Aika bahkan bisa menemukan tempat penyimpanan teh 
dan gula dengan mudah. 

“Kakak mau kopi?” 

“Mau, saya biasanya minum kopi—” 

“Kopi robusta dari teman Kakak yang tinggal di Gemawang 
Temanggung?” 

Tangan Aika yang hendak meraih tempat kopi terhenti di 
udara. Ketika menyadari semua sikap dan ucapannya barusan. 
Khususnya tentang tempat asal kopi yang sangat disukai Kairo. 

Gemawang Temanggung? Tempat itu terasa tak asing. 
Seperti ada kenangan yang menariknya kesana. Dan lagi, bagaimana 
mungkin dia bisa mengetahui selera kopi Kairo? Sementara di 
tempatnya. Hampir saja Kairo bersorak kegirangan ketika melihat 
sosok Aika yang tidak terlihat canggung ketika berada di apartemen. 
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Tadinya Kairo sudah cemas saja, saat menyadari mereka 
menuju ke apartemen, dan bukan ke rumah barunya. Namun, Aika 
sama sekali tidak melayangkan protes dan mengikutinya dalam 
diam. Bukankah seharusnya ini pertanda baik? Tetapi kenapa Aika 
masih memanggilnya kakak? 

“Aika,” ucap Kairo dengan lirih tanpa didengar oleh istrinya. 

“Kak, apa ini tempat tinggal kita?” tanya Aika masih 
membelakangi Kairo. 

Aika baru ingat. Sekilas tadi, dia juga melihat sebuah potret 
besar di rumah ini, yang memperlihatkan dirinya bersanding dengan 
Kairo dalam busana pernikahan. Ini seharusnya bisa menjelaskan 
suara-suara yang terus menerus didengarnya. 

“Iya. Aika, ini memang rumah kita yang sebenarnya.” Aku 
Kairo lugas. “Aika, Kamu nggak kenapa-kenapa, “kan? Nggak pusing 
lagi? Atau apa gitu? Kemarin Kamu pingsan ketika saya membahas 
tentang status kita, “kan?” tanya Kairo saat Aika tidak menyahut 
apapun lagi. 

“Aika pingsan bukan karena kenyataan status kita, Kakak,” 
protes Aika sambil membalik badan pada Kairo. 

“Oh, ya? Lalu, karena apa kemarin kamu pingsan?” Kairo 
mulai penasaran lagi. 

“Itu karena ... Itu karena Aika kaget lihat Kak Kairo ada 


2? 


dua. 


Hah? Jadi karena itu? 

“Tadinya Aika sudah tertekan saat membayangkan Kak 
Kairo mau jadiin Aika istri kedua, terus tahu-tahu ada orang yang 
mirip Kak Kairo, dan shock Aika jadi double setelahnya. Makanya 
Aika pingsan,” cicit Aika lagi. Kairo mengangguk paham. 

“Kemarin siang, Kak Kairo makan dimana?” selidik Aika 
kemudian. 
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“Di ruangan saya bersama bekal dari kamu. “Kan, saya udah 
dapet jatah makan dari kamu. Jadi, ya, ngapain saja makan di luar 
lagi?” 

“Jadi Kakak gak makan di kafe?” 

“Saya bahkan nggak keluar seharian. Kalau kamu nggak 
percaya, kamu bisa telepon Alvaro untuk menanyakannya.” 

“Jadi yang di kafe kemarin bukan Kakak, ya?” 

“Bukan. Itu Kennet, adik kembar saya,” tegas Kairo. 
Membuat Aika akhirnya manggut-manggut paham. 

“Ehem, Jadi kemarin kamu ketus sama saya itu, ceritanya 
karena cemburu, ya, Ka?” goda Kairo tiba-tiba. 

Wajah Aika memerah dengan cepat. Tubuhnya bahkan 
langsung terasa hangat karena terlalu malu. Aika tidak berani 
menjawab. Ia malah berlari masuk ke dalam kamar dan 
menguncnya dari dalam. 

Seketika, kepalanya menjadi pusing. Ketika melihat 
sekeliling. Setiap sudut ruangan di sana ternyata makin 
mengingatkannya akan Kairo. 

“Aika, Kamu kenapa? Tolong buka pintunya?” Kairo 
menggedor pintu dengan brutal, karena tidak mendengar suara 
apapun dari dalam kamar. 

Aika mengerjap beberapa kali sebelum tersenyum dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. 

“Mas Bos,” bisik Aika sebelum membuka pintu. 

Aika lalu menghambur ke arah Kairo untuk mendekapnya. 
“Mas Bos, Mas Bos.” 

Suara Aika yang lirih bercampur dengan isak tangis membuat 
Kairo menjadi panik. Dia berusaha melepaskan pelukan Aika untuk 
melihat kondisinya. Namun, istrinya sama sekali tidak mau 
mengurai dekapannya. 
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“Kamu kenapa? Pusing lagi?” Kairo bertanya dengan 
khawatir. Namun disambut gelengan cepat dari Kairo. 

“Kepala Aika gak sakit, kok. Tapi ... tapi ... Aika sudah ingat 
semuanya sekarang, Mas Bos,” ucap Aika kemudian. 

“Ingat? Kamu sudah ingat? Kamu ingat kalau saya 
suamimu?” tanya Kairo yang akhirnya berhasil melepaskan kaitan 
tangan Aika. 

Aika mengangguk cepat membenarkan dugaan Kairo 
barusan. Kairo ikut tersenyum haru dan langsung mendekap Aika 
dengan erat. 

Terima kasih Tuhan. Istrinya sudah kembali! 

Kairo lalu melerai pelukan mereka, demi membingkai wajah 
istrinya sangat dia rindukan. Kemudian mengeringkan air mata yang 
mengalir di pipi Aika dengan jari telunjuk. Setelahnya, Kairo 
menarik kembali Aika ke dalam dekapannya. 

“Akhirnya kamu kembali. Terima kasih Tuhan,” seru Kairo 
dengan kelegaan. 

Aika pun tersenyun haru di dalam dekapan Kairo, dan 
menyembunyikan dirinya dalam tempat hangat kesukaannya itu. 

“Mas Bos, terima kasih sudah bersabar menghadapi Aika 
yang sempat melupakan Mas Bos,” lirih Aika lagi. 

“Nggak apa-apa, Aika. Yang penting Kamu sudah ingat lagi.” 
Kairo mempererat dekapannya. 

Aika pun mendongakan wajahnya, tanpa melepaskan belitan 
tangannya, agar bisa melihat wajah Kairo dengan seksama. Kairo 
ikut menundukan wajah, untuk membalas tatapan Aika tersebut. 

“Mas Bos?” 

“Ya?” 


“Mas Bos kok ganteng, sih? Aika kayaknya suka deh sama 
Mas Bos.” 
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Katro lalu tertawa renyah mendengar hal itu. Sebelum 
menarik Aika dalam satu hentakan, hingga kini berada dalam 
gendongannya, dengan kaki Aika melingkar sempurna di 
pinggulnya. 

“Yakin cuma suka aja? Gak mau sekalian cinta aja. Mumpung 
saya udah cinta, nih?” goda Kairo memainkan alisnya. 

Aika pura-pura berpikir sejenak. Sebelum melingkarkan 
tangannya di belakang leher Kairo. 

“Ya, udah kalau Mas Bos maksa. Aika juga cinta, deh,” jawab 
Aika kemudian. 

Kairo lalu tersenyum lebar. Sebelum menarik tengkuk Aika 
dan menyatukan bibir mereka. 

“Welcome back my wife. I won't let you forget me again,” bisik Kairo 
di sela permainan bibirnya dan langkah tegas menuju kamar, untuk 
menjadikan Aika miliknya seutuhnya. 


Part 1 


Aika menarik selimutnya lebih tinggi, demi menutupi 
tubuhnya yang polos. Merapatnya diri pada Kairo, seraya mendesah 
penuh rasa bersalah. 

“Maaf,” cicitnya kemudian, menyembunyikan wajah pada 
dada bidang Kairo. 

Kairo yang mendengar lirihan Aika pun diam-diam menghela 
napas panjang, sebelum mengeratkan pelukannya pada Aika. 

“Tidak apa-apa, Ka. Kamu gak salah apa-apa, kok,” hibur 
Kairo. 

Akan tetapi, itu memang benar. Di sini, bukan Aika yang 
salah. Melainkan dirinya sendiri, yang terlalu memaksa Aika. 

Kairo lupa, meski Aika sudah mengingat dirinya, namun 
Aika yang sekarang juga sudah ingat pada masa lalunya, pun 
kejadian naas itu. 

Alhasil, trauma gadis itu pun kembali muncul di sela 
cumbuan panas mereka. 

Ya. Untuk kalian yang sudah berharap lebih pada part ini. 
Maaf saja, kalian harus kecewa. Karena kenyataanya memang tidak 
ada yang terjadi antara Kairo dan Aika. 

Kairo gagal menjadikan Aika miliknya sepenuhnya. Karena 
saat Kairo tengah memesrai Aika, gadis itu tiba-tiba mendorong 
tubuh Kairo, sebelum kemudian menangis dan meraung dengan — 


tubuh bergetar hebat. ə | 
Setelah itu, kalian pikir apa yang bisa Kairo lakukan? | | 


Memaksa Aika tetap melanjutkan keinginan mereka tentu bukan hal 
yang baik. Meski sebenarnya, nafsunya sendiri sudah sangat tinggi. 
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Ayolah! Kairo itu pria normal. Sudah menikah dan punya 
tempat halal untuk menyalurkan kebutuhan brologisnya. 

Tetapi yang terjadi adalah, meski sudah menikah lumayan 
lama. Kairo masih saja harus puasa sampai hari ini. 

Itulah kenapa, dia tadi sempat khilaf dalam memesrai Aika, 
hingga membuat trauma gadis itu kembali muncul ke permukaan. 

Tidak! Kairo tidak mengasari Aika kok, tadi. Tidak sama 
sekali! Karena Kairo juga bukan tipe pria seperti itu. Hanya saja, 
mungkin dia tadi terlalu menuntut, hingga lupa pada kondisi psikis 
Aika. 

Karenanya, bukan hanya Aika, Kairo pun merasa bersalah 
pada istrinya itu. Kairo bahkan butuh waktu cukup lama 
menenangkan Aika, agar gadis itu bisa kembali ingat dimana dia saat 
ini. 

“Tapi ... Bapak jadi gagal belah duren karena saya,” cicit Aika 
lagi, sambil memainkan jari lentiknya di dada bidang sang suami. 
Membuat Kairo harus mati-matian menahan sesuatu dalam 
tubuhnya agar tidak kembali bangkit. 

Demi tuhan! Tegangan dalam diri Kairo belum sepenuhnya 
reda, tapi Aika malah sengaja menyentuh titik sensitifnya, membuat 
darahnya kembali berdesir tak karuan. 

“Tidak masalah. Kita bisa melakukannya lagi nanti.” Kairo 
berusaha tetap tenang. “Tapi, kamu janji setelah ini mau ikut terapi 
untuk menghilangkan trauma itu, ya?” bujuk Kairo kemudian. 

Aika tidak langsung menyahut, gadis itu terlihat ragu sambil 
terus membuat pola abstrak pada dada bidang Kairo, yang saat ini 
juga masih polos. 

Mereka tadi memang sudah setengah jalan. Sudah pada tahap 
saling melepaskan pakaian, grepe-grepe, kissmark, mandi kucing 
dan .... byar! 
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Kairo pun terjatuh karena tiba-tiba di tendang Aika. Jadi ... 
tolong harap maklum dengan kondisi mereka saat ini, okeh! 

“Ka?” panggil Kairo lagi, saat Aika masih belum menjawab 
bujukannya. “Kamu mau, kan, ikut terapi?” bujuk Karro sekali lagi. 

“Tapi ... saya ... uhm ....” jelas sekali jika gadis itu dalam 
keadaan ragu. 

“Saya temani, mau kan?” Kairo masih bersikukuh 
membujuk. 

Helaan napas panjang pun terdengar dari Aika, sebelum 
akhirnya mengangguk pelan. 

“Ya udah, deh. Tapi janji temani, ya?” jawab Aika pasrah, 
seraya mendongakan wajah melihat ke arah Kairo. 

Alhamdulilah .... 

Sebelum Aika berubah pikiran kembali, Kairo pun segera 
mengangguk dengan antusia, seraya tersenyum manis sekali. 

“Janji.” Kairo memberikan janjinya dengan sungguh- 
sungguh. Membuat Aika akhirnya tersenyum lega, sebelum kembali 
merapatkan diri dan membuat pola asap pada dada Kairo. 

Hap! 

Cukup sudah! Kairo tidak tahan. Karenanya, Kairo pun 
segera menangkan tangan nakal Aika, dan membawanya ke atas 
bahunya. 

“Kenapa, sih? Orang maunya main di sini.” Menarik tangan 
Aika kembali ke arah dada Kairo, “Malah ditarik, pelit” protes Aika 
dengan polos. 

Kairo pun mendesah panjang, sebelum kembali menangkap 
tangan Aika yang nakal. 

“Bukan pelit, tapi saya gak mau khilaf lagi,” terang Kairo 
kemudian. 

Aika mengerjap pelan, lalu melihat Kairo masih dengan alis 
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“Khilaf ... apa?” Aika masih tak mengerti. 

“Khilaf makan kamu, lah! Khilaf apalagi, coba? Makanya 
berhenti main di situ, ya? Sebelum anak tuyul bangun lagi. Repot 
lho, nidurin dia tuh,” ungkap Kairo blak-blakan. Membuat mata 
Aika membulat sempurna, dan menegang saat sudah mengerti 
maksud Kairo barusan. 

“E-emang 1-itu bisa bikin anak tuyul bangun?” Bukannya 
mengerti, Aika malah kepo. 

Mendesah sekali lagi, Kairo pun meletakan tangan Aika di 
dada bidangnya, dan memberi titah, “Coba aja mainin lagi, kalau 
gak percaya? Saya gak bakal nahan lagi. Tapi kalau dia bangun, 
tanggung jawab, ya?” 

“Eh, eh, gak mau!” Aika menarik tangannya dengan cepat. 
“Kalau saya kumat lagi, gimana?” 

“Ya, makanya tangannya jangan nakal, Sayang,” geram Kairo 
dengan gemas. “Ini udah saya tahan mati-matian, loh. Kalau kamu 
gak mau berhenti main di sana. Saya gak--” 

“Ya udah, Aika gak main lagi,” sela Aika cepat, seraya 
menjauh dari Kairo dan membalik badan dan mengapit selimut 
dengan erat di kedua ketiaknya. 

Nahasnya, bukannya membantu Kairo. Tindakan Aika itu 
justru membuat darah pria itu makin panas, karena harus melihat 
tubuh polos Aika bagian belakang yang sangat menggoda. 

Shit! 

Kairo pun mengumpat dengan kesal, sebelum akhirnya lari 
ke arah kamar mandi dengan segera. 

Terpaksa deh, main sama tante LUX dulu. 
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“Assalamualaikum. Aika pulang ....” seru Aika dengan riang, 
seraya memasuki rumahnya. 

“Waalaikumsalam.” Terdengar sahutan dari beberapa orang 
dengan kompak, sebelum kemudian orang-orang itu menoleh ke 
arah datangnya Aika. 

Orang-orang itu adalah Mama Desi, Papa Heru, dan Bang 
Aaron tentu saja. 

“Alhamdulilah ya Allah ....” seru Mama Desi lantang. “Aika, 
kamu kemana aja, Nak? Kok, baru pulang jam segini? Katanya tadi 
cuma beli sate? Tapi kok lama banget! Kamu beli satenya dimana, 
sih? Di Madagaskar, ya? Gak pulang-pulang gitu! Baru Mama mau 
umumin di masjid, siapa tahu kamu nyasar, yee kan?” cecar Mama 
Desi kemudian, seraya menghampiri dan memindai penampakan 
Aika dengan seksama. 

Bukan apa-apa, Ini tuh sudah masuk waktu maghrib, 
takutnya yang berdiri saat ini bukan Aika, melainkan jelmaan setan 
cantik yang ngefans sama anaknya. Makanya Mama Desi harus 
mematikan semuanya dengan seksama. 

Mama Desi bahkan sengaja membuat Aika berputar ke 
kanan dan ke kiri, memeriksa ubun-ubunnya yang-- siapa tahu 
ternyata ada pakunya? Juga kakinya menapak dengan sempurna atau 


tidak. 
Alhamdulilah aman, Jeng. Jadi dia memang benar-benar 
Azka. 

Ah, Sudah rahasia umumkan, kalau Mama Desi itu memang 
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“Apa sih, Mah.” Risih dengan kelakuan Mamanya, Aika pun 
mencebik tak suka. 

“Aika gak papa, Mamah. Gak usah khawatir gitu. Nih, 
buktinya Aika pulang masih dengan keadaan lengkap, kan?” terang 
Aika menenangkan Mama Desi. 

“Ya Alhamdulilah kalau gitu. Tapi, kok , lama banget 
pulangnya. Kamu beneran beli sate? Beli satenya di gang depan, 
kan? Bukan di Hongkong apalagi Mada—-” 

“Assalamualaikum ....” Belum selesai Mama Desi mencecar 
Aika lagi. Suara salam lain terdengar di belakang tubuh Aika. 

Pelakunya adalah Kairo, yang baru saja selesai menerima 
telepon dari Alvaro, perihal pekerjaan. 

“Waalaikumsalam.” Sahutan terdengar, sama kompaknya 
dengan saat Aika datang. 

Kairo pun segera mencium tangan Mama Desi dan Papa 
Heru, lalu bertos dengan Aaron sebelum kembali menghampiri 
Aika yang masih berdiri di depan pintu karena masih ditahan Mama 
Desi. 

“Nah, Mah. Kalau Mama mau tahu alasan Aika telat itu apa? 
Ini dia alasannya, Mah!” Aika lalu menunjuk Kairo dengan enteng. 

“Maksudnya?” gumam Mama Desi tak mengerti. 

“Ekhem!” Mengerti kode dari Aika, Kairo pun berdehem 
canggung setelahnya. 

“Sebelumnya Maaf Mah, Pah, dan lo, Ron.” Kairo mulai 
buka suara. “Maaf, tadi saya lupa membentahu, jika Aika tadi 
bersama saya. Soalnya tadi kami ... uhm ... 

Aduh! Gimana ini jelasinnya? Gak Pa kan, Kairo harus 
memberitahu keluarga Aika, jika dia dan istrinya baru saja test drive, 
tapi gagal. 
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Bukan malu karena kegagalannya, tapi malu karena ... ya ... 
itu kan masalah dapur rumah tangganya. Masa harus di umbar- 
umbar. 

Bingung harus menjelaskan apa, Kairo hanya bisa 
menggaruk belakang lehernya dengan kikuk, seperti anak ABG yang 
ketahuan kencan pertama kali. 

“Soalnya kalian ... apa? Kok gak dilanjut?” tuntut Mama Desi 
kemudian, terlanjur kepo dengan penjelasan Kairo. 

“Kami ... uhm ... kami ....” Kairo masih ragu untuk 
menjawab, lalu melirik Aika untuk meminta bantuan lewat kode 
mata. 

“Apaan sih, Mas Bos? Di Tanya Mama bukannya jawab, 
malah ngelirik Aika. Gak sopan banget! Apa? Mas Bos masih 
kangen sama Aika. Kurang tadi yang di apartment?” 

Seketika Kairo pun ingin tenggelam ke dasar bumi sekarang 
juga. Karena jawaban istrinya bukannya membantu, malah makin 
membuatnya malu setengah mati. 

Sabar ... sabar ... resiko ingatan Aika yang sudah kembali, 
berarti kegesrekannya pun turut hadir. Makanya, Kairo harus mulai 
menebalkan wajah lagi. 

“Mas Bos? Apartemen? Itu ... maksudnya ....” Mama Desi 
membeo dengan mata membulat dan mulut yang sedikit menganga. 

Jelek banget! Jangan dibayangin pokoknya, nanti kalian gak 
doyan makan. 

“Apa itu artinya kamu sudah ....” Mama Desi masih mengira- 
ngira. 

“Iya, Mah!” sahut Aika dengan antusias, karena yakin Mama 
Desi pasti sudah paham akan situasi yang terjadi padanya. “Aika 
sudah--” 

“Ya ampun! Kalian baru jebol gawang, ya? Tuhan ... akhirnya 
anak Mama gak perawan lagi!” 
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W hat the .... kenapa nyambungnya kesana, sih? 

“Pah! Anak kita udah gak perawan, pah. Ya ampun! 
Akhirnya! Kita bakal punya cucu sebentar lagi!” Mama Desi bahkan 
membuat pengumuman dengan lantang pada suaminya, yang sudah 
pasti bisa didengar Aaron juga. Mungkin juga ... tetangga yang 
kebetulan lewat. 

Aika pun sontak menepuk keningnya tak habis pikir, karena 
gemas dengan pemikiran sang Mama yang luar biasa absurd. 

Apa-apaan itu? Masa anaknya baru dijebol malah 
diumumkan. Seakan Aika baru saja menang lomba agustusan dan 
jadi juara pertama. 

Bikin malu saja! 

“Bukan Mamah!” bantah Aika tak kalah lantang, membuat 
Mama dan Papa yang baru saja hendak berpelukan terhenti seketika. 
Gerakannya seperti dalam sebuah video yang tiba-tiba di pause 
penonton, alias menggantung di udara. 

“Aika bukan abis jebol gawang!” terang Aika lagi sambil 
cemberut. “Tapi udah ingat semuanya!” Aika menambahkan 
dengan menggebu. 

Eh? 

“Ingat semuanya?” Aaron yang membeo. 

“Iya, Bang. Aika udah ingat semuanya. Soal kuliah, kerjaan, 
dan pernikahan sama Mas Bos. Makanya Aika tadi ikut Mas Bos ke 
apartemen. Aika ingin memastikan semuanya!” ungkap Aika lagi. 

Alhamdulilah .... 

Puji syukur kembali terdengar, disertai hembusan napas lega 
dari Papa Heru dan Aaron. Kecuali Mama Desi, karena .... 

“Yah ... cuma gitu, doang? Gak sekalian belah duren?” Mama 
Desi bersikukuh dengan raut kecewa. 


Awih Lilis 


Haduh .... sepertinya Mama Desi sangat berharap Aika segera 
diperawanin Kairo. Sungguh aneh sekali. 

“Gak papa, mah. Penting Aika inget dulu statusnya sama Kai, 
nanti urusan jebol menjebol pasti on the way.” Papa Heru 
menenangkan Mama Desi. 

“Iya, ih. Lagian Mama ngapain sih ngebet banget pengen 
Aika dijebol, Kai. Aneh banget! Padahal Di jebol juga belum tentu 
bisa langsung hamil. Rahim Aika kan, masih harus di cek lagi untuk 
menentukan pengobatan selanjutnya.” 

Eh» Astaga! Aaron keceplosan! 
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“Cek rahim? Pengobatan selanjutnya? Maksud Abang apa?” 

Akibat kecerobohan Aaron yang tidak bisa menjaga 
mulutnya. Tidak heran, jika setelahnya Aika langsung meminta 
penjelasan dengan tegas pada Abangnya itu. 

Aaron yang sadar sudah melakukan kesalahan pun terlihat 
kikuk di tempatnya, bingung harus menjawab apa pada tanya tanya 
Aika yang syarat akan tuntutan itu. 

Aika saat ini mungkin sudah ingat kembali tentang apa yang 
sempat dia lupakan. Tapi kenyataan soal rahimnya pasca insiden itu 
tentu saja tidak masuk dalam ingatannya. Karena ya ... Aika memang 
tidak tahu apa-apa soal itu. 

Saat Dokter menjelaskan kondisi Rahimnya, Aika dalam 
keadaan koma, lalu akhirnya depresi setelah sadar dan mengalami 
trauma akibat kejadian nahas itu. 

Jadi, wajar saja jika dia begitu penasaran akan ucapan 
abangnya itu. 

“Bang?!” desak Aika, saat masih belum mendapatkan 
jawaban dari Aaron. 

“Uhm ... itu, em ... maksud Abang. ada baik kamu dan Kairo 
cek kesehatan dulu sebelum melakukan itu, supaya nanti pas 
pembuahan anak kalian sehat dan--” 

“Jangan bohongi Aika?” sela Aika dengan lantang, membuat 
Aaron langsung menutup mulutnya. Pun dengan Mama Desi dan 
Papa Heru yang kini ikut kebingungan di tempatnya. 
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Bagaimana pun, Mama Desi dan Papa Heru pasti akan 
kebagian jatah duntrogasi Aika juga pastinya, kan? Karena selain 
Aaron, kedua orang tuanya pasti akan ikut terlibat. 

Hening pun tercipta setelahnya. Setelah seruan lantang Aika, 
tidak ada yang berani buka suara. Mereka memilih diam, dengan 
kecamuk pikiran masing-masing. 

Mau bagaimana lagi? Membuka suara pun, mereka masih 
ragu sekali. Karena memikirkan kondisi Aika yang bisa saja kembali 
down setelah mengetahui kenyataan lain akibat insiden naas itu. 

Pelecehan itu saja sudah menimbulkan trauma mendalam 
untuk Aika. Apalagi jika Aika tahu akibat dari tindak pelecehan 
waktu itu. 

Bisa kalian bayangkan perasaannya? 

Karenanya, kini keluarga Aika benar-benar bingung harus 
ambil sikap seperti apa untuk menangani situasi ini. 

“Abang tahu kan, Aika sangat percaya sama Abang.” Setelah 
keheningan yang cukup lama, Aika tiba-tiba membuka suaranya 
lagi. 

“Dari dulu, bagi Aika, Abang itu bukan cuma sekedar Abang 
Aika, tapi juga sahabat dan teman curhat. Iya kan? Karenanya 
tolong, Bang. Aika mohon. Jangan hancurkan kepercayaan Aika 
dengan kebohongan. Karena Aika muak di bohongi!” Aika 
menambahkan, dengan nada menghiba pada sang Abang, diakhiri 
kekesalan di akhir kalimat. 

“Ka, bukan itu maksud Abang,” sahut Aaron cepat, 
mencoba menenangkan Aika. 

“Ya kalau gitu jelaskan!” jawab Aika tak kalah cepat. 
“Jelaskan semuanya dengan detail, tanpa harus ada yang ditutupi 
lagi. Karena Aika gak mau jadi orang bodoh terus menerus!” 
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“Ka!” tukas Mama Desi, Papa Heru, dan Aaron dengan 
cepat. Tidak suka sama sekali dengan ucapan Aika barusan. 

“Aika gak mau terus sembunyi di ketiak kalian. Aika gak mau 
terus menutup mata, menganggap semuanya baik-baik saja, padahal 
kenyataannya ... semuanya buruk, iya kan?” Seakan tak peduli 
dengan seruan keluarganya, Aika pun meneruskan ucapannya. 
Meluapkan semua yang ada dalam hatinya. 

“Ka, jangan bilang gitu. Mereka hanya ingin kamu--” 

“Mas Bos juga tahu semuanya, tya kan?” tukas Aika sengit, 
menatap Kairo tajam, saat pria itu mencoba membuka suara. 

Melihat hal itu, Kairo pun menelan kembali kata-katanya, lalu 
menghela napas panjang sekali. 

“Kenapa Mas Bos juga diam? Jawab, Mas! Sebenarnya Mas 
Bos juga tahu hal itu, kan?” tuntut Aika dengan emosi yang mulai 
muncul. 

Tentu saja! Bagaimana dia tidak emosi. Jika di sini, ternyata 
hanya dia satu-satunya orang yang tidak tahu apa-apa, tentang 
kondisi dirinya sendiri. Dirinya sendiri! Tubuhnya! Kesehatannya, 
dan ... Tuhan, apa Aika memang sebodoh ini? 

“Aika?” Kini Papa Heru yang mencoba membuka suara. 

Aika menoleh cepat pada Papanya, dengan mata yang sudah 
berembun, siap menumpahkan air matanya. 

“Papa tahu kamu kecewa pada kami, Nak. Tapi semuanya 
ada alasannya kenapa kami sampai melakukan itu?” 

“Karena itulah Aika minta penjelasan Papa. Karena Aika juga 
gak mau main asal tuduh di sini,” sahut Aika cepat. 

“Tapi dengan kondisi kamu yang seperti ini, Papa gak yakin 
kamu akan mengerti, Nak. Karena saat ini kamu terlalu emosi untuk 
sekedar mendengar penjelasan. Kamu tahu, kan? Saat orang emosi, 
biasanya logika pun akan tertutup.” 
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Itu benar! Aika mengakui hal itu. Tapi bagaimana lagi, Aika 
terlanjur penasaran saat ini, dan butuh penjelasan segera. 

“Setidaknya biarkan diri kamu tenang dulu, Aika. Agar kita 
bisa bicara dengan kepala dingin. Dan kamu juga bisa mencerna 
semuanya dengan baik. Lagipula, Ingat kondisi kamu juga saat ini. 
Khususnya pada trauma, yang bisa muncul kapan saja.” Papa Heru 
kembali bersuara, sukses menohok Aika.. 

Papa Heru benar. Saat ini, bukan hanya tubuhnya saja yang 
sedang tidak baik-baik saja. Tapi juga jiwanya dan ... mungkin 
sebentar lagi hatinya. 

Mengingat hal itu, emosinya pun seketika surut. Kini 
berganti dengan rasa insecure, karena terlalu banyak keburukan 
yang ada pada dirinya. 

Aika kotor! 

Aika cacat! 

Aika gila! Dan ... 

Aika .... 

“Duduk dulu, yuk. Tenangin diri , sambil nunggu keluarga 
kamu bersiap untuk cerita” Suara Kairo membuyarkan 
lamunannya, membuat Aika langsung menoleh cepat pada 
suaminya dengan tatapan yang tidak bisa dijelaskan. 

“Mas Bos?” panggil Aika tiba-tiba. Membuat Kairo langsung 
bergumam panjang untuk menjawab panggilan Aika. 

“Kita cerai aja, Yuk!” 
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“Mas Bos, kita cerai aja, yuk?” 

Kiranya, setelah mendengar permintaan Aika yang tiba-tiba, 
Kairo akan terkejut, marah, ngomel, atau menghardiknya seperti 
dalam sinetron yang Biasa Mama Desi tonton tiap pagi dan malam. 

Siapa sangka? Ternyata Kairo hanya menanggapi pinta Aika 
dengan helaan napas panjang dan berat, sebelum kemudian 
menyentil kening wanita itu dengan gemas. 

“Jangan bicara sembarangan,” tegurnya. Lalu merangkul 
Aika dan membawanya untuk duduk di sofa ruang tamu. Dukuti 
keluarga Aika, yang turut duduk di sana. 

“Tapi Aika serius, Mas Bos!” protes Aika kemudian. Merasa 
tersinggung dengan jawaban Kairo barusan. 

Padahal dia tidak sedang bercanda. Dia serius, dan 
memikirkan masa depan Kairo. Kenapa pria ini malah 
menganggapnya bicara sembarangan? Aneh banget! 

“Mas Bos tahu kan, kondisi Aika? Aika ini sakit Mas Bos! Ya 
itu rahimnya, juga jiwanya. Aika bahkan bisa dibilang gila. Lalu, buat 
apa lagi Mas Bos mempertahankan Aika?” terang Aika dengan 
menggebu, berharap agar Kairo mengerti maksud keputusannya ini. 

Namun lagi-lagi Kairo malah mendesah panjang, seakan 
masih tak percaya pada keseriusan Aika. 

“Mas bos, ih!” kesal Aika. 

“Apa, sih, Ka? Udahlah, kamu mending tenangin diri dulu, 
seperti kata Papa Heru. Biar omongan kamu tidak semakin ngaur.” 

Apa? Ngaur katanya? Orang Aika serius kok malah dikatain 
ngaur. Gimana, sih? 
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“Mas Bos—” 

“Minum dulu!” sela Karo dengan cepat, seraya 
menyodorkan minuman yang baru saja dibawakan Mama Desi. 

Mau tak mau, Aika pun menurut, dan menyesap air itu 
dengan pelan. 

“Tapi Aika serius.” Ternyata Aika belum menyerah. 

“Dan saya juga serius gak akan ninggalin kamu!” 

Eh? 

“Tidak peduli seperti apa dan bagaimana kamu. Saat saya 
sudah memilih kamu menjadi istri saya. Itu berarti saya siap dengan 
resiko apapun dalam hal mendampingi kamu,” pungkas Kairo 
dengan tegas. Membuat Aika langsung bungkam seketika. 

Benarkah? Apa suaminya memang sebaik itu? Atau ... itu 
hanya kata-kata penyejuk saja. Agar Aika tenang. Ya! Pasti begitu. 
Apalagi, di sini juga ada keluarga Aika, jadi Kairo pasti hanya pura- 
pura. 

“Tapi ... Aika gak bisa punya anak,” cicit Aika lagi, masih 
belum menyerah. 

“Belum pasti, Aika. Kamu belum mendengar penjelasan dari 
keluarga kamu, kan? Jangan suka mengambil keputusan tanpa tahu 
cerita lengkapnya,” bantah Kairo. 

“Yapi--” 

“Ssttt ....” Kairo menghentikan bantahan Aika, dengan 
menempelkan jari pada bibirnya sendiri. 

Sebenarnya, tadinya Kairo ingin membungkam Aika dengan 
bibirnya sendiri, tapi karena ada mertuanya di sini, jadinya ya ... 
Kairo harus menahan diri melaksanakan niatnya nanti, setelah 
berduaan saja dengan istrinya. 

“Dengar dulu penjelasan orang tuamu, setelah itu kita cari 
jalan keluarnya bersama-sama,” putus Kairo, tak ingin dibantah lagi. 
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Aika pun kini hanya bisa menunduk dalam. Berusaha 
menuruti titah suaminya. Meski, sebenarnya dia masih berharap 
Kairo meninggalkannya saja, dan mencari wanita lebih baik darinya. 

Sungguh! Kini Aika merasa tidak pantas bersanding bersama 
Mas Bosnya. Dan Aika rasa, Kairo berhak mendapatkan pasangan 
yang lebih baik darinya. 

Namun pertanyaannya sekarang adalah, kira-kira Aika rela 
tidak, melihat Kairo bersama wanita lain? 

xk 

“Mas Bos? Mas Bos yakın gak mau cerai aja, terus cari istri 
yang lain?” 

Kairo memutar mata dengan jengah, saat lagi-lagi mendapat 
pertanyaan yang sama dari Aika, entah sudah keberapa kalinya hari 
ini. 

Sejak tahu kenyataan tentang kondisinya, Aika memang terus 
saja menawarkan hal konyol, dengan beralaskan untuk kebahagiaan 
Kairo. 

Buishit banget! 

Apa Aika tidak tahu? Kalau bagi Kairo, kebahagiaan dia itu 
ada pada Aika. Karena seperti yang sudah Kairo jelaskan di atas. 

Saat Kairo memutuskan menikahi Aika, meski sudah tahu 
kondisi yang sebenarnya. Itu berarti Kairo harus siap dengan 
konsekuensi yang akan terjadi pada pernikahan mereka. 

“Enggak!” jawab Kairo singkat, padat dan jelas. 

Aika pun cemberut, karena masih tak berhasil 
mempengaruhi suaminya itu untuk mendua. 
| | Aneh memang Kairo ini. Saat suami yang lain diluaran sana 
2a | sampai ngumpet-ngumpet agar bisa menikah lagi, Kairo yang 

dengan senang hati Aika tawarkan poligami, malah menolak keras. 
Aneh banget, kan? 
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“Tapi Aika kan belum tentu bisa kasih mas Bos anak,” cicit 
Azka, untuk kesekian kalinya. 

“Ck, ayolah, Aika.” Kairo mulai gemas dengan kelakuan 
Istrinya yang baru kembali mengingat dirinya. 

“Kita udah bahas ini berkali-kali, lho. Kenapa sih, kamu 
masih gak ngerti juga sama keputusan saya? Emang, kamu sebegitu 
inginnya kah, di poligami?” tantang Kairo akhirnya. 

“Nggak mau sebenernya.” 

Nah, kan? Emang selabil ini Aika tuh! Dari dulu beraninya di 
mulut doang. Payah, banget! 

“Tapi daripada Mas Bos sedih dan gak punya penerus, 
saya—” 

“Saya gak sedih, Aika! Harus bagaimana lagi saya meyakinkan 
kamu?” geram Kairo tertahan, benar-benar gemas dengan Aika 
yang gak ngerti-ngerti penjelasannya dari tadi. 

“Bohong?” Aika tidak mudah percaya. “Mana ada seorang 
pria yang tidak sedih, saat tidak punya keturunan. Bukannya, semua 
pria itu menginginkan penerus nama besarnya, ya?” terang Aika lagi, 
masih butuh keyakinan. 

“Nama besar Setiawan bisa diteruskan anak-anaknya Ken, 
atau anaknya kak Shanum. Tidak usah dibuat drama.” 

“Yapi--” 

“Lagi pula, kenapa jadi kamu yang ribet sama nama besar 
keluarga Setiawan? Sementara Bunda sama Daddy aja woles tuh, saat 
tahu kamu kemungkinan besar tidak bisa memberikan keturunan. 
Mereka gak ada bikin drama lebay kaya kamu gini, dan malah rela 
melakukan apa saja demi bisa menyatukan kita. Lalu, kenapa 
sekarang malah kamu yang ribet seperti ini? Kenapa? Kamu bosen 
jadi istri saya?” terang Kairo panjang lebar, membuat Aika makin 
terdiam di tempatnya. 
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Itu memang benar, tapi apa Kairo tidak tahu. Justru karena 
itulah Aika ingin Kairo menikah lagi. Aika malu pada mertuanya 
yang baik hati itu. 

Orang baik itu harus dilestarikan. Harus punya banyak 
keturunan agar dunia ini penuh dengan orang-orang baik seperti 
kedua mertuanya. 

Aika tidak mau keturunan Setiawan putus pada dirinya, yang 
meski masih belum tahu pasti kondisi rahimnya. Tapi kan tetap saja, 
ini tuh ... aduh, gimana ya jelasinnya? Kalian ngerti kan, apa yang 
Aika rasakan saat ini? 

“Sekarang mungkin masih woles, tapi nanti?” Aika terlihat 
benar-benar hopeless. 

Kairo pun membuang napas kasar, sebelum kemudian 
menarik pinggang Aika agar merapat padanya. 

“Orang tua saya tidak akan berubah.” Kairo meyakinkan. 

“Yapi--” 

“Lagi pula, dunia medis juga sudah banyak kemajuan 
sekarang,” sela Kairo cepat, tak ingin mendengar ucapan Aika yang 
penuh dengan keputus asaan terus menerus. 

Bukan tak mau mengerti apa yang Aika rasakan saat ini. Tapi, 
terlalu hopeless juga tidak baik, kan, untuk psikis Aika. 

Bagaimanapun, manusia hidup itu butuh harapan dan asa 
agar bisa semangat menjalani harinya. Karena itulah, Kairo tidak 
ingin Aika sampai kehilangan harapan itu. 

“Saya sering berkonsultasi dengan Ken tentang kondisi 
kamu, dan ... dia bilang sepertinya kamu masih bisa disembuhkan. 
Asal, kamu bersedia menuruti instruksi yang dokter berikan.” Kairo 
masih berusaha menumbuhkan kepercayaan Aika lagi. Agar istrinya 
tidak makin terpuruk. 
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Aika terdiam di tempatnya, berusaha mencerna ucapan 
suaminya dengan sebaik mungkin. 

“Jadi, Aika harus apa?” tanya Aika kemudian. 

“Yang jelas besok kamu harus cek kesehatan dulu. Agar 
dokter tahu masalah kamu yang sebenarnya, dan bisa memberikan 
pengobatan yang tepat,” jelas Kairo dengan sabar. 

“Begitu, ya? Kalau begitu ... nanti Aika akan sering ketemu 
Ken, kembaran Mas Bos, dong?” tanya Aika lagi, entah apa 
maksudnya. 

“Tentu saja! Nanti kan dia yang akan jadi Dokter obgyn kita,” 
jawab Kairo, tanpa rasa curiga sama sekali. 

“Gitu ya?” gumam Aika pelan. “Tapi ... emang Mas Bos gak 
takut kalau Aika terus ketemu Ken?” Aika kembali bertanya, yang 
kali ini membuat kening Kairo berkerut dalam. 

Pertanyaan macam apa itu? Kenapa Kairo harus takut Aika 
ketemu Ken? Bukannya itu bagus. Biar mereka bisa saling mengenal 
antara Kakak ipar dan adik ipar. Lalu, masalahnya dimana? 

“Kenapa harus takut?” Akhirnya Kairo pun menyuarakan 


uneg-unegnya. 
“Ya, kan. Ken itu sodara kembar Mas Bos. Identik, lagi. 
Kalau Aika sering ketemu Ken, nanti Aika nyaman, gimana? Mas 
Bos gak takut Aika berpaling sama Ken, karena sudah terlanjur 
nyaman.” 
Okeh! Sepertinya ini memang harus didiskusikan lagi! 


Part 5 


Ken dan Bunda Karin terpingkal cukup keras saat 
mendengar keluhan Kairo, yang meminta rekomendasi Dokter 
Kandungan lain, hanya karena tak ingin Aika berpaling pada 
Kenneth, kembarannya. 

Sungguh! Mereka berdua tidak menyangka, jika ternyata 
Kairo sudah sebucin ini terhadap istri gesreknya. 

Ugh ... dulu aja sok ngenes dan menganggap Aika musibah. 
Sekarang? Lihat saja, pria itu bahkan repot-repot mengumpulkan 
Bunda dan adiknya pagi-pagi sekali, hanya untuk mendiskusikan hal 
yang ... astaga! Yang benar saja! 

“Lo kira gue gila, Bang? Sampai harus ngembat bini Abang 
sendiri. Kek gak ada cewek lain aja!” tukas Ken sengit, tak terima 
dengan dugaan Abang beda tiga menitnya. 

Namun seperti Biasa, Kairo hanya menanggapi Ken dengan 
wajah datarnya. 

“Lagian, Kakak ipar bukan tipe gue, Bang. Gak mungkin gue 
ajak main api.” Kenneth kembali menambahkan. 

Demi apa? Abangnya ini sejak menikah jadi konyol. Sering 
sekali mengkhawatirkan hal-hal receh seperti ini. 

Pake segala bilang, takut Aika nyaman dan salah pilih karena 
wajah mereka mirip. Bah! Alasan macam itu? Gak masuk akal, 
sumpah! 

Benar-benar ya kembarannya ini. 

“Dulu, Aika juga bukan tipe gue, Ken. Jauh malah. Tapi, 
setelah gue jalanin. Gue ternyata nyaman sama dia. Bahkan sampai 
di level gak mau kehilangan dia lagi,” ungkap Kairo dengan kalem 
seperti biasa. wan 
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“Ya, terus? Kalau lo udah sampai level bucin sama Kakak 
ipar, gue juga bakal sama, gitu? Gak mesti, Bang. Karena sekali pun 
sampai ... amit-amit, praduga lo jadi bener. Daripada jadi pebinor, 
apalagi di rumah tangga abang sendiri. Mending gue minta mutasi 
ke negara lain sama Daddy. Milih bunuh cinta gue dan nyari yang 
lan. Gue gak sebejad itu jadi orang,” terang Ken menggebu-gebu. 
Masih tidak terima dengan praduga Kairo. 

“Bagaimana kalau ternyata Aika juga punya perasaan yang 
sama, sama kayak lo. Apa yang bakal lo lakuin?” tantang Kairo 
kemudian. 

“Lain soal kalau itu mah. Gue bela sampai ... adow!” Kenneth 
pun langsung memekik keras, sebelum kemudian terbahak melihat 
wajah abangnya yang sangat merah padam, setelah sebelumnya 
melempar bantal sofa ke arahnya. 

Lucu sekali. Padahal Ken cuma bercanda saja, tapi Kairo 
marahnya sudah seperti itu. Hadew ... repot, deh. Dasar bucin! 

“Awas saja kalau lo berani!” desis Kairo marah. Namun 
bukannya membuat Ken takut, malah makin tergelak di tempatnya. 

Ya, begini memang kelakuan si kembar kalau bersama. Yang 
satu sensian, yang satu suka sekali bercanda. Membuat Bunda Karin 
hanya bisa menggelengkan kepala sebagai tim nyimak di pojokan. 

“Becanda elah, Bang. Baperan banget lo kek kurang orgasme 
aja. Ops! Sorry, Lupa gue kalau kakak Ipar masih banyak 
pelindung,” celetuk Ken, sukses membuat mata Kairo makin 
membulat kesal. 

Apa-apaan itu? Ken pasti sengaja menyindirnya. Dasar adik 
durhaka! 

“Ken, lo—” 

“Hust! Udah!” sela Bunda Karin cepat, saat merasa harus 
keluar dari tim menyimak. 
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“Stop, bercanda. Ini kita lagi ngadepin masalah sertus, lho. 
Bisa-bisanya kalian malah jadin candaan. Haduh!” tegur Bunda 
Karin tak habis pikir. 

“Kenneth tuh, Bund!” adu Kairo seperti anak kecil. 

“Lah? Kok gue? Itu sih elonya aja baperan!” bantah Ken tak 
terima. 

“Tapi—” 

“Hey duo 'K' ini mau kapan seriusnya. Bunda ditungguin 
Daddy, Iho. Kalau sampai Daddy marah, kalian tanggung sendiri, 
ya?” ancam Bunda Karin akhirnya. Yang kali ini sukses 
membungkam mulut kedua putranya. 

Ah, memang gak sia-sia dia punya suami seperti Arjuna. 
Ketegasannya tidak usah diragukan lagi. Jangankan bawahannya, 
anak-anaknya pun langsung kicep seperti itu. 

Ugh ... jadi makin cinta deh. 

“Nah, gitu dong anteng. Kan, jadi cakep,” puji Bunda Karin 
kemudian. “Terus, jadi ini gimana solusinya? Maunya kek mana? 
Kamu beneran mau ganti dokter aja, Bang?” Bunda Karin 
mengembalikan topik. 

“Kalau bisa, Bund,” jawab Kairo singkat. 

“Yakin? Rela kamu istri kamu di tengok-tengok cowok lain? 
Maksud Bunda, ya ... kamu tahu kan, bagaimana pemeriksaan 
kesehatan rahim itu?” 

Kairo pun terdiam, mulai ragu dengan keputusannya. Meski 
tidak bergelut di bidang medis, sedikit banyak dia tahu bagaimana 
pekerjaan Dokter Obgyn selama ini. 

Karenanya, Kairo mulai ragu mempercayakan istrinya pada 
Dokter yang belum dikenalnya dengan baik. 

“Dokter wanita memang tidak ada, Bund?” Kairo mencoba 
mencari solusi lain. 
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“Ada, tapi masih baru. Sementara kasus Aika ini sensitif dan 
gak bisa dipegang Dokter sembarangan.” 

“Dan gue sudah terbukti dalam bidang ini,” sahut Ken 
dengan jumawa. 

Bukan rahasia umum lagi, Ken itu memang menuruni tangan 
dingin sang Bunda, dalam dunia kedokteran. Maka tidak heran, jika 
Ken bisa sesukses itu di usianya yang ... masih bisalah dibilang 
muda. 

Nanti kalau Kairo bilang tua, sama saja mengatai dirinya 
sendiri tua. Kan, mereka kembar. Jadi kalau Ken tua, Kairo pun tua, 
benar tidak? 

“Tapi Ken juga cowok, Bun. Kairo gak rela perkakas Aika 
dilihat Ken.” 

Gusti ... jadi ini maunya kek mana? 

Bunda Karina hanya bisa menghela napas berat penuh 
beban, sebelum mengusap wajahnya pelan. 

“Ya, terus kamu maunya gimana Kairo Putra Setiawan. 
Jangan plin plan bisa tidak?” geram Bunda Karina akhirnya dengan 
gemas. 

Orang bilang, saat seorang wanita memanggil nama seorang 
pria dengan lengkap, itu berarti dia dalam keadaan kesal, atau marah 
dengan kita. 

Maka dari itu, saat Bunda Karina sudah menyebut nama 
Kairo selengkap itu. Apa bisa Kairo protes lagi? 

“Ya udah, terserah Bunda saja. Kairo percayakan semuanya 
sama Bunda.” 

Jadi, sebenarnya untuk apa pertemuan dadakan itu? 


“Menurut lo, gimana, Bi? Gue bisa sembuh gak ya?” keluh 
Aika, setelah selesai menceritakan masalahnya pada Bianca. 

Tidak, tolong jangan salah paham dulu. Sebenarnya, Aika 
awalnya tidak mau menceritakan apapun pada si gesrek Bianca. 
Bukan karena kini dia sudah ingat bagaimana sifat kawannya itu. 
Tapi lebih ke ... ini kan urusan dapur rumah tangganya, yee kan? 
Jadi gak mungkinlah di umbar-umbar. 

Malu? Tentu saja. Begini-begini, Aika juga masih punya 
kemaluan. Eh, rasa malu maksudnya. Meski seringnya malu-maluin, 
sih. Makanya, awalnya Aika mau menyimpan semuanya sendiri saja. 

Akan tetapi, entah karena hormon datang bulan yang 
sebentar lagi akan nongol. Atau karena terlalu stress memikirkan hal 
itu. Alhasil, kerjaan Aika pun hari ini kacau sekali. 

Itulah yang akhirnya membuat Bianca curiga, dan memaksa 
Aika untuk curhat dadakan. Tidak tanggung-tanggung, gadis itu 
bahkan menyeret Aika dari divisinya ke Rooftop, dengan alasan 
yang tidak logis sama sekali kepada Mbak Dety. 

Nyari wangsit! 

Apa-apaan coba itu, memang mereka petapa pake nyari yang 
begituan segala. Kalau nyari pangsit, masuk akal. Banyak noh di 
seberang kantor yang jualan. 

Untungnya, baik itu Mbak Dety atau yang lainnya. Memang 
sudah paham betul bagaimana watak Bianca ini, makanya dibiarkan 
begitu saja, penting kerjaan setelahnya beres. 
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Lalu, disinilah mereka sekarang. Duduk selonjoran di lantai 
Rooftop. Sambil minum es limun di plastik dan basreng pedas, yang 
tadi titip beli pada OB kantor. 

Ya! Bianca memang senat itu nyari wangsitnya. 

“Sembuh apanya dulu, nih? Gesreknya? Depresinya? Atau 
rahimnya?” tanya Bianca seringan kapas, tanpa perduli dengan raut 
kesal Aika yang sudah nampak ke permukaan. 

“Depresi sama rahim, lah! Yakali gesreknya. Itu sih gak 
bakalan bisa sembuh lagi kayaknya,” sahut Aika tak kalah gila, 
membuat Bianca langsung ngakak setelahnya. 

“Nah, ini yang gue suka dari baliknya ingatan lo. aing jadi gak 
ngerasa gelo sorangan. Aya baturna, euy,” jawab Bianca di sela 
kekehannya. 

“Uhg ... jadi makin cinta ang,” imbuhnya lagi, seraya 
merangkul dan menempelkan pipinya pada Aika. 

Tak ayal, Aika pun langsung mencebik kesal, sebelum 
mendorong pipi Bianca yang berdempul tebal. 

Bukan apa-apa, hari ini Aika sedang pakai blouse hitam. 
Kalau misal ketempelan dempulannya Bianca. Nanti kotor, susah 
nyucinya. 

“Rese lo! Gue lagi curhat serius juga, malah jawabnya 
kemana tahu, gak nyambung, njir!” tukas Aika lagi dengan kesal. 


“Tk, elo mah. Gue bukannya gak nyambung, elah. Cuma ya 
... gue harus bilang apa? Lah, gue kan bukan dokter, dan lo sendiri 
juga belum tahu kondisi rahim lo sebenarnya, tya kan?” 

Bener juga, sih? Lalu, sekarang yang salah Aika, dong. Curhat 
sama si Bianca, yang bisanya cuma ngabisin basreng sama es limun 
doang. Lah, ini yang bego siapa, sih? 

“Tapi kalau lo mau denger saran gue, lebih baik--” 
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“Gak mau denger gue!” sela Aika cepat, seraya menutup 
telinganya dengan dramatis, membuat Bianca memutar matanya 
dengan jengah. 

Tadi nanya komentar Bianca, giliran mau di kasih tahu, 
malah sok-sokan gak butuh. Ih, gimana sih Aika, nih? 

“Apa dah lo, belum juga gue ngomong,” protes Bianca, 
seraya menarik turun tangan Aika dari telinganya. 

“Tapi saran lo gak pernah bener, Bi. Kapok gue minta saran 
dari lo!” 

“Apa 1ya? Kapan?” Bianca menyahut tanpa dosa. 

“Eh, lupa lo? Terakhir gue minta saran buat rayu pacar yang 
ngambek. Lo nyaranin gue buka paha, atau buka mulut main lolipop 
daging. Nyebelin tahu, gak? Bikin gue sama Mas Bos hampir 
kebablasan, ena-ena di kantor, berujung depresi gue kumat. 
Makanya, gue gak mau dengar lagi solusi dari lo! Menyesatkan!” 
ungkap Aika menggebu-gebu, dengan nada kesal luar biasa. 

Namun, Bianca tetaplah Bianca. Mana mau ngerti akan 
kekesalan Aika, yang ada kini gadis itu malah ngakak so hard 
mendengar penuturan si kawan gesreknya itu. 

“Bego banget lo. Bukannya lanjut aja. Kan, jadi kek di novel- 
novel gitu. Mainnya di kantor, cuy! Abis itu pindah pantry, terus 
ruang rapat. Aduh, hareudang gue bayanginnya.” 

Plok! 

Aika pun menggeplak kepala Bianca dengan gemas, karena 
sudah tak habis pikir dengan gadis gesrek di hadapannya itu. 

“Gue juga maunya gitu, Bi. Cuma, lo tahu sendiri kan, gue 
masih punya trauma. Gue belum bisa di sentuh Mas Bos. 
Kebayang-bayang terus yang ada di masa lalu. Nih, lo liat deh. 
Ngomong begini aja, bulu-bulu gue berdiri semua.” Aika bergidik 
ngeri saat bayangan hari naas itu melintas di kepalanya. 
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Mungkin, dia memang terlihat biasa saja dalam bercerita 
sedari tadi, tapi sesungguhnya hatinya berbanding terbalik dengan 
apa yang di perlihatkan saat ini. 

Keringat dingin, rasa takut, rasa jijik, semuanya mulai 
bermunculan. Membuatnya harus extra menahan diri, agar 
pikirannya tidak terus mengarah kesana. 

Beruntung, Bianca tahu hal itu. Karenanya, gadis itu pun 
malah menggaplok balik kepala Aika, dan mencubit kedua pipi ibu 
bosnya dengan gemas. 

“Udah! Gak usah di pikirin. Lo gak akan bisa lepas dari jerat 
mereka, kalau tetap berkumbang di lumpur itu. Ingat! Sekarang ada 
Mas Bos-lo yang butuh kesembuhan elo. Jadun itu sugesti lo buat 
sembuh.” 

Aika terdiam, mencerna ucapan Bianca dengan sungguh- 
sungguh. 

“Laku terapi apapun yang dibutuhkan buat Mas Bos-lo, 
buat rumah tangga lo, dan buat keluarga lo. Lo gak mau lihat Mas 
Bos solo karier di kamar mandi terus, kan? Makanya move Aika! 
Move! Lo bisa! Dan memang harus bisa! Demi Mas Bos! Ngerti?!” 
terang Bianca panjang lebar, dengan sungguh-sungguh, dan sertus 
sekali. Benar-benar tidak seperti Bianca biasanya. 

Namun jelas, kata-kata Bianca memang benar, dan tepat 
sasaran sampai ke ulu hati Aika. Membuat hati Aika mengaminkan, 
dan seperti punya alasan kuat untuk sembuh. 

Ah, Bianca memang tak bisa ditebak. Dia adalah sebenar- 
benarnya sahabat Aika. Bisa mengimbangi kegesrekannya, 
kegilaannya, namun juga di waktu tertentu, bisa jadi sahabat yang 
baik juga kakak warita yang bisa menasehati. 

Seketika Aika merasa beruntung bertemu dengan Bianca. 

“Bi?” panggil Aika tiba-tiba. 

“Ha...” 
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“Pengen nyipok elo, deh. Boleh gak?” ungkap Aika seraya 
memonyongkan bibir ke arah Bianca. 

Tak ayal, Bianca pun langsung bergidik ngeri, sebelum 
mendorong wajah Aika menjauh darinya. 

“Gue bukan maho, Njir!” 


Part T 


Aika : 
Mas Bos. Kangen..... 


Senyum manis sontak terulas di bibir Kairo. Saat melihat satu 
chat yang baru saja muncul di ponsel pintarnya, dari istri gesrek yang 
sudah kembali ingatannya. 


Kairo : 
Ya, udah. 
Ke Ruangan saya sekarang. 


Pria itu membalas singkat, disela kegiatan mendengarkan 
presentasi dari Alvaro. 

Tring! 

Tak sampai 15 menit, balasan dari Aika sudah muncul. 


Aika : 
Mana boleh! Mas Bos lupa kita masih 
backstreet di kantor ini! 


Putaran mata jengah pun hadir dari Kairo, yang gemas sekali 
dengan alasan sang istri yang tidak masuk akal. 

Dia lupa kalau sebelum pergi ke Gemawang, Novia 
membuat huru hara, hingga status Aika terbongkar. 
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Kairo : 
Kamu ingat Novia? 


Aika : 
Eh, apa maksudnya tuh? 

Kenapa jadi bahas mantan? 

Mas Bos mau balikan ya sama wanita itu? 


Aika pun langsung ngegas, karena tersinggung dengan 
bahasan yang dibawa Kairo. 


Kairo : 


Bukan gitu, Aika. 


Pria itu membalas setelah mendesah panjang. 


Aika : 
Lalu? Kenapa tiba-tiba bahas mantan? 

Aika gak suka ya, kalau Mas Bos masih bahas dia. 
Sekarang istri Mas Bos tuh, Aika. 

Jadi lihat sama pikirin Aika aja. Jangan cewek lain! 


Mode posesif Aika auto muncul, membuat Kairo mengulum 
| | senyum senang membacanya. Bagaimana tidak? Setelah sekian 
3 purnama terlewati, akhirnya kini mereka bisa mengutarakan 
perasaan dengan lugas, tanpa beban sedikit pun. Tidak seperti dulu, 
yang masih terhalang oleh ego dan gengsi. Makanya, ini wajib 
dirayakan, kan? 
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Kairo : 
Saya tahu, Sayang. 
Saya juga tidak berniat CLBK, kok. 


Kairo mencoba menenangkan Aika. Bahkan dengaan sengaja 
memanggil Aika dengan panggilan yang manis. Agar gadis itu baper. 


Aika : 
Terus kenapa tiba-tiba bahas mantan? 


Namun, ternyata Aika masih mencecar. 


Kairo : 
Bukan mau bahas mantan, Sayangku. 
Saya cuma mau ngingetin kamu. 


Kalau dulu sebelum kita ke Gemawang. 

Novia kan sudah bikin masalah yang mengharuskan 
kamu membuka status pernikahan kita di Kantor ini. 
Jadi ... saya rasa percuma kita backstreet juga. 


Terang Kairo panjang lebar, dengan sabar agar wanitanya 
tidak makin marah. Kiranya Aika akan membalas secepat tadi. 
Namun ternyata, chat terakhir Kairo hanya dibaca, tanpa ada 
balasan. Itu sakit! Sungguh! Rasanya seperti di PHP. Lagipula, 
kenapa pula Aika tidak membalasnya? Apa ... Aika sedang mencerna — — 
ucapannya? Atau, mencoba mengingat memori yang mungkin saja | | 
belum pulih semuanya. | 33 
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Entahlah, yang jelas karena Aika tidak membalas lagi. Kairo 
pun meletakan ponselnya di atas meja dengan kecewa. Kemudian 
mulai fokus pada ucapan Alvaro yang sudah terlihat kesal karena 
sempat dicuekin si Bos. 

Tentu saja Alvaro kesal. Lah wong dia dari tadi ngoceh 
sampai berbusa. Eh, si Bos besar malah senyam senyum sendiri di 
depan ponsel. Kan, Alvaro jadi geram. 

Dikata Alvaro radio, apa? Suruh ngoceh mulu di depan si 
Bos. Alvaro juga bisa haus, kalee. Apa daya, dia hanya kacung di 
sini. Jadi dicuekin sampai lumutan pun, ya ... terima aja. 

“Jadi menurut kamu bagaimana proyek 1ni?” tanya Kairo 
seringan kapas. Membuat Alvaro mendesah penuh beban diam- 
diam. 

Lihatlah! Padahal Alvaro sudah menjelaskan dari A sampai Z 
tentang untung rugi proyek yng sedang mereka tangani. Tapi si Bos? 
Baru mau mulai. Duh ... nasib ... nasib. Puter balik, deh. 

“Menurut saya proyek ini cukup menguntungkan untuk kita. 
Di samping tempatnya yang strategis juga--” 

Brak! 

Baru ingin puter balik— eh, menjelaskan kembali 
maksudnya. Pintu Ruangan Kairo sudah di buka paksa, membuat 
Alvaro kesal luar biasa. 

“Apalagi ini ya Tuhan! batin Alvaro menggeram tertahan. 

Baru saja pria itu ingin menghardik, siapapun yang masuk 
tanpa sopan santun ke ruangan si Bos. Alvaro pun langsung 
menelan semua kalimatnya, saat melihat Aika, Bu Bos-nya berdiri 
di ambang pintu. 

“Aika, kamu?” tanya Kairo yang lumayan kaget dengan 
kehadiran istrinya di sana. 
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Kiranya, Aika masih belum membalas karena sedang 
berpikir. Ternyata, gadis itu langsung on the way ke ruangannya. 

“Eh, ada Mas Al. Maaf, Aika kira Mas Bos sedang sendiri,” 
cicit Aika tersipu malu, seraya melirik ke arah Alvaro. 

“Tidak apa-apa, bu. Saya mengerti,” jawab Alvaro dengan 
sopan. berusaha menekan kekesalannya sekuat mungkin hingga 
dasar hati. 

Nasib kacung! 

“Ada apa Aika? Kenapa datang gak kasih tahu?” Kairo 
meminta atensi. 

Aika pun cemberut, seraya menghampiri suaminya yang baru 
saja bertanya tanpa dosa. 

“Katanya Aika suruh ke sini saja, ternyata Mas Bos lagi sibuk. 
Gimana, sih?” Aika merajuk. 

Kairo pun berdehem canggung. Karena baru ingat apa isi chat 
yang dikirimnya pada Aika. 

“Ah, iya. Saya lupa. Ya udah, Al. Bisa kamu tinggalkan kami 
sebentar?” titah Kairo pada Alvaro, yang lagi-lagi mendesah penuh 
beban dalam diam. 

Terus ini proyeknya gimana? 

“Baik, Pak.” 

Bisa apa? Terserah Bos sajalah! 

Akhirnya Alvaro pun undur diri, seraya membawa semua 
berkas yang sebenarnya ingin sekali dia bahas hari ini dengan si Bos. 

“Mas Bos! Aika kangen!” 

Seperinggal Alvaro, Aika pun langsung meloncat ke arah 
Kairo. Membuat Kairo hampir terjungkal jika saja tidak pandai 
menyeimbangkan diri. 

“Saya juga kangen.” Kairo membalas pelukan Aika sejenak, 
dan menarik gadis itu duduk di atas pangkuannya. 
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“Ih, jangan kayak gini!” Aika menolak. 

“Kenapa?” tanya Kairo heran. 

Katanya kangen, kan? Kok gak mau duduk di pangkuan. 
Gimana sih, si Aika nih? 

“Nanti pentungan KFC-nya nongol lagi, lho. Mas Bos gak 
mau mandi air dingin di Kantor, kan?” Aika mengingatkan dengan 
lugas. Membuat Kairo menghela napas miris. 

Nasib belum bisa belah duren. 

“Ya, udah. Kita duduk di sofa aja, ya?” usul Kairo. 

“Gak, ah!” 

Kenapa lagi sekarang? 

“Aika sebenarnya bentaran doang kok nemuin Mas Bos. 
Cuma mau kasih tahu sesuatu aja, setelahnya Aika mau balik ke 
divisi. Kerjaan Aika masih banyak.” 

Lah? Tadi katanya kangen. Tapi, kok ketemunya cuma 
bentaran doang. Kangennya si Aika nih, niat gak, sih? 

“Mau kasih tahu apa?” 

Namun sekonyong-konyong, Kairo pun tetap bertanya 
perihal maksud dan tujuan Aika sebenarnya kesini. 

Sayangnya, bukannya langsung menjawab. Aika malah 
tersenyum lebar, sebelum melingkarkan tangannya pada leher Kairo 
dengan manja. 

Kenapa pula ini? Aika lagi kesurupan ya? Atau—- 

“Aika siap ikut terapi apa pun yang dibutuhkan, agar bisa jadi 
istri yang sempurna untuk Mas Bos.” 
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Setelah mendengar keputusan Aika, Kairo pun tak 
membuang waktu lagi. Pria itu langsung menghubungi Bunda Karin 
dan Ken. Kemudian mengatur segala sesuatu yang Aika butuhkan. 

Bahkan, Kairo dengan senang hati mengambil cuti panjang 
hanya untuk menemani istri tercinta. Sebagai bentuk dukungan 
sebagai suami. 

Tidak masalah, perihal pekerjaan masih ada Alvaro yang bisa 
diandalkan. Meski untuk itu, Kairo tentu saja harus memberikan 
bonus lebih, dan mendapat wajah berlipat dari pria yang akan 
menjadi Kakak ipar dari Ammar, sahabatnya. 

Udah pada tahu, kan, hal itu? Yang belum tahu, bisa baca 
Novel 'Kanjeng Ratu Minta Mantu'. Atau ikutan PO buku cetaknya 
di sosmed Author. 

Okeh, mari kita lupakan Alvaro, Ammar dan calonnya. Kita 
kembali pada Aika dan pengobatannya. Dimulai dari cek kesehatan 
rahim, berakhir dengan debat kusir yang tak kunjung selesai dari 
gadis itu dan kembaran Kairo, Kenneth. 

Yes! Ternyata ketakutan Kairo tidak terbukti sama sekali, 
karena alih-alih ditinggalkan selingkuh Aika dengan kembarannya. 
Kedua orang itu justru seperti Tom and Jerry tiap bertemu. Membuat 
Kairo pusing dibuatnya. — — 

“Mas Bos! Sepatu Aika di colong, Ken!” Aika mengadu kesal, | 43 | 
dengan wajah hampir menangis karena dikerjain Kenneth. | 
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Kairo pun hanya bisa mendesah panjang penuh beban. 
Menahan diri untuk tidak meneriaki istrinya dengan seruan, “Lo 
sendiri yang lempar sepatu ke arah Ken! Jadinya ya jangan salahkan 
kalau Ken makin jahil dengan membawa kabur sepatunya. Nyeker 
kan, lo sekarang!” 

Sabar ... orang sabar pasti ganteng. 

“Nanti kita beli yang baru.” Alih-alih menyuarakan isi 
hatinya, Kairo pun memilih jalan ninja agar Aika tidak merajuk lagi. 

Biasanya, cewek tidak akan menolak kan, jika ditawari soal 
shopping, makanya pasti .... 

“Tapi itu sepatu kesayangan Aika, Mas Bos! Hadiah dari 
Mama Desi! Nanti kalau ditanyain, gimana?” 

Oke, ternyata kali ini rayuan pulau kelapanya tidak mempan. 
Karena sebadung apapun Aika, memang paling takut kalau sudah 
berhadapan dengan Mama Desi. 

Kairo juga, sih. Soalnya ... tahu sendiri kan, seperti apa 
mertuanya itu? Maka dari itu, sepertinya kali ini Kairo harus 
membantu istrinya mengambil sepatunya dari sang kembaran yang 
jahil sekali. 

Astaga! Ini novel apa sih, sebenarnya? 

Namun, persetan dengan semua itu, penting sekarang bantu 
Aika dulu. 

“Ken, ayolah! Balikin sepatu Aika. Jangan bikin susah 
orang.” Desah lelah Kairo pun terdengar, saat berbicara dengan pria 
yang wajahnya 100% mirip dengannya. 

Sayangnya, bukannya rasa iba yang Kairo dapatkan, malah 
tawa renyah dari Dokter Obgyn, yang sayangnya sudah mumpuni 
itu. 

“Sumpah! Gue geli banget liat lo sekarang, Bang. Bucin 
banget, gila! Kek gak ada cewek lain aja.” 
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Kan? Nih cowok satu memang menyebalkan. Bukannya 
bantu abangnya, malah ngatain aja terus sejak tahu perasaan Kairo 
terhadap Aika yang sebenarnya. 

“Eh, maksudnya apa? Emang kenapa kalau Mas Bos bucin 
sama Aika? Wajar, kan? Namanya juga bini sendiri, wajib di bucinin 
lah! Emang situ! Jones lumutan!” Aika pun menyalak sengit, saat 
mendengar olokan Ken untuk suaminya. 

Tentu saja, sebagai istri dia harus membela suaminya yang 
sedang disolimi saudaranya sendiri, kan? 

“Mending gue jones seumur hidup, daripada punya bini 
modelan lo, Kakak ipar! Gak bakal sanggup gue!” sahut Ken 
menyebalkan. Membuat Aika makin geram di tempatnya. 

“Modelan, gue? Emang gue kenapa? Gak ada yang salahkan, 
sama gue? Orang gue cakep gini, kok. Bahenol lagi, kurangnya 
dimana?” Aika menyalak tidak terima. 

“Ya, ya, lo emang cakep, Kakak ipar. Body lo juga yahud, gue 
akui itu. Cocok emang buat di ajak kondangan. Sayangnya ....” 
Dengan iseng Ken menggantung jawabannya. Membuat Aika kepo 
mendengar lanjutannya. 

“Sayangnya apa?” tuntut Aika tak sabaran. 

“Sayangnya gak bisa--” 

“Ken!” pangkas Kairo dengan cepat, menghentikan ucapan 
Ken yang pasti akan menyakiti hati Aika jika diteruskan. 

“Itu bukan bahan candaan, gue mohon.” Kairo bahkan 
menambahkan dengan hibaan. Membuat Ken terdiam merasa 
bersalah setelahnya. 

Abangnya benar. Harusnya dia tidak menjadikan kondisi 
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Aika sebagai candaan. Karena apa yang sedang dialami Kakak | 


iparnya ini memang serius. 
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Tolong, maaf kan Ken yang mulutnya memang kurang 
punya saringan, jika sudah keasikan bercanda. Hingga kadang tidak 
sadar dengan apa yang diucapkannya. 

“Sorry, Bang. Gue gak bermaksud,” sahut Ken akhirnya, 
dengan mimik wajah yang syarat akan rasa bersalah. “Ya, udah. Nih 
sepatu lo, Kakak ipar,” imbuhnya lagi sambil melempar flat shoes 
milik Aika yang sedari tadi di tangannya. 

Namun, meski sudah minta maaf, tetap saja pria itu tak bisa 
menghilangkan kejahilannya. Karena alih-alih melempar sepatu 
tersebut ke arah Aika atau Kairo. Ken malah melemparnya ke arah 
belakang Aika, tepatnya ke lemari tinggi di ruangannya. 

Setelah itu, Ken pun langsung berlari cepat ke luar 
ruangannya sambil tertawa puas. Meninggalkan Aika yang langsung 
berseru histeris meratapi sepatunya. 

“Hua ... Mas Bos, sepatu Aika nyangkut! Tolongin 

Haduh, dasar adik kembar bangke! 
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“Mas Bos sama Ken tuh beneran kembar, gak, sih?” Aika 
masih menggerutu kesal di dalam mobil yang melaju meninggalkan 
rumah sakit, karena keisengan Ken yang memang sangat 
menyebalkan hari ini. 

Mendesah pelan sejenak, Kairo pun menjawab dengan 
singkat. “Kamu liat wajah kami sama, kan?” 

Aika pun makin cemberut mendengar jawaban suaminya, 
sebab ... rasanya tidak rela saja, suaminya yang ganteng dan 
kalemnya Naudzubillah. Harus punya kembaran modelan si 
Kenneth yang nyebelin itu. 

Ih, pokoknya Aika gak rela! 

“Iya, sih. Wajah kalian memang mirip. Tapi kenapa sifat dan 
wataknya jauh bet, ya? Seperti dari sini ke alam surga.” 

Apapula itu pepatah? Dimana-mana orang menggambarkan 
perbedaan tuh pake siang-malam, langit-bumi, atau apa gitu yang 
masuk akal. 

Aika doang memang yang selalu punya istilah unik. Yah ... 
maklumin saja. Orangnya juga ajaib begitu, ya kan? 

“Mirip siapa sih, s1 Ken itu? Perasaan Bunda sama Daddy gak 
ada yang ngeselin kek dia, deh. Kek anak pungut aja beda sendiri.” 
Aika meneruskan omelannya, yang kali ini hanya Kairo dengarkan 
saja. 


Memang Kairo harus menyahuti seperti apa? Harus kasih 
tahu Aika gitu, kalau dulu Daddy-nya pas remaja isengnya modelan 
Ken» Lah? Sama aja kayak menyelekan Bapak sendiri, ya kan? 
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Nanti kalau orangnya denger berabe. Bisa ditarik kembali 
jatah saham Kairo di perusahaan. Duh, jangan sampai. 

“Eh, Mas Bos! Jangan-jangan Ken itu sebenarnya emang 
bukan kembaran Mas Bos. Hanya orang asing yang pengen diakui 
anak. Makanya operasi wajah biar mirip Mas Bos. Wah! Kalau 
begitu kita harus selidiki ini sampai tuntas Mas Bos! Biar Ken gak 
makin ngelunjak!” 

Ya ampun ... kenapa ucapan istrinya makin ngalor-ngidul, 
sih? ada-ada aja dugaannya itu. Apa perlu Kairo tunjukan photo 
semasa bayi sampai balita Ken dan dirinya pada Aika? Atau, biar 
lebih jelas telepon bunda Karina saja biar lebih jelas. Soalnya ... Ya 
kali si Ken operasi wajah dari bayi. Kan, gak boleh ya? 

“Jangan ngaur, Aika.” Akhirnya Kairo menyahut juga. “Ken 
itu memang kembaran saya,” imbuh pria itu lagi setelahnya. 

“Terus kenapa beda bangeeettt,” rajuk Aika dengan nada 
mendayu. Masih belum terima pada kenyataan, yang 
mengharuskannya memiliki adik ipar modelan Ken. 

Mungkin lebih tepatnya, Aika benar-benar tidak rela. Wajah 
cool Kairo dimiliki Ken. Karena nanti bisa mengurangi poin 
menghalu suaminya sendiri jika sedang gabut. 

Tidak usah mencela! Kalian juga sering ngehaluin pasangan 
sendiri kalau lagi gabut, kan? Mengingat momen romantis, lucu, dan 
sebagainya. 

Nah, takutnya. Nanti pas Aika menghalukan suaminya, 
malah si Ken yang nongol. Kan gak asik banget! 

“Ya, mau gimana lagi? Namanya manusia mana ada yang 
sama persis 100%. Meski kembar, pasti tetap ada bedanya. Udah 
gak usah dibikin ribet. Ken memang begitu, kok. Orangnya suka 
bercanda,” terang Kairo panjang lebar. Mencoba menenangkan 
istrinya yang malah makin cemberut mirip bebek di tempatnya. 
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“Tapi Aika gak rela, wajah ganteng Mas Bos harus di miliki 
orang tengil kayak Ken. Mas Bos gak bisa nyuruh dia ganti muka 
aja, Mas Bos?” 

Bah! Bisa digorok Bunda kalau sampai kedengaran. Sudah 
susah-susah dilahirkan sempurna. Di jaga kegantengannya dari 
kecil. Diberikan outfit-outfit yang mendukung, dan di pamerin di 
sosmed dengan bangga. Ya kali suruh ubah. Mana boleh! 

Lagian, Aika tidak tahu saja. Kalau di antara Kairo dan Ken. 
Kenneth lah yang paling narsis dan selalu membanggakan wajahnya. 

Jadi, dia tidak mungkin mau mengubah wajahnya itu. Nanti 
salah-salah, Malah Kairo yang suruh ubah. Oh, tidak bisa! Wajahnya 
adalah aset berharga keturunan sang Daddy. Jadi, maaf-maaf saja. 
Untuk hal yang itu tidak bisa diganggu gugat. 

“Mana bisa, Aika. Ken kan tidak cacat wajahnya. Tidak butuh 
dipermak.” 

“Tapi— eh, ada kang pentol. Minggirin mobilnya bentar Mas 
Bos. Aika mau beli!” 

Lalu, rajukan Aika pun akhirnya kalah oleh jajanan keliling 
yang penuh minyak itu. Alhamdulilah, sih. Tapi .... 

“Gimana bisa minggirin mobil, Aika? Kamu gak liat ini 
sedang macet. Gak jalan-jalan lagi. Pasti ada kecelakaan di depan,” 
keluh Kairo, setelah mengikuti arah telunjuk lentik Aika. 

Karena ternyata, pedangan pentolnya ada di arah seberang. 
Itu berarti, Kairo tidak hanya harus menepi, tapi juga harus puter 
balik, mau tak mau. 

Tidak masalah kalau jalanan lancar. Nah jalanannya gak gerak 
gini, kok. Gimana puter baliknya, coba? 

“Ih, tapi Aika pengen itu,” rengek Aika tak mau mengerti. 

Tuhan ... begini banget nasib Kairo, ya? Punya bini satu 
kelakuannya menguji kesabaran terus. Bisa tua mendadak dia kalau 
seperti ini terus. 
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“Tapi gimana belinya Aika? Ini kan sedang—” 

“Ah, Mas Bos lama! Aika turun di sini aja!” sela Aika cepat. 
Sebelum melepas seatbeltnya, dan turun begitu saja ditengah 
kemacetan. 

“Eh, Aika. Het, tunggu!” larang Kairo yang terkejut dengan 
aksi nekad Aika. 

Gadis itu bukan hanya seenaknya turun dari mobil di tengah 
kemacetan. Tapi juga nekad menyebrang jalanan yang kondisinya 
berbanding terbalik dari tempat Kairo berada. 

Lancar jaya, cuy! 

Maka dari itu Kairo lumayan khawatir. Sebab mobil di 
seberang melaju lumayan cepat. Nanti kalau Aika sampai ketabrak, 
gimana? Bisa di mutilasi orang rumah, dong. 

Sayangnya, ucapan memang kadang bisa jadi doa. Karena 
baru sedetik Kairo memikirkan hal buruk itu. Sebuah mobil Van 
terlihat melaju kencang ke arah Aika, membuat semua orang 
memekik keras memperingatkan Aika yang teledor. 

Tuhan, jangan sampai! 

Kairo pun segera melompat keluar dari dalam mobil, 
mengejar dan ingin menghentikan langkah Aika, atau apapun yang 
bisa menolong gadis itu. 

Terlambat! 

Sebelum Kairo mencapai Aika, mobil itu sudah sangat dekat 
dengan gadis itu, dan .... 

“Awas!” 

Seruan kencang seorang wanita pun terdengar dari arah yang 
Aika tuju, kemudian wanita itu menarik Aika ke tepian, dan terjatuh 
bersama di atas trotoar dengan bunyi jatuh yang lumayan keras. 

Astaga! 

Azka! 
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Suasana pun seketika riuh oleh orang-orang yang terkejut 
dengan kejadian itu,kemudian mulai mendekat dan memadati 
tempat Aika terjatuh. 

Tak ayal, hal itu membuat langkah Kairo makin terhambat, 
hingga pria itu harus mengeluarkan tenaga ekstra untuk 
menyingkirkan orang-orang yang menghalanginya untuk segera 
menuju posisi Aika. 

Tuhan! Tolong selamatkan Aika dan siapapun wanita yang 
menariknya tadi. 

Setelah cukup lama berdesak-desakan, dan menerobos 
deretan orang-orang kepo, yang bukannya nolongin tapi malah 
bikin video. Kairo pun akhirnya sampai dan langsung disuguhkan 
pemandangan Aika yang terduduk dengan linglung melirik tubuh 
yang terbaring di sampingnya. 

“Aika?” panggil Kairo meminta fokus gadis itu. 

“Mas Bos! Mas Bos! Darah!” 

Syukurlah, Aika masih bisa merespon dengan baik. Tapi apa 
katanya tadi? Darah? Astaga! 

“Darah? Dimana? Kasih tahu saya dimana yang sakit?” 
Seketika Kairo pun jongkok di depan Aika, dan memindai kondisi 
istrinya. 

Semoga tidak ada yang buruk menimpa Aika, Tuhan. 

“Bukan, bukan darah Aika, Mas Bos. Tapi darah si Mbak 
hamil ini.” Aika lalu menunjuk wanita yang sudah tak sadarkan diri 
di sebelahnya, membuat ekor mata Kairo mengikuti arah jari lentik 
Aika. 
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Saking khawatirnya Kairo pada Aika. Pria itu bahkan tanpa 
sadar mengabaikan orang yang sudah menolong Aika. 

“Itu, ada darah di Kaki Mbak-nya, Mas Bos! Aika takut 
bayinya kenapa-napa?” 

Bayi? Ya Tuhan, benar! Wanita itu tengah mengandung. 
Lalu, bagaimana kalau terjadi sesuatu dengan wanita itu? 

aa 

“Mas Bos, Aika takut,” cicit Aika entah untuk keberapa kali, 
disela penantian mereka di ruang tunggu IGD. 

Kairo pun menghela napas panjang, sebelum makin 
merapatkan rengkuhannya pada Aika. Kasihan, istrinya pasti sangat 
ketakutan sekarang. 

“Tenanglah, Aika. Dia tidak akan kenapa-napa, kok. Kita 
percayakan semuanya pada Ken. Dia ahlinya di bidang ini.” Kairo 
berusaha menenangkan. 

“Tapi, gimana kalau bayinya kenapa-napa? Wanita itu pasti 
hancur nanti. Udah gitu, bagaimana pula kita akan menjelaskan 
pada keluarganya? Aika gak mau sampai dituntut dan mendadak 
viral jadi artis patroli, Mas Bos.” 

Seketika Kairo memijat keningnya yang mendadak pusing, 
karena mendengar semua ucapan Aika yang ... ayolah! Kenapa jadi 
nyambungnya ke artis patroli, sih? 

Bisa-bisanya Aika mikirin hal itu di saat begini? 

“Kita berdoa aja, ya. Semoga Rara kuat.” 

Ya, perihal yang menolong Aika. Ternyata Kairo mengenal 
gadis itu. Bukan kenalan dekat tapi hanya sekedar kenal saja. Andara 
Prameswari namanya, atau biasa dipanggil Rara. 

Bukan hanya Kairo yang kenal, Daddy dan Bunda pun kenal. 
Karena Rara memang anak salah satu rekanan bisnis Daddy. 
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Bahkan, sepertinya Ken juga kenal. Kalau tidak salah ingat, 
kembarannya dulu sempat ingin berkenalan dengan Rara waktu 
mengunjunginya ketika berkuliah dulu. Entah jadi atau tidak. Ken 
tidak pernah cerita apapun lagi tentang Rara. 

Ya! Selam anak salah satu rekan bisnis Daddy, Rara juga 
adalah adik kelas di tempat kuliah dulu. Hanya saja, dulu gadis itu 
masuk saat Kairo sudah di semester Akhur. Jadi, tidak banyak 
memori yang Kairo miliki tentang gadis itu. 

“Mas Bos, Mbak Rara itu beneran cuma adik kelasnya Mas 
Bos waktu kuliah dulu?” tanya Aika kemudian, setelah tadi 
suasananya cukup hening sejenak. 

“Sekaligus anak rekan bisnis Daddy, saya tadi sudah 
menjelaskan itu, kan?” jawab Kairo tanpa curiga. 

“Selain itu?” 

“Maksudnya?” Tentu saja, akhirnya Kairo pun bertanya 
dengan bingung setelahnya. 

“Maksud Aika, selain adik kelas dan anak rekanan bisnis, 
Mbak Rara itu gak punya hubungan apa-apa lagi sama Mas Bos?” 

Lipatan di dahi Kairo pun makin dalam, karena benar-benar 
tidak mengerti dengan maksud dan tujuan ucapan Aika barusan. 

“Maksud kamu apa sebenarnya Aika? Saya tidak mengerti,” 
ungkap Kairo akhirnya. Tidak ingin makin pusing dengan apapun 
ucapan Aika. 

Kairo sudah sangat lelah hari ini, tolong jangan ditambah lagi 
dengan ucapan Aika yang memang selalu menguji otak. Ayolah! 
Berpikir itu juga butuh energi banyak, lho. Maka dari itu, tolong 
jangan kurangi energi Kairo lagi. 

“Ya ... siapa tahu ... ternyata Mbak Rara itu juga mantan Mas 
Bos, mungkin,” cicit Aika kemudian, seraya memainkan jarinya di 
atas pangkuan. 
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Tuhan ... itu toh, maksudnya? 

“Saya tidak punya mantan lain selain Novia,” tegas Kairo 
singkat, padat dan jelas. 

“Masa, sih?” Namun Aika ternyata tidak gampang percaya. 

“Itu benar.” 

“Ah, boong!” Aika masih tidak mau percaya. 

Haduh ... apa mau gadis ini sebenarnya? 

“Saya sudah jujur, Aika. Saya memang tidak punya mantan 
lan selan Novia.” Kairo pun bersikukuh dengan jawabannya. 
Karena itu memang kenyataannya. 

“Tapi kan Mas Bos ganteng. Pake banget lagi. Masa gak jadi 
fuck boy sih? Jadi player, gitu? Don juan? Casanova? Ya ... 
pokoknya kayak orang-orang ganteng di dalam Novel. Rugi banget, 
tahu!” 

Kairo pun seketika bingung harus senang atau kesal pada 
Aika. Karena, ya ... kalian cerna saja sendiri ucapan Aika barusan. 

“Saya tidak suka mengoleksi mantan,” jawab Kairo tegas, 
cukup untuk membungkam kekepoan Aika. 

Senyum Aika pun perlahan terbit di wajah cantiknya, dengan 
rona semerah cerry yang menghiasi pipinya. 

“Ah, Mas Bos emang terbaik. Gak salah Aika milih Mas Bos 
dulu,” puji Aika jumawa. Sayangnya, bukannya menghadirkan rasa 
baper pada Kairo, malah guliran mata jengah dari pria itu. 

Sepertinya Aika lupa, kalau Kairo lah yang memilihnya dulu, 
saat hampir gagal menikah. Tapi, biarkan saja Aika 
menyombongkan diri sekarang. Penting gadis itu gak galau lagi 
perihal kondisi Rara di dalam sana. 

Semerdeka Aika saja. 
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“Maaf, permisi. Apa anda Bapak Kairo yang menghubungi 
saya, perihal keberadaan Nona Rara?” Seorang wanita tiba-tiba 
menghampiri, membuat Kairo, pun Aika sontak menoleh ke 
arahnya. 


Part 11 


“Haahhh ... Akhirnya ketemu kasur juga?” seru Aika lantang, 
seraya menghempaskan diri ke atas tempat tidur. 

“Hai, guling? Apa kabar hari ini? Aika kangen banget loh 
sama kamu,” ucapnya lagi lebay, sambil meraih dan memeluk guling 
yang tak jauh darinya dengan posesif. 

“Ugh ... nyamannya. Aika jadi makin ngantuk.” Gadis itu 
menambahkan, masih dengan gaya lebaynya membuat Kairo 
memutar mata jengah diam-diam. 

“Jangan tidur dulu, Aika. Bebersih dulu sana. Mandi sekalian. 
Seharian di luar juga,” tegur Kairo akhirnya. Mengganggu 
kenyamanan Aika yang hampir terpejam. 

Gadis itu pun memajukan bibirnya dengan kesal, seraya 
makin memeluk bantal guling erat. Seakan tak rela dipisahkan dari 
benda bulat empuk itu. 

“Mandinya besok aja deh, Aika ngantuk banget nih, Mas Bos. 
Hayati lelah sangat,” sahut Aika kemudian. 

“Jangan jorok! Mandi sana. Saya gak mau sampai ada drama 
gatal-gatal nanti malam akibat ulah kamu, ya.” Kairo berucap 
dengan tegas. Membuat Aika makin cemberut tak suka. 

“Tapi Aika malas,” rengek gadis itu. 

“Badan kamu lengket Aika. Keluar masuk rumah sakit, lagi. 
Banyak kuman. Kamu tahu kan, di sana sarang penyakit.” Mode 
anak dokter pun keluar. 

“Tapi Aika mager, Mas Bos. Udah PW bet ini. Tuh, mata 
Aika juga udah lima watt. Nanti kalau Aika ketiduran di dalam 
kamar mandi, gimana?” Aika masih bersikukuh. 
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“Saya guyur!” 

Ish, dia mah! Nyebelin banget. 

“Au ah, Aika malas pokoknya!” Aika pun semakin batu. 
Kembali menutup matanya. 

Gadis ini benar-benar, ya? Malas sekali kalau suruh mandi. 
Nggak pagi, nggak sore. Pasti susah banget kalau urusan mandi. 
Seperti anak kucing saja, takut air. 

“Ck, ayolah Aika! Jangan jorok. Apa perlu saya mandikan 
kamu?” Kairo pun tidak pantang menyerah. 

Seketika mata Aika pun terbuka lagi, kemudian menatap 
Kairo dengan alis terangkat satu. 

“Mas Bos yakin mau mandiin Aika?” Lalu gadis itu pun kini 
malah bertanya seakan meremehkan Kairo. 

“Yakin. Kenapa memang?” sahut Kairo pasti. 

“Nanti sakit kepala, Iho. Soalnya sabun cair kan tinggal dikit.” 

Eh? Apa? 

Kairo pun terdiam sejenak mencerna ucapan Aika. Sebelum 
akhirnya menggaruk tengkuknya dengan kikuk setelah mengerti 
maksud ucapan istrinya itu. 

Benar juga. Memandikan Aika kan pasti melihat tubuh 
polosnya, gosok-gosok, pegang-pegang, raba-raba, bohong kalau 
tidak sampai terbawa suasana. 

Nah, emang bener sih. Ujungnya, Kairo juga yang bakal 
pusing. Karena hanya bisa memegang tanpa bisa merasakan. 
Apalagi ... apa kata Aika barusan? 

Sabun cair habis? 

Alamat vertigo dadakan! 

“Ya udah terserah kamu aja. Gak mandi juga gak papa. 
Penting cuci muka, cuci kaki, cuci tangan sama ganti baju. Biar gak 
gatel nanti malam,” ucap Kairo akhirnya, kembali mengalah dan 
memberi titah seperti pada anak kecil. 
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“Saya mandi di kamar sebelah, ya?” Imbuhnya lagi, seraya 
meraih baju dan celana tidur dari lemari, kemudian pergi begitu saja 
meninggalkan Aika. 

Aika pun hanya terkekeh lucu melihat hal itu, apalagi ketika 
melihat sekilas rona merah di pipi Kairo. Ugh ... lucu banget, sih? 

Namun juga luar biasa. Karena di mata Aika, kesabaran 
Kairo dalam menghadapinya itu memang patut mendapat empat 
jempol. Lima deh, kalau boleh pinjem jempol orang. 

Kairo itu kan pria dewasa, normal dan pasti punya kebutuhan 
biologis seperti pria pada umumnya. Namun, tidak pernah 
memaksakan apapun pada Aika. 

Keren, kan? Itulah kenapa, Aika jadi makin bucin pada 
suaminya itu. Tidak bisa lepas, tidak bisa jauh, dan tidak bisa bobo 
kalau tidak ngetek. 

Makanya, saat tengah malam dia terbangun tak mendapatkan 
aroma khas dari Kairo. Aika pun turun dari tempat tidur, dan 
langsung mencari keberadaan suaminya itu. 

“Mas Bos,” panggil Aika dengan nada serak, khas orang baru 
bangun tidur, saat menemukan suaminya tengah duduk dibawah 
sofa, di ruang kerjanya. 

Kairo yang mendengar panggilan itu pun seketika menoleh 
ke ambang pintu, dan langsung tersenyum manis menyambut 
kedatangan istrinya, meski tadi sempat terkejut beberapa detik. 

“Hat, kok kamu bangun? Mimpi buruk lagi?” tebak Kairo 
kemudian. 

“Nggak, kok,” jawab Aika menggeleng pelan, sambil 
mengucek mata dan menghampiri Kairo. 

“Lalu? Kenapa tiba-tiba bangun malam seperti ini?” tanya 
Kairo lagi. 
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“Aika kedinginan, gak bisa bobo. Pengen di peluk eh, Mas 
Bos-nya ilang,” ungkap Aika, seraya naik ke atas pangkuan 
suaminya dengan seenaknya. 

Posisi Kairo yang tengah duduk di lantai membuat Aika 
dengan mudah melingkarkan kakinya di belakang tubuh pria itu, 
dan bergelayut manja layaknya anak koala pada sang ibu. 

Kairo pun mendesah berat menerima kemanjaan Aika. 
Karena ... jangan lupakan. Sabun cair di rumahnya sedang habis, dan 
itu pasti akan menjadi masalah kalau Kairo sampai tidak bisa 
menahan diri untuk tidak mencumbu istrinya. 

Sebenarnya, kalau soal mencumbu sih, masih bisa. Tapi 
hanya sekedar itu saja, tidak pernah bisa lebih. Jadi, buat apa? Cuma 
bikin sakit kepala aja, kan? Itulah kenapa, kadang kemanjaan Aika 
ini menjadi cobaan berat untuk seorang Kairo. 

“Mas Bos lagi apa, sih? Kok belum bobo? Besok ngantor 
pagi, kan? Kalau telat gimana?” Suara Aika kembali terdengar. 
Sukses membuyarkan segala lamunan Kairo tentang sakit kepala 
dan sabun cair yang habis. 

“Lagi periksa laporan dari Rein. Nanti tidur abis ini,” jawab 
Kairo menenangkan Aika. 

Rein? Kalau tidak salah, itu nama anaknya Uncle Raid yang 
kayak mafia itu, kan? Wah! Kalau Mas Bos sudah minta sebuah 
laporan dari Rein, itu berarti ada yang sedang Mas Bos selidiki. 

Apa ya kira-kira? Apa mungkin ini ada hubungannya dengan 
masalah Mbak Rara? Atau, pria brengsek yang tidak ingin Aika 
temui lagi. Damar. 

“Laporan apa? Tentang masalah yang dihadapi Mbak Rara?” 
tebak Aika. Tidak ingin memendam rasa penasarannya sendirian. 
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“Iya. Bunda ingin Daddy dan saya menolong Rara. Karena ... 
ya ... kamu tahu kan, bunda itu seperti apa?” jawab Kairo jujur. 
Membuat Aika akhirnya bergumam panjang menanggapinya. 

“Iya, sih. Aika juga kasihan sama Mbak Rara. Kok, ada ya 
suami sekejam itu. Jadi pengen mutilasi pas denger kisahnya tadi. 
Ugh ... untung suami Aika Mas Bos. Udah ganteng, sabar lagi. Jadi 
makin cinta Arka,” terang Aika menggebu, seraya melingkarkan 
tangan di leher sang suami, dan mencium rahang Kairo tanpa dosa. 

Tak ayal, hal itu membuat Kairo menggeram tertahan di 
tempatnya, melirik celananya yang mulai terasa sesak. 

Please, jangan bangun anak tuyul. Sabun cair lagi abis. 
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Mata Aika membulat sempurna dengan horor, hampir 
terlepas jika saja bukan ciptaan Tuhan. Saat baru saja selesai 
menuntaskan panggilan alam di pagi hari, menemukan banyak sekali 
tanda merah di leher dan sekitar dadanya. 

Astaga! 

“Apa ini? Bekas gigitan nyamuk? Atau ... apa? Kok banyak 
banget?” Aika bermonolog seraya memperhatikan tanda merah 
yang tiba-tiba menghiasi leher putihnya. 

“Ah, kayaknya ini bukan bekas gigitan nyamuk. Gak gatel 
dan gak ada bentol juga.” Aika masih bermonolog, sambil 
mengusap-usap tanda merah itu dengan penasaran. 

“Eh, tapi ... kok ini tandanya mirip kek punya Bianca ya, 
kalau abis nginep bareng sama cowoknya,” gumam Aika, masih 
pada dirinya sendiri. 

“Iya, sih. Ini mah mirip banget. Cuma lebih kecil-kecil dan 
rapi aja. Gak kayak punya Bianca yang besar dan kadang aneh 
bentukannya.” Tanpa sadar Aika malah mengagumi tanda merah 
yang entah berasal dari mana itu. 

“Eh, kalau gitu. Ini berarti cupangan, dong. Atau ... kata 
kerennya kissmark. Tapi, siapa yang melakukannya?” Kini Aika 
menautkan alisnya, tanda bahwa gadis itu tengah berpikir dengan 
serius. Mean 

“Apa Mas Bos?” tebak Aika ragu. “Ah, gak mungkin. | 
Semalam Mas Bos kan, langsung pules deh waktu akhirnya pindah | f 
dari ruang kerja ke kamar,” bantah Aika tak percaya. 
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“Lagian ... Aika juga gak ngerasain apa-apa tuh semalam. Ya 
kali, Aika di grepe Mas Bos diem aja. Pastilah, berasa meski dikit. 
Tapi ....” Aika menggaruk asal rambutnya yang mirip singa jika pagi 
hari. 

“Ah, gak mungkin?” Aika masih tak percaya jika Kairo yang 
membuat tanda-tanda merah itu. Karena Aika tak punya ingatan 
apapun semalam. 

“Tapi kalau bukan Mas Bos, lalu siapa yang melakukannya?” 
Aika makin pusing memikirkan asal muasal tanda merah di 
lehernya. 

Kemudian, saat tengah berpikir serius. Aika tiba-tiba teringat 
Novel yang dibaca Bianca, berkisah tentang seorang wanita yang 
ditiduri makhluk astral. 

Astaga! 

Jangan-jangan .... 

“Aaaaa ....!!!” 

Selanjutnya Aika pun berteriak lantang sekali. Membuat 
Kairo yang masih terlelap terkesiap kaget. Pria itu bahkan langsung 
meloncat, dan berlari ke arah kamar mandi, dimana suara Istrinya 
terdengar. 

“Aika! Kamu kenapa?” tanya Kairo menghampiri Aika 
dengan khawatir. 

“Mas Bos! Mas Bos! Pokoknya kita harus pindah secepatnya 
dari apartemen ini!” 

Hah! 

“Maksudnya?” tanya Kairo bingung, mendengar permintaan 
Aika yang mendadak itu. 

Perasaan, ini masih pagi, deh. Kenapa Aika sudah seaneh ini 


sih? 
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“Iya, gitu. Pokoknya kita harus pindah Mas Bos dari sini. 
Secepatnya! Kalau bisa sekarang juga, ya? Ya? Aika mohon!” 

“Tapi kenapa?” tanya Kairo lagi, masih mengejar penjelasan 
dari Aika. 

“Karena Aika gak mau digerayangi genderuwo tiap malam!” 

Apa pula itu? Kenapa sekarang jadi nyambungnya ke 
genderuwo sih? ada-ada aja. Kairo makin tidak mengerti dengan 
ocehan Aika sepagian ini. 

“Genderuwo apa sih, Aika? Saya gak ngerti,” keluh Kairo 
akhirnya. Karena tak ingin makin pusing dengan ocehan Aika. 

“Ih, Mas Bos, mah! Nyebelin! Ini Aika abis digerayangi uwo- 
uwo, kalau kata Nyai Sara W, mah. Masa Mas Bos diem aja. Kaget, 
dong! Panik gitu. Masa diem aja. Suami macam apa Mas Bos ini? 
Mas Bos gak sayang lagi ya sama Aika. Tega liat Aika diboboin om 
uwo-uwo itu?” Kini Aika malah ngambek, dan nyerocos makin gak 
jelas. Kairo pun merasa vertigo tiba-tiba. 

“Bukan gitu, Aika. Tapi ....” Kairo kebingungan menjelaskan 
maksudnya pada Aika. “Genderuwo apa sih? Di sini gak ada yang 
kayak gitu, Aika. Saya kan udah lama menempati apartemen ini,” 
terang Kairo lagi mencoba sabar menghadapi istrinya yang memang 
kadang membuat ubannya semakin cepat muncul. 

“Ada, Mas Bos. ada! Nih buktinya?” Aika menunjukan tanda 
merah di lehernya pada Kairo. Membuat pria itu menelan salivanya 
kasar saat melihat leher jenjang putih yang sangat menggoda untuk 
dijilat. 

Oh, jangan lupakan kalau ini juga masih pagi. Kalian tahu — — 
sendiri kan, bagaimana hormon pria di pagi hari? Pokoknya jangan | | 
sampai drama pentungan ayam KFC terulang lagi. | | 
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“Tuh! Mas Bos liat deh. Leher Aika merah-merah, Mas Bos! 
Bekas cupangan uwo-uwo,” beritahu Aika dengan menggebu. 

“Cupangan apa sih, Aika? Itu bekas nyamuk kali,” bantah 
Kairo tak percaya. 

“Bukan, ih!” Aika merajuk. “Ini bukan bekas nyamuk. Gak 
gatel, kok. Gak bentol juga. Jadi, pasti bukan nyamuk. Lagian ... liat 
deh, di dada Aika lebih banyak.” 

Aika pun bersikukuh, kemudian menyingkap kerah 
piayamanya lebih lebar, berniat menunjukan tanda merah yang ada 
di sekitar dadanya. Plus, puncak gunung kembarnya yang terasa 
membengkak. 

Namun siapa sangka? Baru saja bagian itu, tiga kancing atas 
piayamanya terjatuh begitu saja. Membuat Aika pun menegang 
seketika, dan .... 

“Aaaa .....!” teriak gadis itu kencang sekali. Kairo refleks 
menutup telinganya yang tiba-tiba berdenging. 

“Pokoknya Aika mau pindah! Sekarang juga! Mas Bos liat 
sendiri, kan. Piyama Aika aja sampai koyak gitu. Ini pasti kerjaan 
om uwo-uwo! Aaaa ... Aika mau pindah! Pindah! Pindah! Mas Bos!” 
Aika makin meracau tak jelas. 

Kairo yang makin pusing di tempatnya hanya bisa 
menggeram tertahan diam-diam, seraya mengusap wajah dan 
mengacak rambutnya dengan kasar. 

“Stop, Aika! Jangan teriak lagi. Saya pusing dengernya!” 
Emosi Kairo mulai terpancing. 

Aika pun sontak menutup mulutnya karena terkejut. Tentu 
saja, hal itu akhirnya membuat Kairo merasa bersalah pada Aika, 
yang terlihat ketakutan. 
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Buru-buru, Kairo pun mengatur napasnya, dan meredakan 
segala emosi yang ada dalam hatinya. Sebelum kemudian memegang 
lembut bahu Aika. 

“Dengar saya baik-baik. Di sini, tidak ada Genderuwo, 
Drakula, atau apapun seperti tuduhan kamu itu,” terang Kairo, 
dengan nada yang sudah kembali normal. 


“Tapi” 
“Itu hanya bekas gigitan nyamuk, percaya sama saya,” sela 
Kairo cepat. 


“Tapi gak gatel,” cicit Aika masih tak bisa percaya dengan 
sugesti yang Kairo berikan. 
“Ya, mungkin saja gatelnya udah ilang. Tinggal bekasnya 
saja.” 
Kali ini Aika tidak menyahut. Namun dari wajahnya jelas 
terlihat, jika gadis itu masih tak sepenuhnya percaya. 
“Atau ... mungkin tungai. Kamu tahu, kan? Akhir-akhir ini 
cuaca sering mendung. Jadinya tempat ini lembab dan ... ya ... 
gitulah.” Kairo berusaha menjelaskan. Tepatnya membatah keras 
dugaan-dugaan yang ada di kepala cantik istrinya itu. 
“Bener juga, sih,” gumam Aika mulai terpengaruh. “Apalagi 
kita juga jarang jemur kasur, ya kan?” 
“Nah, iya! Itu! Pasti karena itu makanya ada tungau.” Kairo 
buru-buru mengaminkan ucapan Aika, agar gadis itu tidak berubah 
haluan lagi. 
“Kalau gitu, kita gak usah pindah, deh. Tapi ... beli kasur baru 
aja, ya, Mas Bos! Biar Aika gak merah-merah lagi.” Ba 
“Owh ... tentu! Kita pasti akan membelinya, Aika. Kalau | | 
perlu sama pabriknya sekalian,” janji Kairo. | | 
“Ish, beli satu aja. Gak usah sama pabriknya. Dikata Aika — — ` 
mau jualan kasur apa? Aika belum mau banting stir jadi kang kredit 
Mas Bos.” Aika mencebik kesal. 
na 
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Kairo pun hanya nyengir konyol setelahnya, sebelum 
merangkul istrinya dan menggiringnya kembali ke tempat tidur. 

“Ya udah, terserah kamu saja mau beli berapa. Penting 
sekarang bikinin saya kopi dan sarapan, bisa kan? Saya ada meeling 
pagi ini,” pinta Kairo kemudian, yang tentu saja Aika angguki 
dengan senang hati. 

Itu kan memang tugasnya selama ini, 1ya kan? 

Lalu, setelah sebelumnya mengganti piyama yang kancingnya 
sudah brodol entah karena apa? Aika pun pergi dengan riang ke 
arah dapur, untuk menyiapkan permintaan suaminya barusan. 

“Alhamdulilah ....” desah lega Kairo pun terdengar setelah 
Aika pergi. 

Karena apa? 

Karena faktanya adalah, di apartemen itu memang tidak ada 
Om uwo-uwo seperti sangkaan Aika, melainkan ada suami yang 
tidak bisa menahan diri lebih lama, hingga akhirnya menggerayangi 
istrinya yang tertidur pulas seperti orang pingsan. 

Lalu kenapa Kairo tidak jujur saja? 

Karena Kairo takut Aika marah, dan membencinya sebab 
sudah melanggar janji untuk menunggu Aika siap disentuhnya. 

Hanya saja ... mau bagaimana lagi? Namanya juga laki-laki, ya 
kan? Mana bisa menahan nafsu lama-lama. Istimewanya, Kairo 
belum beli sabun cair lagi. Jadi ya .... 

Maaf ya Aika. Suamimu ini khilaf! Berlanjut jadi keenakan 
dan ketagihan, tentu saja. 
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“Nyuk, o1!” 

“Hm... 

“Nyuk?” 

“Apa?” 

“Nyuk?” 

“Ck, apa sih, Bi? Dari tadi nyak nyuk nyak nyuk aja! Udah 
gue sahut juga, masih aja nyak nyuk nyak nyuk. Mau lo apa 
sebenarnya?” 

Aika pun akhirnya menyalak garang. Saat Bianca terus 
memanggilnya meski sudah disahuti. Maunya apa coba, nih, orang? 

Sayangnya, meski sudah dihardik segalak itu pun, tanggapan 
Bianca hanya nyengir konyol dan .... 

“Gak ada apa-apa sih, Ka. Cuma tes kuping aja,” jawab 
Bianca tanpa dosa. 

Kan, dia mah nyebelin. Bisa banget bikin orang kesel. Gak 
tahu apa kerjaan Aika lagi banyak banget ini. Bukannya bantuin, 
malah ngerecokin aja. Aika ngadu sama Mas Bos, baru nyaho lo, 
Bianca! 

“Rese lo, ya! Kampret banget kelakuan lo.” 

“Lah, kan emang gue ratu kampret. Lo lupa kalau yang bikin 
lo jadi sekampret ini juga berkat gue?” 

Dia malah bangga! 

Benar-benar emang si Bianca ini, kelakuannya absurd banget. 
Aika pun auto heran sendiri, bagaimana bisa berteman dengan 
makhluk seabsurd Bianca ini? 
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Pasti Aika diguna-guna Bianca, dulu! 

“Semerdeka lo aja deh, Bi.” Aika memilih mengalah. Lalu 
kembali menekuni pekerjaannya yang masih menumpuk, entah 
kapan akan kelar. 

“Udah, sana lo balik habitat. Jangan ganggu dulu. Soalnya 
kerjaan gue masih banyak.” Tidak lupa, Aika pun mengusir Bianca. 
Berharap sobat kampretnya itu mengerti, dan meninggalkannya 
sendiri agar tumpukan file di mejanya segera berkurang. 

Pokoknya harus kelar hari ini, dan jangan sampai lembur. 
Soalnya kalau lembur, waktu berduaan sama Mas Bos juga 
berkurang. Kan, Kata psikolog yang Aika datangi, dia harus sering- 
sering bikin moment intim sama Mas Bos. Salah satunya, ndusel 
manja di dada bidang berbulu Mas Bos. 

Ugh ... bayanginnya aja, Aika udah gimanaaa gitu. Pokoknya, 
sejak nikah, dada bidang Mas Bosnya memang tempat paling 
nyaman buat ndusel-ndusel manja. 

Yang jomblo harap bersabar, ya? Ini ujian. Ujian berat 
tentunya, yee kan? 

“Ck, lo mah gak asik. Gue lagi gabut, tahu ....” Bianca malah 
merajuk. 

“Dan gue lagi sibuk!” Aika menyahut kejam. 

“Tapi ngapain sih, lo repot-repot sibuk gini? Lo kan nyonya 
bos, Ka. Gak ngelarin ini semua juga gak bakal dipecat, ya kan? Kali- 
kali manfaatin status gak papa kali, Ka.” 

Bener juga, sih! Tapi .... 

Pletak! 

Saking gemasnya, Aika pun menyjitak kepala Bianca lumayan 
keras. Membuat yang punya kepala langsung mengaduh kesakitan. 

“Sakit, bege!” hardik Bianca galak, sambil mengusap-usap 
kepalanya yang baru saja dianiaya tangan Aika. 
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“Makanya jangan nyebar racun!” balas Aika tak kalah galak. 
“Gue emang istri Bos sekarang. Tapi juga karyawan kantor ini. Gue 
punya tugas kewajiban memajukan ini kantor. Nah, kalau gue abai, 
apalagi sampai ngikutin racun lo barusan. Bisa ancur nih kantor. 
Mau lo gak punya kerjaan lagi!” Aika menambahkan dengan 
sungguh-sungguh. 

Tak ayal, hal itu pun membuat Bianca tertegun di tempatnya. 
Menatap Aika lekat, sambil mengerjap pelan dengan sorot mata 
yang tak bisa diartikan. Lalu setelah itu, menciprati wajah Aika 
dengan Aika di gelas, seperti sang dukun yang mengusir makhluk 
halus. 

“Nu timana iye, nu timana? Kaluar sia jurtg ti awak babaturan aing! 
Bismillahhirohmannirohium, Allahhu akbar?” 

Bangke! 

Kiranya, Bianca tertegun karena kagum pada kata-kata bijak 
Aika. Ternyata, Bianca malah menyangka Aika ketempelan jurig. 

“Kampret lo ya, Bi! Emang minta di gayem pake sambel 
Tentu saja, setelahnya Aika pun mengamuk kesal pada Bianca. 

Sudah dibilang kan, Aika tuh lagi sibuk. Banyak kerjaan dan 
harus kejar target. Malah di recokin. Gimana gak ngamuk coba. 

“Waduh! Lalapan dong gue!” celetuk Bianca. Sebelum 
menaruh kembali gelas yang tadi dia pakai untuk menciprati Aika, 
dan segera kabur sebelum benar-benar dijadikan lalapan oleh si 
Nyonya Bos! 

Tentu saja, Aika pun tak tinggal diam, dan langsung mengejar 
Bianca. Mengabaikan tumpukan laporan yang harus diselesaikan, 
juga waktu berduaan dengan Mas Bos yang pastinya akan berkurang 
nanti. 

Bodo amat! Penting balas Bianca dulu! 
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Sayangnya, baru saja Aika mau membalas Bianca dengan 
mencubit pantat semoknya, telepon di mejanya tiba-tiba berdering 
nyaring. membuat Aika mau tak mau kembali untuk mengangkat 
panggilan tersebut. 

'Urusan kita belum kelar! Aika memperingati Bianca, meski 
tanpa suara terucap. 

“Yuhuu ... Aika yang manis di sini. ada yang bisa dibantu?” 
sapa Aika riang. Mengangkat line telepon yang dia kira dari 
Receptionist di bawah. 

“Halo mantu Bunda yang manisnya tanpa pengawet! Lagi 
sibuk, gak?” 

Mampus! Ternyata mertuanya, gaes! 

“Eh, Bunda. Maaf-maaf, Aika kira resepsionis dibawah.” 
seketika Aika pun mati kutu, dan duduk manis di tempatnya, meski 
Bunda Karina tidak melihat. 

Akan tetapi, memang seharusnya gitu, kan? sebelum 
menyambungkan telepon line khusus, Resepsionis akan 
memberitahukan orang yang dituju untuk meminta persetujuan. 
Tapi ini ..... 

Ah, Aika lupa. Bunda Karina kan Ratunya di sini. tentu saja 
Bunda Karin tidak butuh ijin siapapun dalam menelepon orang. iya 
kan? 

“Iya gak papa. Bunda ngerti, kok. Tapi ngomong-ngomong, 
Bunda ganggu gak, nih? Kamu masih jam kerja, kan?” tanya Bunda 
Karin perhatian. 

“Nggak kok, Bun. Kerja Aika baru aja kelar,” bohong Aika. 
Karena ... ya kali Aika bilang masih dikejar deadline. ketahuan dong, 
kalau selama ini dia suka menunda pekerjaan. 

Duh, jangan sampai Bunda tahu! 
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“Oh, ya? Wah! Bagus itu! Kebetulan Bunda mau minta 
tolong, nih.” 

Eh? 

“Minta tolong apa, Bund?” tanya Aika lagi, meringis diam- 
diam sambil melirik tumpukan Map di mejanya. 

“Minta tolong buat temenin Rara di rumah Sakit. Kasihan. 
Rara kan gak punya keluarga. takutnya kesepian.” 

Ya ampun ... Bunda Karina baik hati sekali. Anak orang aja 
diperhatun seperti ini, apalagi anak sendiri, ya kan? Ah, Aika merasa 
beruntung bisa jadi mantu Bunda Karin. 

Akan tetapi, terus gimana ini kerjaan Aika? 

“Gimana, Aika? Bisa, gak?” Karena tidak segera 
mendapatkan jawaban dari sang menantu. Bunda Karina pun 
bertanya kembali. 

“Bisa kok, Bun. Bisa! Nanti Aika ke rumah sakit, deh pas jam 
makan siang nanti,” jawab Aika akhirnya. 

Bodo deh sama kerjaan. Palingan Aika limpahin ke Bianca 
aja. Siapa suruh tadi nyebar racun, yee kan? Nih sekarang Aika 
kabulkan. Dia yang santuy, Bianca yang kena getah. Hehehe .... 

Poor Bianca! 


Part 14: 


Bianca : 
Woy, Nyonya Bos kurang asem! Gue emang 
lagi gabut. Tapi gabut gue karena lagi banyak 
kerjaan. Butuh Refreshing! Ngapa malah lo 
tambahin sih kerjaan gue? Gelo sia teh! 


Aika terkekeh sendiri di tempatnya, saat mendapati chat 
omelan dari Bianca, yang tidak terima dengan limpahan pekerjaan 
darinya. Emang enak! 


Aika : 

Siapa suruh tadi ngasih ide jadi Nyonya Bos 
yang baik dan benar. Ya gue turutilah. Sekarang 
makan tuh laporan! 


Aika membalas dengan kejam. Sengaja ingin membuat 
Bianca makin ngamuk dan ngomel-ngomel di Kantor. Tetapi tidak 
bisa menolak, soalnya yang melimpahkan kerjaan itu adalah atasan 
divisi mereka, Mak Dety. 

Nah, bisa apa Bianca selain xrimo. ya kan? 


(Bianca : 
Bangke lo, ya! Otak gue ngebul ini. 
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Syukurin! Makanya jangan suka nyebar racun. Kena getahnya 
sendiri kan sekarang. Aika kok dilawan. Gak bakal bisa lah. 


Aika : 
Masukin mesin cuci tuh kepala. Biar adem 
dan bersih. Jangan lupa tambahin pemutih 
biar otak lo kembali Fitri. 


Kembali, Aika pun terkekeh gurih, membayangkan Bianca 
yang pasti saat ini sedang menggeram marah. Uhg ... sayang mereka 
bukan sedang VC. Coba kalau VC, Aika yakin pasti kepala Bianca 
bukan cuma ngebul sekarang, tapi juga bertanduk dan keluar api, 
cem Kartun yang sering Aika tonton di hari minggu. 


Bianca : 
Lo emang temen bangke! 


Bianca kembali memaki, yang sayangnya bukannya membuat 
Aika marah, malah tergelak makin renyah. Kairo yang sedang 
menyetir di sebelahnya pun auto melirik curiga. 

"Bini gue kesurupan demit mana lagi?" mungkin itulah yang 
Kairo pikirkan sekarang. 

“Chat sama siapa? Kok, kayaknya seneng banget?” 

Nah, kan? pertanyaan bernada curiga pun akhirnya keluar 
dari bibir sang Bos besar, yang dengan konyolnya membatalkan 
semua jadwal kerja setengah hari, hanya karena tidak ingin membuat 
Aika bepergian sendirian. | 


Posesif, ya? Gak papa. Posesif juga Aika suka kok. Itu berarti | 
Mas Bosnya udah jatuh cinta sejatuh-jatuhnya sama Aika. Yee kan? 
Jadi, posesifnya Mas Bos, justru wajib Aika syukuri. 
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“Sama Bianca. Biasa Ratu kampret lagi ngomel soalnya harus 
mendadak lembur,” terang Aika dengan riang. Membuat hati Kairo 
lega. 

Ah, ternyata dengan Bianca. Pantes kelakuannya kek gitu. 
Namanya juga partner gesrek. 

Setelah itu, Kairo pun tidak bertanya lagi. Memilih fokus 
pada jalanan di depannya, Membiarkan Aika terkikik geli sendirian 
seraya menatap layar ponselnya. 

“Mas Bos?” Kiranya Aika akan larut dengan chat ngalor 
ngidul dengan Bianca seperti biasanya. Ternyata gadis itu tiba-tiba 
malah memanggilnya. 

“Hm ... Namun Kairo hanya menanggapi dengan 
gumaman saja. 

“Kasur baru udah dibeli, kan?” 

Eh? Kasur baru? Ya ampun! Si Aika nih masih inget aja 
perkara tungau khayalan Kairo. Kirain udah lupa. 

Kairo pun refleks menggaruk tengkuk yang sebenarnya tidak 
gatal, seraya memikirkan jawaban tepat pada Aika yang kembali 
mengungkit kasur bertungau. 

Hal itu pun otomatis membuat Kairo juga ingat, bahwa dia 
juga belum membeli sabun cair untuk persediaan solo karier jika 
diperlukan. Duh, harus buru-buru dicatat kalau kayak gini sih. 

“Uhm ... Tadi saya udah suruh Alvaro, sih. Mungkin sudah 
diganti.” Kairo sebisa mungkin beralaskan. 

“Jangan cuma mungkin, Mas Bos. Pastun lagi. Pokoknya 
Aika gak mau sampai besok lehernya merah-merah lagi. Malu tahu 
tadi sempat di ledekin Bianca. Tapi untung ditolongin juga sih, 
diajarin nutupinnya pake conceler. Jadinya, Aika bebas deh dari rasa 
malu,” jelas Aika panjang lebar, yang hanya Kairo angguki saja. 
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Memang Kairo bisa apa? Ya kali Kairo harus jujur. Nanti 
kalau Aika marah, takutnya bukan kasur lagi yang ingin dia ganti, 
tapi sekaligus sama suaminya. Wah, berabe itu sih. 

“Iya, nanti saya pastikan.” 

Iyain aja dulu. Biar anteng. Perkara kasur mah kita urus nanti. 
Penting sabun cair--eh, Maksudnya penting Aika diem dulu, dan gak 
ngungkit kasur baru lagi. 


KKK 


Langkah Aika sontak terhenti. Kala baru saja keluar dari 
toilet, langsung disuguhkan pemandangan yang membuat hatinya 
mencelos seketika. 

Bukan pemandangan yang aneh-aneh sebenarnya. Hanya 
pemandangan Mas Bos-nya bersama seorang pasien anak, yang 
tampak sedang bercerita dengan riang pada Kairo. Membuat 
suaminya tersenyum manis menanggapinya. 

Indah, ya? Namun juga sukses membuat hati Aika mencelos 
luar biasa. Karena, pemandangan itu seakan mengejeknya yang 
belum bisa memberikan seorang anak untuk suaminya. 

Padahal ini sudah satu tahun lebih usia pernikahannya. Akan 
tetapi ... jangankan memberikan anak, jebol gawang aja belum bisa. 
Aika pun auto merasa bersalah seketika. 

Harusnya gak gini, kan? Harusnya Kairo bisa bahagia seperti 
itu jika saja tidak mempertahankan rumah tangganya. Tapi .... 

“Lagi ngintipin siapa Hayo! Bae-bae nanti bintitan matanya 
Kakak Ipar!” 

Aika sontak berjengit kaget, saat terlarut dalam lamunan 
namun dibuat ambyar seketika oleh seruan lantang di sebelah 
telinganya. Pelakunya siapa lagi kalau bukan Kenneth. Kembaran 
Mas Bos yang memang resek abis! 
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Ih, Aika masih gak rela dengan kenyataan kalau wajah Ken 
seganteng Mas Bos-nya. Karena wajah seganteng itu, harusnya 
punya sikap keren kek Mas Bos. Bukan petakilan macem Kenneth 
gini. 

Demi sempak petrik warna pink. Aika gak ikhlas! 

“Apa dah lo, Ken. Siapa juga yang ngintip? orang lagi 
mengagumi suami tercinta gini, kok. Lo gak liat mata gue penuh 
lope gini?” jawab Aika galak, sekuat tenaga menyembunyikan 
perasaan yang sebenarnya tengah dia rasakan. 

“Mana ada lope di mata lo. ada juga belek tuh. Lo mandi 
kagak sih, tadi pagi. Belek sampai meriah gitu. Jorok lo!” 

Kan, Kenneth mah emang resek banget! Paling jago kalau 
bikin orang kesel. Ugh ... Aika sleding dua kaki juga dah, nih. 

“Gue udah mandi, ya! Enak aja! Lo kali yang belum mandi. 
Noh! Iler lo sampe kering satu pipi,” balas Aika kejam. 

“Ileran juga gue sih tetep ganteng. Emang lo! Gak ada cakep- 
cakepnya.” 

Lo? 

“Kalian gak capek ya, berantem mulu?” 

Baru saja Aika ingin membalas kejulidan Ken yang haqiqi. 
Mas Bos-nya sudah menghampiri, dan melerai tom n jerry dadakan 
itu. 


“Ken, tuh, Mas Bos! Resek?” adu Aika setelahnya. 

“Resek juga tetep ganteng.” 

Nih laki sebiji emang minta dipepes kayaknya. Makannya 
pake nasi anget-anget. Ugh syedap! Jangan lupa pake sambel uleg. 
Mantul udah. 

Eh, ngapa jadi ngomongin nasi ya? Wah! kayaknya efek laper 
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“Udah udah, jangan ribut lagi. Malu dilihat orang-orang. 
Mending kita lanjut ke Ruangan Rara, yuk. Kasian dia sendirian.” 
Kairo pun akhirnya mencoba mendamaikan Tom n Jerry dadakan 
itu. 

Sebenarnya Aika masih kesal. Tapi karena ucapan Mas Bos- 
nya benar, Aika pun menurut saja saat tangannya diraih Kairo, dan 
dihelanya untuk berjalan menjauhi Ken. 

Akan tetapi, ternyata tuh cowok malah ngikutin. Membuat 
Aika kembali menyalak dengan menggebu. 

“Ngapain lo ngikutin kita? Mau minta jajan, lo!” hardik Aika 
galak. 

“Dih! Lo kata gue anak bocah. Kalau-kalau lo lupa. Nih 
rumah sakit juga udah jadi milik gue. Jadi gue sih gak kekurangan 
uang jajan,” sahut Ken santai. 

“Terus ngapa lo ngikutin kita?” Aika masih tak ingin 
berdamai. 

“Bukan ngikutin, Kakak ipar. Tapi emang arah kita tuh 
sama.” 

“Maksudnya?” 

“Ya gitu, gue juga mau ke tempat Rara. Mau cek kondisinya.” 

Aika pun kini tak menyalak lagi. Namun kini mencebik kesal 
karena belum bisa lepas dari Kenneth si resek. 

Bodo amat! Nanggepin si Ken mah, umur Aika bisa 
berkurang 10 tahun lebih cepat. Soalnya dia kan emang nyebelin. 
Lebih baik nyapa Mbak Rara dan dede bayik aja. 

Aika pun mempercepat langkahnya, saat melihat pintu 
ruangan Rara sudah tak jauh dari tempatnya. 

“Yuhu ... Assalamualaikum ... Aika dat— eh, ada tamu toh!” 

Seruan Aika pun seketika menggantung di udara, saat melihat 
ternyata Rara tidak sedang sendirian. Rara itu sedang bicara sertus, 
dengan x wanita yang ... kalau tidak akh, Ling ekretarisnya, kan? 
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“Hehehe ... maaf ya, Mbak Rara. Aika gak tahu kalau lagi ada 
tamu. Ya, udah, Aika tutup lagi, ya? Lanjutin aja ngobrolnya,” 
imbuhnya kemudian, dengan mimik syarat akan rasa bersalah, 
bahkan sambil menyatukan kedua tangannya di depan dada. 

“Eh, eh, gak papa, Aika!” 

Namun Rara menyahut cepat. Menghentikan gerakan Aika 
yang sudah akan menutup pintu itu kembali. 

“Kami ... sudah selesai, kok. Dan ... kebetulan Selly juga 
udah mau balik. Iya kan, Sell?” Rara melirik Selly sejenak. Membuat 
yang dilirik pun langsung mengangguk paham. 

“Ah, 1ya. Saya memang sudah mau pergi. Soalnya, harus 
balik ke kantor.” 

Tak lama setelahnya, Selly pun benar-benar pamit, dan 
mempersilahkan ketiga orang itu masuk kedalam ruangan, dimana 
Rara tengah terbaring dengan nyaman. 

Aika yang memang selalu ceria pun melompat-lompat 
dengan riang ke arah Rara, dan langsung saja naik ke atas tempat 
tidur, kemudian mengusap perut Rara dengan sayang. 

“Hat, dede bayi! Tante Aika yang cantik datang, nih! Kangen 
gak sama, Tante,” sapanya riang, sambil menatap perut Rara dengan 
antusias. 

Anehnya, bayi Rara selalu merespon ucapan Aika, dan 
dengan aktif menunjukan keberadaannya. Membuat semua orang 
takjub sekali akan hal itu. 

Faktanya, Aika ini orang asing, kan, untuk Rara. Tapi anak 
dalam kandungan Rara sepertinya sudah mengenalinya dan ... 
sepertinya mereka akan akrab kelak. 

“Eh, dia gerak! Duh, lucunya, jadi pengen segera lihat kamu, 
deh! Ini kapan launching sih, Mbak?” tanya Aika kemudian, sambil 
mengusap-usap perut Rara dengan lembut. 
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“Kurang lebih tiga bulan lagi,” jawab Rara dengan senang 
hati. 

“Wah! Bentar lagi, dong. Ih, jadi gak sabar, deh!” Gadis itu 
lalu menatap perut Rara dengan mata berbinar senang, seperti 
sedang menatap sesuatu yang dudolakannya. 

Ngomong-ngomong. Sebenarnya Aika ini satu tahun di atas 
Rara usianya. Hanya saja, pembawaannya memang seperti anak 
kecil, dan ... ya, wajahnya juga masih sangat imut. Makanya, dia tidak 
mau dipanggil ‘Mbak’ oleh Rara, dan malah dia sendiri yang 
memanggil Rara dengan sebutan 'Mbak'. Kebalik, ya? 

Kembali pada Aika yang masih menatap perut Rara dengan 
sangat antusias. Lalu ... entah setan dari mana, tiba-tiba saja sebuah 
ide pun melintas dipikirannya. 

“Mas Boss?” panggilnya kemudian, pada Kairo yang kini 
tengah duduk di sofa dekat pintu, asyik menggulir-gulir gawainya. 

“Hhmm .... Kairo hanya menjawabnya dengan gumaman 
singkat. 

“Gimana kalau Mas Boss nikahin Mbak Rara aja?” 


Part 5 


Katakan Arka gila, hingga dengan santainya menawarkan 
sebuah poligami pada suaminya sendiri, tanpa terlihat tersakiti. 
Meski sebenarnya apa yang dia perlihatkan, jelas jauh berbeda 
dengan kondisi hatinya. 

Wanita mana yang baik-baik saja jika di poligami? 

Aika tahu, itu memang hal yang sangat-sangat gila. Akan 
tetapi, Aika pun tidak tahu. Kenapa saat melihat Rara yang hamil 
namun di sia-siakan suaminya? Gambaran Kairo yang terlihat 
bahagia saat berinteraksi dengan pasien anak tadi pun terlintas di 
kepalanya. 

Aika rasa, mereka cocok. Rara pasti akan bahagia jika punya 
suami yang bertanggung jawab seperti Mas Bos. Dan Mas Bos pun 
pasti akan bahagia jika memiliki istri yang sempurna seperti Rara. 

Nah, cocok, kan? 

Lalu, bagaimana dengan Aika? Lupakan saja! Kebahagiaan 
Aika bukan lagi yang utama. Penting Mas Bos-nya. Aika benar- 
benar tidak tega melihat Mas Bos-nya bertahan dengan kondisinya 
yang entah kapan bisa sembuh. 

Lagipula, jika wanita itu adalah Rara, Aika rasa dia bisa ikhlas 
kok untuk dimadu. Tinggal bagaimana Karro-nya saja sebagai 
suami. 

Berbeda dengan Rara yang sudah menatap Aika dengan 
horor. Suaminya sendiri, Kairo, malah hanya menaikan alisnya 
sebelah. Seakan malas menanggapi ocehan Aika. 

“Kenapa saya harus menikahi Rara?” tanya Kairo kemudian, 
dengan nada datar, ciri khasnya. 
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“Ya, Karena Aika pengen punya bayi! Kebetulan Mbak Rara 
juga gak ada suami, kan? Jadi, mending Mas Bos aja deh yang 
nikahin. Biar nanti bayinya pas lahir bisa Aika urusin. Gimana, 
tawaran menggiurkan, kan?” jawab Aika seringan kapas. 

Meski Aika menyahut dengan nada riang dan seperti tanpa 
beban. Namun Kairo bisa menebak jika itu hanya kamuflase Aika. 
sorot mata gadis itu tidak menunjukan hal baik-baik saja. 

Ada yang sedang mengganggu pikiran Aika, Kairo tahu itu. 
Namun, alih-alih marah, Kairo memilih tetap terlihat santai, dan 
malah menyamankan dirinya di sofa, sambil melipat tangannya di 
depan dada. 

“Sangat menggiurkan.” Kairo mengangguk-angguk, sambil 
berusaha membaca sorot mata yang Aika tampilkan. 

Dan, ya! Gadis itu memang tidak baik-baik saja. ada luka 
tersirat saat Kairo berkata seperti barusan. Itulah kenapa, Kairo pun 
segera menambahkan kalimatnya. 

“Tapi ... yakin kamu rela dimadu?” lanjut Kairo masih 
dengan santai. Sambil menatap Aika dengan tatapan menantang. 

Degh! 

Harusnya Aika tahu akan resiko itu. Akan tetapi, kenapa jika 
Kairo sendiri yang bertanya balik. Hati Aika seperti cubit, ya? Luka 
s1 enggak, cuma perih yang awalnya kecil, namun merambat pasti 
menjadi rasa sesak. 

Sudahlah! Aika memang tidak akan punya hati selapang itu 
untuk berbagi. Akhirnya Aika pun kimi terlihat mengembungkan 
pipi, sambil menggaruk-garuk rambutnya. 

“Enggak, sih! Hehehehe .... jawabnya kemudian, sambil 
nyengir konyol. 
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“Dasar!” ucap Kairo kemudian, menghela napas diam-diam 
sambil kembali meraih gawainya, dan mengotak atik benda pintar 
itu. Seakan apa yang baru saja dia bahas dengan istrinya itu hal 
remeh, dan tidak serius sama sekali. 

“Dasar pasangan aneh!” 

Eh? Bukan! Itu bukan ucapan Mas Bos, ataupun Rara yang 
dari tadi menahan napas saat ditawarkan pada Mas Bos. Melainkan 
ucapan Dokter Ken, yang sedari tadi sibuk memeriksa laporan 
kesehatan Rara, dan obat-obatan yang ada di atas nakas. 

“Apa sih, Ken! Nyaut aja lo! Kerja mah kerja aja! Gak usah 
ikutan ghibah. Nanti nyaman, loh! Terus malas kerja, deh!” tukas 
Aika sengit. 

“Itu, sih, elo?” sahut Ken kemudian, sambil menoyor kepala 
Aika pelan. 

“Ish! Tangan lo durhaka banget, sih! Gini-gini gue kakak ipar 
lo, ya!” protes Aika tak terima, yang hanya di tanggapi Ken dengan 
bahu terangkat acuh. 

“Lagian, ya? Ngapain lo nawarin Rara sama laki lo! Kek gak 
ada yang single aja. Heh! Inget, di sini masih ada gue! Tawarin gue, 
kek. Gue kan juga pengen punya keluarga,” ucap Kenneth 
kemudian, yang langsung ditanggapi Aika dengan cibiran saja. 

“Gak bakal gue restui!” tolaknya dengan galak. “Mbak Rara 
baik gini, rugilah kalau dapetin elo yang pacarnya dimana-mana. 
Huh, dasar playboy!” sahut Aika lagi. 

“Sembarangan aja kalau ngomong!” Ken menoyor Aika lagi. 
“Mana ada gue playboy. Pacar aja gak punya, kok. Gue tuh masih 
single, ya!” bantah Kenneth tak terima. 

“Hilh! Gak percaya gue!” Aika bersikukuh. 
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“Peduli amat! Mau lo percaya atau enggak. Bukan urusan 
timpal Kenneth santai. 

Tak ayal Aika pun jadi geram, kemudian .... 

“Mas Boss! Kenneth nakalin Aika!” Dia pun mengadu pada 
suaminya, yang sedari tadi tak terusik sama sekali dengan 
perdebatan adik kembar dan istrinya itu. 

Namun, saat mendengar seruan Aika, yang disuarakan 
dengan nada rengekan, Kairo pun melirik dua orang itu. Kemudian 
mendesah panjang penuh beban. Mungkin Kairo lelah mengurusi 
dua orang ini, yang memang tak bisa akur. 

“Ken, lo udah kelar ngecek kondisi Rara-nya, kan? Balik 
ruangan lo sana! Jangan ganggun bini gue!” Namun, ternyata dia 
tetap membela istrinya. Membuat Aika langsung tersenyum penuh 
kemenangan. 

“Eh, yang bener aja lo, Bang! Kenapa jadi gue yang harus 
pergi? Ini kan rumah sakit gue. Rara juga pasien gue. Harusnya yang 
pergi tuh kalian,” protes Kenneth tak terima. 

“Lagian, ngapain sih kalian kesini? Ini kan masih jam kantor. 
Bukannya kerja malah kelayapan. Gue bilangin Bunda sama Daddy 
lho?” Kenneth melanjutkan dengan teguran. 

“Ish, dasar tukang ngadu?” cibir Aika tak terima. “Justru kami 
kesini, karena disuruh Bunda buat nemenin Mbak Rara. Takut 
Mbak Rara kesepian katanya.” Aika menambahkan dengan jumawa. 

“Makanya, kalau lo mau ngusir kami, hadapi Bunda dulu 
sana!” Aika melipat tangannya di depan dada dengan congkak kali 


imni. 


P? 


gue 


“Masa? Gue gak—” 

Tok tok tok .... 

Baru saja Kenneth mau membalas ucapan Aika, suara 
ketukan pintu sudah menginterupsinya, membuat mereka semua 
refleks melirik ke arah pintu. 
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Pintu pun lalu terbuka, kemudian menampilkan seorang 
suster yang langsung mengangguk dengan hormat pada mereka 
semua. 

“Ada apa?” 

Tahu pasti siapa yang dicari sang perawat. Kenneth pun 
langsung menanyakan maksud dan tujuan suster itu hadir. 

“Maaf mengganggu, Dok. Tapi operasi nyonya Abdilla akan 
segera dimulai,” jawab suster itu, yang langsung diangguki Ken 
dengan cepat. Sebelum pamit dan pergi begitu saja. 

Diam-diam, Aika pun melirik Rara dengan penasaran. 
Karena seingat Aika. Abdilla itu nama belakang mantan suaminya, 
kan? Lalu siapa kira-kira yang dimaksud perawat tadi? 

panggilan nyonya Abdilla itu bisa jadi dua kemungkinan. 
Mertua wanita Mbak Rara, Atau ... Madunya. 

Ah, buat kalian yang penasaran siapa Mbak Rara ini. Bisa 
mampir lapak sebelah, ya. Judulnya Istri nomor dua. Tapi ... jangan 
harap bisa dapet part komedi di sana. Karena di sama bagian part 
bawang. 

“Mbak Ra. Ini debaynya udah di USG, belum. udah tahu 
jenis kelaminnya belum?” Aika sengaja meminta fokus Rara, dan 
mengalihkan perhatiannya. 

Nama itu, pasti masih sangat membuatnya terluka. Sebisa 
mungkin Aika harus menghibur Mbak Rara. Agar wanita hamil itu 
tidak bersedih terus menerus. Karena nanti bisa pengaruh pada 
bayinya, benar kan? Kalau salah ralat sendiri, ya? 

“Belum sempat. Nanti palingan.” Rara akhirnya mengalihkan 
atensi pada Aika. 

“Wah, kalau gitu belum siapin nama, dong?” 

“Belum.” 
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“Yes!” Aika tiba-tiba mengepalkan tangannya, dan 
menariknya dari udara seperti baru saja menang lomba. 

“Kalau gitu bagaimana kalau hari ini kita habiskan waktu 
buat cari nama debay. Bagaimana?” usul Aika kemudian. 

Rara pun menanggapi ocehan Aika dengan senyum manis, 
sebelum kemudian mengangguk setuju. 

“Okeh! Kalau gitu kita mulai dari nama Raka.” 

“Raka?” beo Rara tanpa curiga. 

“Iya, Raka. Alias Rara dan Kairo.” 

Uhuk! 

Seketika Kairo pun tersedak ludahnya sendiri. Karena tidak 
menyangka jika Aika belum menyerah untuk menjodohkannya 
dengan Rara. 

Apa mau istrinya ini sebenarnya? 


| 


Part 16 


Kairo marah! 

Aika tahu itu. Suaminya saat ini pastilah sedang marah. Meski 
Kairo sendiri tidak bicara apa-apa. Bahkan berusaha bersikap biasa 
saja. Namun Aika bisa merasa jika ada yang mengganjal di hati 
suaminya. 

Kenapa, ya? Apa ini karena seharian ini Aika berusaha 
menjodohkannya dengan Rara? Tapi itu kan untuk kebaikan masa 
depan Mas Bos juga. 

Kairo butuh keturunan, dan Aika belum tentu bisa 
memberikannya. Maka dari itu Aika cuma ingin membantu. Apa 
Aika salah? 

“Mas Bos?” Aika menarik lengan jas Kairo, saat sampai di 
Apartemen, dan Kairo ingin berlalu meninggalkannya begitu saja. 

Aika tidak tahan dicuekin seperti ini. Sepanjang perjalanan 
dari rumah sakit sampai Apartment, Kairo terus mendiamkannya. 

Aika tahu, Kairo memang pendiam pada dasarnya. Cuek dan 
dingin bahkan kesan yang pria itu tunjukan pada semua orang. Akan 
tetapi, biasanya tidak sedingin ini. 

Biasanya meski selalu diam dan hanya mendengarkan ocehan 
Aika. Kairo akan menyahut ramah, atau sesekali membelai 
kepalanya dengan sayang tiap kali Aika berceloteh di sampingnya. 

Mas Bos-nya itu tipe orang yang menunjukan sayangnya 
bukan lewat ucapan, apalagi bualan. Namun lewat perbuatan dan 
gerak tubuh. 
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Hanya saja malam ini. Sepanjang apapun Aika mengoceh di 
rumah sakit bahkan sepanjang perjalanan di mobil. Mas Bos-nya 
cuek dan dingin sekali. 

Aika sampai menggigil di tempatnya. Karena itulah, sebelum 
Aika makin beku dengan sikap Kairo. Lebih baik Aika tanya 
langsung saja alasan Mas Bos-nya makin dingin. 

Sementara itu, Kairo sendiri masih tidak menyahut panggilan 
Aika, malah hanya menaikan satu alisnya saja saat melihat tangan 
Aika menarik lengan jas-nya. 

“Mas Bos kenapa? Kok dari tadi diam aja? Mas Bos lagi 
sariawan, ya?” tanya Aika kemudian. Menyuarakan uneg-unegnya. 

“Tidak apa-apa,” jawab Kairo singkat, padat dan jelas. 
Namun tentu saja tidak bisa memuaskan rasa penasaran Arka. 

“Terus kenapa diem aja? Mas Bos marah ya, sama Aika?” 
Aika pun bersikukuh. 

Kairo tidak menyahut. Memilih menatap Aika lekat, sebelum 
kemudian melepaskan tangan Aika yang masih menarik lengan 
jasnya. 

“Saya capek. Mau istirahat,” ucap Kairo kemudian, mencoba 
menghindar. 

Tak ayal, sahutan Kairo pun membuat perasaan Aika makin 
tidak enak, karena Kairo tidak biasanya bersikap seperti ini. 
Suaminya itu bukan tipe orang yang suka basa basi. Kalau suka akan 
bilang suka. begitu pula sebaliknya. Lalu ini apa? 

Apa yang Kairo sembunyikan dari dia? 

“Mas Bos, ih! Aika tuh nanya bener-bener. Mas Bos kenapa? 
Kenapa tiba-tiba sikapnya dingin gini sama Aika? Seperti orang 
kesal? Tapi kesal kenapa? Aika ada salah sama Mas Bos? Ngomong, 
dong. Jan meneng bae. Aika bingung tahu kalau didiemin gini!” 


(oh 
| | 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


Demi apapun. Aika memang paling tidak suka didiamkan 
kalau ada salah. Maunya jika memang salah, ya ngomong. Agar Aika 
tahu apa yang harus diperbaiki. Bukan diam seperti ini, 
membuatnya berspekulasi sendiri dan ... tidak tahu harus memulai 
dari mana untuk memperbaiki. 

Musingin tahu! 

“Kita bicarakan nanti.” 

Bukan jawaban seperti itu yang Aika inginkan. Tetapi 
kejelasan. Agar situasi ini membaik. Bukankah jika ada masalah, 
lebih baik dibicarakan secepatnya. Bukan malah dihindari seperti 
ini. Nanti kalau makin meluas bagaimana? 

Karena itulah, Tidak membiarkan Kairo pergi begitu saja. 
Aika pun kembali mencekal tangan Kairo, dan mencecarnya dengan 
berbagai berbagai ocehan. 

“Mas Bos jangan pergi dulu! Kasih tahu dulu apa yang 
terjadi? Kenapa Mas Bos jadi lebih dingin gini? Kenapa Mas Bos 
kesal dan--” 

“Maukah kamu menikah dengan Ken?” 

Eh? Apa? Kok? 

Aika terdiam bingung, ketika mendengar selaan Kairo 
dengan pertanyaan yang ... tidak masuk akal menurutnya. 

“Maksud Mas Bos apa? Kenapa Aika suruh nikah sama Ken? 
Aika kan sudah punya Mas Bos. Mana bisa Aika punya suami dua?” 
cecar Aika tak terima dengan penawaran Kairo. 

“Saya akan menceraikan kamu, kalau kamu mau menikah 
dengan Ken.” 

Apa?! Kenapa begitu? 

“Be-bercerai?” Aika tercekat di tempatnya, dengan perasaan 
yang mulai bergemuruh. 
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“Ya, asal kamu mau menikah dengan Ken. Saya rela 
menceraikan kamu.” 

“Tapi kenapa?” sahut Aika cepat, tak terima dengan ucapan 
Kairo barusan. 

“Karena saya bukan Dokter. Sementara yang kamu butuhkan 
saat ini adalah Dokter Kandungan mumpuni, agar kamu cepat 
sembuh dan menjadi wanita sempurna. Saya tidak bisa membantu 
kamu sedikit pun di sini. Jujur saja, itu membuat saya merasa tidak 
berguna sebagai seorang suami. Kenyataan itu membuat hati saya 
tidak nyaman dan—” 

“Aika gak mau!” seru Aika lantang, dengan air mata yang 
sudah mengalir entah sejak kapan. 

Sumpah demi apapun, hati Aika sakit sekali mendengar 
penuturan Kairo barusan. Aika tidak menyangka jika suaminya 
sekejam itu. Kenapa? Kenapa dia begitu? Hanya karena Aika butuh 
dokter, dia rela menyerahkan Aika pada sodaranya. Kejam sekali 
bukan? 

“Tapi kamu butuh dokter, Aika. dan Ken—” 

“Aika memang butuh dokter untuk menyembuhkan rahim. 
Tapi gak harus nikah sama dokter juga. Aika masih bisa terapi, 
operasi, minum obat, atau apapun yang bisa bikin Aika sembuh. 
Tidak harus menikah dengan dokter. Apalagi yang Aika butuhkan 
saat ini dua dokter. Dokter psikolog dan Dokter Kandungan, Apa 
itu artinya Aika harus menikah dengan kedua dokter itu hanya 
untuk kesembuhan? Gak gitu cara mainnya Mas Bos!” terang Aika 
menggebu-gebu, dengan lelehan air mata yang tidak mau berhenti 
mengalir. 

Kairo tidak menyahut dan memilih mendengarkan Aika 
mengeluarkan uneg-unegnya, sambil menatap gadis itu dengan 
tatapan yang tidak bisa Azka artikan. 
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Namun persetan dengan tatapan itu. Aika terlanjur sakit hati, 
dan ingin sekali mencakar wajah ganteng Kairo jika ingat 
penawarannya barusan. 

“Aika sudah bilang dari awal. Tinggalkan saja Aika jika 
memang Mas Bos gak bisa nerima Aika.” 

“Saya bisa menerima kamu apa adanya.” 

“Lalu kenapa sekarang seperti ini?!” seru Aika dengan marah. 
Saat Kairo menyahut dengan santai seperti tidak punya beban. 

“Kenapa sekarang Mas Bos menyuruh Aika menikahi Ken, 
dengan alasan yang tidak masuk akal itu! Picik sekali!” Emosi Aika 
masih belum surut. “Lagian Mas Bos kira Aika ini apa? Barang? 
Atau bola yang bisa Mas Bos oper ke orang lain seenaknya? Enggak, 
Mas Bos. Aika bukan barang! Aika manusia yang masih punya 
perasaan, dan jujur saja Aika sakit hati dengan penawaran Mas Bos 
barusan. Karena itu—” 

“Begitu pula saya!” sela Kairo kemudian, dengan tekanan 
nada tegas yang membuat Aika terdiam. 

“Saya juga bukan barang, Aika. Saya manusia punya perasaan 
dan bisa sakit hati, kesal dan marah. Apa yang kamu rasakan saat 
ini, itu pula yang saya rasakan hari ini selama kamu menawarkan 
saya pada Rara.” 

Degh! 

Sahutan Kairo sukses menohoknya hingga hati yang paling 
dalam. Membuat Aika pun kini tak mampu berkata-kata, saat 
akhirnya menyadari jika mungkin yang dia lakukan hari ini sudah 
keterlaluan. 
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“Saya memang butuh anak untuk menurunkan nama besar 
dan semua aset yang saya miliki. Tapi saya tidak pernah menjadikan 
itu sebuah keharusan. Karena kalau perihal anak, saya masih bisa 
adopsi, atau mengangkat anak orang lain. Saya tidak keberatan 
untuk hal itu. Demi Tuhan, Saya tidak keberatan.” 

Aika masih tak mampu berkata-kata. 

“Saya malah merasa beruntung, karena di saat orang tua lain 
tidak bisa memilih anak yang ingin dia miliki. Saya bisa memilih 
anak sesuai kriteria yang saya inginkan. Ganteng, putih, pintar. Saya 
bisa menentukan apa yang saya mau. Karena itulah, saya tidak 
pernah mempermasalahkan kondisi kamu sampai saat ini, Aika. 
Karena kamu itu pilihan saya dan saya mencintai kamu dengan 
segala kekurangan kamu.” 

Aika makin bungkam dengan rasa haru dan malu yang 
bercampur jadi satu. 

“Saya juga tidak masalah kamu belum bisa memberikan hak 
saya sebagai seorang suami, Karena itu hanya masalah waktu saja. 
Saya bisa menerima apapun tentang kamu, Aika. Tapi yang saya 
tidak bisa terima di sini adalah, saat kamu tidak bisa menghargai 
pengorbanan saya, dan malah melemparkan saya pada wanita lain. 
Hati saya sakit, Aika. Sakit sekali.” 

Setelah itu, Kairo pun pergi begitu saja, meninggalkan Aika 
dengan segala perasaan bersalah yang membuat dadanya sesak 
sekali. 
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“Gue salah ya, B1?” 

“Uhm ... uhm ... gimana aku harus menjawab pertanyaan 
yang-- 

“Bi! Gue serius!” sentak Aika kemudian. Saat mendengar 
Bianca menyahut dengan menirukan selebgram di IG. 

Bianca mah emang ngeselin, orang lagi curhat malah 
dibecandain. Tak tanggung-tanggung, Bianca juga menirukan gaya 
suaranya seperti yang tenar dengan nama Ratu salome itu. 

Kebanyakan bikin Reels di IG, sih! 

“Lah? Gue juga serius, kali,” bantah Bianca kemudian, 
“meski nada jawaban gue kek becanda di telinga lo. Tapi maksud 
dari omongan gue itu serius! Gue beneran gak tahu gimana cara 
jawab pertanyaan lo, yang lo sendiri sebenarnya udah tahu 
jawabannya apa? Kan, jadi bikin gue auto emosi.” Bianca 
menambahkan dengan menggebu-gebu. Membuat Aika langsung 
terdiam seketika. 

“Jadi beneran gue salah?” lirih Aika. Gadis yang setelah di 
tinggalkan Kairo mengunci diri di ruang kerjanya, menangis hebat 
usai menyadari keegoisannya hari ini. 

Sayangnya, meski sudah menangis hebat. rasa sesak di 
hatinya tidak juga membaik, membuatnya akhirnya memilih 
menelepon Bianca untuk curhat. 

Bukan, Aika bukannya ingin sesumbar tentang masalah 
rumah tangganya. Hanya saja, saat im Aika sangat butuh 
mencurahkan uneg-unegnya pada seseorang yang dia percaya, dan 
juga berharap mendapat solusi yang terbaik untuk masalahnya. 
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Bianca-lah orang yang menurut Aika tepat. Karena meski 
gadis itu sama gesreknya dengan Aika. Tetapi Kalian harus tahu, 
Bianca punya sisi Dewasa yang tertutup tingkah konyolnya. Maka 
dari itu, tak jarang dalam persahabatn mereka, ada masa-masa 
tertentu dimana saran Bianca itu sangat Aika butuhkan. 

“Menurut ngana?” Bianca membalikan pertanyaan, “Masa 
sudah sejelas itu dibeberkan oleh Pak Bos, situ gak nyadar juga? 
Setahu gue, situ itu cuma gesrek, deh, bukan bodoh, apalagi otak 
udang. Jadi ... masih butuh jawaban?” terang Bianca pedas sekali, 
membuat perasaan makin kacau. 

“Iya, Iya gue tahu. Tapi terus ini gue harus gimana? Apa yang 
harus gue lakuin buat bikin Mas Bos gak marah lagi?” 

“Minta maaflah!” 

“Ya, gue juga tahu hal itu. Tapi bagaimana caranya, biar Mas 
Bos langsung maafin gue.” 

“Buka kaki.” 

“Bi! Gue butuh jawaban serius!” hardik Aika kesal. Saat lagi- 
lagi Bianca menjawab dengan asal pertanyaannya. 

“Lah? Salah gue dimana? Saran gue itu udah paling bener 
buat hubungan lo dan Pak Bos. Gak ada yang lain lagi! Toh, Kalian 
udah nikah ini, kan? Apalagi yang lo takutkan?” 

“Tapi—” 

“Lagipula lo mau sampai kapan menghindari itu? Sampai 
kapan mau bikin Pak Bos puasa? Lo gak kasian sama dia? Dia pria 
normal, loh. Pasti punya kebutuhan dalam hal itu. Punya istri 
bukannya seneng, malah lo malah bikin dia puasa lama, bahkan — 
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“Jangan jadikan trauma lo sebagai alasan lagi!” sela Bianca 
dengan cepat, tak membiarkan Aika membela diri. 

“Gue bukannya gak kasian, atau gak ngerti kondisi lo, Atka. 
Tapi, yang gue tahu lo selama ini udah ikut konseling rutin untuk 
menyembuhkan trauma itu, kan? Lalu, kenapa lo masih belum 
praktek? Dokter Psikolog yang lo pake bukan Dokter sembarangan, 
kan? Ya kali masih belum ada ngefek apa-apa sampai sekarang? 
Lagian menurut gue, satu-satunya hal yang bisa bikin lo tahu hasil 
pengobatan itu tokcer atau tidak, ya cuma praktek. Gak ada yang 
lan. Biar lo gak kayak orang yang mengharap tanggal 31 di bulan 
Februari, percuma aja dan buang waktu doang. Satu lagi! Lo hampir 
kehilangan Pak Bos karena keegoisan lo hari ini. Jangan sampai lo 
benar-benar kehilangan dia, karena keraguan lo dalam ambil sikap 
untuk keluar dari trauma lo. So ... silahkan pilih.” 

Bianca menambahkan lagi dengan panjang lebar, membuat 
Aika langsung kehilangan kata-kata untuk menjawab. Bukan tidak 
bisa menjawab, lebih tepatnya bingung mau beralaskan apalagi? 
Karena Aika akui, apa yang Bianca beberkan tadi benar adanya dan 
tidak bisa dibantah lagi. 

Kalau soal menyerang mental seseorang, Bianca memang 
jagonya. Tidak ada keraguan dalam hal itu. Aika sudah khatam 
banget sama sifat s1 Bianca matre. 

Meski begitu, sepertinya Aika memang butuh tamparan tak 
kasat mata seperti yang Bianca lakukan. Agar dia mikir dan .... 
memang harus segera ambil tindakan untuk memperbaiki 
semuanya. 

“Gue ngerti,” sahut Aika kemudian dengan berbesar hati. 
“Kalau gitu, menurut lo enaknya gue minta maaf sekarang, atau 
besok pagi aja?” Sekali lagi, Aika meminta saran pada Bianca. 
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“Sekarang boleh, biar gak makin berlarut-larut. Kebetulan di 
luar juga lagi hujan kan. Pas lah buat buka kaki dan saling kulum. 
Tapi kalau lo maunya abis subuh juga oke. Siapa tahu langsung jadi, 
yee kan? Soalnya kata mucikari gue, pasukan krucil cowok itu fresh 
di pagi hari. Tokcer buat cewek cepet melendung. Jadi ya ... kapan 
pun boleh. atau ... mau sekarang sampai subuh pun, gue rasa itu 
lebih baik lagi.” 

Okeh! Aika rasa dia juga tidak boleh terlalu percaya pada 
Bianca. Karena isi otak gadis itu lebih banyak ilmu soal ranjang 
daripada ilmu kehidupan. Salah filter, kacau sudah. 

Karena itulah, sebelum Bianca kebablasan dan menyarankan 
beberapa posisi padanya. Aika pun memilih untuk menghentikan 
sesi curhatnya. Toh, solusi yang dia butuh udah di dapat. Jadi ... 
waktunya membuang Bianca. 

“Tapi ya, Ka. Sebenarnya ada yang bikin gue gak habis pikir 
sama lo hari im.” Baru saja Aika mau pamit menutup telepon, 
Bianca sudah kembali bersuara. 

“Maksud lo?” Aika pun auto kepo lagi. 

“Ya, itu. Gue bener-bener gak habis pikir sama lo, yang bisa 
begitu saja percaya sama si Mbak Rara-Mbak Rara itu buat jadi 
madu lo, meski baru beberapa hari kenal aja. Padahal selain si Mbak 
Rara itu, kan masih ada gue yang udah lo kenal lama dan baik, dan 
pasti bisa lebih akur kalau jadi madu lo. Perihal ngasih anak mah, 
gue juga subur Aika. Pak Bos mau berapa pasti gue jabanin. Nah, 
Kenapa sih, lo harus milih sı Mbak Rara? Kenapa gak gue aja? Gue 
gak akan nolak kok, kalau lo tawarin jadi simpanan si Pak Bos 
sekalipun.” 

“Mati aja lo, Bi?” geram Aika kesal luar biasa. Sebelum 
menutup sambungan telepon itu dengan Murka. 

Dasar Bianca kampret! 
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Sebenarnya, Aika tidak bermaksud jadi pengecut, atau 
menunda-nunda menyelesaikan masalahnya dengan Mas Bos. Aika 
juga niat awalnya menyelesaikan semuanya malam itu juga sesuai 
arahan Bianca. 

Namun bukan karena cuaca malam itu juga, enak untuk buka 
paha atau semacamnya, ya? Sepertinya saran itu terlalu sesat untuk 
dukuti. 

Bukan sesat mungkin, lebih tepatnya Aika belum berani 
menawarkan diri. Makanya, malam itu niat Aika hanya bicara 
kembali dengan Mas Bos, sekaligus Minta maaf. 

Siapa sangka? Saat Aika menemui Mas bos, suaminya 
ternyata sudah terlelap di sofa ruang kerjanya, dengan wajah yang 
syarat akan rasa lelah. 

Jadi ... mana tega Aika gangguin. Itulah kenapa? Akhirnya 
Aika pun memutuskan membiarkan Mas Bos istirahat, dan 
membuka obrolan ini besok saja. 

Sayangnya, keesokan harinya kenyataan lain menyapanya. 
Karena saat dia membuka mata, Aika tidak menemukan Mas Bos di 
apartment mereka. Malah Bunda Karina yang entah sejak kapan 
datang kesana. 

“Loh, Karo kan ada perjalanan bisnis ke Aceh untuk 
beberapa hari, memang dia gak kasih tahu kamu?” beritahu Bunda 
Karin, saat Aika menanyakan keberadaan Mas Bos. 

Tentu saja, hal itu membuat hati Aika kembali mencelos, 
karena merasa suaminya sudah tidak menganggap. kehadirannya. 
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“Iya, kah? Ah, mungkin Aika lupa, Bunda. Maklum, kerjaan 
Aika lagi banyak, jadi kadang suka melupakan beberapa hal.” 

Namun tetap, Aika tidak mungkin menunjukan 
kekecewaannya pada sang mertua. Karena bagaimanapun, ini 
adalah urusan rumah tangganya, jadi biarkan dia dan Kairo lah yang 
akan menyelesaikannya berdua. 

“Oh gitu, pantes Kairo nyuruh Bunda datang pagi-pagi bawa 
sarapan. Soalnya, kata Kairo kamu suka lupa makan pagi kalau gak 
dingetin. Apalagi kalau sudah bangun kesiangan, kamu pasti 
langsung berangkat tanpa menghangatkan perut dulu. Kairo 
khawatir kamu masuk angin.” 

Rasanya, Aika ingin menangis mendengar pernyataan itu. 
Karena dia baru menyadari, ternyata suaminya sangat mengenalnya 
dan perhatian sekali. Kemana saja Aika selama ini? 

“Jadi Bunda kesini cuma buat nganterin sarapan?” Mencoba 
bersikap baik-baik saja. Aika pun kembali bertanya pada sang 
Bunda. 

“Sekalian mau ngobrolin soal pengobatan kamu,” ucap 
Bunda Karin, tersenyum manis penuh makna. 

Apa itu Artinya, Kairo juga sudah menceritakan masalah 
mereka pada ibunya? 

“Oh ... gitu.” Aika hanya bisa bergumam panjang. 

Setelahnya, Bunda Karina pun menghela Aika ke Kursi 
makan dengan lembut, dan menyuruh gadis itu sarapan terlebih 
dahulu, sebelum membahas hal yang Bunda tadi utarakan lebih 
lanjut. 

Tidak tanggung-tanggung, Bunda bahkan sudah menelepon 
Mbak Dety selaku atasan Aika, dan meminta yin supaya Aika tidak 
harus masuk kantor hari ini. 
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Kalau Bunda sudah punya titah, siapa yang bisa melawan, iya 
kan? Karena semua orang pun tahu, Bunda adalah owner dari 
semua perusahaan atas nama Setiawan Group. 

Daddy Arjuna memang sebuncin itu pada Bunda. Hingga dia 
rela bekerja di perusahaannya sendiri, yang sengaja dia pindah nama 
semuanya untuk Bunda Karina. Aika udah pernah cerita hal ini 
sebelumnya, kan? 

Setelah sarapan selesai, Bunda Karin mengajak Aika 
berbincang santai sambil menonton tv, menghabiskan waktu hanya 
berdua sebagai Menantu dan mertua. 

“Iya, Shanum itu memang sangat introvert. Bunda juga gak 
ngerti kenapa anak itu jadi begitu. Padahal dulu, dia lumayan berani, 
loh. Mungkin karena sudah nyaman dengan dunia literasi yang dia 
jalankan.” Celoteh Bunda, saat menceritakan anak pertamanya. 

Namanya Shanum Destia. Seorang penulis di salah satu 
platform berbayar, yang sedang booming pada masa kini. Shanum 
tidak terlalu terlihat, karena dia memang lebih suka bekerja di balik 
layar. 

Selain itu, tidak adanya nama Setiawan dibelakang namanya. 
Membuatnya tidak terlalu dikenal orang lain seperti saudara- 
saudaranya. 

Kenapa Shanum tidak memiliki nama Setiawan? Itu karena 
Shanum memang bukan anak kandung Bunda dan Daddy. Shanum 
adalah anak yatim yang beruntung bertemu dengan pasangan baik 
hati seperti Bunda dan Daddy. 

Namun, bercerita soal Shanum, Aika pun kembali teringat 
masalahnya, dan mulai sedikit kepo tentang masa lalu sang mertua. 

Apa boleh Aika kepoin mertua sendiri? 

“Kenapa?” Seperti bisa membaca ekspresi Aika, Bunda 
Karin pun bertanya pada Aika. 
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Aika tidak langsung menjawab. Memilih berpikir sejenak, 
merangkai kata dan memantapkan hati untuk mengutarakan uneg- 
unegnya. 

“Bunda?” 

“Ya?” 

“Uhm ... itu ... Aika boleh nanya masalah pribadi, Nggak? 
Uhm ... tentang Kak Shanum.” Aika akhirnya memberanikan diri. 

“Shanum? Kenapa dengan Shanum?” 

Aika menggeleng. Bukan Shanum yang ingin dia tahu, tapi 
alasan Bunda Karina mengangkat anak di masa lalu. 

“Bukan tentang Kak shanum sebenarnya. Tapi lebih ke ... 
Alasan Bunda saat mengadopsinya. Boleh tidak?” 

“Oh ....” Bunda Karin bergumam panjang tanda mengerti. 
“Boleh-boleh aja sih. Selama Bunda bisa jawab, Bunda jawab.” 

Aika pun merasa seperti mendapat lampu hijau dari sang 
mertua. 

“Kalau begitu, boleh gak, Aika tahu alasan Bunda 
mengadopsi Kak Shanum dulu?” Aika tak membuang kesempatan. 

Terdiam sejenak, Bunda pun menghela napas panjang 
sebelum membuka suara. 

“Ada banyak alasan sebenarnya, tapi dua hal yang paling kuat 
adalah, Karena Shanum sendirian dan Bunda dinyatakan sulit punya 
anak dulu.” 

Eh? ada ya cerita kayak gitu? 

“Loh, tapi bukannya Bunda punya si Kembar?” Tentu saja, 
Aika pun jadi makin kepo setelahnya. 

“Itu keajaiban.” 

Hah?! Maksudnya. 
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“Sebelum adanya sı Kembar. Bunda punya cerita pilu, yang 
membuat Bunda harus kehilangan Anak pertama, dan mendapat 
vonis sult mengandung kembali.” Akhirnya Bunda Karin pun 
bercerita tanpa diminta. 

“Jujur saja, itu membuat Bunda sangat terpuruk. Apalagi, 
dulu Daddy adalah anak tunggal dan ... ya ... Mertua bunda juga 
sangat menginginkan keturunan untuk meneruskan nama besar 
Setiawan.” Bunda tersenyum miris kala harus mengulang kilas balik 
hidupnya. 

“Sebenarnya, Daddy tidak masalah akan keadaan Bunda. 
Daddy bilang, tidak punya anak pun tidak masalah, asal bisa hidup 
sampai tua sama Bunda. Ya ... Daddy memang sebucin itu sama 
Bunda.” 

Bunda Karin terkekeh sendiri, seakan membuat penghiburan 
untuk diri sendiri akan lukanya. Membuat Aika merasa bersalah 
mengungkit hal ini. Tetapi juga penasaran, karena cerita mereka 
ternyata mirip. 

“Meski begitu, tetap saja Bunda gak bisa tutup mata tutup 
telinga. Beda cerita Kalau Daddy punya saudara. Mertua Bunda 
masih punya harapan lain untuk keturunan nama besar keluarga. 
Tapi ini? Daddy anak tunggal dan ... ya ... Hal itu membuat Bunda 
tertekan, hingga akhirnya sempat melarikan diri.” 

“Melarikan diri? Maksudnya?” Setelah dari tadi hanya 
menyimak, Aika pun akhirnya tergoda juga untuk membuka suara. 

“Ya melarikan diri. Pergi jauh dari Daddy, dan berharap 
Daddy melupakan, Bahkan mencari pengganti Bunda.” 

Eh? 

“Berhasil?” Kepo Aika makin akut. 
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“Melarikannya berhasil, tapi melupakannya tidak. Karena 
sejauh apapun Bunda pergi, Kalau dari Daddy-nya sendiri tidak ingin 
mencari ganti, ya percuma.” 

“Lalu?” 

“Lalu ya ... pada akhirnya kami malah saling tersakiti satu 
sama lain. Karena jujur saja, Kami tuh seperti sudah punya ikatan 
kuat yang tidak bisa diputuskan begitu saja. Makanya akhirnya 
Bunda pun menyerah, kembali pada Daddy dan mencari solusi 
bersama untuk masalah kami. Termasuk menjalani pengobatan baik 
itu medis maupun herbal, juga mengadopsi Shanum. Istilah jaman 
dulu sih, mancing anak. Tapi tidak lupa tetap berdoa, dan 
menyerahkan hasil akhir pada Tuhan. Karena usaha tanpa doa itu, 
namanya sombong.” 

Aika pun hanya bisa terdiam lama, dan mencerna ucapan 
Bunda Karina sebaik mungkin. Dari sana Aika memahami sesuatu. 
Ternyata Aika terlalu gampang menyerah. 

Berjuang saja belum, menjalani pengobatan saja belum, tapi 
sudah menyerah. Haaahh ... pantas Mas Bos murka. 

Aika memang payah! 
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“Kusut banget muka lo, lupa di setrika ya, tadi sebelum 
berangkat?” 

Bibir Aika makin maju lima senti, saat mendengar tanya itu 
keluar dari mulut Bianca ketika baru saja tiba di meja kerjanya. 

“Bukan lupa di setrika.” 

“Lalu?” 

“Cuma lagi kangen aja sama Mas Bos,” aku Aika jujur, seraya 
mendaratkan diri dikursi kerjanya, dan merebahkan kepala dengan 
lesu ke atas meja yang masih rapi pagi ini. 

“Hiih, sekarang aja kangen. Kemaren-kemaren bukannya 
mau dikasih ke orang.” 

Bianca memang teman kampret. Tahu kawannya sedang 
bersedih bukannya dihibur, malah di ledekin. Kurang kampret 
apalagi coba tuh cewek. 

“Ck, udah sih, Bi. Jangan ngungkit itu lagi. Bete tahu gak sih, 
kalau ingat. Iya tahu, gue emang salah waktu itu. Tapi kan, sekarang 
gue udah tahu salah.” 

“Sayangnya, pas sadar Mas Bos udah kabur. Jadinya--” 

“Bi!” seru Aika murka, karena Bianca masih saja tidak mau 
mengerti kondisi hatinya. 

Aika tuh beneran lagi kangen tahu sama Mas Bos. Bok ya di 
hibur gitu, biar gak galau. Eh, ini malah di ledekin terus, dan 
diingatkan kesalahannya. Kan, Aika Bete. 

Minta dihajar kali nih temen murah satu. 
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“Okeh-okeh! Gue minta maaf.” Untungnya, kali imi Bianca 
mau menyerah. Kalau tidak, Aika bisa pastikan setelah ini sendal 
selopnya beneran melayang ke atas kepalanya yang hari ini berwarna 
maroon gelap. 
Ah, rambutnya ganti warna lagi ternyata. 
“Tapi ngapa dah lo segalau ini. Kan, lo masih bisa kirim chat, 
atau telepon Pak Bos. Ngapain uring-uringan gak jelas gini?” Bianca 
menambahkan, yang sayangnya langsung ditanggapi Aika dengan 
desah panjang penuh beban. 
Tentu saja, Aika kan bukan anak SMP yang lagi kasmaran 
tapi gaptek. Tentunya, dia juga tahu kalau jarak bisa dipangkas oleh 
telepon, atau bahkan video Call. 
Lalu, kenapa Aika masih galau? Ya ... Karena .... 
“Mas Bos jawabnya singkat-singkat tiap gue chat. Di telepon 
juga jarang diangkat. Jadinya ya ... gue sedih, Bi.” 
Poor Aika! Pantas galaunya udah sampai tahap kabupaten. 
Ternyata di cuekin si Doi toh. Huh, Kesian ... kesian ... kesian .... 
“Udah gak usah dipikirin, Mungkin Pak Bos gak ada pulsa,” 
hibur Bianca akhirnya. Tidak tega melihat Aika yang biasanya 
bersinar seperti matahari yang sedang diskon. Kini redup bak mau 
tutup toko. 
“Gue chatnya pake WA, Bi. Gak butuh pulsa.” 
Eh, bener juga! 
“Ya ... Mungkin sinyalnya gak bagus.” Bianca tidak 
menyerah. 
“Orang langsung centang dua, kok. Gak pake jam pasir atau — .— 
centang satu dulu.” | | 
Lah» Kalau gitu kenapa, ya? Bianca jadi ikutan kepo akhirnya. 
“Uhm ... mungkin Pak Bos ....” 
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“Haaah ... dah lah, Bi.” Aika mendesah panjang untuk 
kesekian kalinya. “Gak usah menghibur lagi. Nyerah gue, itu pasti 
karena Mas Bos masih marah, makanya belum mau ngomong sama 
gue, iya kan?” Aika kembali membenamkan wajahnya, pada lipatan 
tangan yang bertumpu di atas meja. 

Dia lelah, demi Tuhan. Kairo sudah pergi hampir satu 
minggu, dan selama itu pula. Komunikasi antara Dirinya dan Kairo 
benar-benar minim. Jangankan telepon, chat saja jarang dibalas. 

Itupun harus Aika yang mulai. Jika tidak, Kairo tidak akan 
menghubunginya seharian. Tega, ya? Entahlah, Aika sudah bingung 
harus berpikir bagaimana lagi sekarang tentang Mas Bos dan 
kemarahannya. 

Aika benar-benar tidak menyangka, jika marahnya Kairo itu 
akan lama. Padahal Aika sudah pernah minta maaf dalam sebuah 
chat yang dia kirimkan. Tetapi .... 

Haaahhhh ... apa kesalahannya sefatal itu, ya? Apa memang 
sudah tidak bisa dimaafkan lagi? Padahal, sekarang Aika sudah lebih 
bertekad lagi untuk sembuh, dan bisa jadi istri sempurna. Tetapi 
ternyata .... 

Haruskah sampai di sini? 

“Jangan dulu mikir yang macem-macem Aika. Siapa tahu Pak 
Bos memang lagi sibuk di sana, dan gak sempet bicara banyak sama 
lo. Lo tahu sendiri kan, gimana keadaan kantor cabang di sana? ada 
masalah yang gak bisa dianggap enteng. Itulah kenapa, Pak Bos 
harus turun tangan langsung. Karena masalahnya sudah tidak bisa 
di handie Pak Alvaro,” terang Bianca lagi, mencoba membesarkan 
hati Aika. 

Sayangnya, Aika sudah lelah berharap, dan berniat akan 
menyerah pada keadaan yang ada. Terserah Kairo maunya seperti 
apa sekarang. Aika akan ikut maunya. 
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Bukan, Aika bukan ingin menjadi pengecut kembali. Atau 
payah, karena baru sebentar berjuang saja sudah menyerah. Tapi ... 
coba deh kalian bayangkan sendiri, bagaimana rasanya ketika kita 
berjuang, tapi orang yang kita perjuangkan tidak ada kabar, 
mengacuhkan kita, dan ... kalian ngerti kan apa yang Aika rasakan? 

Dalam kondisinya saat ini, Aika benar-benar membutuhkan 
Kairo. Dukungannya dan kata-kata penyemangat agar bisa melewati 
serangkaian pengobatan panjang yang membuatnya lelah sekali. 

Aika sangat butuh sandaran dan support. Terutama dari 
Kairo, sebagai suami dan alasan dia melakukan ini semua. Tetapi ... 
Dimana Kairo saat ini? Aika malah dibiarkan sendirian. 

Merasa sudah tidak bisa menghibur Aika, Bianca pun 
kembali kemejanya, dan membiarkan Aika menikmati lukanya 
sendiri. 

Biarlah, Mungkin saat ini Aika memang butuh sendirian. 
Nanti kalau sudah puas, Moodnya pasti akan membaik. Biasanya 
yang sudah-sudah sih begitu. Karena Aika yang Bianca tahu, Aika 
memang tidak bisa galau lama-lama. 

Diam-diam, Bianca meraih ponsel di tasnya, dan 
mengirimkan pesan pada Alvaro, yang memang saat ini menemani 
Pak Bos di Aceh untuk urusan Bisnisnya. 


Bianca : 
Al, Kangen. Kamu kapan pulang, sih? 


Bianca memulai obrolan seperti yang sudah menjadi ciri 
khasnya. 

Tring! 

Kiranya Alvaro akan membalas lama, ternyata balasannya 
secepat kilat. 
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Babang Al Mine : 
Kenapa? 
Stok makanan di kulkas udah habis? 


Sayangnya, balasan Alvaro tidak sesuai keinginan Bianca. 
Karena alih-alih membalas ucapan rindu Bianca. Pria itu malah 
menanyakan isi kulkas di apartemen. 

Haaahhh ... dasar pria tidak romantis. 


Bianca : 
Isi kulkas masih aman. 
Tapi yang tidak aman itu si Nyonya bos. 


Daripada makan hati karena jawaban Alvaro, Bianca pun 
memilih zo the point saja. 


Babang Al Mine : 
Nyonya Bos kenapa? 


Alvaro Kembali membalas cepat. 


Bianca : 

Sakit kayaknya, Gak mau makan dari 
kemarenan. Badannya juga anget. Suruh 
pulang aja nggak mau. Katanya percuma 
pulang juga, Nggak ada yang nemenin. 
Mending kerja aja buat bekel kalau diusir 
Mas Bos. 
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Ya, ya, ya ... Bianca tahu mungkin ini terlalu berlebihan, atau 
katakanlah lebay. Mau bagaimana lagi? Kalau tidak begini, s1 Pak 
Bos gak akan gercep. Jadinya, terpaksa deh Bianca jadi Mak 
comblang dadakan. Daripada ladang cuannya seret, ya kan? 

Aika galau, traktiran makan siang hiatus. Rugi bandar lah dia. 
Maka dari itu, tolong biarkan Bianca lebay untuk kali ini saja. Demi 
makan siang gratis dan voucher belanja online yang biasanya Aika 
miliki. Oke! 


Babang Al Mine : 
Ini sudah landing. Pak Bos bilang, tolong 
jaga Nyonya Bos sebentar lagi. 


Alhamdulilah ... 
Sepertinya kelebayan Bianca gak sia-sia, gaes! 
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Babang Al Mine : 
Ini sudah landing. Pak Bos bilang, tolong 
jaga Nyonya Bos sebentar lagi 


Alhamdulilah ... 


Sepertinya kelebayan Bianca gak sia-sia, gaes! Eh, tapi ... 
Tunggu dulu! 

Kalau si Pak Bos udah landing, dan gercep ke Kantor, tapi 
ternyata Aika baik-baik saja. Ketahuan dong kalau Bianca bohong. 
Waduh! Gawat, dong! Bisa dikebiri sama Pas Bos. 

Lalu, ini harus bagaimana? 

Menyadari bencana yang akan segera tiba. Bianca pun 
bergegas ke meja Aika lagi, dan mengguncang tubuh Aika dengan 
tidak manusiawi. 

“Ck, apa dah lo, Bi?! Ganggu aja! Orang mau merem bentar 
aja gak boleh! Mau lo apa, sih?” Tentu saja, Aika pun jadi sewot 
setelahnya. 

“Maunya lo sakit hari ini,” terang Bianca jujur, membuat 
Aika langsung mendelik marah. 

“Maksud lo apa? Lo ngedoain gue sakit?” sengit Aika 
kemudian. 

Udah tahu Aika lagi bad mood. S1 Bianca malah nyari ribut, 
jangan salahin Aika kalau ngamuk di sini, ya? Gini-gint, Aika bisa 
jadi waung bodas kalau marah. 

“Bukan ngedoain, tapi ....” 
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Aduh! Ini gimana ngomongnya? Kalau jujur, bisa di slepet 
Aika. Tetapi kalau gak jujur, di kebiri si Pak Bos. Duh! ini kah yang 
namanya maju mundur cantik? Eh, kena! 

“Tapi apa? Lo mau gue hajar, ya? Udah tahu aing sensi, 
malah nyari perkara. Lo--Aduh!” 

Omelan Aika pun seketika terhenti, berganti dengan ringisan 
saat hendak berdiri dengan terburu dari duduknya. Lah? Aika 
kenapa? Ini bukan karena Tuhan mendukung kebohongannya tadi, 
kan? 

“Aduh, Bi. Perut gue sakit,” ringis Aika lagi. seraya memeluk 
perutnya dengan erat. 

Eh, Beneran Aika sakit? Ya ampun ... ternyata Tuhan sebaik 
ini loh sama Bianca. Jadi malu masih banyak dosa begini, dan mikir 
tobat setelah tua aja. 

“Lo kenapa Aika?” tanya Bianca dengan khawatir akhirnya. 

“Lo budek, ya? Gue bilang perut gue sakit, Bianca. Pake 
nanya lagi, minta dihajar emang?” hardik Aika lagi. 

Elah! Lagi sakit juga, masih aja jualan Elpiji. cuti dulu ngapa? 

“Ya tapi, sakit kenapa? Lo kebanyakan makan sambel kacang 
pas sarapan? Atau ... abis minum kopi makanya mules pengen 
nyetor ke toilet?” tanya Bianca masih berbaik hati. 

“Mana ada, Bi. Gue malah belum sarapan pagi ini. Bikin kopi 
pun, belum sempet!” 

“Nah? Lalu kenapa anda sakit perut Nyonya? Mau lahiran? 
Udah pembukaan lima?” tanya Bianca makin ngawur. 

Si Bianca ini memang reseknya gak ada lawan. Sudah tahu ~ 
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Aika belum jebol gawang, pake segala ditanya mau lahiran. | | 
Ngeledek apa ngehina? | | 
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“Kayaknya gue datang bulan deh, Bi. Anterin ke toilet, yuk. 
Sekalian pinjem pembalut. Lupa bawa gue,” terang Aika kemudian. 
Malas memperpanjang debatan dengan Bianca yang pasti akan 
semakin menguras emosinya. 

Kebetulan syekali! Mumpung Aika jadi beneran sakit. Gak 
ada salahnya, kan, kalau Bianca manfaatkan. 

“Wah! Ka, kayaknya mending sekalian lo minta ijin pulang 
aja, deh. Soalnya, Lo kan tahu sendiri kek mana lo kalau PMS. 
Kerjaan lo pasti amburadul,” bujuk Bianca kemudian. 

Sayangnya, Aika menggelengkan kepalanya dengan cepat, 
menolak usulan Bianca dengan telak. 

“Gak mau!” bantah Aika. “Percuma gue balik. Di rumah juga 
gak ada siapa-siapa. Sepi bet rumah gue kek kuburan baru. Mending 
di sini aja, ngumpulin cuan buat bekel, semisal di usir Mas Bos.” 

Eh, Tunggu! Kok jawaban Aika serupa dengan drama Bianca 
pada Alvaro di chat tadi, ya? Ini Aika yang memang berubah jadi 
cenayang, atau Aika lagi nyindir Bianca? 

“Ya, tapi, kan. Di sini juga lo gak bisa ngapa-ngapain? PMS 
lo kan rusuh. Mending pulang aja, ya?” Bianca tidak serta merta 
menyerah. 

“Gak mau, Bi. Percuma pulang juga. Di rumah juga gak ada 
orang.” Aika tak kalah keras kepala dari Bianca. 

Haduh, terus iki piye, toh? Harus gimana lagi Bianca 
membuat Aika mau ijin sakit. 

“Uhm ... Ya udah gini aja. Gimana kalau lo istirahat dulu di 
klinik kantor?” Akhirnya Bianca pun menemukan ide lumayan 
briliant menurutnya. 

“Istirahat di klinik kantor?” beo Aika. 
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“Iya, perut lo sakit, kan? Butuh Istirahat itu. Biar gak makin 
kram. Ya ... seenggaknya, Mendingan lah Kramnya. Soalnya Kerja 
dengan perut Kram itu rasanya pasti gak nyaman. Ya kan? Ya dong? 
Ya aja, deh. Please! Ya! Ya! Ya! Gue anterin sekarang juga.” 

Tak menunggu jawaban dari Aika. Bianca pun segera 
menyeret gadis itu dengan cepat, menuju Klinik yang memang 
disediakan perusahaan ini untuk para karyawannya. 

Seenggaknya, dengan begini Bianca selamet dari amukan Pak 
Bos. 
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Aika tidak tahu, sudah berapa lama dia memejamkan mata, 
sejak meminum obat pereda nyeri yang diberikan dokter klinik 
Kantornya. 

Entah karena lelah, atau efek obat tidur yang terkandung 
dalam obat tersebut, Aika pun langsung terlelap, beberapa menit 
setelah meminum obat itu. Hingga dia pun tidak menyadari, 
kehadiran Kairo setelahnya, yang datang menghampiri dengan 
tergesa saat mendapat kabar dari Bianca tentang Aika. 

Melihat Aika yang tertidur pulas dengan dengkuran halus, 
Kairo pun memilih tidak mengganggu gadis itu, dan hanya 
memperhatikannya dalam diam seraya menikmati wajah yang 
seminggu ini sangat dia rindukan. 

“Kamu kurusan Aika. Kamu pasti tidak makan dengan 
benar,” ucap Kairo, bermonolog di hadapan wajah Aika. 

“Makan, kok. Tapi dikit.” Siapa sangka, ternyata ucapan 
Kairo dibalas Aika. Meski dalam keadaan tertidur dan mendengkur 


teratur. 
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Kairo pun terdiam sejenak, seraya menatap Aika lebih lekat, 
juga membatin, "Gadis ini beneran tidur tidak sih? Kenapa bisa 
menjawab ucapannya?' 

“Aika? Kamu beneran tidur? Atau hanya pura-pura?” tanya 
Kairo lagi memastikan keadaan Aika. 

Tidak ada jawaban kali ini. Hanya pergerakan dari Aika, yang 
kini mengubah posisi tidur jadi membelakangi Kairo dan ... 

Dut! 

Menghadiahi Kairo dengan gas yang lumayan membuat 
Kairo terbatuk-batuk. Ya ampun, si Aika makan apa coba? Bisa- 
bisanya Kairo kena aromanya begini? 

“Aika? Kamu hanya pura-pura tidur, kan? Hayo ngaku 
tukas Kairo kesal, seraya menabok pantatnya Aika yang lumayan 
semok hari ini. 

Sayangnya, bukan jawaban yang Kairo terima. Melainkan 
tangan Aika yang memanjang, masuk ke dalam celana, dan 
menggaruk bagian yang tadi ditaboknya dengan keras. 

Setelah puas menggaruk, tangan Aika pun keluar lagi, dan 
menuju hidung minimalis untuk dihidu aromanya. Lalu gadis itupun 
kemudian mengernyit dan melap tangannya pada kaos yang 
dipakainya. 

Ampun! Istrinya ini memang bukan main joroknya. Tadi 
kentut sekarang cium garukan pantat. Setelah ini apalagi, coba? 

“Ampun, Aika. Saya kira seminggu gak ketemu, kamu bisa 
normal sedikit. Ternyata, tetap saja gesrek,” keluh Kairo setelahnya, 
sambil menghela napas panjang penuh beban. 

Kali ini Aika memutar posisi tubuhnya, kembali menghadap 
Kairo yang tengah menopang dagu memperhatikan gerakan tidur 
sang istri yang memang sudah biasa Bar-bar. 


» 
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“Aika-Aika. Sampai hari ini saya masih tidak mengerti. 
Kenapa saya bisa sesayang ini sama kamu? Padahal ... kamu benar- 
benar bukan tipe saya.” Kairo masih bermonolog. Sambil 
mendekatkan wajahnya lebih dekat dengan Aika yang masih 
terpejam rapat. 

Bahkan, tanpa malu-malu. Pria itu melabuhkan bibirnya yang 
sedikit kering, pada kening Aika dengan durasi yang lumayan lama. 

Siapa sangka, Bak putri tidur yang mendapat ciuman dari 
sang pangeran. Mata Aika pun perlahan terbuka, beberapa merit 
setelah bibir Kairo menjauh dari keningnya. 

Awalnya. Kairo lumayan terkejut dengan hal itu. Namun pria 
itu dengan cepat menguasai diri, dan langsung tersenyum manis 
menyambut istrinya yang kini mengerjap pelan di tempatnya. 

“Aika, kamu sudah bangun?” sambut Kairo dengan lembut. 

Namun, Aika tidak menjawab sambutan Kairo tersebut 
dengan tanggapan yang berarti, selain mengerjap lagi untuk 
kesekian kalinya. 

“Aika—” 

“Kayaknya, gue udah gila, deh,” ucap Aika akhirnya, 
memotong ucapan Kairo barusan, Lalu bangun kemudian duduk, 
masih di tempat tidurnya. 

“Bisa-bisanya ngehaluin Mas Bos sejelas ini, bahkan sampai 
ke suara-suaranya juga.” Gadis itu menambahkan, sambil menjawil 
pipi Kairo yang penuh bulu dikedua rahangnya. 

“Ah, lupa. Aika tadi gak baca doa bobo,” gumam gadis itu 
lagi. sebelum mengangkat kedua tangan di depan wajah, kemudian 
membaca doa tidur dengan lantang, seperti anak TK yang baru 
belajar hapalan. 
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Setelah itu, Aika pun mengusap wajahnya dengan khidmat. 
Kemudian kembali berbaring, menarik selimut hingga dada, 
berguling membelakangi Kairo lagi dan .... 

Duuuutttt! 

“Ah, lega! Selamat tidur Semuanya,” seru Aika dengan riang. 
Kembali tertidur tanpa dosa. 

Sementara di belakangnya. Kairo hampir mati dengan napas 
tertahan, akibat tercemar gas beracun dari Aika. 

S1 Aika nih memang benar-benar istri durhaka! 
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Aika bergerak gelisah ditempatnya, seraya meremas-remas 
ujung blouse yang sedang dia kenakan sampai kusut. 

Bukan. Itu bukan karena Aika sedang kebelet pup, ambeien 
atau bisulan. Tentu saja tidak, Aika cukup beruntung karena 
dijauhkan dari penyakit-penyakit seperti itu, meski orangnya 
serampangan dan kadang jorok. 

Lalu, kenapa Aika seperti itu dari tadi? Kairo! Ya. Semua itu 
karena Kairo, yang duduk di hadapannya. Terus menatap dengan 
datar tanpa senyum sedikitpun. 

Kan keringat Aika auto banjir dari berbagai lobang kalau 
begini. Untung tadi pagi Aika tidak lupa pakar deodorant. Kalau 
tidak? Entah bagaimana aroma ruangan ini karenanya. 

“Uhm ... Mas Bos ... masih marah ya, sama Aika?” Setelah 
sekian lama memilih berdiam diri, Aika pun mencoba membuka 
suara. 

“Menurut kamu?” tanya balik Kairo, membuat Arika 
langsung frustasi di tempatnya. 

“Masih marah, ya? Itu diem aja,” cicit Aika seraya menunduk 
dalam. Tak berani menatap Kairo. 

“Memang kapan saya bawel?” 

Bener juga! Karakter Mas Bos kan memang pendiem gini. 
Kalau bawel jadinya bukan Mas Bos, tapi Kenneth. Kalau begitu ... 
ini Mas Bos marah atau tidak? 

“Ya, tapi kan ... biasanya ada ngomong gitu, meski dikit. Ini 
dari tadi diem aja.” Aika masih mencoba menebak. 
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“Ini saya ngomong, kok. Gak 100% diem.” 

Bener lagi! 

Duh, ribet emang kalau punya laki minim kosakata gini. Bikin 
otak Aika pusing hanya buat nebak maksud sikap yang ditunjukan. 
Normal, diem. Marah, lebih diem. Bahkan seneng pun, kadang 
tetep diem. Kan? Kan? Aika jadi bingung nebaknya. 

“Seenggaknya, kalau memang Mas Bos masih marah. Kasih 
tahu Aika salahnya dimana? Eh, gak usah ding. Aika udah tahu 
salahnya dimana, kok. Hanya saja, Aika cuma gak tahu cara minta 
maaf yang tepat sama Mas Bos, biar Mas Bos gak marah lagi sama 
Aika. Makanya jangan diem aja dong, Mas Bos. Ngomong gitu, Aika 
harus apa biar Mas Bos mau maafin? Jangan diem aja. Mas Bos gak 
lagi tumbuh gigi, kan?” Aika mengoceh panjang lebar, membuat 
Kairo mendesah panjang karenanya. 

Bukan apa-apa, Si Aika ini kan tahu bagaimana karakter 
Kairo. Pendiam itu adalah dirinya. Lalu, apa hubungannya sama 
tumbuh gigi? Orang diem gak harus sedang tumbuh gigi, kan? Bisa 
saja lagi sariawan atau sakit gigi. Ya kan? 

“Gigi saya baik-baik saja, Aika. Sudah lengkap dari remaja.” 
Demi apa dia harus memberi pemberitahuan seperti ini. Gak 
penting banget. 

“Lalu, kenapa diem aja?” tuntut Aika kemudian. 

“Ya, terus saya harus gimana? Kamu kan tahu saya seperti 
apa?” 

“Ya apa gitu selain diem. Senyum, tanya kabar, peluk Aika, 
atau cium juga boleh. Emang Mas Bos gak kangen sama Aika? Kita 
lama gak ketemu, loh!” Ujung-ujungnya, Aika malah modus. 

“Kangen pun percuma.” 

Eh? Maksudnya? 
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“Orang saya datang juga, bukannya kamu sambut pelukan, 
malah kentut besar disertai aroma yang luar biasa. Kangen saya jadi 
ambyar jadinya.” 

Aika pun refleks menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
tersipu malu karena kelakuannya itu. Dia memang sudah tahu 
semuanya, karena setelah kentut terakhir, Kairo langsung menabok 
pantatnya keras sekali. Membuatnya langsung terjaga seketika, dan 
menutup hidung karena aroma busuk yang berasal dari kelakuannya 
sendiri. 

Kan jadi kek bumerang ya. Dia yang kentut, dia juga yang 
kebauan. Mana busuk banget lagi tuh baunya. Pantes aja Kairo 
ngamuk. 

“Ya .. Maaf, Aika kan gak sengaja. Namanya juga lagi mules,” 
cicit Aika lagi. 

“Mules tuh ke kamar mandi, bukannya tidur dan nebar gas 
dimana-mana,” omel Kairo setelahnya. 

“Kan ngantuk Mas Bos. Abis minum obat Aika oleng,” adu 
Aika lagi. Masih mencoba membela diri. 

“Alasan.” Kairo berdecih sebal. 

“Beneran ih, Mas Bos. Ini aja Aika masih ngantuk, loh. 
Hooaaammm!” Aika dengan sangaja menguap lebar di depan wajah 
Kairo. Membuat Suaminya itu langsung melemparnya dengan 
bantal yang ada di sampingnya. 

“Tutup, Aika! Mulut kamu bau! Jorok banget!” Kairo makin 
murka. 


Tanpa dosa, Aika pun membaui mulutnya. Kemudian — 


nyengir konyol saat menyadari kebenaran ucapan Kairo. 
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“Hehehe ... iya bener bau. Kayaknya Aika lupa sikat gigi tadi | 
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Tobat gusti! Kairo rasanya ingin melambaikan bendera putih 
saja kalau seperti ini. Punya bini begini banget, ya? keluh Kairo 
dalam hati. 

“Jorok kamu. Jangan-jangan selama saya gak ada. Kamu juga 
gak mandi, gak keramas, dan gak beres-beres rumah. Iya?” 

Kembali, Aika pun nyengir tanpa dosa. Seraya menggaruk 
rambutnya yang memang sudah lepek sekali. 

“Abis, mandi juga percuma. Gak ada Mas Bos buat Aika 
pamerin kesegaran setelah mandi. Udah gitu, tiap mau mandi, pas 
ngaca ternyata masih cakep. Ya udah gak usah mandi aja. Tunggu 
jelek dulu.” 

Allahhu Robbi .... 

Kairo sudah tidak tahu lagi harus bicara apa pada Aika. Yang 
terjadi setelahnya, Kairo pun segera menyeret Aika keruangannya, 
dan menyuruhnya mandi saat itu juga. 

“Mas Bos gak mau mandi bareng sama Aika? Biar kayak di 
tivi-tivi gitu?” tawar Aika sambil mengerling nakal. 

“Jangan mancing Aika. Saya tidak mau berakhir dengan tante 
lux lagi.” Kairo menolak dengan tegas. 

“Ya kalau gitu. Ganti Tante yang lain aja. Kan masih banyak 
merk yang bisa Mas Bos Beli, tapi tidak boleh disebutkan karena 
bukan endors.” 

“Apa bedanya? Tetep aja intinya saya main solo. Kamu pikir 
tangan saya tidak pegal tiap duet sama Tante? Pegal, Aika. Makanya 
jangan mancing terus. Saya sedang lelah dan butuh istirahat.” 
Beritahu Kairo, tanpa di sadari sukses membuat hati Aika mencelos 
seketika. 
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Masalahnya, selama ini Kairo tidak pernah mengeluh 
sebelumnya. Terlihat baik-baik saja, bahkan bisa menerima 
semuanya. Ternyata, Aika salah. Suaminya itu menderita. Namun 
tidak ingin membuatnya khawatir. Tak ayal, hal itu membuat Aika 
makin bersalah pada Kairo. 

“Sudahlah, Aika. Kamu jangan banyak protes lagi. Mandi 
sana! Jangan lupa keramas. Rambut kamu lengket banget!” titah 
Kairo lagi. Mendorong tubuh Aika agar masuk ke dalam kamar 
mandi yang ada di Ruang kerjanya. 

“Aika maunya mandi sama Mas Bos!” keukeuh Aika. 

“Jangan ngeyel! Saya sedang tidak ingin main solo.” 

“Tapi—” 

“Lagian, kamu juga lagi datang bulan, kan? Hari pertama lagi. 
Darah kamu pasti banyak,” terang Kairo dengan tegas. membuat 
Aika terdiam di tempatnya. 

“Ya udah! Tapi nanti kalau si bulan udah minggat. Kita 
mandi bareng, ya?” Untungnya kali ini Aika mengerti. 

“Buat apa? Mandi bareng juga—” 

“Aika udah banyak kemajuan tahu. Kata Dokter udah boleh 
test drive biar makin tahu sudah sampai mana kemajuannya.” 

Mendengar penuturan Aika, Kairo tertegun di tempatnya. 
Seraya menatap lurus pada istrinya yang terlihat tidak berbohong. 

“Kamu serius?” ada rasa senang menyeruak dalam hati 
Kairo. Karena itu berarti, dia sudah bisa buka puasa. 

“Seriuslah. Kalau gak percaya, tanya aja Dokternya,” sahut 
Aika dengan yakin. 

Kairo pun tersenyum lebar, sebelum menarik tangan Aika 


| 


dan membawanya masuk bersama ke dalam kamar mandi dengan | 


semangat 45. 
“Ayo kita mulai test drive-nya dengan belajar handjob.” 


Menanam —— 
Ma SN 


— 
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“Mama Aika pulaaang!” 

Kairo hanya bisa menggeleng pelan, mendengar seruan 
lantang istrinya ketika mobil yang dikemudikannya memasuki 
gerbang rumah sang mertua. 

Tidak tanggung-tanggung. Istrinya itu bahkan membuka 
kaca jendela di sampingnya, dan mengeluarkan sebagian tubuhnya 
saat berseru tadi. Mirip sekali dengan sopir angkot yang sedang 
mencari penumpang. 

“Hati-hati, Aika. Nanti kamu jatuh,” tegur Kairo, yang sudah 
pasti tidak akan dundahkan Aika. 

Terbukti dari aksi Aika yang langsung melompat keluar, 
bahkan ketika mobil belum berhenti sepenuhnya. Benar-benar luar 
biasa memang istrinya ini. Itulah kenapa? Kairo tidak pernah mau 
membawa mobil tanpa kap jika bepergian dengan Aika. 

Jika mobil berpintu tertutup aja Aika sudah seperti ini cara 
turunnya. Apalagi tanpa kap. Bayangkan sendiri aja deh, 
kemungkinan apa yang akan terjadi. 

“Mas Bos, buruan! Lama, deh!” omel Aika, tetap menunggu 
Kairo turun dari mobilnya. 

“Iya, 1ya, sebentar,” balas Kairo santai, sambil mengunci 
mobil. 

Setelah itu, menemui Aika yang sudah menunggunya tanpa 
sabar dan menyambut uluran tangan gadis itu. 

“Mama! Aika pulaaang!” Sekali lagi, gadis itu berseru lantang, 
ketika membuka pintu rumahnya. 
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“Kebiasaan deh, Aika. Datang bukannya ucap salam, malah 
teriak-teriak.” Aaron muncul dari arah ruang keluarga. 

“Hehehe ... Assalamualaikum Abang.” Aika nyengir seraya 
mengucapkan salam. 

“Wassalamu'alaikum,” balas Aaron, pun Mama Desi yang 
lalu muncul dari arah dapur. 

“Mama!” seru Aika dengan riang, bersiap menghampiri sang 
Mama. 

“Eh, Mantu Mama udah datang. Kok lama gak mampir?” 
Sayangnya, yang disambut malah Kairo. Bahkan dengan entengnya 
Mama Desi melewati Aika. 

Mama Desi lalu mengulurkan tangan pada Kairo yang 
langsung mencium punggung tangan sang mertua dengan senang 
hati. Hal itu tentu saja membuat senyuman Aika langsung luntur, 
berganti dengan cebikan kesal setelahnya. 

Benar-benar ya Mama Desi, nih. Anaknya yang datang, tapi 
yang di sambut cuma menantunya doang. Gimana, sih? Aika berasa 
gak dianggap jadinya. 

“Mama, Ih. Masa Mas Bos doang yang disambut? Aika malah 
dianggurin!” Aika merajuk. 

“Ngapan Mama Nyambut kamu? Emang kamu putri yang 
hilang?” balas Mama Desi kejam, makin membuat Aika kesal. 

“Aika memang bukan putri yang hilang. Tapi putri yang 
terbuang,” cebik Aika, akhirnya meninggalkan Mama Desi, dan 
bergabung dengan Aaron di sofa tamu, yang sudah terkekeh melihat 
debatan ibu dan adiknya. 

“Minggir, Bang! Putri yang terbuang mau duduk!” Aika 
sengaja mengulang titel yang dia buat sendiri, berharap Mama Desi 
peka dan minta maaf. 
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Sayangnya, dia lupa, kalau yang dia hadapi itu Mama Desi. 
Emak kandung rasa Emak tiri, yang selalu merasa benar dan anti 
minta maaf. 

“Kalau terbuang itu di tempat sampah Aika, Bukan di sofa 
kayak gitu. Awas geser! Mantu Mama mau duduk!” 

Kan? Dengar sendiri sahutan kejam Mama Desi? Tidak 
sampai di situ, Mama Desi bahkan menedang pelan kaki Aika agar 
bergeser, demi untuk mendudukan menantu kesayangannya. 

Heran deh, Di ruangan ini kan kursi bukan hanya yang Aika 
tempati. Masih ada dua kursi kosong, dan tentunya lebih dekat 
dengan posisinya dengan Mama Desi. Lalu, Kenapa masih 
mengusik Aika? 

“Geser, Bang! Sempit tahu!” Aika menumpahkan 
kekesalannya pada Aaron. Pria itu mendengkus pelan, sebelum 
memilih mengalah dan duduk di kursi lain. 

Aneh! Kok Abangnya nurut, sih? Biasanya juga pasti ikut 
ngajak gelud kayak Mama Desi. ada apa? Selain itu, Aaron juga 
terlihat lebih anteng hari ini. Seperti bukan Abang Aika saja. 

“Abang kenapa? Tumben kalem? Abis Mama rukiyah, yah?” 
Daripada botak memikirkannya, Aika pun memilih bertanya 
langsung pada sang Mama, yang tinggal bareng dengan sang 
tersangka. 

“Tahu, tuh! Sejak kemarin abangmu memang aneh. Mama 
aja sampat bingung ngadepinnya. Abis putus cinta kali?” Mama Desi 
menyahut seraya duduk di tempat yang tadi ditinggalkan Aaron. 

“Loh, emang abang punya pacar? Siapa? Kok Aika gak 
tahu?” Aika kepo. 

“Ck, kamu ini. Memangnya kalau abangmu punya pacar, 
harus lapor kamu, gitu?” 
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“Ya, gak juga, sih. Tapi ... Kan seengaknya Aika dikenalin 
gitu.” 

“Terus kalau udah dikenalin, kamu mau apa?” 

“Mau ajak ke psikiater barenglah. Soalnya pasti tuh cewek 
rada kurang normal, karena mau sama abang,” terang Aika, yang 
langsung di amini Mama Desi. 

Benar-benar ibu dan anak yang kompak! 

Aika dan Mama Desi pun terus berghibah tentang Aaron, 
seakan yang punya nama tidak ada di sana dan tidak punya telinga 
yang bisa mendengarkan. Tak ayal, Aaron pun jadi geram 
karenanya. 

“Hey, Hallo! Aaron masih hidup loh imi.” Aaron meminta 
atensi. 

Mama Desi dan Aika pun menoleh ke arah Aaron, dan 
menaikan sebelah alisnya menatap pria itu. 

“Yang bilang sudah mati siapa?” tanya kedua wanita itu 
kompak, dengan wajah polos yang menyebalkan. 

“Ya maksudnya, Kenapa kalian ghibahin seenaknya gitu? Di 
depan muka lagi ghibahinnya? Kayak Aaron gak punya telinga saja,” 
protes Kakak ipar Kairo, sekaligus sahabatnya semasa kuliah. 

“Oh ... jadi Abang maunya kita ghibahin di belakang, ya? 
Okeh! Kuy lanjut ghibah di dapur, Mah!” 

“Kuy!” 

Aaron pun menepuk keningnya dengan keras, saat Mama 
Desi dan Aika malah benar-benar pergi ke arah dapur, seraya 
kembali berghibah tentangnya. 

Ya ampun! ada apa sebenarnya dengan keluarganya? Kenapa 
absurd sekali? Dan kenapa pula Aaron harus terjebak dalam 
keluarga macam begini? 
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Sementara Aaron frustasi, Kairo malah tergelak melihat 
semuanya. Membuat Aaron makin geram dan melayangkan sebuah 
bantal sofa ke arahnya. 

“Diem, lo!” sungutnya kesal. 

“Woy! Santai, bro!” Kairo menangkap bantal yang Aaron 
lempar dengan sigap. 

“Lagian benar kata Aika. Lo emang aneh hari ini? Kenapa? 
ada masalah?” Kairo menambahkan. 

“Namanya hidup, pastilah punya masalah,” jawab Aaron 
bijak. 

“Tapi biasanya gak sampai bikin lo runyam kayak gini? 
Kenapa? Beneran lagi putus cinta lo?” Kairo mencoba menggali 
informasi. 

Bukannya menjawab, Aaron malah membuang napas 
panjang, sebelum malah mengalihkan pandangannya pada langit- 
langit rumah dan menerawang jauh. 

“Gak tahu gue, Kai.” 

Lah? Maksudnya? Kairo pun kebingungan di tempatnya 
mendengar jawaban Aaron. 

“Gue juga bingung banget.” Ternyata Aaron masih 
meneruskan ucapannya. 

“Bingung memulai cerita dari mana, maksud lo?” Kairo 
mencoba menebak pernyataan Aaron barusan. 

“Itu salah satunya dan ... bingung juga harus bagaimana 
menyelesaikannya,” terang Aaron lagi. 

“Ya makanya lo cerita sama gue. Siapa tahu gue bisa bantu,” 
bujuk Kairo lagi. Diam-Diam melirik arah dapur, dimana Mama 
Desi dan Aika pasti sedang mengintip. 
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Perlu kalian tahu, sebenarnya kedatangan Kairo dan Aika 
kesini, itu atas permintaan Mama Desi yang bingung pada sikap 
Aaron yang tiba-tiba murung. 

Karena bagaimanapun  bar-barnya Mama Desi 
memperlakukan anaknya, tentu saja. Melihat mereka bersedih 
pastinya tidak ada dalam list hidupnya. 

Seorang ibu memang pembohong paling ulung. 

“Cerita aja, Ron. Lo kan udah tahu gue kayak gimana? Gue 
bisa jaga rahasia, kok,” bujuk Kairo lagi, karena Aaron masih belum 
membuka suara lagi. 


“Gue tahu, Kai. Tapi ... masalahnya ini juga ada 
hubungannya sama lo dan Aika.” 
Eh? 


“Maksudnya?” Mau tak mau, kini Kairo pun jadi penasaran 
dengan masalah yang Aaron hadapi. 

Melirik Kairo sejenak, Aaron pun mendesah panjang sekali 
lagi, sebelum menyugar rambutnya dengan kasar. 

“Gue menghamili Novia, Kai. Mantan calon istri lo dulu.” 

Apar! 
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“Gue menghamili Novia, Kat. Mantan calon istri lo.” 

Apar?! 

Kairo tercekat di tempatnya. Benar-benar tidak menduga 
sama sekali dengan pernyataan Aaron barusan. Masalahnya, setahu 
Kairo, Aaron itu tidak mengenal Novia. Sebab dulu saat dia 
bersama Novia, Aaron dan Kairo sudah lama tidak bertemu lagi. 

Meski memang Kairo masih kadang bertukar kabar dengan 
Aaron via ponsel. Namun Kairo tidak pernah menunjukkan photo 
Novia pada Aaron. Bahkan, Kairo pulang ke Jakarta sehari sebelum 
pernikahannya, dan saat Aaron sampai tempat resepsi pun, Novia 
sudah memilih kabur. 

Lalu, bagaimana Aaron bisa mengenal Novia? Dan ... 
Kenapa sampai berakhir seperti ini? 

Tak ayal, berbagai dugaan pun mulai muncul di kepala Kairo. 
Di dominasi dengan dugaan buruk tentang kemungkinan Aaron 
dan Novia yang bermain curang dari belakangnya selama ini. 

“A-apa, Ron? Lo ... A-apa?” Kairo terbata di tempatnya. 

Sekali lagi, Aaron menyugar rambutn dan mengusap 
wajahnya dengan kasar. membuang napas berat sebelum melirik 
Kairo lagi. 

“Gue menghami Novia. Mantan calon istri lo, 
Aaron sekali lagi. Mempertegas pernyataannya. 

“Tapi dari mana lo kenal Novia? Setahu gue, gue gak pernah 
ngenaln kalian berdua,” tuntut Kairo. Mencoba membuktikan 
segala dugaan yang ada di kepalanya. 
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“Gue gak sengaja kenalan sama dia di rumah sakit tempat 
Aika di rawat dulu.” 

Itu berarti, Aaron mengenal Novia setelah Kairo menikahi 
Aika, iya kan? Berarti Aaron tidak mengkhianati persahabatan 
mereka. Syukurlah. 

“Awalnya gue gak tahu kalau dia adalah mantan calon istri lo 
yang kabur, Kai. Soalnya, waktu itu gue hanya gak sengaja lewat dan 
ngelihat dia nangis di taman rumah sakit. Terus gue samperin. Ya ... 
gue gak munafik. Itu juga karena dia cakep makanya gue niat sedikit 
modus,” aku Aaron jujur. 

Ya. Sebagai pria, Kairo juga tidak akan munafik. Novia 
memang sangat menarik untuk kaum adam sepertinya. Apalagi 
Kaum jomblo macam Aaron ini, tentu saja Novia sangat sayang 
untuk dilewatkan. 

“Terus?” Kairo masih mengejar cerita Aaron. 

“Waktu itu dia hanya cerita. Sudah melakukan kesalahan 
fatal, dan bingung cara memperbaikinya. Dia ingin meraih kembali 
apa yang sudah dia buang dan sudah dimiliki orang lain. Namun 
semua jalan sudah tertutup, bahkan tidak memberinya celah sedikit 
pun untuk kembali bersama.” 

Kairo hanya diam menyimak. Membiarkan Aaron 
melanjutkan ceritanya. 

“Sumpah, Kai. Gue kira waktu itu dia cuma abis di putusin 
cinta. Makanya gue mencoba menghiburnya, dan menyemangatinya 
untuk bisa move on. Gue ... gak tahu kalau yang dia maksud itu 
tentang elo dan dia.” Aaron menatap Kairo tegas. Seakan — 
meyakinkan jika dirinya jujur dalam hal ini. Tentu saja, Kairo | | 
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“Setelahnya Kalian dekat, begitu kan?” tebak Kairo. KA 
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“Ya,” Aku Aaron tanpa ragu. “Kami bertukar nomor ponsel 
dan mulai saling berkirim kabar. And then ... gue nyaman sama dia.” 

Kairo menghela napas panjang, mulai memahami situasi 
yang ada. 

“Kalian pacaran?” tebak Kairo sekali lagi. 

Kali ini Aaron menggeleng pelan. Membuat alis Kairo 
kembali bertaut bingung. 

“Kalau gak pacaran, kenapa Novia bisa hamil?” Kairo 
kembali menuntut. 

“Gue gak sengaja bertemu dia lagi di Pub dua bulan yang lalu, 
saat menemui klien. Lalu memutuskan menemaninya setelah itu dan 
minum bersama. Lalu ... ya ... kami kebablasan hingga berakhir di 
apartment Novia.” 

Kini giliran Kairo yang menyugar rambutnya, benar-benar 
sudah memahami apa yang terjadi pada Aaron. 

“Gue ... sebenarnya gak terlalu mengkhawatirkan masalah 
itu, karena gue berniat akan tanggung jawab jika dia sampai hamil. 
Toh, gue juga udah dalam usia siap nikah, iya kan? Sampai ketika 
gue ....” Aaron tiba-tiba menggantung kalimatnya, dengan wajah 
sendu yang membayangi. Seakan pria itu berat sekali meneruskan 
apa yang ingin dia ucapkan setelahnya. 

“Sampai lo apa?” Kejar Kairo lagi. 

“Sampai gue gak sengaja liat photo lo di sana, dan Novia 
menceritakan hubungan kalian. Gue langsung kalut saat itu juga.” 

Ya. Bisa di mengerti. Aaron pasti terpukul dan bingung saat 
itu. Karena dia sudah nyaman dengan Novia, bahkan baru saja 
melakukan dosa besar. 
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“Sorry, Kai. Gue gak bermaksud ngusik hubungan lo sama 
Aika dengan menghadirkan masa lalu lo. Tapi ... yang Novia 
kandung itu anak gue, dan ... gue ... gue ... gak bisa tutup mata.” 
Aaron menutup ceritanya dengan sedih. 

Ini memang pilihan sulit. Di satu sisi, ada hati adiknya yang 
harus Aaron jaga. Namun di sisi lainnya, ada darah daging yang 
harus dia pertanggung jawabkan. 

Selain itu, kondisi Aika saat ini pun sedang sangat sensitif. 
Sebab gadis itu baru saja tahu kenyataan tentang dirinya, dan baru 
akan berjuang untuk kelanjutan rumah tangga mereka. 

Kairo takut Aika terganggu dengan kehadiran Novia, hingga 
berakibat pada pengobatan yang sedang gadis itu jalani. Untuk bisa 
sembuh seperti semua, Aika butuh ketenangan hati. Namun, jika 
situasinya seperti ini? Mereka harus bagaimana? 

“Gue harus gimana, Kai? Gue bingung.” 

Sama, Kairo juga ikut bingung sekarang. Bukan bingung 
tentang perasaannya pada Aika dan Novia. Namun bingung 
bersikap sebagai sahabat dan ipar Aaron. Perkara perasaan, Kairo 
bisa pastikan jika hatinya sudah 100% di miliki Aika. 

Namun, namanya wanita, pasti aja bawaannya curiga jika 
pasangannya dekat dengan mantan, iya kan? Bagimanapun 
keadaannya, Aika juga tetap wanita yang punya hati sensitif. 

“Novia nuntut lo buat tanggung jawab?” tanya Kairo sekali 
lagi. Namun di tanggapi Aaron dengan gelengan kepala pelan. 

“Maksudnya?” Kairo kembali bingung. 

“Hal itu juga yang bikin gue makin kalut, Kai. Karena setelah 
dia menceritakan hubungan lo dan dia. Gue juga kasih tahu dia siapa 
gue ini, dan ... setelah itu dia menghilang.” 

“Menghilang? Maksudnya?” 
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Tak ayal, Kairo pun menjadi semakin bingung lagi 
mendengar penuturan Aaron itu. Karena Kairo kira, penyebab 
kekalutan Aaron adalah kehamilan Novia dan tuntutannya. Namun 
. kenapa jadi begini? 

“Dia mungkin terkejut juga dengan kenyataan yang sedang 
kami hadapi, Kai. Karenanya dia memilih pergi, karena setahu gue, 
Daddy lo pernah ngancem dia untuk menjauhi lo dan tidak muncul 
lagi di hadapan kalian. Jika tidak, Daddy lo akan menghancurkan 
hidupnya dan keluarganya. Iya, kan?” 

Itu benar. 

“Lalu, kalau dia menghilang. Dari mana lo tahu kalau dia 
hamil anak lo?” Kejar Kairo makin penasaran. 

“Salah satu temen kantor gue yang tahu kedekatan kamı, 
pernah mergokin dia cek kandungan di salah satu rumah sakit 
pinggiran kota. Dia kasih tahu gue, dan gue langsung cek ke tempat 
itu. Entak kebetulan atau apa? Pas gue datang, Novia juga sedang 
ada di sana. Namun, bukan untuk cek kandungan. Melainkan 
menggugurkan kandungannya.” 

Apar! 

Astaga! 

Sekali lagi Kairo tercekat di tempatnya. Terkejut dengan 
situasi di sekitarnya yang lolos dari pantauannya. Kiranya, dia tidak 
akan berhubungan dengan Novia lagi setelah pengusirannya di 
rumah sakit. Ternyata Takdir mereka memang belum berakhir. 

“Untung gue cepat datang, dan bisa menggagalkan ntiatannya 
itu. Gue bahkan berhasil nyeret di dari rumah sakit, dan 
menempatkannya di apartment gue. Tapi sampai kapan, Kai? 
Sampai kapan gue bisa menghindari semua ini? Kandungan Novia 
akan makin besar, dan anak gue butuh status. Tapi untuk 
bertanggung jawab pun, gue takut. Gue gak mau lihat Aika sedih 
lagi dan—” 
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Plak! 

Ucapan Aaron pun menggantung di udara, saat sebuah 
tangan kecil tiba-tiba datang dan menamparnya. 

“Sejak kapan Abang jadi pengecut seperti ini?” salak wanita 
itu, berdiri tegap di hadapan Aaron dengan mata nyalang. 

Aika! Itu Aika. Saking seriusnya curhat, Kairo sampai lupa 
keberadaan Aika dan Mama Desi, yang memang sedari tadi 
menguping di dapur. 

Ah, tahu masalahnya seberat ini. Harusnya Kairo seret Aaron 
menjauh dari rumahnya. Apa daya, mendengar kenyataan masalah 
Aaron saja, Kairo sudah sangat terkejut dan akhirnya malah lupa 
akan misinya datang. 

“Aika?” panggil Kairo. 

“Mas Bos diem dulu! Aika lagi semangat ngomelin Abang, 
nih. Nanti Mas Bos kena, Aika gak tanggung jawab, ya?” Aika 
memperingatkan suaminya. 

“Tapi Aaron gak sepenuhnya salah, Aika. Dia hanya 
memikirkan kebahagiaan kamu.” Kairo berusaha menenangkan 
istrinya. 

“Memikirkan kebahagiaan Aika, tapi mengabaikan anaknya? 
Jelas Aika tidak terima hal itu, Mas Bos!” 

“Bukan gitu maksud Abang, Aika.” Aaron membela diri. 

“Lalu maksud Abang apa? Jelas-jelas dari tadi Abang tuh 
menjadikan Aika sebagai alasan sikap pengecut Abang. Padahal 
intinya tinggal jelasin, dan nikahin Novia. Itu aja kok repot.” 

“Tapi—” 
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“Aika tahu, itu menang akan sangat membuat Aika tidak 
nyaman. Tapi, apalah arti ketidaknyamanan itu, dibanding nyawa 
bayi gak berdosa, yang ada di kandungan Novia. Itu gak bisa di 
samakan, Bang. Lagian, Aika bisa menahan semuanya, Bang. Selama 
Novia tidak mengganggu Mas Bos lagi, dan Mas Bos juga gak 
CLBK. Aika ikhlas nerima Novia sebagai ipar Aika. Apalagi anak 
dalam kandungannya. Aika tidak akan mempermasalahkan hal itu,” 
terang Aika dengan menggebu-gebu. 

“Bahkan ....” Tiba-tiba suara gadis itu bergetar entah karena 
apa. “Harusnya Aika bersyukur, Kan? Karena akhirnya Mama dan 
Papa bisa menimang cucu, tanpa harus berharap pada Aika yang 
memang tidak bisa di harapkan. Aika ... Aika kan belum tentu bisa 
punya anak.” Gadis itu lalu tersenyum dalam air mata yang tiba-tiba 
saja tidak bisa dia bendung lagi. 

Tidak apa-apa. Aika hanya kelilipan saja, kok. Percayalah. 
Aika kan, kuat! 


Part 24 


Saat ini, Kairo tidak bisa berkonsentrasi menyetir. Matanya 
berkali-kali melirik ke samping, tepatnya pada Aika yang biasanya 
berisik, tapi kali ini tumben anteng. 

Memang bukan tanpa alasan istrinya itu berubah seperti itu, 
semua itu pasti karena kejadian tadi di rumahnya. Tentang masalah 
Aaron yang penyelesaiannya melibatkan mereka berdua. 

Inn memang sulit. Karena meski Aika sudah bilang akan 
berusaha ikhlas menerima Novia sebagai iparnya. Namun jelas itu 
tidak akan mudah. Hal ini akan membuatnya tidak nyaman 
beberapa waktu, dan Kairo tidak suka melihat Aika-nya ada di posisi 
itu. 

Lebih dari itu, Kairo juga tidak suka salah satu pernyataan 
Aika, yang masih saja pesimis tentang kondisinya. 

“Aika belum tentu bisa punya Anak.” 

Mendengar itu, rasanya Kairo ingin marah pada Aika. Karena 
merasa gadis itu seperti tak menghargai usahanya selama ini. Apalah 
arti pengobatan yang Aika jalani, jika dalam dirinya sendiri saja 
masih selalu pesimis. Bukannya, obat paling mujarab semua 
penyakit itu adalah tekad sembuh dari dalam diri. Namun lihatlah 
Aika sekarang? Gadis itu ternyata masih pesimis pada 
kesembukannya. 

Untungnya, Belum sempat Kairo marah, Aaron sudah 
membawa Aika kepelukannya, dan mencoba mensugestikan kata- 
kata penyemangat pada adiknya. 
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“Aika jangan bilang begitu, kamu pasti sembuh, kok. Kamu 
kan sudah menjalani terapi dan pengobatan luar biasa dari mertua 
dan adik iparmu. Kamu pasti sembuh! Pasti! Percaya sama Abang!” 

Hubungan Aika dan Aaron memang sedekat itu. Maka tak 
heran Aaron segalau itu dalam menghadapi masalahnya. Sebab ini 
menyangkut kebahagiaan adik semata wayangnya. 

“Iya, Aika percaya, kok. Makanya Abang juga percaya ya, 
sama Aika. Aika gak papa, kok. Jadi Abang nikahın Novia segera, 
ya? Kasian ponakan Aika belum punya status,” sahut Aika masih 
menampilkan senyum manisnya, berusaha tegar menyemangati 
balik Kakaknya. 

“Baiklah, Aika. Abang janji akan lebih berusaha lagi, dan 
membuat Novia mau menikah sama Abang. Soalnya dia masih takut 
ancaman mertua kamu,” terang Aaron. 

“Perkara itu, biar nanti Aika yang bicara sama Daddy Arjuna. 
Aika yakin, Daddy pasti ngerti, kok. Mertua Aika kan /be best,” puji 
Aika tulus pada kedua mertuanya. 

Kairo masih diam menyimak. Membiarkan dua saudara itu 
berbicara, seraya mencerna semuanya lebih dalam lagi. Jujur saja, 
hatinya masih belum yakin jika ini hanya sebuah kebetulan. Karena 
Kairo terlalu mengenal Novia. Mantan calon istrinya itu lumayan 
licik jika sudah punya kemauan. 

Namun menyuarakan hal itu sekarang pun percuma, kan? 
Lebih dari itu, Kairo yakin Aika akan menganggapnya kekanakan 
karena tidak bisa berdamai dengan masa lalu. Kairo butuh bukti 
untuk semua dugaannya. Itulah kenapa? Diam-diam Kairo sudah 
mengirim pesan pada Rein, agar menyelidiki masalah ini. 

“Mas Bos?” Akhirnya, setelah sekian lama diam. Aika pun 
membuka suaranya. 
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“Ya?” sahut Kairo segera. 

“Aika pengen makan ayam geprek level 100. Boleh gak?” 

Biasanya, Kairo akan langsung menolak permintaan Aika itu. 
Karena dia tidak mau Aika sampai sakit perut setelahnya. Lagipula, 
menurut Kairo apa enaknya makanan sepedas itu, selain hanya rasa 
pedas terbakar yang hanya menutupi rasa bumbu lainnya. Baginya, 
pedas tidak apa-apa tapi seadanya. 

“Mau makan dimana?” Namun untuk saat ini, sepertinya 
Kairo akan membiarkan Aika makan-makanan itu. Karena mungkin 
istrinya butuh kamuflase untuk bisa menangis. 

Kata Bunda Karin, kadang wanita terlalu malu untuk 
menunjukan tangisnya dan membutuhkan media untuk 
menyamarkan tangis itu. Salah satunya makanan pedas dan air 
hujan. 

Namun, saat ini sedang tidak hujan. Jadi Kairo tidak bisa 
mengajak Aika hujan-hujanan. Lagipula, ini bukan konten Virall di 
salah satu sosmed, yang apa-apa minta sama hujan. 

“Di sana!” tunjuk Aika sembarangan. 

Kairo mengikuti arah tunjuk Aika, dan langsung mengernyit 
bingung setelahnya. 

“Itu warung mie ayam, Aika. Bukan tempat ayam geprek,” 
beritahu Kairo, membuat gadis itu mengerjap dua kali. 

“Eh, iya, ya. Itu tempat mie ayam. Ya udah gak papa deh. Di 
sana juga gak papa. Penting bisa makan pedas saja.” Aika meringis 
malu, seraya menggaruk belakang leher yang pasti sebenarnya tidak 
gatal. 

Kairo pun hanya menggeleng tak habis pikir, sebelum 
menepikan mobilnya di dekat tenda yang Aika tunjuk tadi. Terserah 
Aika saja, penting dia senang. 
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“Bang, Mie ayam satu, ya? Mie-nya dikit aja. Ayamnya yang 
banyak. Gak pake daun bawang, sayur sawinya aja banyakin. Sama 
.. kalau ada bakso boleh deh kasih empat biji biar gak ada yang 
ketiga diantara mereka. Atau kalau ada pangsit juga boleh tambahin. 
Dua aja tapinya, biar selalu bersama melewati lambung dan usus,” 
seru Aika pada si mamang kang Mie ayam. Membuat pria tua itu 
kebingungan di tempatnya. 

Sekarang, Kairo jadi curiga. Jangan-jangan sedari tadi Aika 
diam saja bukan karena masih sedih, tapi karena lapar. Tadi 
memang dia langsung minta pulang, setelah berpelukan dengan 
Aaron sekali lagi, dan Mama Desi yang hanya bisa menangis di 
pojokan. 

“Neng, Mamang gak ngerti pesenan eneng. Gimana kalau 
neng bikin sendiri aja?” tawar Kang mie ayam setelahnya. 

“Eh, boleh bikin sendiri, Mang?” tanya balik Aika dengan 
riang. 

“Boleh deh, Neng. Mumpung sepi,” jawab si Mamang itu 
lagi. 

“Weh! Okehlah kalau begitu?” Aika menyingsingkan 
lengannya seperti orang mau berkelahi, yang padahal sedang 
memakai blouse lengan pendek. 

“Mas Bos mau Mie ayam kayak gimana?” Aika melirik 
suaminya, yang memilih meninggalkannya dengan s1 Mamang Mie 
ayam, dan mengambil Air mineral di tempat yang sudah di sediakan. 

“Saya minum saja.” Kairo menunjukan botol minuman yang 
dia ambil. 

“Eh, gak makan?” Aika heran. Masa pergi ke warung Mie 
ayam tapi cuma minum doang. Mas Bosnya tidak sedang jatuh 
miskin, kan? 
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“Belum lapar,” sahut Kairo seadanya. 

Aika terdiam sejenak, menatap lekat suaminya yang sudah 
meraih ponselnya, dan mengetik sesuatu di sana dengan sangat 
fokus. Seingat Aika, Mas Bosnya belum makan siang juga kok 
seperti dirinya. Masa tidak lapar? Padahal ini sudah memasuki 
makan malam. Kenapa ... Ah, Apa Mas Bos tidak suka Mie ayam, 
ya? 

“Neng, jadi bikin sendiri, gak? Itu udah ada yang beli,” tegur 
si Mamang, karena melihat Aika malah terdiam memperhatikan 
suaminya. 

“Eh, jadi dong, Mang. Masa udah siap perang gini gak jadi? 
Gak mungkinlah!” Aika kembali bersemangat, membuat Mie ayam 
ala-ala chef yang rasanya sangat di ragukan. 

“Har? Masnya sendirian aja? Boleh duduk di sini, gak?” Aika 
melirik cepat pada suara itu, memantau suami gantengnya yang 
sedang duduk sendirian. 

Benar saja dugaannya. Pelanggan Mie ayam yang baru datang 
tadi ternyata menghampiri suaminya, dan mencoba modus agar bisa 
kenalan dengan Mas Bos kesayangannya. Ah, sialan. Bibit pelakor 
jaman now makin meresahkan. Meleng dikit aja, Mas Bosnya udah 
duncar dua pelakor seperti itu, apalagi ketiduran. Auto ilang Mas 
Bos-nya digondol pelakor. 

Aika sudah bersiap menyalak pada dua remaja yang 
mendekati suaminya, sebelum kemudian terdiam melihat sikap 
Kairo pada dua remaja itu. Pria itu memang tidak bersuara. Hanya 
menatap dingin dua remaja itu, menunjukan cincin pernikahan di 
jarinya, dan menunjukkan kursi kosong di tempat lain. Setelah itu 
mengibaskan tangan seperti mengusir lalat. 

Namun begitu saja, sudah membuat Aika bangga luar biasa, 
dan sedikit menenangkan kegundahan yang ada di hati. Jadi ... 
apalagi yang ai yang khawatirkan? 
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“Aaahhh ... Akhirnya sampai rumah juga.” Aika langsung 
menghempaskan tubuhnya di atas sofa, sesampainya mereka di 
apartment. 

“Jangan tidur di sana, Aika. Pindah ke kamar sana, dan 
jangan lupa mandi dulu sebelum tidur,” tegur Kairo kemudian, saat 
melihat Aika merebahkan tubuhnya di sofa tersebut, bahkan mulai 
menutup matanya. 

“Aika cuma rebahan doang, kok. Nanti juga pindah kalau 
capeknya udah ilang.” Aika menjawab, tanpa membuka matanya. 

Capek apa? Perasaan Aika tidak melakukan hal berat hari ini. 
Hanya mengunjungi Mamanya dan ... Makan Mie ayam dua 
mangkok beberapa jam lalu. Nah, capeknya di bagian mana? Kairo 
membatin. 

“Terserah kamu saja. Tapi kalau sampai ketiduran di sana, 
saya gak gak mau gendong kamu ke dalam kamar,” ucap Kairo lagi, 
seraya berlalu ke arah dapur, untuk mengambil segelas air dingin. 

Aika hanya menanggapi ucapan Kairo dengan cebikan saja, 
karena sudah biasa dengan ancaman Kairo, yang tidak pernah 
ditepatinya. Mulut Kairo memang kadang sadis, tapi tidak dengan 
tindakannya. Apalagi terhadap Aika. Mana tega suaminya itu 
membiarkan istrinya tidur di sofa semalaman. Kalau sampai masuk 
angin, toh dia juga yang akan repot. 

Sementara itu, Di dapur kening Kairo langsung berlipat 
samar, saat menemukan minuman aneh di dalam kulkasnya. Tidak, 
sebenarnya minuman itu sudah di temukannya sejak kembali dari 
luar kota tempo hari. 
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Namun Kairo lupa bertanya pada Aika, Karena terlalu asyik 
mengajarkan hand job pada wanita itu sebagai tes kemajuan hasil 
terapinya. 

“Aika? Ini minuman apa?” Mumpung sedang ingat dan 
pelakunya juga ada di sana, ada baiknya Kairo tanyakan saja 
sekarang. 

“Minuman apa?” tanya balik Aika yang tidak mengerti 
maksud ucapan Kairo. 

“Minuman di botol kecil-kecil, yang warnanya hitam pekat. 

Itu apa?” Kairo mendetailkan apa yang dia lihat. 

“Ooh ... itu jamu.” 

Hah! 

“Jamu?” beo Kairo. 

“Iya, Jamu dari Mama Desi. Katanya bagus buat rahim. 
Namanya juga ikhtiar, gak selalu harus dari pengobatan dokter, kan? 

Dari herbal juga bisa.” Aika menerangkan. Membuat Kairo terdiam 
dan mengangguk paham. 

Jamu, ya? Tidak ada masalah dengan hal itu. Meski Kairo 
anak seorang dokter, tapi untuk pengobatan Herbal, Kairo juga 
setuju kok. Asal tidak sampai yang aneh-aneh. 

“Jamunya cuma buat kamu aja 1ni?” 

Aika mengernyit bingung, saat kembali mendengar 
pertanyaan Kairo yang tidak dia mengerti. 

“Ya iya lah buat Aika. Kan yang punya rahim Aika. Emang 
Mas Bos punya juga?” 

“Bukan begitu.” Kairo menjawab seraya menghampiri Aika, — — 
dengan sebotol air dingin ditangannya. “Hanya saja ... yang namanya | | 
pembuahan kan bukan cuma membutuhkan rahim, tapi juga bibit | | 
yang bagus. Nah, Mama Desi gak nyediain jamu juga buat saya?” T 
Kairo lalu menyerahkan minuman yang dibawanya pada Atika. 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


Aika menerimanya dengan senang hat, dan langsung 
meneguknya rakus sekali. Meski tadi di warung mie ayam dia sudah 
menghabiskan dua gelas es teh manis. Tetap saja, minuman dingin 
seperti ini sangat menggoda dimatanya. 

“Maksud Mas Bos semacam jamu kuat?” tebak Aika, selepas 
menghabiskan setengah botol air meniral dingin itu, dan 
menyerahkannya kembali pada Kairo yang langsung 
menghabiskannya dalam satu teguk. 

“Bukan.” Kairo menggeleng. “Kalau itu sih, saya yakin sudah 
sangat kuat, dan bisa bikin kamu gak teriak dibawah tubuh saya 
sampai pagi.” 

Cih, sombong! Aika berdecih dalam hati. Meski dia akui 
kemungkinan benarnya ucapan suaminya itu, dari pelajaran hand job 
selama beberapa hari ini. tetap saja Aika tidak mau mengakui, 
sebelum benar-benar merasakannya sendiri. 

Kan, tangan sama miliknya beda perkara. Kalau dengan 
tangan Kairo bisa lama keluarnya, siapa tahu kalau dengan miliknya, 
baru masuk aja sudah lemas. Nah, itulah kenapa, Aika belum mau 
mengaminkan ucapan Kairo barusan. 

“Lalu, jamu apa yang Mas Bos maksud?” Aika pun menuntut 
penjelasan. 

“Jamu untuk membuat pasukan krucil saya tokcer.” 

Ya Ampun. Aika pun tersipu malu diam-diam di tempatnya. 
Karena merasa aneh membahas hal ini sekarang. Lagipula, Aika juga 
belum tahu kali ini akan berhasil atau tidak? Namun seperti kata 
Bianca. Kalau tidak segera di coba, bagaimana bisa melihat hasil dari 


| | terapinya? 
| | “Kayaknya itu mah gak perlu deh. Aika yakin, keturunan 
Daddy Arjuna pasti bibitnya unggul semua,” puji Aika sungguh- 
sungguh. 
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Kairo tersenyum jumawa mendengar hal itu, lalu.mengusap 
rambut Aika dengan lembut. “Kalau begitu, jangan pernah berpikir 
jika kamu gak akan bisa hamil dan memiliki anak.” 

Eh? 

“Karena seperti yang kamu bilang barusan. Saya ini punya 
bibit unggul. Jadi saya pasti bisa bikin kamu hamil bagaimana pun 
caranya. Di sini ...” Kairo lalu mengalihkan tangannya pada perut 
datar Aika. “ Pasti akan tumbuh anak kita,” tambahnya lagi. 

Aika pun tersenyum haru. Kemudian menghamburkan diri 
ke pelukan Kairo, dan menyembunyikan wajahnya di sana. 

“Semoga hal itu segera terjadi,” lirih Aika. 

“Pasti segera terjadi, selama kamu selalu semangat untuk 
sembuh.” 


KKK 


“Weh, tumben amat tuh senyum udah lebar bener pagi-pagi 
gini. Abis dapat endors-an iklan pasta gigi atau gimana?” Bianca 
menggoda Aika, saat melihat sahabat kampretnya itu pagi-pagi 
sudah nyengir-nyengir konyol di mejanya. 

Bukan apa-apa, Bianca cuma takut Aika di siram orang lewat, 
karena mengira dia sudah tidak waras atas kelakuannya itu. 

Memang sih, Aika jarang waras. Tetapi akhir-akhir ini, 
gesreknya sudah berkurang, kok. Apalagi jika bersama Pak Bos. 
Udah deh, nih bocah pasti sok anggun. Padahal kalau boleh jujur, 
Aika tidak ada cocok-cocoknya dengan sifat seperti itu. 

“Sembarangan! Lo kata gue telegram dapat endorsan,” 
bantah Aika, namun tidak melunturkan senyumnya sama sekali. 

“Selebgram, Aika. buka telegram! Lo kata apk chat tempat 
para plagiat berkumpul?” ralat Bianca dengan baik hati. 
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“Nah, itu maksud gue. Makasih ya udah di benerin, lo mah 
emang sahabat gue paling baik.” 

Bianca auto bergidik di tempatnya, saat mendapat ucapan 
manis itu dari Aika. Masalahnya, Aika yang dia kenal jarang 
berterima kasih. adapun melakukan itu, pasti dengan cara tidak 
normal. Nah, makanya Bianca rada curiga juga sekarang. 

“Lo demam, ya?” Bianca menempelkan punggung tangannya 
di kening Aika. Lalu memindahkan tangan tersebut pada ketiaknya 
sendiri. 

“Normal, ah,” gumamnya lagi. “Tapi kok pagi-pagi udah 
aneh, ya? Apa ... jangan-jangan kesambet penunggu gedung?” 
Bianca masih bermonolog, membuat Aika mulai kesal pada 
sahabatnya itu. 

“Jangan mulai deh, Bi. Nih gue lagi anteng loh. Kumat dikit 
tempat sampah bersih aja pokoknya,” ancam Aika. Kali ini sukses 
membuat Bianca mendesah lega. 

Syukurlah, dari kata-katanya. Aika masih normal sih. Eh, 
maksudnya seperti yang Bianca kenal. 

“Bukan gitu. Cuma ... lo hari ini aneh. soalnya---” 

Drrtt ... ddrrttt ... ddrttt ... 

Belum sempat Bianca melanjutkan ucapannya, sebuah getar 
panjang tiba-tiba menginterupsinya. Getar dari ponsel pintar Aika, 
dimana top up-nya menampilkan deretan nomor tak di kenal. 

Aika pun meraih ponselnya, dan membuka Chat dari nomor 
itu tanpa curiga. Setelah itu mengernyit bingung melihat isinya. 

“Siapa, Nyuk?” Bianca kepo. 

“Bunda Karina, katanya. Pake nomor baru dan lagi nungguin 
gue diluar gerbang buat kasih bekel makan siang,” terang Aika 
seraya memasukan ponsel itu pada saku celananya. 
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“Nah, lo sekarang mau kemana?” 

“Ish, s1 Bego. Lo gak denger penjelasan gue tadi atau enggak, 
sih? Kan gue bilang, Bunda Karina lagi nungguin di depan gerbang 
buat kasih bekel makan siang. Ya ... otomatis gue harus kesana dong 
buat ambil. Ya kali gue biarin mertua gue nungguin lama. Gimana 
sih, 10!” 

“Bener juga, sih? Ya udah, gue ikut, ya?” pinta Bianca. Tentu 
saja langsung Aika perbolehkan. Karena lumayan juga buat 
nemenin dijalan, ya kan? 

“Nyuk, nanti kalau makanannya banyak. Bagi gue, ya?” 
Bianca mulai modus. 

“Iya!” Aika kembali setuju, seraya mengapit tangan Bianca 
agar segera berjalan menuju lift di sana. 

Mereka terus ngobrol sepanjang perjalanan. Membahas 
apapun yang bisa di bahas, seraya terus bergerak menuju tempat 
tujuan. 

Namun, baru saja keluar gerbang dan akan mencari 
keberadaan mobil Bunda Karina. Seseorang tiba-tiba melompat ke 
arah Aika dari belakang, Lalu .... 

Buk! 

Memukul kepalanya dengan kuat, hingga gadis itu limbung 
di tempatnya.. 

“Eh, kalian siapa? Eh, eh, Aika mau dibawa kemana?” 

“Diem, lo!” 

Bugh! Bruk! 

“Akh!” 

Itulah percakapan terakhir yang Aika dengar, sebelum gelap 
merenggut kesadarannya. 


(oh 
| | 


—— 


| 
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Part 26 


Kairo dalam kondisi bersiap untuk meeting pagi, saat kabar itu 
sampai padanya. Tepatnya kabar ditemukannya Bianca yang 
pingsan di depan gerbang Kantornya. Hingga seorang saksi, yaitu 
tukang jualan di sana menyatakan jika seorang teman Bianca di 
bawa paksa sebuah mobil hitam tak dikenal. 

Tak ayal, hati Kairo pun langsung teringat pada Aika, istrinya. 
Karena memang bukan rahasia umum lagi, jika Bianca dan Aika 
memang sangat dekat bahkan sering kemana-mana berdua. 

Akhirnya, tanpa menunggu Bianca sadar terlebih dahulu, 
Kairo pun bergerak cepat memeriksa cctv di kantornya, dan benar 
saja, memang istrinya yang telah diculik. 

Sialan! Siapa yang berani macam-macam dengannya? 
Mengabaikan meeting besar yang harusnya dia hadiri, Kairo pun 
segera menghubungi Daddy, dan orang-orang terdekatnya. Minus 
para istri tentu saja, karena tidak ingin menimbulkan kepanikan 
apapun. 

“Daddy sudah menyuruh Unc Hans dan Raid bergerak. 
Kamu jangan panik. Perketat penjagaan di Kantor. ada 
kemungkinan, ini hanya pengalihan untuk seseorang menyusup 
kesana, karena dari waktu yang mereka pilih untuk menculik Aika, 
jelas mereka ingin membuat keributan di sana.” Itu kata Daddynya. 

“Gue udah nyuruh Tylor juga melacak ponsel bini lo. 
Terakhir aktif beberapa meter dari sana. Sepertinya mereka bukan 
seorang amatir.” Itu laporan Ammar. 
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“Kan udah gue bilang, Bang. Bini lo iket aja di rumah. Jangan 

dibiarin kelayapan sendirian. Udah tahu musuh lo mayan banyak. 
Belum lagi s1 Damar-Damar itu. Gue dengar dia juga murka gegara 
proyeknya lo gagalim semua.” Kalau ini kalian tentu tahu sapa 
pelakunya, kan? Tentu sana adik kembar sialannya, yang memang 
senang sekali meledeknya. Kenneth Putra Setiawan. 

Membuang napas panjang, Kairo pun menghempaskan 
tubuhnya pada kursi di ruang kerjanya, kemudian memijat 
keningnya yang mulai berdenyut pusing. 

Siapa? Siapa yang berani menculik Aika? Salah satu 
musuhnya, atau penculik lain yang mencari peruntungan dengan 
hanya melihat kekayaannya? 

Jika dilihat dari waktu penculikan. Ini jelas trik salah satu 

musuhnya untuk mengacaukan kondisi kantor. Namun jika dilihat 
dari cara kerjanya, benar kata Ammar, mereka bukan amatir. 
Terbukti dari rusaknya cctv di depan gerbang, penutup wajah yang 
mereka kenakan, plat mobil yang tidak ada, dan terakhir ponsel Aika 
yang langsung tidak aktif bahkan tidak bisa di lacak. Jadi, jika 
sekedar trik membuat heboh, pastinya tidak sampai seperti 1ni. 

Sampai saat ini, Kairo juga belum mendapat telepon untuk 
meminta tebusan atau semacamnya. Berarti ini bukan hanya sekedar 
penculikan, atau sekedar trik membuat heboh. 

“Al?” panggil Kairo lagi, pada Alvaro yang masih setia 
menungguinya di seberang meja. 

“Bagaimana kondisi Bianca?” tanya Kairo lagi. 

“Rumah sakit belum memberikan kabar.” Alvaro menjawab — .— 
singkat. | 

“Apa kondisinya parah?” | 

“Benturan di kepalanya lumayan keras. Darah yang keluar 
pun lumayan banyak. Namun para Dokter memastikan, jika itu 
hanya luka luar, dan tidak ada keretakan pada tulang tengkorak.” 
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Mendesah sekali lagi, Kairo menyugar rambutnya kasar. 
Setidaknya Bianca tidak mengalami cedera parah. Itu lumayan 
membuatnya lega. Aika tidak akan sampai bersedih berlebihan 
karena kondisi sahabatnya itu. 

CAN 

“Ya, Pak.” 

“Pergilah ke rumah sakit. Temani Bianca. Gadis itu pasti 
sangat membutuhkan kamu.” 

Alvaro terlihat menegang di tempatnya sebentar. Terkejut 
karena tidak menyangka jika Kairo sepertinya tahu hubungannya 
dengan Bianca. 

“Lalu Bapak bagaimana? Kantor ini--” 

“Urusan di sini, biar saya yang handle. Toh, Daddy saya juga 
sudah on the way kesini. Sekarang penting kondisi Bianca dulu. Dia 
saksi kunci kita. Toh, Kamu juga pasti tidak akan bisa bekerja 
dengan tenang, kan, di saat Bianca terbaring di sana. Tenang, Al. 
Saya pernah ada di posisi kamu.” 

Benar dugaan Alvaro. Pak Bosnya ternyata mengetahui 
hubungannya dengan Bianca. Akhirnya Alvaro pun mengangguk 
patuh dan pergi melaksanakan titah sang Bos. Tidak, bukan hanya 
sekedar titah saja, melainkan juga keinginan hatinya yang menggebu 
sejak tadi. 

Sepeninggal Alvaro, Kairo pun kembali menatap layar 
ponselnya, menunggu kabar terbaru dari orang-orang yang sudah 
bergerak mencari istrinya. Bukan tidak mau bergerak sendiri, hanya 
saja Jakarta ini luas, kawan. Kairo tidak bisa asal pergi dan mencari 
secara acak. 

Tidak efektif! 


Kak 
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“Dia sadar, Bos!” 

Aika yang baru saja mengerjap pelan saat kesadaran akhirnya 
menghampiri. Sontak tersentak di tempatnya, saat seruan itu 
menembus pendengarannya. 

Ini dimana? Itu tanya pertama yang terlintas dalam benaknya, 
saat melihat tempat keberadaannya saat ini. 

Siapa mereka? Itu tanya kedua, setelah melihat orang-orang 
yang di tempat itu, yang sepertinya sedang menungguinya siuman. 
Aika asing dengan wajah-wajah mereka, dan lumayan takut karena 
wajah-wajah itu terlihat bengis. Total ada empat pria dengan tubuh 
yang kekar-kekar. 

Aika pun mencoba bangun dari pembaringannya, sampai 
akhirnya menyadari jika tangan dan Kakinya tengah diikat kencang. 

Apa yang terjadi? 

Aika mencoba mengingat semuanya dalam waktu cepat, 
hingga sebuah ingatan menyentaknya. Ingatan tentang kejadian di 
kantor dan .... Astaga! Bianca? Dimana Bianca? Tadi dia bersama 
Aika kan? Lalu, kemana gadis itu sekarang? 

“Wah Bos! Ternyata dia lebih cantik kalau bangun. Matanya 
cakep. Jadi pengen ambil buat hiasan di kamar.” 

Astaga! Aika pun meneguk saliva kasar, saat mendengar 
celetukan salah satu dari mereka yang terdengar mengerikan. Apa 
mereka psikopat? 

“Jangan dulu, bego! Mata itu pasti akan terlihat indah saat 
melotot di bawah tubuh kita, setelah puas kita sodok.” 

Tubuh Aika kini menggigil di tempatnya, tak sengaja — —— 
membayangkan ucapan pria yang bertubuh besar di samping pria | 
codet yang nyeletuk sebelumnya. Itu artinya, mereka bukan hanya | 
psikopat, kan? Tapi juga pemerkosa. Astaga! 


| 
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“Siapa kalan?” Aika pun memberanikan diri menyuarakan 
rasa penasarannya. 

“Kami?” Si codet membeo. “ Kami bukan siapa-siapa. 
Hanya orang bayaran yang diperintah merusak kamu, cantik.” 

Apa?! Merusak Aika? 

“Siapa ... siapa yang menyuruh kalan? Dan Kenapa 
mengincar saya? Apa salah saya?” tuntut Aika penasaran. 

Plak! 

Sayangnya, bukannya mendapat jawab. Aika malah 
mendapat tamparan keras dari seorang pria berambut gondrong, 
hingga kepalanya terpental ke samping. 

Pipinya sampai kebas Karenanya, bahkan terasa panas 
dengan anyir yang tiba-tiba hadir. Pasti sudut bibirnya robek karena 
tamparan itu. 

“Banyak bacot, lo! Mau di kasih enak juga, berisik! Tinggal 
ngangkang aja, repot. Tenang, lo gak usah banyak gerak, biar kami 
yang mimpin permainan.” 

Rasanya Aika ingin menangis kencang saat itu juga, karena 
tidak tahu harus bagaimana agar bisa lepas dari mereka semua. Aika 
tidak ingin menjadi mainan orang-orang ini. 

“Yah ... Kalau dia cuma diem pasrah, gak seru dong, Bos. Si 
otong gue gak bakal.mau bangun. Kasih liar dikitlah, biar bisa 
goyang sampai pagi.” Si codet protes. 

“Bener, Bos. Mumpung dapat yang mulus, nih. Masa pake 
main cepat. Setidaknya tiga hari Jah kita pake nonstop.” Si Tato ikut 
bersuara. 

“Kalau gue sih, okeh aja mau cepet atau lama. Penting bisa 
nyodok depan belakang sampai puas.” 
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Tidak bisa dibayangkan lagi bagaimana ketakutan Aika saat 
itu. Meski selama ini sering mendengar kata-kata frontal semacam 
itu dari Bianca. Jelas ini kasusnya Beda. Bianca kan cuma becanda 
dan hanya sekedar nyeplos. Sementara saat ini ... Tuhan, Tolong 
Atika. Aika tidak mau jadi budak mereka. 

“Bawel ya, kalian?” S1 Gondrong membuka suara lagi. “Ya 
udah, kalau mau kasih dia liar. Gercep kasih dia yang itu.” 

Aika tidak paham betul ucapan di Gondrong saat itu. Karena 
belum sempat Aika mencerna semuanya, si Codet sudah 
menghampiri dan mengunci gerakannya, bahkan menutup 
mulutnya. Kemudian, tak lama setelahnya, Si Tato terlihat 
mengeluarkan sebuah alat suntikan dan memasukan sebuah cairan 
bening dari alat itu ke tangan Aika. 

Apa itu? Apa yang mereka yang mereka berikan pada Aika? 

Setelahnya, Kempat pria itu pergi begitu saja, sambil tertawa 
dan bertos ria. 

“Kita tunggu dia siap dilahap.” 


— 
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Aika menangis dalam diam di sudut ruangan kotor dan 
pengap. Merepih sakit mengingat nasıbnya saat ini. Kenapa? 
Kenapa dia harus merasakan hal ini lagi? 

Rasanya seperti dejavu. Aika pernah mengalami hal ini di masa 
lalu, kan? Meski beberapa hal berbeda, tetap saja tujuannya sama. 
Mereka semua ingin merisak Aika sebagaimana teman-temannya 
dulu. 

Lalu, kalau dulu dia bisa selamat karena Aaron datang tepat 
waktu. Sekarang bagaimana? Akan kah Tuhan kembali 
menyelamatkannya dengan mengirim seseorang. 

Namun siapa? Siapa yang akan Tuhan kirim sebagai 
penyelamat? Aaron lagikah? Tidak mungkin. Saat ini Aaron sedang 
sibuk meyakinkan Novia agar mau menikah dengannya. Mas Bos? 
Aika juga berharap akan hal itu. Tetapi, Bisakah? Sementara Aika 
sendiri tidak tahu, Apa Mas Bosnya sudah mengetahui tentang 
penculikannya atau tidak? Lagipula, Mas Bos sedang sangat sibuk 
sekarang. 

Lalu, jika bukan mereka berdua, siapa yang akan datang 
menyelamatkan Aika? 

“Ugh ....” Aika melenguh pelan, saat sebuah rasa aneh mulai 
menjalar di tubuhnya. 

Darahnya berdesir panas, mengiring sesuatu seperti rasa gatal 
yang menyebar seluruh tubuhnya. Pori-porinya seperti ingin 
mengeluarkan sesuatu, tapi entah itu apa. 
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Aika ingin sekali menggaruk tubuhnya, namun bingung 
harus menggaruk di bagian tubuh yang mana tepatnya. Karena 
pusat gatal itu seperti ada di satu titik, namun rasanya sampai 
keseluruh tubuh. 

Rasanya benar-benar tidak nyaman. Apalagi saat rasa gatal itu 
berubah jadi denyutan di beberapa titik sensitif tubuhnya dengan 
rasa haus yang luar biasa. Seketika Aika tidak bisa mengenali 
tubuhnya sendiri. 

Gadis itu hampir gila, saat rasa itu makin menggebu dan 
mendamba sebuah sentuhan. Kini, Aika sangat ingin menyentuh 
dirinya sendiri, bahkan inti tubuhnya demi memenuhi desakan yang 
terus menuntut. 

Katakan jika Aika sudah gila. Namun saat ini dia benar-benar 
berharap seseorang datang, dan menyentuhnya di seluruh tubuh. 
Siapa saja, terserah! Aika benar-benar ingin di sentuh saat ini juga. 

Sayangnya, tangan dan kakinya masih terikat kuat, hingga 
yang bisa Aika lakukan hanya merapatnya kedua pahanya, dan 
menggeseknya beberapa kali, berharap denyutan di inti tubuhnya 
mereda. 

Sialnya, yang Aika rasa justru sebaliknya. Karena semakin dia 
merasa sebuah sentuhan. Semakin kuat pula dorongan itu 
menuntut. Hingga kini Aika menginginkan lebih dari sekedar 
sentuhan. 

“To ... long ....” lirih Aika, seraya mengigit bibir bawahnya, 
dan makin merapatkan Kaki demi menahan rasa menuntut seperti 
ingin pipis. 

“Wah! Kayaknya udah mulai, nih.” Si Codet tersenyum 
sumringah. 

“Bener! Lihat matanya udah ngarep banget itu,” timpal si 
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“Ya udah, kalau gitu ayo kita mulai pesta.” Bos mereka pun 
memberi titah, yang langsung di sambut senyum senang ketiga anak 
buahnya. 

Sisi waras Aika ingin sekali menangis saat melihat tangan di 
codet memanjang akan menyentuhnya. Namun sisi gilanya bersorak 
riang, bahkan menyambut tangan itu menyentuh seluruh tubuhnya. 

Mas Bos, maaf! 


KKK 


“Kami sudah menemukan lokasi istrimu. Cepatlah datang!” 

Kairo segera berlari ke arah mobilnya, dan menginjak pedal 
gas dalam-dalam setelah sebuah chat dari Uncle Raid muncul di 
ponselnya. 

Akhirnya istrinya di temukan. 

“Para bajingan itu memberikan sesuatu pada istrimu. 
Karenanya aku melarang semua anak buahku mendekatinya, dan 
hanya membereskan para bajingan itu.” 

Sayangnya, chat itu juga disertai sebuah pemberitahuan, yang 
membuat Kairo geram sekali. Bukan pada titah Raid terhadap anak 
buahnya. Tetapi pada bajingan, yang dikatakan memberi Aika 
sesuatu. 

Sialan! Apa yang mereka berikan pada istrinya? 

Inex-kah? Atau obat Happy? 

Bajingan! Mereka memang pantas mati. 

Faktanya, Aika belum sembuh benar dari traumanya. Namun 
kini sudah mengalami hal ini lagi, dan pastinya akan membuat 
semua usaha terapinya sia-sia. 

Kalau sampai Aika kembali trauma, bagaimana? Hal paling 
buruknya, Aika bisa kembali depresi, dan mungkin saja akan benar- 
benar gila kali ini, . 
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Sial! Sial! Sial! Kairo akan benar-benar membunuh mereka 
semua jika itu sampai terjadi. 

“Aika tunggu saya!” 

Kairo makin menginjak pedal gas di mobilnya, dan melaju 
secepat yang dia bisa. Mengabaikan segala rambu lalu lintas yang 
ada, dan segala umpatan dari pengemudi lain karena tindakan 
menyalipnya yang sangat membahayakan. 

Kairo benar-benar menggila, melajukan mobilnya tanpa 
kewarasan dan menerabas apa saja yang menghalangi tanpa pikir 
panjang. 

Urusan hukum dan nyawa orang lain, bahkan nyawanya 
sendiri dia pertaruhkan seenaknya, hanya demi Arka. Yang ada di 
pikirannya hanya bagaimana cara bisa cepat sampai pada lokasi yang 
Uncle Raid share di ponselnya. 

Sepuluh menit kemudian, Kairo pun sampai di tempat itu, 
dan langsung meloncat keluar tanpa menyempurnakan 
pemberhentian mobilnya. Hanya mematikan mesin, lalu bergegas 
lari kedalam sebuah pondok yang berada di tengah hutan. 

“Tylor, mana istriku?” Kairo menghampiri orang 
kepercayaan Ammar, yang terlihat menginjakan sebelah kakinya 
pada leher pria yang sudah bersimbah darah. 

“Di sana!” jawab Tylor menunjuk sudut ruangan yang lebih 
gelap. 

“Bawa ini!” Hans, orang kepercayaan Daddynya tiba-tiba 
muncul seraya melemparkan sebuah pisau lipat pada Kairo. 

“Tangan Kakinya masih di ikat, tapi kami dilarang 
mendekatinya oleh tuan Raid,” beritahunya lagi saat melihat 
kebingungan di mata Kairo. 

Mengangguk mengerti, Kairo pun bergegas ke tempat yang 
Tylor tunjuk tadi. 
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“Tuan? Apa yang ingin anda lakukan pada orang-orang ini?” 
Tylor bertanya kembali. 

“Biarkan mereka tetap bernapas, sebelum dalang dari semua 
ini muncul kepermukaan,” jawab Kairo di sela langkahnya. 

Tylor dan Hans pun mengangguk patuh, meski Kairo tidak 
melihatnya. Sementara itu, Kairo terus bergerak cepat ke arah pojok 
Ruangan. Dimana istrinya tergeletak tak berdaya dengan mata 
tertutup dan bagian baju depan yang sudah koyak. 

“Aika?” lirih Kairo, menatap nanar kondisi istrinya. 

“Aika?” panggil Kairo lagi, seraya berjongkok dihadapan 
Aika yang masih belum memberikan respon. 

Tangannya pun sontak mengepal kuat di sisi tubuhnya. 
Merepih sakit melihat kondisi Aika saat ini. Kurang ajar! Kairo 
benar-benar tidak akan memaafkan siapapun dalang dibalik 
peristiwa ini. Kairo lalu segera melepaskan ikatan di kaki dan tangan 
Aika, sebelum meraih kepala gadis itu ke atas pangkuannya. 

“Ugh ... Aika melenguh pelan saat tangan Kairo 
membingkai separuh wajahnya. 

“Aika? Aika? Ini saya, Mas Bos kamu. Kamu bisa mendengar 
saya?” cecar Kairo dengan terburu. 

Perlahan tapi pasti, mata itu pun akhirnya terbuka, dan 
menatap Kairo lekat dengan sorot mata memerah dan air mata 
membayangi. Membuat Kairo tercekat di tempatnya. 

“Mas ... Bos?” lirihnya kemudian. 

“Iya Aika, ini saya! Saya Mas Bos kamu. Kamu bisa 
mendengar saya, kan?” cecar Kairo lagi. 

Syukurlah! 

“Mas ... Bos.” Aika kembali memanggil. 

“Iya, Aika? Kenapa? Apa yang kamu rasakan? Dimana yang- 
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Ucapan Kairo pun seketika menggantung di udara dengan 
napas tercekat, saat tiba-tiba saja Aika meraih tengkuknya dan 
menyatukan bibir mereka. 

“Tolong sentuh Aika, Mas Bos.” Aika bahkan meraih 
sebelah lengan Kairo dan menempatkannya di atas dadanya seperti 
seorang penggoda murahan. 

“Rasanya tidak nyaman. Tolong ....” hibanya lagi dengan 
sangat dan air mata yang terus membayang di pelupuk mata. 

Kairo mengeram tertahan melihat hal itu, sebelum 
melepaskan jas yang di kenakan dan menutupi bagian depan Aika 
yang kainnya sudah terkoyak. Setelah itu, Kairo pun segera 
membawa Aika ke mobilnya, dan membawa mobil itu menjauh dari 
gubuh yang sedang di bereskan Tylor dan Hans dengan segera. 

“Mas Bos...” 

“Sabar Aika. Kita tidak mungkin melakukan itu di mobil, 
kan?” Kairo menangkap tangan Aika, yang dengan nakalnya 
merayap di dada bidangnya. 

“Tapi Aika gak tahan. Aika pengen sekarang,” rengek Aika. 

“Tahan Aika. Saya akan mencari hotel terdekat. Ugh ....” 
tolak Kairo, diakhiri geraman kesal, karena Aika seenaknya 
merangsek ke arahnya dan mencium rahangnya dengan sangat 
nakal. 

Sialan! 

Sebenarnya, ini adalah hal yang bagus untuknya, karena 
akhirnya bisa buka puasa juga. Namun, tidak harus di sini, kan? 
Ingat! Ini adalah yang pertama untuk mereka. Tidak mungkin Kairo 
melakukannya di dalam mobil, karena itu pasti akan sangat tidak 
nyaman. Lagipula, dengan obat Happy yang merajai Aika. Kairo 
yakin ini tidak akan selesai hanya dengan satu ronde. 
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Namun Aika yang benar-benar sudah gila sangat menguji 
iman. Terus menggoda dan malah menggerayanginya dengan sangat 
nakal sekali. 

“Shit, Aika! Kamu memang sialan!” umpat Kairo seraya 
menepikan mobil dan menerkam Aika dengan brutal. Tidak sampai 
menyatukan tubuh seperti yang Aika inginkan. Namun mampu 
membuat Gadis itu melenguh puas beberapa kali, hanya dengan 
permainan jari dan lidahnya. 

“Sementara segini dulu, kita lanjut di Hotel.” Kairo 
tersenyum jumawa melihat tatapan Aika yang masih sangat 
mendamba. 

Akhirnya ... Sebentar lagi Kairo akan buka puasa! 


Brugh! 

Kairo pasrah, saat Aika mendorongnya ke tembok, ketika 
baru saja hendak mengunci pintu Suit Room di sebuah hotel, yang 
dia pesan beberapa saat lalu. 

“Wow! Ternyata kamu liar juga ya, Istriku?” ucap Kairo 
tersenyum bangga, di sela ciuman panas yang Aika lakukan. 

“Maaf, Mas Bos. Tapi Aika gak kuat lagi,” balas Aika seraya 
menciumi rahang suaminya dengan rakus. 

Tidak tahu berapa dosis yang sudah para begundal itu 
berikan pada Aika. Namun sepertinya cukup tinggi, hingga bisa 
membuat Aika sangat liar seperti ini. 

Kairo tidak masalah sama sekali, justru di satu sisi dia sangat 
berterima kasih karena secara tidak langsung hal itu membuat dia 
bisa menyempurnakan pernikahannya. Namun di sisi lainnya, tentu 
saja Kairo masih sangat marah pada kejadian hari ini. 

“Its Oke, Aika. Saya akan mencoba mengimbangimu.” Kairo 
tersenyum sombong, sebelum menarik pinggang Aika dalam satu 
hentakan. Membuat Kaki gadis itu refleks melingkar dipinggulnya. 

“Mari kita sempurnakan pernikahan kita,” ajak Kairo 
kemudian. Menggendong Aika ke arah tempat tidur, dengan bibir 
yang saling kembali. 

“Kamu ingin seperti apa, Aika? Penuh kelembutan atau—” 

“Just do it, Mas Bos! Aika gak kuat,” sela Aika dengan nada 
merengek dan tatapan menghiba. 
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Sepertinya Aika sangat tersiksa dengan keadaannya itu. 
Terlihat dari tatapan matanya yang tidak nyaman, namun tidak bisa 
berbuat apa-apa selain memburu Kairo untuk segera menyentuhnya 
agar tuntutan dalam dirinya segera terpenuhi. 

Ini adalah hal yang pertama untuk Aika, dan sejujurnya dia 
sangat ingin melakukan semuanya dalam keadaan romantis dan 
penuh kelembutan. Namun, sialan memang begundal itu, yang 
membuat Aika hampir gila dengan obat yang diberikan, dan seperti 
jalang dihadapan suaminya sendiri. 

Beruntung Kairo mengerti apa yang Aika rasakan. Pria itu 
pun tersenyum hangat sebelum memesrai istrinya dengan sangat 
lembut dan penuh perasaan. 

“Ingatlah, momen malam ini Aika. Jangan sampai ada 
satupun yang kamu lewatkan. Jadikan momen ini pengganti momen 
masa lalu, agar kamu bisa lepas dari trauma yang selama ini 
menyelimutimu,” bisik mesra Kairo di sela sentuhannya yang 
membuat Aika. 

Aika tidak memberi respon apapun. Telinganya mendengar 
dengan baik, tapi otaknya terlalu sibuk menikmati semua rasa yang 
Kairo berikan. 

Sejujurnya, Aika merasa sangat beruntung, karena suaminya 
datang tepat waktu, hingga dia benar-benar memberikan 
kesuciannya pada orang yang tepat. 

Tidak terbayang jika Kairo tidak datang, dan dia harus pasrah 
di sentuh sembarang pria. Mungkin Aika akan memilih mati 
setelahnya. 

“Mas Bos...” 

“Okeh, Baby, lets do it?” Kairo menyela dengan cepat, lalu 
memberikan apa yang Aika dambakan sejak tadi. 
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Pening! 

Itulah adalah hal pertama yang Aika rasakan, saat kesadaran 
mulai menyapanya. Melenguh sebentar, Aika pun berniat 
mengubah posisi tidurnya, namun urung saat ngilu terasa dari inti 
tubuhnya. Lebih dari itu, Aika merasa badannya seperti remuk, dan 
tidak ada tenaga sama sekali bahkan untuk bergerak sedikit saja. 

Ugh ... ada apa dengan tubuhnya? 

Mengerutkan kening beberapa saat, Aika pun berusaha 
mengumpulkan kesadarannya lebih cepat, agar segera membuka 
matanya. Lalu .... 

Degh! 

“Mas Bos,” gumamnya refleks, saat baru saja membuka mata 
langsung menemukan wajah Kairo yang sedang menatapnya seraya 
tersenyum manis. 

“Akhurnya kamu bangun juga.” Kairo mengecup kening Aika 
cukup lama, sebelum kemudian merangkum sebelah wajah gadis itu 
dan membelainya dengan sayang. 

“Bagaimana keadaan kamu. Masih sakit tidak “itunya?” 

Hah» 

Aika yang memang masih belum sepenuhnya sadar pun 
seperti orang linglung menerima pertanyaan itu. Menatap Kairo 
dengan kening berlipat dan .... 

Bbrrr ... 

Aika pun refleks mengigil, ketika merasa sapuan angin dari 
luar jendela menyapa tubuhnya. Saat itulah Aika menyadari, jika dia 
hanya terbalut selimut saja, dan ingatan kejadian kemarin dan — 
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Pipinya pun seketika merona, kala teringat keintiman mereka 
berdua semalam. Membuatnya akhirnya tersipu dan tak berani 
menatap mata suaminya lagi. 

Aika malu! 

“Loh, kok? Hey? Kenapa Aika?” Kairo gusar, saat Aika 
menarik selimutnya hingga menutupi wajahnya. 

“Aika—” 

“Jangan ditarik!” larang Aika, saat Kairo berusaha menarik 
selimut yang menutupi wajah istrinya. 

“Tapi kenapa? Kenapa kamu tiba-tiba kayak gini?” tanya 
Kairo lagi dengan bodoh. 

“Ish ... Mas Bos mah! Ini tuh ceritanya Aika lagi malu.” 

Hahr! 

“Malu? Malu kenapa?” Kairo membeo tak mengerti 

“Loh kok kenapa? Ya tentu saja karena kita semalam udah ... 
itu. Ih ... Aika malu, Mas Bos?” cicit Aika dibalik selimut. Membuat 
Kairo pun akhirnya tersenyum mengerti. 

“Kenapa harus malu? Bukankan itu memang sudah 
seharusnya kita lakukan?” Kairo menggoda, seraya memeluk 
pinggang Aika dengan posesif. 

“Ya, iya sih. Tapi ... tetap saja Aika malu. Soalnya, ini kan 
yang pertama kali kita “gituan?,” cicit Aika lagi, masih dalam selimut. 

“Kalau gitu, kamu harus mulai membiasakan diri Aika. 
Karena mulai sekarang, kita akan sering “gituan”. Bahkan, tiap 
malam kita wajib “gituan.” 

Hahr! 

| | “Eh, jangan tiap malam dong, Mas Bos! Nanti kalau punya 

160 | Aika longgar gimana?” Terkejut dengan permintaan Kairo, Aika 
pun seketika membuka selimut yang menutup wajahnya, dan 
langsung menyuarakan rasa protesnya. 
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“Gak papa. Saya tetap suka. Apalagi kalau kamu liar kayak 
semalam. Saya lebih suka.” Dengan isengnya, Kairo menggoda 
Aika, dengan bisikan dan jilatan di telinga istrinya. 

Tak ayal, Aika pun langsung tercekat di tempatnya, dan tanpa 
sadar meremas selimut di tangannya. 

Bukan hanya karena pernyataan frontal Kairo barusan. 
Tetapi juga, karena kilasan kegilaannya semalam pun kembali 
terbayang di kepalanya. 

Hal itu membuat wajah Aika kembali memerah malu dan 
berniat bersembunyi lagi dalam selimut. Sayangnya, sebelum hal itu 
terjadi. Kairo sudah lebih dulu menahan tangan Aika, bahkan 
seenaknya merangsek naik lagi ke atas tubuh Aika. 

“Mas Bos!” 

“Ngapain di tutupi? Saya udah lihat semuanya, kok.” Kairo 
tersenyum menyebalkan. 

“Saya sudah menyentuh semuanya, bahkan ....” 

Aika menahan napasnya, saat tangan Kairo bergerak nakal 
menyusuri pipi hingga dadanya, dengan gerakan yang sangat 
menggoda. 

“Saya sudah mencicipi semuanya, dan ingin mengulanginya 
lagi sekarang.” 

Eh? Hah?! 

“Mas Bos jangan!” tolak Aika kemudian. Bahkan dengan 
cepat menahan tangan Kairo yang bermain di dadanya. 

“Kenapa? Kamu gak mau melayani saya kalau tidak minum 
obat itu?” Kairo terlihat tersinggung dengan penolakan Aika. 

“Bukan gitu,” bantah Aika dengan cepat. 

“Lalu?” 
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Mendesah panjang sekal, Aika pun mencoba merangkum 
kedua rahang suaminya, dan mengecup gemas bibir yang semalam 
menjelajahi tubuhnya dengan liar. 

“Setidaknya beri Istrimu ini makan dulu, Mas Bos. Biar 
istrimu ini tidak pingsan di tengah permainan. Kan gak seru, lagi 
enak-enak menghayati goyangan Mas bos. Eh tenaganya abis dan 
malah pingsan. Gak lucu, Mas Bos!” 


Part 29 


“Aika saya mau ke—” Kairo pun urung melanjutkan 
kalimatnya, saat melihat kelakuan Aika di pinggiran tempat tidur, 
yang membuat kening pria itu berkerut samar. 

“Kamu sedang apa?” Akhirnya malah tanya itu yang menjadi 
lanjutannya. 

“Sedang meredakan nyeri,” sahut Aika santai. Masih tanpa 
malu melakukan kegiatannya. 

“Meredakan nyeri?” beo Kairo setelahnya. Masih tidak 
mengerti. 

Aika pun mendengkus kesal, seraya melirik suaminya itu 
dengan galak. 

“Iya, meredakan nyeri! Di sini ...” Aika menunjuk bagian 
bawah tubuhnya telak. “Masih nyeri banget tau, kalau dipake buat 
jalan. Kalau kegesek rasanya ngilu-ngilu sedep. Makanya Aika 
kipasin. Soalnya kalau di tiupin gak nyampe!” beritahu gadis itu 
panjang lebar, seraya kembali mengipasi bagian yang dia bilang 
masih ngeri itu dengan muka bertekuk. 

Kairo hanya menanggapi ocehan Aika dengan gelengan 
kepala tak habis pikir. Sudah rahasia umum jika Aika memang 
absurd, baik itu ocehan ataupun kelakuannya. 

Kurang absurd apa? Kalau saat ini gadis itu membuka lebar 
pahanya sambil duduk di pinggiran tempat tidur, menyelipkan 
sebuah majalah di bawah gaun yang dikenakannya, dan 
mengipasinya seperti tukang sate. 

Nah, bayangkan sendiri saja bagaimana penampakan Aika 
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“Mas Bos sih, nyangkulnya gak kira-kira. Mana nambah 
berkali-kali lagi. Punya Aika kan ledes jadinya.” Aika masih 
melanjutkan omelannya. 

“Kamu juga suka, kan? Buktinya gak keberatan saya minta 
tambah terus,” sahut Kairo santai, seraya bergerak ke arah lemari 
dan mengambil sebuah jas kasual yang akan melengkapi 
penampilannya. 

“Namanya dikasih enak, ya kali Aika tolak. Rugi, dong!” aku 
Aika tanpa malu. 

“Ya udah kalau gitu jangan ngomel. Terima aja. Nanti juga 
biasa kok, kalau sering.” Kairo menyahut masih dengan mode 
santai, kali ini sambil bergerak ke arah nakas dan mengambil jam 
tangannya. 

“Kurang sering apa? Dari kemaren kita belum keluar kamar, 
loh. Malahan--Fh, Mas Bos mau kemana? Kok udah ganteng gitu?” 
Aika baru menyadari penampilan Kairo yang telah rapi dan siap 
untuk pergi. 

“Mas Bos mau ninggalin Aika ya, setelah sudah berhasil 
mereguk keranuman Aika, dan kini sudah tidak perawan lagi. Kok, 
tega, sih? Abis manis sepah dibuang.” Aika malah berdrama 
setelahnya. Membuat mata Kairo berputar ke atas dengan jengah. 

“Jangan mulai Aika. Saya gak sejahat itu,” bantah Kairo. 

“Ya, terus? Mas Bos mau kemana udah ganteng gitu? Mau 
balikan sama Novia, ya?” tuduh Aika tanpa tedeng aling-aling. 

Kairo pun tidak tahan untuk menyentil dahi istrinya dengan 
gemas. Hingga sang punya kening mengaduh dengan lebay, dan 
cemberut di tempatnya. 

“Novia kan sudah sama Aaron,” beritahu Kairo lagi. 

“Masih belum jelas. Novianya kan masih nolak terus kata 
abang.” Aika bersikukuh. 
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Kairo pun membuang dengan kasar, sebelum memilih duduk 
di samping istrinya, dan menggeser kaki gadis itu yang masih di buka 
lebar. 

“Ngilu, ih!” protes gadis itu. 

“Maaf, Sayang. Tapi bukanya jangan lebar-lebar. Nanti 
makin robek,” tegur Kairo dengan sabar. 

Aika kembali mencebik kesal. “Udah robek pun dari 
kemaren malam,” ceplos Aika kemudian. 

Kairo hanya tersenyum tipis, sebelum merangkul bahu Aika 
dengan sayang. “Ya. Dan saya sangat senang akhirnya bisa juga 
merobeknya.” 

Aika diam-diam tersipu malu, namun dengan bibir yang 
pura-pura dibuat manyun. Sejujurnya, Aika pun masih belum bisa 
percaya. Akhirnya bisa juga sampai ke tahap ini. 

Setelah apa yang terjadi padanya, dan dengan segala trauma 
yang sempat mengikatnya. Rasanya mustahil bagi Aika bisa 
memberi mahkotanya pada Kairo. Juga membuktikan ucapan 
Aaron, jika dulu teman-temannya memang belum sempat 
mengambil kehormatannya. 

Jadi ... Haruskah Aika berterima kasih pada para begundal 
yang menculiknya tempo hari? 

“Seneng tapi mau ninggalin, gimana sih?” Aika 
mengembalikan topik. 

“Ck, yang mau ninggalin kamu siapa?” Kairo kembali gemas 
dengan istrinya yang curigaan. 

“Nah ini udah ganteng siap kabur. Kalau bukan mau pergi, 
mau apa lagi coba?” Aika bersikukuh. 

“Masalah ganteng, saya kan memang ganteng dari bayi. 
Keturunan Daddy Arjuna gitu, lho!” 

“Dih, Narsis!” 
“Kenyataan, Aika.” 
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Bener juga, sih. Keturunan Daddy Arjuna mana ada yang 
jelek? Bahkan si jail Kenneth pun juga ganteng. Sebelas dua belas 
sama Mas Bos. 

Ya iyalah sama gantengnya. Lah wong Kairo sama Kenneth 
kembar. Gimana sih Aika ini? 

“Iya, iya deh yang anaknya Daddy Arjuna mah emang 
ganteng. Anaknya Pak Heru ngalah aja.” Aika berseloroh. “Tapi 
bener kan, anaknya Daddy Arjuna emang mau pergi?” 

“Iya.” 

“Ninggalin anaknya Pak Heru ini?” 

“Bukan Aika. Astaga! Kamu kok curigaan terus sama saya?” 
Kairo mengeram kesal. 

“Ya terus, Anaknya Daddy Arjuna ini mau pergi kemana, 
dong?” Aika mengejar penjelasan. 

“Mau ketemu Rein di restoran bawah.” 

Ooh .... 

“Tadinya mau saya suruh kesini aja, tapi pasti kamu gak 
nyaman. Makanya saya suruh tunggu dibawah,” jelas Kairo setengah 
berbohong. 

Ya. Hanya setengah. Karena setengahnya lagi, sebenarnya 
Kairo tidak ingin Aika sampai mencuri dengar apa yang akan 
mereka bahas nanti. 

“Atau ... gak papa nih Reinnya suruh naik aja?” 

“Jangan?” larang Aika cepat. Membuat Kairo tersenyum 
diam-diam. Karena rencananya berhasil. 

Aika memang tidak begitu menyukai Rein, anaknya Uncle 
| | Raid. Soalnya, kata Aika Rein itu serem. Auranya seperti mafia- 
166 | mafia di tv. apalagi tatapannya mata Rein. Mirip malaikat pencabut 

nyawa. Makanya Aika tidak pernah nyaman jika bertemu dengan 
anak salah satu sahabat Daddy-nya itu. 
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Namun, dugaan Aika tepat, Kok. Rein memang mewarisi 
hampir 100% aura dan sifat ayahnya, Raid anderson. Rein memang 
seorang mafia. Dan selayaknya seorang mafia, sudah jadi hal wajar 
untuk mencabut nyawa musuh-musuhnya. 

“Ya ... makanya. Saya pamit sebentar, boleh ya?” Kairo 
meminta yin. 

Aika tak langsung memberi jawaban. Gadis itu melirik langit- 
langit kamar hotel yang masih ditempatinya paska penculikan. 
Seperti seseorang yang tengah berpikir serius. 

“Nanti kalau Aika kangen, gimana?” Ternyata Aika masih 
berat melepaskan Kairo. 

Bukan apa-apa. Mengutip dari pekerjaan dan track record 
Rein. Pastinya apa yang akan mereka bicarakan pasti hal-hal yang 
seram. Membunuh, misal. 

“Tapi jangan lama-lama.” Aika merajuk. 

“Iya, enggak, kok. 30 menit sampai satu jam, okeh!” janji 
Kairo. 

“Beneran?” 

“Iya!” 

“Kalau lebih dari dari itu, Aika paranin bawa sapu, lho.” Aika 
mengancam. Seperti emak-emak yang memperingatkan anaknya 
yang tidak mau pulang dari main. 

“Iya, terserah kamu saja.” Kairo pasrah. 

“Ya, udah. Pergilah.” Akhirnya Aika pun memberikan ijin. 

“Makasih, Sayang.” Kairo mengecup kening Aika sekilas. 
Sebelum bangun dari duduknya dan bersiap untuk pergi. Sa 


“Mas Bos?” panggil Aika lagi. | | 
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—— 


Aika tidak langsung menyahut. Terdiam, hanya membuka 
dan menutup mulutnya, seperti ragu untuk mengutarakan niatnya. 
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“Kenapa, Aika? Kamu mau titip makanan?” tebak Kairo. 

Aika menggeleng cepat, sebelum membuang napas panjang 
setelahnya. 

“Gak kok, Mas Bos. Cuma ....” 

“Cuma apa?” 

“Cuma itu Mas Bos masih pake kolor, loh.” 


Part: 30 


Saat Kairo tiba di Restaurant Hotel yang masih dia tempati. 
Rein sudah menantinya seorang diri dengan wajah kesal di meja 
yang berada di Restauran tersebut. 

“Kau telat dua menit, Kairo Putra Setiawan,” desisnya dingin 
ketika Kairo baru saja duduk di hadapan anak mafia itu. 

“Sorry, Rein. Aku harus membujuk istriku dulu tadi.” Kairo 
mengemukakan alasannya. 

Berdecak satu kali, Rein pun mengeluarkan sebuah amplop 
coklat dari dalam tas ranselnya, dan menyerahkan benda itu 
kehadapan Kairo. 

“Yang kau minta,” terangnya singkat, padat, dan jelas. 

Kairo pun menerimanya dengan senang hati, dan lalu 
membukanya di sana juga serta membacanya dengan seksama. 

“Kau yakin tidak ada yang terlewatkan?” Kairo memastikan. 

“Kau meragukan pekerjaanku?” tanya balik Rein tak suka. 

“Tentu saja tidak. Didikan Unde Raid tidak pernah 
mengecewakan,” balas Kairo seraya memasukan semua lembaran 
ditangannya pada amplop coklat kembali. 

Rein berdecak sekali lagi, sebelum menyesap minuman di 
gelas yang sudah dipesannya. 

“Tumben minum teh? Biasanya kau pesan kopi ekspreso, iya 
kan?” — — 

Mendengar itu, Rein hanya melihat cangkir di tangannya, dan | 169 | 
tersenyum tipis. “Lidahku sudah mulai terbiasa dengan kopi | 
buatannya. Hingga kopi di tempat lain jadi tidak begitu enak.” 


— 
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Kening Kairo pun berkerut samar, saat mendengar jawaban 
Rein yang asing di telinganya. Pria ini sejak beberapa minggu lalu 
memang mulai terlihat aneh. 

Bukan aneh yang bagaimana, hanya saja Rein yang ada 
dihadapannya ini terlihat berbeda dengan Rein yang di kenalnya 
selama ini. Seperti seseorang yang sudah menemukan jalan pulang. 

“Kau bicara seperti orang yang sedang kasmaran,” tebak 
Kairo asal. 

Siapa sangka, Rein malah menanggapinya dengan senyum 
setingkat lebih lebar. Membuat rasa penasaran dihatinya makin 
menjadi. 

Benarkah tebakannya? Rein si keturunan lucifer akhirnya 
jatuh cinta. Wah, berita besar! Tante Nisaa pasti akan sangat bahagia 
jika mengetahuinya. 

Namun, siapa wanita sial itu yang akhirnya menjadi target 
lucifer gila ini? 

“Lupakan tentangku, Kairo. Sekarang katakan apa yang akan 
kau lakukan pada dalang di balik penculikan istrimu? Daddy-ku 
sudah memberikan laporannya padamu, kan?” Rein seperti 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 

Namun apa yang dikatakan Rein barusan benar adanya. 
Karena keesokan hari setelah kejadian penculikan Aika. Kairo 
memang sudang langsung mendapat laporan dari Uncle Raid tentang 
siapa dalang di balik semua itu. Bahkan, Misi orang itupun sudah 
bisa ditebaknya. 

Uncle Raid memang paling unggul dalam menggali informasi 
dari seseorang. Entah bagaimana keadaan para penculik Aika di 
tangannya saat ini. Masih hidup atau sudaj hilang tak berbekas. 
Kairo memang menyerahkan semuanya ke tangan Uncle Raid. 

“Aku akan bicara baik-baik dulu dengan mereka.” 
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“Cih! Kau memang anak Bunda Karina.” Rein menyindir, 
seraya mendengkus pelan. 

“Tentu saja. Aku kan memang anaknya. Memangnya kamu. 
Aunty Nissa yang mengandung, tapi yang kau ambil sifat Uncle Raid 
semua. Kasihan ibumu, Rein,” balas Kairo santai. 

“Mommy justru sangat bahagia aku lebih mirip Daddy 
daripada dia yang kadang masih saja plin plan dan ceroboh sampai 
sekarang,” keluh Rein. Membuat Kairo terkekeh di tempatnya. 
Dalam hal ini Rein tidak berubah. 

“Tapi justru itu yang membuat Daddy-mu bucin padanya 
Rein.” 

Rein hanya menaikan bahunya dengan acuh, sebelum 
membenarkan topi yang dikenakannya. Kemudian bersiap pergi 
meninggalkan Kairo. 

“Aku harus pergi,” pamitnya “Jangan lupakan aku jika kau 
ingin mencabut nyawa seseorang,” tambahnya lagi, membuat Kairo 
hanya menggeleng tak habis pikir. 

“Tentu saja, Rein. Kau tahu kan aku lebih suka menggunakan 
tanganmu sebagai pembalasan.” 

Namun, Kairo pun tidak keberatan sama sekali dengan Hobi 
Rein tersebut. Karena dengan adanya orang-orang seperti Rein, 
tangannya akan selalu bersih. 

Terdengar kejam, Namun itulah kenyataannya. Kairo dan 
Rein memang sangat cocok dalam hal ini. Seperti Uncle Darius dan 
Uncle Raid di masa lalu. 


Kak 


“Mas Bos, Kita balik yuk? Tapi ke rumah Mama Desi, jangan 
ke Apartemen!” 
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Kairo berjengkit kaget, saat baru saja menutup pintu, 
langsung di sambut seruan heboh Aika yang bahkan langsung 
melompat ke arahnya. 

Astaga! Istrinya ini kenapa lagi? Lupa minum obat atau 
gimana? 

“Ya, ya, ya, Mas Bos! Mau, kan? Mau, ya? Mau, dong! Okeh! 
Okeh!” cerocos Aika lagi, dengan tidak sabaran karena Kairo masih 
belum menyahut. 

“Apa sih, Aika. Tenang dulu bisa tidak! Saya gak ngerti kamu 
ngomong apa?” jawab Kairo akhirnya. Seraya berjalan ke arah sofa 
di sana dengan Aika yang masih nemplok dibagian depan tubuhnya 
seperti seekor koala. 

“Ih, Mas Bos mah gak seru,” cebik Aika sambil cemberut. 

“Makanya ngomongnya pelan-pelan. Biar saya paham apa 
mau kamu,” jawab Kairo dengan sabar, mengambil duduk setelah 
menaikan kaki Aika di pinggulnya agar kaki gadis itu tidak sampai 
terduduk. 

Heran juga sih, kenapa Aika seaktif ini, bahkan sampai bisa 
nemplok begini padahal beberapa saat yang lalu mengeluh masih 
nyeri dan ngilu di bagian itunya. 

“Nah, sekarang katakan, kamu mau apa barusan?” 

“Mau pulang!” sambar Aika cepat. 

“Pulang kemana?” 

“Rumah Mama Desi.” 

“Bukan ke apartemen?” 

“Nggak! Maunya ke rumah Mama Desi!” Aika menegaskan. 

“Kenapa? Apa alasannya?” Kairo masih menanggapi dengan 
sabar sambil menjawil hidung mungil Aika dengan gemas. 
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“Ih, masa pulang ke rumah Mama sendiri harus ada alasan. 
Kan, gak harus. Kalau mau pulang mah, pulang aja. Mama sama 
Papa pasti gak akan keberatan, kan?” Aika beralaskan. 

“Ya Memang. Tapi dua hari yang lalu kita sudah pulang 
kesana, lho. Dan kamu sendiri yang gak mau berlama-lama. 
Sekarang kenapa jadi maksa gini?” 

Kairo mengingatkan tentang kunjungan mereka ke tempat 
orang tua Aika tempo hari, yang berakhir dengan rengekan Aika 
untuk segera pergi karena tidak ingin menangis terlalu lama di depan 
Aaron dan Mamanya. 

“Ya ... itukan Beda,” cicit Aika, seraya memainkan jarinya di 
sebelah bahu Kairo dengan tak beraturan. 

“Bedanya apa?” Kairo masih mengejar. 

“Kalau waktu itukan, Aika harus membereskan perasaan 
tidak nyaman Aika, setelah mendengar pengakuan Abang. Aika gak 
mau Abang lihat Aika nangis. Nanti dia makin merasa bersalah,” 
akunya dengan jujur. 

“Oh, ya? Lalu bedanya dengan saat ini, apa?” desak Kairo. 

“Ya ... Kalau hari ini kan Arka lagi seneng, Mas Bos!” Aika 
kembali ceria. “ Dan lagi ... Hari ini Mama Desi masak seblak pedes. 
Ih ... Aika pengen! Seblak Mama Desi itu enak loh, Mas Bos. 
Pedesnya nampol banget. Bisa bikin keringat ngucur cari berbagai 
lobang. Abis itu, badan dan otak jadi enteng dan seger. Ih ... 
Pokoknya Aika pengen seblak Mama Desi!” terang Aika dengan 
menggebu-gebu. Membuat Kairo tertegun di tempatnya. 

Jadi ... Semuanya hanya karena seblak? 


Tia 


Part 31 


“Assalamualaikum Mama ... Aika comuinnggg.” Seperti 
Biasa, Aika berseru heboh setiap kali pulang, meski baru sampai 
gerbang rumahnya. 

Namun kali ini tidak meloncat turun seperti biasanya. Ya, 
karena apalagi kalau bukan inti tubuhnya sendiri masih ngilu saat di 
bawa gerak. Jalannya saja masih aneh kalau diperhatikan seksama. 
Itulah kenapa, hari ini Aika memakai Rok plisket untuk 
menyamarkan cara jalannya. 

“Waalaikumsalam ... eh anak Mama yang .... Mama Desi 
tiba-tiba menggantung ucapannya, seraya memindai Aika dari ujung 
rambut sampai Kaki dengan seksama. “Akhirnya sudah tidak 
perawan lagi pulang, toh!” 

Uhuk! 

Kairo pun sukses tersedak ludahnya sendiri, saat mendengar 
lanjutan kalimat Mama Desi yang frontal dan ... memang sebelas 
dua belas dengan Aika. 

“Eh, Kok Mama tahu?” Parahnya, Aika malah menanggapi 
itu dengan antusias, tanpa rasa malu sedikit pun. 

“Tahu, dong! Mama kan cenayang.” 

“Hah?! Yang bener, Mah? Semacam Mama Loreng gitu, ya?” 

“Ya gitu, deh. Cuma kalau di tv itu julukannya Mama Loreng, 
Mama sih cukup dengan Mama Belang aja.” 

Haaahhh ... Sudahlah. Anak dan ibu itu memang tiada lawan 
kalau soal kekonyolan. Kairo hanya bisa mendesah panjang, seraya 
mendudukan diri disamping Aika, setelah mencium punggung 
tangan Mama Desi. 
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“Bener itu, Kai?” Aaron yang kebetulan memang ada di sana 
pun berbisik, setelah bertos dengan Kairo. 

“Apanya?” Kairo bertanya balik tak mengerti. 

“Itu. Ade gue beneran udah berhasil lo jebol gawangnya?” 

Hadeh ... apalagi ini ya Tuhan? Bisakah Aaron tidak usah 
ikut-ikutan membahas hal itu? Soalnya itukan masalah dapur Kairo. 
Masa harus diumbar ke publik, sih? 

“Ya gitulah.” Kairo menjawab singkat. 

“Wah! Kok bisa?” 

“Terapi yang Aika jalani berhasil.” 

Hanya itu yang Kairo ungkapkan. Karena memang untuk 
penculikan kemarin, Kairo tidak mengabari keluarga Aika. Dia tidak 
ingin mereka semua khawatir. Toh, sudah berlalu ini, iya kan? 

“Syukurlah kalau begitu. Gue harap masalah rahimnya pun 
segera dapat jalan keluar ya, Kai.” 

“Aamunn ....” ucap Kairo tulus. 

“Mah, Papa mana? Kok kayaknya tiap Aika kesini, Papa gak 
ada? Ngumpet, ya?” 

Kairo mengalihkan atensi lagi pada Aika, saat tanya itu keluar 
dari bibir istrinya. 

“Papa minggat!” 

“Hah?!” Aika berseru heboh mendengar jawaban Mama 
Desi, yang di suarakan dengan mimik wajah kesal luar biasa. 

“Minggat gimana, Mah?” tuntut Aika kemudian. 

“Ya gitu, udah dilarang pergi mancing hari ini. Eh, malah 
bandel. Pergi dari pagi gak bilang-bilang. Ngendap-ngendap kek 
maling sendal jepit. Kan, Mama sebel. Makanya Mama bikin status 
aja mau bikin seblak pedes. Biar papamu cepet balik. Kan, papamu 
paling suka sama seblak Mama. Tapi ... eh, gak balik juga,” terang 
Mama Desi dengan menggebu. 
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“Hah?! Jadi status Mama soal seblak itu hanya hoax?” Kini 
Aika berseru makin heboh di tempatnya. 

“Iyalah, Ngapain mama bikin seblak, kalau bukan buat 
mancing papamu balik. Gak ada kerjaan!” 

“Yah ... Mama!” Aika kecewa luar biasa. “Aika kan datang 
juga mau makan seblak Mama. Kok malah cuma hoax. Ih nyebelin!” 
Akhirnya gadis itu pun merajuk pada Mamanya. 

Sementara Kairo yang sedari tadi hanya menyimak, kini 
mendesah panjang setelahnya. Namanya juga medsos. Bukan hal 
yang aneh kan kejadian begini. Niat hati nyindir satu orang. Eh, 
yang kesindir 1000 orang. Sudah biasa. 

“Loh, jadi kamu juga terpancing status Mama? Ya ampun, 
tadi Jeng Kanjeng Ratu juga chat Mama minta dikirim seblak. Terus 
bu RT sama tetangga juga sama. Astaga, kenapa jadi salah sasaran 
gini, ya? Sementara yang niat di sindir malah gak ada chat. Gimana, 
sih?” keluh Mama Desi kemudian. 

Di tempatnya, Aika sudah menekuk wajah sedemikian rupa. 
Kesal dengan Mamanya yang ternyata sudah beralih profesi 
penyebar hoax. Terus ini akhirnya gimana? 

Akhirnya Aika pun tak mau terima alasan Mama Desi, dan 
meminta Mamanya itu membuatkannya seblak saat itu juga. Meski 
Mama Desi awalnya menolak, karena sedang tidak wood, katanya. 

Tetapi bukan Aika namanya kalau terima begitu saja. Gadis 
itu pun tiba-tiba menangis sambil goser-goser di depan rumah, 
sambil berteriak “Mau seblak!” Membuat Mama Desi malu dan 
akhirnya mengalah. 

Untung Kairo dan Aaron sudah biasa melihat kegilaan Mama 
Desi dan Aika. Makanya mereka tidak jantungan. Hanya mungkin, 
makin kehilangan muka saja pada tetangga. 
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“Mas Bos, gendong ....” Aika merengek dan merentangkan 
kedua tangannya. Meminta di gendong seperti anak bayi. 

Mendengkus pelan satu kali. Kairo pun berbalik badan dan 
berjongkok memamerkan punggungnya di hadapan Aika. 

“Naik,” titahnya kemudian. Membuat Aika langsung berseru 
riang dan meloncat ke punggung Kairo. 

“Dasar manja!” cibir Aaron. 

“Biarin, sih. Sama suami sendiri ini. Wleee!” Aika 
menjulurkan lidah pada abangnya yang masih duduk di meja makan. 

“Tapi kan kasian Kairo, Aika. Dia capek pasti abis kerja. 
Lagian, kamu kan cuma mau berpindah tempat ke kamar saja. Gak 
haruslah di gendong seperti itu.” 

“Ih, orang Mas Bos-nya aja gak keberatan, kok. Iya kan, Mas 
Bos? Kenapa malah abang yang sewot! Abang cemburu? Mau 
nikung Aika?” balas Aika kesal. 

“Jangan gila! Abang masih normal.” Aaron menyahut cepat. 

“Lah, terus?” 

“Ya ... cuma kasian aja sama Kairo. Dia kan pasti lelah 
ngurusin perusahaannya yang makin berkembang. Pulang ke rumah 
bukannya bisa ngilangin rasa capek. Malah makin capek karena 
punya istri manjanya kayak kamu,” ungkap Aaron. Mencoba 
memberi pengertian pada Aika, yang tidak pernah berubah. 

Tidak masalah sebenarnya. Aaron cuma ingin Aika lebih 
dewasa saja, karena kini gadis itu sudah menjadi seorang istri. Istri 
dari Kairo lagi, pria yang Aaron tahu pasti bagaimana pekerjaannya 
dan apa saja yang harus pria itu lalui setiap hari. Makanya, Aaron 
hanya ingin Aika berubah dan memantaskan diri untuk Kairo. Tidak 
salah, kan? 

“Emang gitu? Mas Bos capek hidup sama Aika?” Gadis itu 
meminta penjelasan pada suaminya. 
“Nggak.” Kairo menjawab singkat. 
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“Tuh, kan! Mas Bos bilang nggak capek tuh! Kenapa malah 
abang yang repot. Aneh!” Aika menoleh lagi pada Aaron, yang kini 
mendengkus kesal di tempatnya. 

“Kairo bilang begitu, karena tidak mau menyakiti hati kamu. 
Seharusnya sebagai istri kamu lebih peka dan--” 

“Gue gak papa, Ron. Santai.” Akhirnya Kairo buka suara, 
demi menenangkan abang iparnya itu. 

Tidak tahu apa yang sedang dipikirkan pria itu saat ini. Kairo 
hanya tidak ingin kedua adik dan kakak itu bertengkar karena hal 
sepele itu. Lagipula, dia memang benar tidak apa-apa, kok. Kairo 
masih bisa menerima apapun bentuk kemanjaan Aika selama ini. 

“Tapi kan, Kat--” 

“Ih, Abang repot, deh. Orang Mas Bos bilang gak papa, kok, 
masih aja ngeyel. Lagian kalau Mas Bos capek. Aika kan tinggal buka 
baju dan bercinta sampai pagi aja. Kata Bianca, gak ada hal lebih 
manjur dari itu, untuk bisa membantu cowok lepas dari stressnya. 
Bener, kan? Abang pasti lebih tahu hal itu. Buktinya, tuh ponsel 
abang dari sekolah isinya video begituan semua. Apalagi tujuannya 
coba, kalau bukan buat ngilangin stress? Makanya buruan nikah 
sana!” 

Uhuk! 

Kairo dan Mama Desi pun sukses tersedak ludah sendiri 
mendengar pengakuan Aika barusan. Sementara Aaron, melotot 
horor di tempatnya. 

Jahit mulut adik sendiri, dosa gak, sih? 


“Pokoknya Aika gak mau!” Aika merajuk setelah mendengar 
titah Kairo yang tiba-tiba pagi ini. 

Bagaimana tidak merajuk, jika baru saja melek mata, S1 Mas 
Bos-nya ini seenaknya saja menyuruh Aika berhenti bekerja. Kan, 
Aika sebel, ya? Aika juga masih butuh cuan! 

“Harus mau!” jawab Kairo tanpa hati, membuat Aika makin 
kesal. 

“Tapi kenapa? Why? Salah Aika apa? Kerjaan Aika gak ada 
masalah, kok. Aika juga lumayan rajin selama ini. Kenapa harus 
berhenti?” Aika masih mencoba mencari pembelaan diri. 

“Karena kamu harus fokus pada pengobatan rahim kamu,” 
terang Kairo jujur. 

“Kan, itu masih bisa dilakukan nyambi kerja, Mas Bos. Aika 
kan bisa ijin dan--” 

“Akan sering gak masuk kerja, hingga membuat divisi kamu 
berantakan. Ayolah, Aika. Mengertilah posisi saya. Saya tidak bisa 
pilih kasih, hanya karena kamu adalah istri saya. “ 

Bibir Aika langsung maju lima centi mendengar sahutan 
Kairo yang tegas dan tepat sasaran. 

Jika dilihat dari sudut pandang Kairo sebagai pemimpin 
perusahaan, Aika ngerti sih. Mas Bos-nya ini juga harus memikirkan 
performa perusahaan demi kelanjutan kantor itu sendiri. Tetapi .... 

“Ya, tapi kan ... Aika masih butuh cuan,” cicitnya kemudian. 
Membuat mata Kairo sontak bergulir ke atas dengan jengah. 

“Memang kurang uang bulanan dari saya?” tanya Kairo lagi. 
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“Nggak, sih. Cuma ... kan ... kalau uang hasil keringat sendiri 
beda Mas Bos. Kayak ada manis-manisnya gitu.” Aika masih 
mencoba bernegosiasi. 

“Saya ngerti Aika. Cuma ... untuk saat ini mengertilah. ada 
hal yang harus lebih kamu utamakan. Yaitu pengobatan kamu. 
Kamu masih ingin memberi keturunan sama saya, kan?” 

Kalau ditanya seperti itu. Terang saja, jawaban Aika pasti 
mau. Hanya saja, Aika masih belum rela keluar dari pekerjaannya. 
Bukan semata-mata karena gaji bulanan yang bisa ditunjang Mas 
Bos berkali-kali lipat. Tetapi lebih ke ... Aika mau ngapain kalau gak 
kerja? 

“Tapi kan terapinya sendiri tidak setiap hari, Mas Bos. Dan 
lagi ... nanti Aika pasti kesepian kalau di rumah terus.” Aika masih 
bersikukuh. 

“Kalau kesepian. Kamu bisa main ke rumah Mama Desi, atau 
temani Kak Shanum di rumah utama. Mereka pasti senang kamu 
kunjungi.” 

“Tya sih ... tapi kan kalau main tiap hari gak enak juga. Kayak 
gak punya rumah aja. Atau ... aha! Bagaimana kalau Aika jadi penulis 
seperti Kak Shanum? Biar kita sama-sama enak. Mas Bos gak perlu 
khawatir Aika ngantor lagi, dan Aika juga ada kerjaan. Gimana?” 

Tiba-tiba Aika mendapatkan ide briliant versinya sendiri. 
Karena mengingat maraknya Platform menulis online yang sedang 
booming. Aika rasa, tidak ada salahnya-kan untuk mencoba 
peruntungan di sana? Siapa tahu ... Aika juga bisa jadi penulis 
famous seperti Kak Shanum. Nah, pinter kan Aika? 

“Memang kamu bisa nulis?” 

“Bisalah! Dari sebelum SD juga kan udah di ajarin. Ya kali 
Aika gak bisa nulis.” Aika menyalak galak saat Kairo bertanya 
seakan meremehkan Aika. 
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Sembarangan aja! Aika sekolah 16 tahun, loh. Ya kali gak bisa 
nulis. Lah wong kerjaannya sehari-hari di kantor sering nulis juga 
kok. Masa masih diragukan juga kemampuan menulisnya. 
Kebangetan sih Nih Mas Bos! 

“Bukan begitu maksud saya, Aika. Tapi ... Memang kamu 
bisa menulis cerita? Jadi penulis itu gak asal menulis dan bikin cerita 
serampangan loh. ada riset yang harus di lakukan, feel yang harus di 
bangun, dan amanat dari cerita tersebut yang harus bisa sampai pada 
pembacanya. Nah, kira-kira kamu bisa gak kayak gitu?” 

Aika pun seketika diam, Karena ... ternyata jadi penulis ribet 
juga, ya? 

“Sama aja kayak nulis diary, kan?” Namun bukan Aika 
namanya kalau menyerah begitu saja. 

“Lebih dari itu. Karena kalau diary kan cuma buat kamu baca 
sendiri. Tidak akan ada yang mengomentari. Sementara Novel, di 
baca orang lain. Dan kamu harus tahu, pembaca juga banyak 
modelannya. Pro dan kontra pasti ada. Karena tidak semua orang 
bisa menerima apa yang di suguhkan.” 

Begitu ya .... Pantes sı Amih sering minta komen ambyar 
pada pembacanya. Ternyata itu salah satu cara untuk mengetahui 
ceritanya bisa diterima publik atau tidak. Beruntung komenannya 
lebih banyak yang bisa menerima ceritanya. Coba kalau banyak yang 
menjatuhkan. Auto hiatus berabad-abad kayaknya. 

Duh, kalau begitu Aika gak usah jadi penulis ajalah. Ribet 
plus bikin migrain kumat pastinya. 

“Ya, udah. Aika gak jadi penulis. Tapi ... Kalau Aika jadi ~ — 
pedagang olshop aja, gimana?” Aika kembali mengajukan ide usaha | | 
yang bisa menjauhkannya dari kegabutan jika nganggur nanti. | | 

“Emang mau dagang apa?” Na 
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Eh, iya ya? Aika dagang apa dong? Aika kan gak punya 
keahlian apa-apa selain bikin huru hara. Ya kali Aika harus nyaingin 
Nyai Niki di medsos. 

“Sudahlah Aika. Jangan terlalu pusing memikirkan hari-hari 
kamu setelah tidak bekerja. Cukup fokus dengan pengobatan kamu 
dan segera hamil. Nanti juga kalau sudah punya anak, kamu pasti 
gak akan kesepian lagi.” 

Benar juga, sih. Jadinya ... ini Aika pasrah aja, gitu. 

“Ya udah deh kalau gitu. Tapi nanti Mas Bos jangan marah 
ya, kalau sering ada abang kurir datang anter paket. soalnya, kalau 
gabut Aika suka iseng menuhin keranjang belanjaan di market 
place.” 

Kairo menaikan alisnya sebelah, sebelum melipat kedua 
tangannya di depan dada. 

“Sepertinya kamu gak harus gabut untuk hal itu. Buktinya, 
tuh ruang tamu sudah seperti gudang. Banyak paket yang belum 
kamu buka kan dari kemarin.” 

Aika pun meringis di tempatnya sambil menggaruk belakang 
leher, yang sebenarnya tidak gatal sama sekali. Karena apa yang 
Kairo beberkan tadi benar adanya dan ... 

“Ya ... namanya juga lagi diskon gede Mas Bos. Banyak free 
ongkir dan promo cashback. Jadinya kan sayang kalau gak di ambil.” 

Begitulah wanita. Memang sangat penyayang sekali. Apa aja 
di sayang. Jangankan Promo-promo yang Aika sebutkan tadi. 
Makanan tidak habispun, pasti dibilangnya, sayang. Makanya, buat 
kalian para pria, jangan mudah baper kalau wanita memanggilmu 
'sayang'. Karena posisimu bisa jadi hanya seperti sisaan makanan 
dipiring. 

Menggeleng satu kali, Kairo pun mengusap rambut Aika 
dengan lembut. 


E 
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“Terserah kamu saja. Yang penting kamu senang. Kalau 
kurang, bilang ya?” 

“Kurang apa? Kurang duitnya?” Aika menyahut dengan 
antusias. 

“Kurang list belanjaannya. Kebetulan ada beberapa barang 
yang saya butuhkan, tapi belum sempat saya beli. Jadi, mungkin saya 
bisa titip kamu.” 

Bangke! Kirain mau ditambahin duitnya. 

“Ya terus duitnya?” 

“Pakai saja sisa gaji kemarin. Masih ada kan?” 

Suami durhaka! 

Tahu istrinya doyan belanja bukannya nambahin duit. Malah 
nitip seenaknya. Rugi bandar, dong! 
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Berhubung sekarang Aika nganggur. Maka ia pun kini punya 
waktu sangat banyak setiap harinya. Mengutip titah Kairo tempo 
hari, Aika pun kini banyak menghabiskan waktu berkunjung rumah 
Mama Desi. 

Lebih tepatnya mungkin ngeribetin ibunya itu. Soalnya, Aika 
memang tidak sekedar berkunjung, melainkan membuat rumahnya 
kembali rame karena ulahnya jail dan manjanya. 

Rasanya seperti kembali menjadi remaja, hanya bisa leyeh- 
leyeh sambil nonton tv, dan minta dibuatkan camilan pada Mama 
Desi. 

“Mah, kripiknya abis. Masih ada, gak?” 

Dengarlah, itu adalah rengekan Aika entah untuk kesebarapa 
kali hari ini. 

“Ambil sendiri di lemari dapur.” 

Namun, bisa apa Mama Desi selain memberikan apa yang 
Aika mau. Karena semenyebalkan apapun gadis itu, dia tetap anak 
kesayangan Mama Desi. 

Lagipula, Aika juga tidak akan bisa diusir begitu saja. Karena 
watak gadis itu memang kadang seperti upil kering yang nempel di 
sudut hidung jika sudah ada maunya. 

Kalau di congkel paksa, yang ada malah idung kita yang 
berdarah, yee kan? Nanti bukannya lega malah perih. Syukur-syukur 
kalau tidak sampai kena sinus. Coba kalau merembet kemana- 
mana? Ah, sudahlah. Lebih baik terima nasib saja di templokin si 
upil kering sampai dia bosan sendiri. 
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“Mah, ini kripiknya masih ada dua toples. Nanti Aika minta 
satu buat di apartemen, ya?” Si upil kering makin ngelunyak. 
“Buat apa sih, Ka. Orang kamu tiap hari kesini, kok. Ngapain 
bawa pulang kripik?” balas Mama Desi santai, sambil memindahkan 
chanel dari sinetron ikan terbang ke acara kartun dari si kembar 
botak. 
Tumben banget. Biasanya Mama Desi gak pernah 
ketinggalan sinetron begituan. Kok, sekarang malah nontonnya si 
kembar botak kepala gede. 
“Buat ngemil nanti malam sama Mas Bos,” sahut Aika sambil 
menjilati tangannya yang masih penuh dengan bumbu keripik. 
“Ngemil malam nanti gendut, lho! Tuh liat pipi kamu, udah 
gembil banget gitu. Untung kamu tinggi, coba kalau pendek. Pasti 
udah bulet kek bola bekel.” 
Aika pun langsung merengut di tempatnya mendengar ejekan 
Mama Desi barusan. Tega banget memang Emaknya ini. Masa 
anaknya sendiri di samain sama bola bekel. Lah, kalau Aika bola 
bekel, Mama Desi apa, dong? Bola kasti? 
“Lagian kamu tuh bukannya lagi pengobatan, ya? Bok ya 
makannya di jaga gitu, biar cepet sembuh terus tekdung. Mama 
udah gak sabar nih nimang cucu dari kamu.” Mama Desi 
melanjutkan, mengabaikan wajah keruh Aika. 
“Mama kan udah mau punya cucu dari Bang Aaron. Ngapain 
sih masih ngarepin Aika? Daripada itu, mending Mama temui tuh 
Novia, terus bujukin biar mau nikah sama Abang.” 
Kali ini Mama Desi tidak langsung membalas ucapan Aika. ~ — 
Yang ada malah, wajah wanita yang berjasa besar dalam memberi | 
Aika kehidupan malah tiba-tiba jadi mendung. | | 
Tak ayal, kening Aika pun jadi berlipat samar karenanya. 
“Mama kenapa? Kok tiba-tiba anteng. Lagi nahan boker, 


| 
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Pletak! 

Tangan Mama Desi pun seketika melayang dengan senang 
hati pada kening Aika. Membuat gadis itu langsung mengaduh di 
tempatnya. 

“Mama, ih. Sakit tahu,” keluh Aika, mengusap bekas jitakan 
Mama Desi yang gak kaleng-kaleng. 

“Lagian kamu nyebelin. Mana ada Mama anteng gara-gara 
nahan boker. Ngapain pula? Toilet deket kok malah di tahan.” 

“Ya ... siapa tahu nunggu kecipirit dikit, gitu.” 

Pletak! 

Lagi, Aika pun mengaduh dramatis, ketika mendapat 
penganiayaa dari tangan Mama Desi yang ringan kek permen kapas. 

“Jorok, Aika! Bisa-bisanya kamu ngomongin hal itu saat 
ngemil kripik. Emang gak jijik, kamu?” tukas Mama Desi sengit. 

“Apa sih, Mah? Orang Aika cuma ngomong doang, kok. Gak 
pake ngebayangin. Ya kali sekalian dibayangin, kerajinan amat,” 
sahut Aika santai. 

Mama Desi pun mendengkus kesal, sebelum mengalihkan 
atensi kembali pada kartun dilayar tivi, yang kini sudah berganti 
judul dari si kembar, jadi superhero bocil yang bisa berubah jadi tiga 
orang dengan kekuatan berbeda. 

Aika menunggu beberapa menit, berharap Mama Desi 
membuka suaranya lagi. Sayangnya, Mama Desi sepertinya memang 
tidak berniat melanjutkan obrolan, karena kini Wanita yang masih 
terlihat cantik diusianya senjanya itu tengah fokus pada 
tontonannya. 

Hadew ... repot deh kalau begini. 

“Mah?” 


“Hm 22 
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“Asli, deh. Mama kenapa? Kok anteng banget gak kayak 
biasanya? Lagi sakit gigi atau apa, sih?” Namun karena terlanjur 
kepo, Aika pun berusaha mengejar penjelasan dari Mamanya itu. 

“Mama gak papa, kok.” 

Halah! Klise banget alesannya. Dasar women! 

“Kalau gak papa, kenapa diem aja?” 

“Lah, kan Mama lagi nonton tv acara kartun, ya kali harus 
sambil dangdutan?” 

Bener juga sih, tapi .... 

“Gak gitu maksud Aika. Cuma ya ... aneh aja liat Mama 
anteng gini. Biasa bar-bar, sih.” 

“Kamu, nih!” Mama Desi melempar bantal sofa pada Aika. 
“Durhaka kamu ngatain Mama kayak gitu.” 

Kenyataannya? Memang Mama Desi Bar-bar, kan? Aika 
ngomong jujur, loh. Kenapa Mama Desi marah» 

“Semua pembaca juga tahu Mama kayak gimana?” 

“Ck?” Mama Desi hanya menanggapi dengan decakan sebal 
saja, tanpa mau repot-repot memenuhi kekepoan Aika. Ah, 
menyebalkan. 

“Mah?” 

“Hm?” 

“Mama beneran gak papa? Aika beneran serem nih liat Mama 
yang sekarang. Gak kayak biasanya. Inn Mama Desi atau jurig 
hideung?” Aika ternyata masih belum mau menyerah. 

Tak ayal, Mama Desi pun makin mencebik kesal, sebelum 
mendelik galak pada Aika. 

“Mama jurig bodas!” 

Ah, Si Mama! Malah guyon aja. 

“Mama, ih. Aika serius, tahu!” Akhirnya Aika pun kesal, 
karena Mamanya itu seperti benar-benar enggan berbagi 
masalahnya pada Aika. 

Tu 
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Padahal, apa salahnya sih, berbagi dengan anak. Meski Aika 
mungkin tidak bisa membantu banyak. Tetapi kan ... setidaknya 
Mama Desi akan lega jika sudah cerita, ya kan? 

Lagipula, Mama Desi yang kalem itu gak cocok banget. Lebih 
asik jika bar-bar dan gesrek seperti dirinya. Setidaknya jika ada yang 
bertanya, "Aika kok gesrek banget?” Aika bisa lantang menjawab, 
"Iya nih, Keturunan Mama Desi, sih!'. 

Nah, begitu maksud Aika sebenarnya. 

“Nggak usah terlalu serius, Aika. Nanti kamu cepet tua.” 

Kan? Masih saja sok misterius. 

“Ya, udahlah. Terserah Mama aja.” Aika pun akhirnya 
menyerah. “Udah sore, nih. Aika pergi dulu, ya?” Setelahnya Aika 
pun pamit, seraya beranjak dari duduknya. 

“Mau kemana kamu? Tumben pulang jam segini?” Mama 
Desi bertanya heran, melirik jam besar di rumahnya. 

“Mau ke rumah sakit,” sahut Aika santai. 

“Rumah sakit?” beo Mama Desi. 

“Iya, Aika ada jadwal cek up satu kali lagi, sebelum 
menentukan jadi tidaknya ikut program bayi tabung.” 

Jadi, akhirnya Aika memang tidak bisa punya anak secara 
alamiah. Harus mengikuti program tersebut karena masalah 
kesehatan sel telurnya paska kejadian naas di masa lalu. 

Tidak masalah, itu lebih baik daripada tidak punya solusi 
sama sekali dalam memiliki keturunan. Perkara uang yang harus 
dikeluarkan, tentunya itu tak akan jadi masalah untuk Kairo. 

Namun kini masalahnya adalah, bisa tidak si Aika ini jadi 
seorang ibu? Lah, wong kelakuannya aja masih begitu, kok. 
Takutnya, kalau anaknya nangis, Aika malah ikutan nangis. Kasian 
Kairo nantinya. 
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“Ya, udah. Hati-hati di jalan, ya?” Mama Desi pun 
memberikan yinnya. 

“Okeh?” Aika memberikan jempolnya. “Mama juga hati-hati. 
Jangan bengong sendirian. Ajak-ajak tetangga aja kalau mau 
bengong. Biar kalau kesurupan, bisa berjamaah. Kan kalau 
berjamaah pahalanya gede, Mah.” 

Lah, dikata Sholat jumat! 
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“Mas Bos! Kenneth nakal!” 

Entah untuk keberapa kalinya hari ini. Kairo mendengkus 
kesal mendengar rengekan Aika. Tidak, lebih tepatnya melihat 
kelakuan istri dan adik kembarnya yang memang sepertinya tak bisa 
akur. 

“Hish! Dasar tukang ngadu! Gitu aja ngerengek gimana mau 
punya anak lo?” Itu sahutan Kenneth yang membuat suasana antara 
mereka makin keruh. 

“Dih, punya anak mah punya anak aja. Apa hubungannya 
sama tukang ngadu? Gak nyambung lo!” tukas Aika sengit. 

“Eh, ya jelas ada hubungannyalah. Watak anak itu kan 80% 
nurun dari emaknya. Lah, kalau emaknya kayak elo. Gimana sama 
anaknya?” 

Kenneth memang julid seperti emak-emak kang ghibahin 
tetangga. 

“Yang jelas bukan kayak lo!” Aika menukas galak. “Lagian lo 
sendiri gimana? Perasaan Bunda Karin sama Daddy Arjuna gak 
ngeselin kayak lo, deh. Kalem kayak Mas Bos gue. Nah, lo kok 
beda? Anak siapa lo? Anak pungut pasti!” Aika menambahkan tak 
kalah kejam. 

“Eh, s1 Kupret! Sembarangan aja kalau ngatain. Heh! Lo gak 
liat muka gue sebelas dua belas sama laki lo? Kalau gue anak pungut, 
apa kabar laki lo?” 

“Laki gue kabarnya baik!” sahut Aika santai, seraya mencebik 
kesal dan meninggalkan Kenneth karena tidak bisa membalas 
ucapan ken. 


“ 


A. 
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Adik kembarnya Kairo itu memang paling jago bikin orang 
kesel. 

“Mas Bos ....” Aika mengehampiri Kairo dengan 
rengekannya, dan langsung memeluk manja suaminya. “Kita gak 
usah jadi nginep, ya? Aika males ketemu sama adik ipar lucknut kaya 
si Ken.” 

Saat ini, mereka memang tengah ada di rumah utama 
kediaman setiawan. Mengunjungi Bunda dan Daddy, sekalian 
menginap barang satu malam. Bagaimanapun Dewasanya seorang 
anak, pastinya harus selalu meluangkan waktu untuk pulang dan 
bercengkrama dengan kedua orang tuanya, kan? 

Selagi masih sehat dan punya waktu. Maka harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Karena belum tentu kita punya 
kesempatan melihat orang tua kita lebih lama dari yang kita 
harapkan. 

Waktu terus berjalan dan usia pun semakin bertambah. 
Orang kita tidak akan kuat selamanya, akan semakin menua dan 
renta. Tidak akan ada yang tahu kapan kita masih bisa bersama- 
sama dengan mereka. 

Maka dari itu, sejauh apapun kamu berada. Sekali-kali 
luangkan waktumu mengunjungi orang tua selagi masih di beri 
kesempatan. Karena seribu pelukanmu di nisan mereka, tak akan 
sebanding dengan satu pelukan hangat saat mereka masih hidup. 
Benar, kan? 

“Biar lucnut tetep ganteng, kan?” Ken masih menyambar. 
Membuat Aika berdecak kesal seraya melirik galak padanya. 

Mau membantah atau bilang jelek, tidak mungkin. itu sama 
saja dengan menyelekan suaminya, kan? Tapi kalau duyakan pun, 
nanti pasti s1 tukang buka paha ibu hamil itu, besar kepala. Ah, jadi 
serba salah. 
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“Muka niru laki gue aja bangga lo! Sungkem lo sama laki 
gue!” Akhirnya Aika tetap menyahut. 

“Eh, yang niru siapa? Gue—” 

“Rara minumannya habis, ya? Mau di ambilin lagi, gak?” 

Sebelum Ken makin mengoceh makin panjang. kairo pun 
segera menyela, membawa nama Rara yang sedari tadi memang ada 
di sana dan menyimak perdebatan dua bawel ini. Ya ... samalah 
seperti dirinya. 

“Eh ... nggak usah.” Rara yang tidak siap dijadikan umpan 
Kairo pun terlihat bingung di tempatnya. 

“Gak usah sungkan. Kalau butuh apa-apa bilang aja. 
Lagipula, Ibu hamil memang harus banyak minum, kan?” pancing 
Kairo lagi. 

Rara hanya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
mengangguk dan tersenyum kikuk. Minumannya memang sudah 
habis, tapi .... 

“Kairo benar. kamu memang harus banyak minum. Sini aku 
ambilkan.” 

Pancingan Kairo berhasil. Melihat Rara memperhatikan gelas 
kosong di tangannya. ken pun segera meraih gelas itu dan beranjak 
pergi ke arah dapur demi mengambilkan minum untuk Rara, yang 
memang di minta tingga sementara di rumah ini. 

“Kak Shanum gak sekalian, Ken? Kak Shanum juga kan lagi 
hamil dan gelasnya pun kosong,” goda Bunda Karina yang baru 
datang bersama Daddy. 

Ken meringis malu, sebelum menghampiri Kakak tertua 
mereka dan turut mengambil gelas wanita berhijab yang kini 
mendadak jadi pendiam. 

“Kakak mau minum air putih, atau susu ibu hamil?” tawar 
Ken perhatian. 


E 


“ 


Awih Lilis 


“Air putih aja,” jawab Kak Shanum singkat. 

Ken mengulas senyum manis, sebelum pergi melaksanakan 
tugasnya sebagai pengambil air minum. 

“Gue gak di ambilin sekalian, Ken?” Aika tak mau kalah. 

“Ambil sendiri. Wleeee!” sahut Ken menyebalkan. Membuat 
Aika makin mencebik di tempatnya. 

Aika baru saja akan menyalak galak, sebelum kepalanya di 
usap sayang oleh Bunda Karina sambil tersenyum. Gadis itu pun 
seketika tersipu malu menghadapi mertuanya itu. 

“Kita duduk di sana yuk?” ajak Bunda Karina, menunjuk 
sofa yang di tempati Shanum dan Rara. 

Dua bumil yang membuat Aika insecure sebenarnya. Meski 
begitu, Aika pun mengangguk riang sebelum mengikuti langkah 
bunda Karina yang merangkulnya dengan sayang. 

“Bagaimana masalahmu, Nak? Kau sudah bicara dengan 
orang-orang itu?” Daddy Arjuna buka suara, setelah melihat istri dan 
menantunya cukup jauh. 

“Sudah, Dad.” 

“Lalu?” 

“Mereka tetap ingin Aika celaka.” 

Arjuna yang mengerti duduk masalah yang sedang Kairo 
hadapi pun hanya hanya mengangguk paham. 

“Lalu bagaimana dengan pria itu? Bukannya kamu bilang, 
tempo hari kamu sudah bicara dengannya, dan dia sudah menyerah 
mengejar istrimu?” Daddy Arjuna mengingatkan pada Damar. 


“Bulshit, Dad. Pria itu masih keukeuh ingin memiliki Aika m 


sebagai penebusan dosa yang sudah dia perbuat di masa lalu. 

Konyol, kan? Itulah kenapa, Kai akhirnya menghancurkan 

perusahaannya. Kai, gak mau dia merasa punya taring dan 

menyepelekan kita. Mungkin karena itu juga, keluarga Damar dan 

Novia mengamuk. Akhirnya menargetkan Aika.setelahnya. 
- (segan, 


| 


- per] 


ae TTE 


| 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


Ya. Itulah yang sebenarnya terjadi. Entah ini suatu kebetulan 
atau bagaimana. Ternyata Damar dan Novia itu saudara sepupu. 
Meski jauh, namun cukup kuat jika dilihat dari pertalian darah. 

Itulah kenapa, Orang tua Novia dan Damar sangat 
membenci Aika. Karena merasa Aika adalah masalah besar dalam 
hidup mereka. 

Gara-gara Aika, Kairo tidak ingin kembali pada Novia, 
menantu idaman mereka. Gara-Gara Aika, Kairo menghancurkan 
Perusahaan Damar, yang notabenenya perusahaan keluarga. 

Semuanya karena Aika. itu menurut mereka. makanya, 
mereka ingin menghancurkan dan menyingkirkan Aika, dengan cara 
menculik dan merenggut kehormatannya tempo hari. 

Berharap Aika jadi gila, dan memilih bunuh diri. Gila! Sangat 
Gila! Hanya karena kehormatan dan harta benda. Mereka tega 
menghancurkan wanita yang sebenarnya juga korban di sini. 

Padahal Kalau mereka bisa melihat dan memahami dari sisi 
Aika. Justru gadis itu lebih menderita dari Novia dan Damar. 

“Lalu, apa keputusanmu setelah 1in1?” pancing Daddy Arjuna. 

“Kita sudah bicara baik-baik, Dad. Tapi mereka tidak mau 
mengerti. Jadi ya ... Hancurkan saja sampai ke akar.” 

Daddy Arjuna mengulas senyum tipis, sangat mengerti 
dengan watak anaknya yang memang mirip dirinya. 

Diam-diam menghancurkan. 

“Kalau mau babat abis, sekalian s1 brengsek Kakak ipar, dan 
suami Rara.” Kenneth muncul tiba-tiba dengan elegant. Tersenyum 
manis namun penuh dengan aura membunuh. 


Sungguh pria-pria iblis. 
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“Tumben lo bisa, mengagumi tanpa memiliki. Biasanya 
gercep kalau soal cewek. Bukan lo banget!” sindir Kairo saat lagi- 
lagi mendapati Ken yang terus memperhatikan Rara dalam diam. 

Saat ini, Rara terlihat tengah tertawa-tawa kecil bersama 
Bunda Karina dan Kak Shanum, di salah satu Gazebo dekat taman. 

Tentu saja, siapa lagi yang sedang mereka tertawakan selain 
Aika. Karena di sini Aika memang pelawaknya. Meski kadang 
Bunda Karina juga tak kalah lucu dengan menantu pertamanya, 
namun tetap saja tidak akan bisa mengalahkan Aika yang memang 
sudah terbukti gesreknya. Kalian tentu sudah membuktikannya, tya 
kan? 

Sebenarnya, dulu Shanum juga kadang lucu seperti Bunda 
Karina. Namun sifat periang yang gadis itu miliki sepertinya sudah 
terenggut oleh sang suami dan keluarganya, dalam pernikahannya 
yang pilu. 

Itulah kenapa Daddy Arjuna sempat murka beberapa bulan 
lalu. Karena meras kecolongan dalam memilih pasangan untuk 
anaknya. Jangan salah. Meski Shanum itu hanya anak angkat di 
keluarga ini. Posisi dalam hati Daddy dan Bunda tetap setara dengan 
anak lainnya. 

Itu yang tidak dimengerti keluarga suaminya Kak Shanum. 
Untuk cerita lengkapnya, kalian bisa tanya author. Akan dibuat | 
novel khusus Shanum atau tidak? 

sementara di tempatnya. Melirik Kairo sekilas, Ken pun 
berdecak sebal dengan sindiran pria itu barusana. 

“Kata siapa gue gak gercep?” sahut Ken tak terima. 
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Kairo hanya menaikan sebelah alisnya sebagai ganti tanya. 

“Gue udah nembak dia, kok?” aku Ken lugas. 

“Oh, ya?” Kairo mengambil air mineral di gelasnya. 

“Mh ... tapi di tolak.” 

Byur! Uhuk! Uhuk! 

Air yang baru saja assalamualaikum ke tenggorokan Kairo 
pun langsung pamit lagi, dan memutar arah. Sebagian bahkan 
memilih keluar lagi lewat jalur hidung, dan itu lumayan 
menyakitkan. 

Sialan! Ken bikin kaget saja! Kan, sakit tahu hidung 
bangirnya. Tetapi apa kata Ken tadi? Dia ditolak! 

Demi apa? Si flamboyan Ken DITOLAK! DITOLAK oleh 
si janda muda Rara, yang ... Wah! Luar biasa! rekor banget ini, sih! 
Sulit di percaya dan wajib diabadikan. 

“Apa dah lo, Bang? Minum aja gak becus. Gimana mau 
punya bocah lo?!” Ken mendelik kesal, seraya menepuk-nepuk kaos 
rumahannya yang tadi sepertinya terkena muncratan air dari mulut 
Kairo. 

Ugh ... untung cuma bajunya yang kena dikit. Coba kalau 
sampai kena wajahnya. Bau jigong, deh! 

“Gak ada hubungannya!” Kairo menggeplak bahu Ken 
seenaknya. “Lagian gue keselek juga gara-gara elo.” 

“Loh, kok gue?” Ken tidak terima. 

“Iya elo! Soalnya pengakuan lo barusan tuh luar biasa bikin 
kaget. Gue aja hampir jantungan ini.” 

“Ck, lo udah ketularan lebay-nya Aika, Bang. Gak cocok 
banget sumpah!” Ken membalikkan sindiran kairo di awal. 
Membuat Abang beda tiga menitnya ingin sekali menggeplak kepala 
Dokter Obygn itu. Namun takut di omel Bunda yang tengah 
melirik kesana. 
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“Gak usah ngalihin topik.” Kairo mendengkus kesal. 

“Siapa juga yang ngalihin topik? Orang gue dari tadi jujur, 
kok,” sahut Ken santai. 

“Termasuk soal penolakan Rara?” Kairo ingin memastikan 
sekali lagi. 

“Iya ....” Ken menjawab dengan berat hati. 

“Seriosly? lo? Ditolak Rara? Wow! Luar biasa! Akhirnya ada 
juga yang gak mempan sama pesona lo!” Alih-alih prihatin, Kairo 
malah terlihat kagum luar biasa. Hal itu membuat Ken kesal, dan 
melayangkan delikan tajamnya. 

Tetapi tidak ngaruh! Karena kemiripan wajah mereka yang 
nilainya 100%. Membuat Kairo hanya seperti bercermin saja tiap 
kali melihat ekspresi Ken. 

“Dia bukan gak terpengaruh sama pesona gue, Bang. Gue 
tahu kok dia sebenarnya juga baper.” Ken membela diri dengan 
kenarsisannya seperti biasa. 

“Kalau baper kok nolak?” Kairo meremehkan. 

“Ya karena dia masih trauma sama pernikahan sebelumnya. 
Lo tahu sendiri kan gimana ceritanya? Eh tapi, Bang. Lo sama Daddy 
udah ambil keputusan apa, buat bales kedzaliman mantan suami 
Rara?” Ken kembali ke mode emak-emak kepo nyari bocoran 
ghibahan baru. 

“Gak akan ada pembalasan.” 

Eh? Kok? 

“Kalian mau biarin tuh cowok brengsek gitu aja?” Seketikan 
Ken jadi emosi. Karena merasa heran dengan Daddy dan 
Kembarannya yang tumben angkat tangan dalam menolong orang | 
yang teraniaya. 

“Ck, gue sama Daddy bukan mau lepas tangan Ken. Tapi 
Rara-nya sendiri gak mau balas dendam.” 
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“Alih-Alih balas dendam, Rara lebih memilih upgrade diri 
agar bisa menyaingi mantan suaminya dan membuktikan bahwa dia 
mampu berdiri di kakinya sendiri.” Kairo menambahkan. Membuat 
Ken tertegun di tempatnya. 

Wow! Rara memang beda. Gak salah Ken menjatuhkan 
hatinya pada janda muda yang masih kinyis-kinyis itu. 

“Lebih dari itu, sekarang bayinya adalah perioritas utamanya. 
Dia hanya ingin membangkıtkan kembali perusahaan ayahnya, agar 
bisa memberikan yang terbaik untuk anaknya kelak.” 

“Lalu, apa yang akan lo sama Daddy lakukan?” Ken masih 
penasaran. 

“Ya apa lagi, tentu saja memberikan apa yang Rara butuhkan. 
Menanamkan modal agar perusahaannya bangkit lagi, dan 
mengajarkannya tentang seluk beluk bisnis agar dia tangguh seperti 
keinginannya.” 

Ken pun tersenyum bangga mendengar hal itu. Bangga 
dengan keluarganya, pun bangga dengan keputusan Rara yang bijak. 
gadis itu memang berbeda. 

“Lo kalau kepo, kenapa gak baca novelnya sendiri, sih?” 
tawar Kairo kemudian. Membuat Ken langsung mendengkus kasar. 

“Ogah!” 

“Kenapa? Takut sama endingnya yang belum tentu saja lo, 
ya?” goda Kairo lagi. 

“Bukanlah.” Ken membantah. “Itu gak akan jadi masalah 
gue selama Rara dan anaknya bahagia.” 

“Oh, ya? Lalu kenapa lo gak mau baca novelnya Rara?” Kairo 


penasaran. 
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“Ya apalagi? Tentu saja karena gue gak mau tahu soal gimana 
dia dan suaminya ena-ena. Namanya udah nikah, pasti ada momen 
mereka mesra-mesraan, kan? Big No! Apalagi bagian ranjang 
bergoyang. No! No! No! Gue gak mau sampai tahu,” ungkap Ken 
terlihat benar-benar tidak suka. 
“Ck, gak ada bagian itu.” Kairo berdecak kesal. “Lo kan tahu 
author kita kek mana? Dia mah gak jago bikin orang panas dingin 
sama adegan ranjang. Orang di novel ini juga gak ada kan? Padahal 
banyak banget yang nungguin part gue akhirnya buka puasa. Eh, 
malah di skip. Gak asik banget.” Kali ini gantian Kairo yang 
mengeluh. 
“Begitu, ya? Masa, sih? Padahal di Novel emak bapak 
Ammar ada, kan? Novel Daddy sama bunda juga ada. Kok novel 
anak-anaknya di skip, ya? Author udah tobat atau gimana?” 
“Entah. Mungkin author udah dapat hidayah dari anak nakal 
di sebelah.” 
Si kembar pun terdiam beberapa saat dengan rasa heran, 
sebelum tiba-tiba mata Ken tak sengaja melirik jam yang melingkar 
dia tangan abangnya. 
“Btw, Bang. Bukannya udah waktunya bini lo ngobat?” Ken 
mengingatkan. 
Kairo berdecak sebelum melirik jam yang melingkar di 
tangannya. “Bahasa lo, ya? Kek bini gue gimana aja,” gerutunya 
sambil beranjak dari duduknya dan menghampiri kumpulan para 
wanita. 
“Aika?” panggilnya lembut kemudian. Ba 
Sang punya nama pun menoleh cepat, dengan senyum riang | | 
yang tidak pernah luntur dari bibirnya hari ini. 
“Ayo! Jangan sampai melupakan obat kamu.” Kairo E 
mengingatkan, seraya menyodorkan sebelah tangannya ke arah 
Aika. 
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“Ah, tya! Kalau gitu, Aika pamit dulu ya, Bunda sama bumil- 
bumil cantik. Doain Aika cepat nyusul!” pamitnya riang. 

“Aamunn ....” sahut Bunda Karina dan para bumil kompak. 

Aika pun melenggang riang ke arah suaminya, dan langsung 
masuk ke pelukan Kairo dengan manja. Mereka saling tatap 
sebentar dengan penuh cinta, sebelum melenggang pergi 
meninggalkan tempat itu dan dua tatapan cemburu dari dua ibu 
hamil di sana. 

Rara dan Shanum. 

Bukan, Dua ibu hamil itu bukan cemburu karena ada hati 
dengan Kairo. Tentu saja bukan. Mereka hanya ya ... katakanlah 
cemburu pada Aika yang bisa mendapat cinta dan perhatian tulus 
dari suaminya. 

Ya. Dibalik rasa insecure Aika melihat kehamilan Shanum 
dan Rara. Ternyata tanpa dia sadari, dua wanita itu pun iri pada 
kebahagiaan yang dia miliki. 

Namanya juga manusia, iya kan? Kadang ada saja yang 
membuat kita tertarik pada rumput tetangga yang lebih hijau. 
Padahal, siapa tahu rumput itu ternyata rumput sintetis, ya kan? 

Karena yang terlihat di mata, belum tentu yang sebenarnya. 
Intinya adalah, perbanyak lagi bersyukur dan ... tentu saja jangan 
terlalu sering ngintip halaman tetangga. Oke! 


Part 3G 


“Mas Bos?” 

“Hm...” 

“Kayaknya, Mama Desi lagi punya masalah, deh,” cerita 
Aika, seraya menyandarkan kepalanya di dada bidang sang suami. 

“Masalah apa?” Kairo menanggapi dengan santai, memeluk 
Aika dari belakang. 

“Gak tahu. Mama Desi gak mau cerita,” keluh Aika, sambil 
memainkan busa sabun yang ada di tangannya. 

Saat ini, kedua insan itu memang sedang mandi bersama, 
berendam dalam bathub penuh sabun seraya melepaskan penat dari 
rasa lelah hari ini. 

“Maksudnya?” Kening Kairo berlipat samar mendengar 
keluhan istrinya. 

“Ya ... gitu, Beberapa hari yang lalu kan Aika main ke rumah 
Mama Desi. Terus, pas lagi bahas cucu, Aika kan bilang kalau Mama 
kan sebentar lagi bakal dapet dari bang Aaron sama Novia. Eh, 
mukanya langsung mendung,” ungkap Aika lagi dengan menggebu. 

Kairo terdiam sejenak, mencerna cerita Aika seraya ikut 
menebak apa yang sebenarnya tengah terjadi? Soalnya menurut 
laporan dari Rein. Tidak ada yang harus di waspadai dari kehamilan 
Novia. Karena gadis itu sudah bertobat dan ... harusnya tidak ada 
masalah, kan? — — 

Lalu, kenapa jadi begini? Apa yang terjadi sebenarnya? | 201 | 

“Kamu udah tanya Mama Desi kenapa?” Kairo akhirnya | 
membuka suara lagi. 
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“Udah. Tapi bukannya dijawab, malah di belokin terus 
bahasan lain. Kan Aika kesel, ya? Makanya Aika tanya Mas Bos. 
Biasanya Mas Bos kan suka tahu apa yang Aika gak tahu.” 

Apa maksudnya itu? Kairo perlu beberapa saat mencerna 
ucapan Aika, sebelum akhirnya mendengkus panjang setelah mulai 
paham. 

Maksud Aika, Kairo biasanya selalu punya rahasia yang tidak 
dibaginya dengan istrinya itu. 

Aduh, Si Aika nih memang kalau ngomong bikin orang 
terpaksa muter otak. 

“Saya gak punya rahasia apapun Aika,” terang Kairo 
akhirnya, seraya menangkap tangan Aika yang asik memainkan 
sabun. 

“Beneran?” 

“Iya.” 

“Lalu waktu itu ketemuan sama Rein, buat apa?” 

Ternyata Aika curiga soal hal itu. 

“Saya hanya memastikan jika Aaron tidak sedang dijadikan 
pion untuk rencana apapun yang sedang dilakukan Novia.” Kairo 
pun akhirnya jujur. 

“Dan jawabannya?” Aika masih kepo. 

“Jawabannya, Aman. Novia sedang tidak merencanakan 
apapun.” 

Aika terdiam, mencoba berpikir serius dan mencerna ucapan 
sang suami yang terlalu berat untuk otaknya yang memang 
mempunyai ram kecil. 

Hasilnya? Aika tetap tidak mengerti. 
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“Jadi, kehamilan Novia itu beneran tidak di sengaja?” Aika 
memastikan. Kairo mengangguk dibelakang tubuhnya, seraya 
mencium pundak polos Aika. 

“Apa karena itu juga, Novia menolak saat Abang mau 
tanggung jawab?” 

“Mungkin.” Kairo menyahut seadanya, kemudian asyik 
bermain dengan dada sang istri yang memang selalu menggoda 
tangannya. 

“Tapi kenapa harus menolak ya, Mas Bos? Kan kita udah 
bilang gak papa. Kita bisa menerima hal itu dan ... aduh! Pelan-pelan 
ih. Sakit tahu!” omel Aika kesal, saat Kairo seenaknya meremas 
dadanya dengan gemas. 

“Sakit apa enak?” Kairo malah menggoda. 

“Kalau di remas kayak gitu ya sakit. Kalau kayak biasanya, 
baru enak,” aku Aika jujur. membuat Kairo langsung tersenyum 
lebar. 

“Kalau di ginin?” Kairo kembali menggoda, seraya 
memainkan tombol di puncak dada Aika. 

Kali ini Aika tidak menjawab. Namun dari aksinya yang tiba- 
tiba memejamkan mata sambil mengigit bibir. Kairo tahu Aika 
menikmati sentuhannya. 

“Mas Bos, ih! Aika tuh mau cerita soal Mama Desi. 
Tangannya jangan nakal, dong,” tegur Aika, menangkap tangan 
Kairo yang lain, yang terasa merayap ke inti tubuhnya. 

Suaminya ini benar-benar, ya? Sejak buka puasa gak pernah 
bisa diajak ngobrol dengan normal. Pasti deh ujung-ujungnya kasur. —. 


P m—— 


Kan, Aika jadi enak. Eh, maksudnya jadi lupa sama apa yang ingin | | 
di bahasnya. | | 

“Bahasnya nanti aja, gimana? Anak tuyul udah pengen masuk 
ke rumah, nih.” 
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Roman Aika pun langsung berdiri, saat Kairo seenaknya saja 
mengulum cuping telinganya. 

“Mas Bos, nyebelin. Gak ad bosennya apa mulangin si anak 
tuyul ke kandang tiap malam. Kandangnya mau dibersihin dulu.” 
Aika mencoba menolak. menggeser tubuhnya menjauh, namun 
langsung ditarik Kairo. 

Bahkan, dengan mudahnya pria itu sudah membalik tubuh 
Aika, dan mengangkatnya agar duduk di pangkuannya. 

“Hukumnya haram loh, kalau nolak maunya suami.” 

Aika pun Auto manyun mendengar peringatan Kairo 
barusan. Kan, suaminya ini memang licik. Selalu saja bawa-bawa 
hukum agama kalau Aika mulai berulah. Padahal ... Aika kan pengen 
ngaso sebentar. Dikata enak apa buka paha tiap malam? Pegel kali! 

“Tapi gak tiap malam juga.” cicit Aika, menusuk-nusuk dada 
Kairo pelan denga jarinya. “Mas Bos, nih. Sejak buka puasa minta 
mulu tiap malam. Gak bosen apa?” tambahnya lagi. 

“Justru bagus kalau saya masih minta. Berarti kamu tak 
tergantikan. Lagipula, dengan begitu kita berdua dapat pahala, kan? 
Harusnya kamu seneng, dong.” Kairo menjelaskan seraya makin 
mengikis jarak. 

Aika pun bergerak tak nyaman, karena merasakan betapa 
sudah kokohnya si anak tuyul yang siap pulang. 

“Ya tapi ... masa harus tiap malam. Aika kan juga pengen cuti 
satu malam,” keluh Aika. 

“Kalau bisa saya malah pengen sehari tiga kali.” 

“Mati aja!” sahut Aika refleks menatap Kairo dengan horor. 
Membuat Kairo tergelak karena Merasa lucu dengan wajah pias 
Aika. 

“Gak ada orang mati karena Seks, Aika. Yang ada malah 
keenakan dan minta tambah.” 
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“Eh, ada!” Aika langsung membantah. 

“Mana?” 

“Itu yang beritanya masuk tv!” 

“Yang mana?” 

“Ish ... yang itu loh! Yang kakek-kakek mati pas lagi ena-ena 
sama bininya. Masa Mas Bos gak tahu!” beritahu Aika dengan 
semangat. Namun sukses membuat Kairo menepuk keningnya 
sendiri. 

“Itu kakek-kakek kebanyak minum obat kuat, Aika. Jangan 
sama kan sama dia, dong! Saya kan bukan Kakek-kakek, dan saya 
juga gak butuh obat kuat!” protes Kairo. 

“Lagipula kamu, nih!” Kini Kairo menyentil kening Aika 
dengan gemas. “Nonton berita tuh yang berbobot dikit, kenapa? 
Segala berita gak jelas kamu tonton! Gak ada Faedahnya, tahu gak?” 

“Ya, Tapi--” 

“Udahlah! Kita skip bahasan itu. Sekarang mending lanjut 
yang tadi. Anak tuyul udah kedinginan ini di luar. Kasih masuk, ya?” 
rayu Kairo kemudian, seraya mengecup bibir sang istri. 

Aika pun berdecak kesal, lalu mencubit hidung mancung 
suaminya dengan gemas. 

“Tapi Aika masih pengen bahas masalah Mama Desi dan 
bang Aaron. Kasian tahu mama Desi jadi sedih gitu.” Aika mencoba 
memberi pengertian. 

“Nanti saya cari tahu. Tapi ... tidurin dia dulu, okeh!” Kairo 
mengkode bawah tubuhnya dengan lirikan mata menggoda. 

Aika pun mendengkus sebal, sebelum membingkat wajah 
sang suami untuk diberinya kecupan kilat. 

“Baiklah! Anak tuyul boleh pulang.” Aika menyerah. “Nah, 
anak tuyul mau pulang sekarang atau di atas ranjang?” tawarnya 
kemudian dengan berani. Membuat birai di wajah Kairo terangkat 
dengan riang. 
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“Di sini lanjut tempat tidur.” pria itu menaik turunkan alisnya 
penuh harap. 

“Wih! Menang banyak si anak tuyul!” Aika mencebik kesal. 

“Ayolah! Mumpung kamu juga dalam masa subur, kan?” 

Mendengkus sekali lagi, Aika pun akhirnya tersenyum manis 
dan mengangguk setuju. 

“Silahkan paduka! Hamba siap dibolak balik seperti ikan 
tongkol saat dijemur.” 

Kairo tergelak renyah di tempatnya, sebelum menarik 
tengkuk sang istri dan melumat bibirnya dengan ganas. 

Mulut nakal Aika memang harus di beri hukuman. Karena 
selalu sembarangan kalau bicara. Tongkol katanya? Salah, Aika! 
Kamu tuh bukan tongkol, melainkan ikan teri yang paling enak 
kalau di makan pake sambel dan sayur asem. 

Ah, author jadi ngiler, kan? 


Part 37 


“Mas Bos, ikuuuttt ....” Aika merajuk manja. Saat Kairo 
bersiap pergi. 

“Gak bisa Aika. Ini acara khusus para cowok. Kamu di sini 
aja ya, sama Bunda dan yang lainnya,” bujuk Kairo lembut. 
Meminta pengertian istrinya. 

Bibir Aika pun makin maju, karena berat hati dalam 
melaksanakan titah sang suami. Biar dikata perintahnya hanya 
menunggu di Villa bersama para wanita yang ada. Tetap saja, Aika 
berat hati melakukannya. Bukan apa-apa, Aika hanya masih insecure 
saja dengan wanita hamil yang harus dia temani. 

Bukan tidak suka, hanya ... kalian ngerti gak sih perasaan 
Aika. Aika tuh selalu merasa rendah diri jika bersanding dengan dua 
wanita itu. Dia merasa tidak sempurna. 

“Ikuuuttt ....” Aika masih merajuk, membuat Kairo 
menghela napas panjang sarat akan beban. 

“Gak bisa, sayang. Ini beneran khusus acara pria.” Kairo 
bahkan sudah mengganti panggilannya lebih manis, demi 
membujuk istrinya yang tumben sekali tidak mau mengerti. 

“Di sini aja, ya?” Kairo kembali membujuk dengan lembut. 
“Nanti saya usahain pulang cepet, deh.” 

Aika menggeleng keras kepala, dan malah memeluk manja 
suaminya dengan wajah yang masih bertekuk-tekuk. Membuat | 
Kairo makin serba salah. 

“Aika, ayolah.” Kairo sudah diambang kesabarannya. 
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Jujur saja, pria itu kesal sekali dengan istrinya itu. padahal, dia 
sendiri yang memaksa ikut saat Bunda Karina menawarkan liburan 
bersama ini. Namun sekarang? Kenapa justru Aika merajuk seperti 
ini? 

Sungguh Kairo tidak habis pikir. 

“Aika ....” 

“Ya, udah. Aika di kamar aja kalau gitu,” sela Arka kemudian. 
Alis Kairo pun terangkat satu mendengarnya. 

“Bilangin bunda, ya? Aika lagi gak enak badan. Makanya gak 
bisa nimbrung.” Kening Kairo makin berlipat, dengan kalimat 
tambahan dari Aika. 

“Kamu sakit?” Kairo auto kepo. 

“Pura-pura doang. Biar gak dicarun kalau gak keluar kamar.” 

Hah» 

“Kenapa gak mau keluar kamar?” Kairo pun makin 
penasaran. 

Mencebik satu kali, Aika makin menyurukan wajahnya di 
dada bidang Kairo. “Gak PD!” 

Alasan macam apa itu? Lagipula, tumben banget seorang 
Aika gak percaya diri? Biasanya juga narsis. 

“Gak Pd kenapa dan sama siapa?” Kairo makin menuntut. 

Kali ini Aika tidak menjawab, memilih mengendusi rahang 
Kairo, dan memainkan jemarinya di dada membentuk pola abstrak. 
Kairo mengeram seketika, karena hembusan napas hangat Aika 
memang selalu sukses membuatnya bergairah. Apalagi dengan 
keusilan tangan Aika di dadanya. Kairo harus berusaha keras tidak 
menyeret istrinya sendiri kembali ke tempat tidur. 

Ingat! Hari ini Kairo ada janji mancing bersama Daddy dan 
Ken. Bisa di bully Ken dia, kalau sampai telat karena tak bisa 
menahan anak tuyul yang kembali bangun. 
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“Gak PD sama siapa?” Kairo bertanya lagi, seakan 
menangkap tangan jahil Aika. 

“Sama Bumil.” Akhirnya Aika jujur. 

“Maksudnya?” Namun, Kairo masih belum paham maksud 
dari jawaban Aika. Sebab bumil di sini ada dua dan ... memang apa 
yang bumil lakukan hingga istrinya jadi begini? 

Tak ayal Aika pun jadi kesal. Mendorong tubuh Kairo 
menjauh dan masuk ke dalam kamar mandi meninggalkan Kairo 
yang mengerjap bingung. 

Salah Kairo apa? 


KKK 


“Loh? Aika mana? Kok turunnya cuma sendirian?” Tanya itu 
pun meluncur begitu saja dari Bunda Karina, saat melihat putra 
sulungnya datang seorang diri, tanpa istrinya yang biasa bergelayut 
manja. 

“Ngambek!” jawab Kairo jujur, seraya mencomot roti lapis 
yang sedang di buat bundanya. 

“Ngambek? Kenapa?” Bunda Karina bertanya dengan 
penasaran. 

“Kai juga gak tahu, Bun. Aika mendadak aneh sejak 
semalam,” terang Kairo lagi tanpa menutupi apapun. 

Terdiam sejenak, Bunda Karina pun ikut berpikir tentang 
menantunya yang biasanya selalu riang itu. 


“Daddy sama Ken mana?” Kairo bertanya, saat tak — 


menemukan siapapun di meja makan. 

“Di teras depan. menyiapkan perlengkapan pancingan.” 
Bunda Karina menjawab, namun masih memikirkan dengan serius 
alasan tentang ngambeknya menantu kesayangannya. 


| 
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Bukan apa-apa. Setahu Karina, Aika itu gadis periang yang 
tak pernah mau membuat ribet masalah apapun. Sebisa Aika akan 
menghadapi masalahnya dengan santai, dan pemikiran simple yang 
tak banyak orang pahami. 

Nah, itulah yang membuat Karina khawatir sekarang. Karena 
kalau sampai Aika ngambek seperti ini, berarti masalah yang gadis 
itu hadapi sangat berat. Betul begitu? 

“Kalau Rara sama Kak Shanum, mana?” 

“Shanum di taman belakang, bersama Rara yang sedang 
memperbanyak jalan agar persalimannya lancar.” Lagi, Bunda 
Karina menjawab ditengah sibuknya pemikiran tentang Aika. 

“Kai?” panggil Bunda Karina kemudian. 

“Ya, Bunda.” 

“Kamu gak nyoba suruh Aika testpeck?” 

Uhuk! 

Kairo pun seketika tersedak minumannya sendiri, 
mendengar pertanyaan selanjutnya dari Bunda Karina. 

“Apa hubungannya, Bunda. Aika ngambek sama testpeck? 
Gak sinkron, ah!” Kairo membantah. 

“Loh, kok gak sinkron? Kalian kan udah menjalani 
pengobatan. Ken bilang, hormon Aika juga sudah lebih bagus dari 
sebelumnya. Jadi apa salahnya testpeck. Karena siapa tahu ada 
keajaiban. Aika bisa hamil ditengah program yang kalian jalani.” 

Karina sangat berharap ucapannya jadi doa. Karena melihat 
usaha keras Aika dan Kairo dalam mendapatkan keturunan dan .... 

“Justru Kai rasa, dia ngambek juga karena alat kehamilan itu, 
Bunda.” 

Eh? 

“Kok bisa?” Bunda Karina bertanya dengan refleks. 
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“Sejak program hamil, Aika sering telat datang bulan, Bun. 
Dia sangat antusias melakukan pengecekkan. Sayangnya, semua 
berakhir mengecewakan dan ... sepertinya dia sudah pasrah pada 
keadaan,” ungkap Kairo dengan sendu, mulai paham tentang 
maksud "Gak PD pada bumil' yang Aika maksud. 

Istrinya pasti sangat insecure tiap kali berhadapan dengan 
Rara dan Shanum. Karena meski Aika bisa membuat dua bumil itu 
selalu tertawa. Sisi hatinya yang lain pasti teriris rasa cemburu pada 
kondisi dua bumil yang belum bisa dia rasakan. 

Bukankah, Wanita akan merasa sempurna jika sudah 
merasakan hamil, melahirkan dan menjadi ibu. Sementara Aika? 
Meski ini baru jalan empat bulan pengobatan yang mereka jalani, 
pasti terasa lama untuk Aika yang memang sangat mengharapkan 
hal itu. 

Gosh! Kenapa Kairo tidak bisa peka akan hal itu. 

“Ini pasti berat buat Aika, Kai.” Bunda Karina mengusap 
sayang bahu Kairo. 

“Sangat, Bun. Apalagi dengan kehadiran Kak Shanum, Rara, 
bahkan Novia di sekitarnya. Rasa iri pasti selalu membayanginya.” 

Menghela napas berat satu kali, Kairo mengusap wajah 
dengan lelah. Pria itu merasa sudah melakukan semuanya demi 
Aika. Tetapi ternyata itu belum cukup membuat Aika bahagia. Lalu, 
harus bagaimana lagi Kairo membuat Azka percaya, jika Kairo tidak 
masalah tidak mempunyai keturunan juga. Penting tetap bersama 
Aika. 

“Kai, gmana kalau kamu dan Aika pindah ke Amerika,” 
tawar bunda Karina. 

“Pindah ke Amerika?” beo Kairo tak mengerti. 
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“Iya, pindah. Bukan Bunda meremehkan pengobatan dalam 
negri. Tapi di sana kan memang lebih maju dunia medisnya. 
Lagipula, Aika juga kayaknya butuh suasana baru dan orang-orang 
baru. Agar dia tidak terlalu stress dan—” 

“Bunda! Tolong!” 

Belum sempat Bunda Karina menuntaskan kalimatnya, 
Seruan Shanum dari taman belakang menyita perhatiannya. 
Membuat Kairo dan Bunda Karina bergegas kesana, setelah 
memanggil arjuna dan Ken di teras depan. 

“Shanum ada— Astaga! Rara!” Bunda Karina pun memekik 
terkejut, saat melihat Rara sudah kepayahan sambil duduk di lantai 
dengan darah yang mengalir dari kedua kakinya. 

“Rara kayaknya mau lahiran?” Beritahu Shanum, membuat 
semua orang yang langsung kalang kabut menyiapkan hal-hal yang 
di butuhkan Rara untuk proses bersalinnya. Terkhusus Ken, yang 
memang Dokter Obygn. 

“Kat, siapin mobil!” titah Ken. 

Kairo pun bergerak cepat hendak ke parkiran. Namun 
langkahnya seketika terhenti kala melihat Aika di tengah anak 
tangga. 

“Shanum, kamu jangan bantu angkat Rara. Ingat kandungan 
kamu!” Terdengar larangan keras dari Arjuna pada Shanum. 

“Bunda telepon rumah sakit dulu, biar mereka siapin ruang 
bersalin segera.” Kali ini suara Karina yang terdengar. 

Semua orang gusar, semua orang berusaha melakukan yang 
bisa dilakukan untuk menolong Rara. 

“Kat, siapin Hallypad aja. Jan segini jalanan pasti macet.” 
Suara Arjuna menarik kembai Kairo ke alam nyata. 

“Mas Bos?” 
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“Ayo, Aika. Rara butuh bantuan kita.” Kairo pun 
mengulurkan tangan pada Aika. mengajaknya turut serta membantu 
Rara. 


Mengabaikan rasa insecure yang selalu membayanginya, Aika 
pun mengangguk dan menyambut uluran tangan Kairo. Setidaknya, 
akan ada anak Rara yang bisa Aika jadikan pengobat rindu pada 
seorang bayi. 


Aika menatap belasan box bayi di hadapannya dari balik 
jendela besar, dengan rasa takjub dan iri yang bercampur jadi satu 
kesatuan yang membuat hatinya bergemuruh kacau. 

Dia takjub melihat keberadaan para bayi-bayi itu. Melihat 
wajah merah ceri mereka, dan tenangnya tidur para malaikat kecil 
itu. Namun di sisi lain hatinya, rasa iri pun turut hadir, karena Aika 
belum bisa memiliki satu pun dari mereka. 

Tuhan ... sampai kapan Aika harus menunggu? Aika sudah 
sangat menginginkan rahimnya terisi, dan bisa memberikan 
suaminya keturunan. 

Bolehkah Aika minta hal itu segera terjadi, Tuhan. 

“Syukurlah, Rara dan bayinya selamat dan sehat-sehat saja.” 
Suara Kairo memecah lamunan Aika. Membuat gadis itu 
mengangguk kaku seraya terus menatap deretan box bayi di balik 
jendela. 

Saat ini, mereka memang tengah berada di luar ruangan bayi. 
Dimana anak lelakinya Rara baru saja di pindahkan kesana. 

“Menurut kamu, Bayinya Rara mirip siapa?” Kairo mencoba 
meminta fokus Aika lagi. 

“Yang jelas bukan miri Mama Desi,” jawab Aika asal, 
berhasil membuat Kairo mendengkus lucu mendengarnya. 

Ya iyalah! Mana mungkin mirip Mama Desi. Lah, kenal juga 
nggak si Rara sama Mama Desi. Ya kali ujug-ujug bakal mirip. ada- 
ada saja si Aika ini. 
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“Tentu saja. Yang mirip Mama Desi kan cuma kamu, Aika,” 
timpal Kairo, namun ditanggapi Aika dengan bibir maju lima centi. 

“Aika mirip Papa Heru, tahu,” protesnya kemudian. 

“Iya, mirip Papa Heru sama Mama Desi. Kan, mereka orang 
tua kamu.” Kairo pun tak ingin kalah. 

Bener juga, sih! 

“Nggak, ah! Aika pokoknya lebih mirip Papa Heru daripada 
Mama Desi!” 

Baiklah! Sepertinya Aika masih sensitif sekali saat ini. Karena 
itulah, lebih baik mengalah saja. Demi kenyamanan bersama. 

Kairo pun akhirnya mengulas senyum tipis, sebelum 
mengangguk setuju dan membelai kepala Aika dengan sayang. Aika 
pun kembali mengalihkan tatapannya kedalam ruangan bayi 
dihadapannya, lalu menghela napas panjang penuh beban 
setelahnya. 

“Kapan ya, Mas Bos, ada nama Aika di salah satu lengan bayi 
di sana.” Aika menunjuk salah satu lengan bayi, dimana ada gelang 
yang bertuliskan nama sang ibu dari bayi tersebut. 

Kini, giliran Kairo yang menghela napas panjang, namun 
secara diam-diam. Sebelum kemudian merangkul Aika mesra, dan 
membawa kepala gadis itu untuk dia cium bagian sisinya. 

“Segera, Aika,” jawab Kairo meyakinkan Aika, pun dirinya 
sendiri. 

Tidak munafik, bahwasanya sebenarnya Kairo pun 
mendamba seorang bayi dalam keluarga kecilnya, dan ingin bisa 
menjadi seorang ayah yang baik untuk putra putrinya. 

Namun, demi tidak membuat Aika khawatir dan banyak 
pikiran. Kairo hanya bisa menikmati harapannya itu sendiri, sebisa 
mungkin tidak menunjukannya pada orang lain. 
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“Ya udah, yuk. Balik ke ruangan Rara aja. Kak Shanum sama 
Daddy pasti sudah datang,” ajak Kairo akhirnya. Mencoba 
menjauhkan Aika dari ruangan bayi yang berpotensi membuat Aika 
makin galau. 

Tadi, saat mengantar Rara ke rumah sakit memang yang ikut 
hanya Bunda Karina, Aika, dan Kairo. Kalau Ken gak usah di 
hitung, pria itu sih gak di ajak pasti juga ngikut. 

Sementara Daddy Arjuna dan Kak Shanum tetap di Villa. 
Menunggu kabar baik dari rumah sakit terlebih dahulu. Bukan tidak 
ingin ikut menunggu, tapi Kak Shanum memang di larang berada 
di publik dalam jangka waktu lama. Demi untuk menghindari 
orang-orang toxic yang mulai menyadari arti hadirnya Kak Shanum 
dalam hidup mereka. 

“Tapi mampir ke Kantin, ya? Aika laper banget, nih. Takut 
pingsan kalau dipaksain jalan jauh.” 

Syukurlah, Mode lebay Aika masih berfungsi. Itu berarti, 
Aika masih baik-baik saja, dan tidak terlalu down seperti tadi pagi. 

Kairo pun mengangguk dengan senang hati, seraya 
menggiring istrinya menjauh dari ruangan bayi tanpa melepaskan 
rangkulannya pada bahu Aika. 


KKK 


“Keandra Mateen Setiawan! Ugh ... cocok banget itu 
namanya.” Ken berceloteh riang, saat akhirnya mereka sudah 
kumpul di ruangan Rara. Minus Bunda Karina dan Daddy Arjuna, 
yang sedang keluar mengurus suatu hal. 

“Keandra Mateen Prameswari,” ralat Rara, yang masih tidak 
setuju dengan usulan nama dari Kenneth. 
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“Ish, kok Prameswari? Setiawan dong, Ra. Lebih bagus!” 
Ken bersikukuh. 


Namun Rara langsung menggeleng tegas, tetap menolak 
usulan nama dari Ken. “Prameswari!” tegasnya kemudian. 
“Tapi” 
“Cukup ya, Ken. Aku udah bolehin kamu kasih nama anak 
aku, lho. Keandra Mateen, aku gak masalah akan hal itu. Tapi 
perkara nama keluarga, dia akan pakai nama keluargaku,” putus 
Rara tegas, sukses membuat bibir di Dokter Obygn manyun lebay. 
“Kenapa, sih, Ra? Apa salahnya pake nama keluarga aku?” 
Ken merajuk. 
“Ya, karena aku bukan bagian dari Keluarga Setiawan. Aku 
gak bisa seenaknya menyematkan nama itu pada anakku kan? 
Karena nantinya bisa timbul gosip yang gak sedap perihal nama 
doang. Aku gak mau makin jadi bahan gunjingan orang, Ken,” 
terang Rara panjang lebar. Entah bisa dimengerti atau tidak oleh 
bucinnya. Kenneth Putra Setiawan. 
“Aku gak masalah kok, digosipin juga.” Ken tetap tak mau 
mengalah. 
“Kamu boleh gak masalah, tapi aku mempermasalahkan, 
Ken. Bagaimana pun, aku terlalu banyak hutang budi sama kalian. 
Karena itulah, aku gak mau menambahkanya lagi dengan gosip- 
gosip tak sedap yang aku bawa, yang bisa mrncemarkan nama baik 
kalian.” Ban 
“Tapi, Ra—” | 217 | 
“Udah kawin aja, kawin! Lama dech kalian. Gemes gue | 
liatnya,” celetuk Aika, yang mulai jengah dengan perdebatan 
pasangan di hadapannya itu. 
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Bagaimana tidak jengah, kalau perihal nama aja. urusannya 
dibikin panjang seperti ini. Padahal kan tinggal nikah aja. Nama 
Setiawan bisa tersemat aman pada anaknya Rara. Gosip-gosip 
miring tentang anak itupun akan beres. 

Perihal siapa ayah kandung anak itu sebenarnya bukan 
masalah yang penting lagi. Toh, Ken juga bersedia menerima Rara 
sepaket dengan anaknya. Lalu? Apalagi masalahnya? 

Huh! Kadang orang dewasa itu sulit dimengerti. 

“Diem deh Kakak ipar, Gak usah ikut nimbrung. abisin aja 
udah itu telor gulungnya. Sebelum gue embat juga, nih!” tukas Ken 
kesal, melirik Aika yang tengah asik memakan telor gulung bersama 
Kak Shanum. 

Aika menggedik acuh, seraya mengambil satu tusuk lagi 
jajanan yang baru saja di borong di depan rumah sakit. 

“Mas Bos, Aaa ....” Aika menyodorkan satu tusuk telor 
gulung ke arah Kairo, yang sibuk mengetik sesuatu di layar 
ponselnya. 

Tanpa kata, bahkan tanpa melirik Aika sedikit pun. Kairo 
membuka mulutnya dan menerima begitu saja makanan yang Aika 
tawarkan. Membuat Aika tersenyum senang. 

“Enak, gak?” 

“Enak.” Kairo hanya mengaminkan agar Aika senang. 

“Boleh beli lagi, gak?” Aika bertanya penuh harap. 

Kairo hanya mengangguk setuju, sebelum merogoh sakunya 
dan memberikan uang merah pada Aika. 

“Jangan mampir kemana-mana,” titah Kairo kemudian, yang 
langsung mendapat acungan jempol dari Aika. 

Daripada bete liatin orang debat di ruangan ini, mending 
Aika jajan, ya kan? Mayan buat nambahin timbangan. 
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Namun, Baru saja sampai lobby utama, langkah Aika pun 
sontak terhenti. Kala melihat Abangnya, Aaron tengah mendorong 
sebuah brankar bersama beberapa petugad medis ke arah IGD, 
dengan kemeja penuh darah di bagian depannya. 

Eh, ada apa dengan Abangnya? 


Menghianati tujuan awalnya, Aika pun membelokan langkah 
ke arah Aaron pergi dan mencoba membuntuti kakaknya tersebut. 

Wajarkan kalau Aika kepo, soalnya akhir-akhir ini Abangnya 
itu memang agak tertutup. Apalagi perihal Novia yang masih belum 
mau dinikahinya. Itu jugalah yang membuat Mama Desi masih 
mendung sampai sekarang. 

Aneh gak sih, menurut kalian? Novia itu kan hamil, ya? 
Harusnya dia senang dong, kalau Aaron mau tanggung jawab dan 
nikahin dia. Biar status anaknya jelas, gitu. 

Lah, ini? Sekian bulan berlalu masih aja nolak. Maunya apa, 
coba? Apa gak malu kini jadi bahan gunjingan orang? Apa gak 
kasian sama anaknya nanti kalau lahir dipertanyakan? 

Ah, Aika gagal paham, sumpah! 

cc Ab--” 

Aika baru saja ingin berseru memanggil Aaron yang sedang 
gusar di depan sebuah ruangan, sebelum tiba-tiba melihat 
kedatangan Kenneth kesana. 

Lah? Ade iparnya ngapain di sana? Eh, tapi ... kalau Ken yang 
datang berarti ... Astaga! Jangan-jangan terjadi sesuatu dengan 
Novia. Ken kan dokter kandungan. 

Selain itu, kalau Ken sendiri yang turun tangan. Besar 
= kemungkinan kasusnya sulit. Soalnya setahu Aika, meski ade 
| 220 | iparnya itu sangat menyebalkan, tapi soal pekerjaan dia sangat 

| mumpuni. Makanya hanya menangani kasus-kasus sulit. 
Fix! Pasti terjadi sesuatu dengan Novia! Kan bumil di sekitar 
Aaron hanya Novia seorang. Ya kali mama Desi. Benar tidak? 
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Merasa tak bisa lagi menahan rasa penasarannya. Aika pun 
keluar dari persembunyiannya, dan langsung menghampiri Aaron 
yang kini tengah duduk sambil menunduk dalam dan meremas 
rambutnya dengan erat. 

“Bang?” panggil Aika kemudian. Meminta atensi kakaknya. 

Aaron pun mengangkat wajahnya perlahan, dan lumayan 
terkejut melihat kehadiran adiknya di sana. “Aika?” gumamnya 
refleks. 

“Kamu kok ada di sini?” tambahnya dengan terbata. 

“Ck, harusnya Aika yang tanya itu. Abang ngapain di sini? 
Siapa yang sakit dan .... itu bajunya kok banyak darah? Pembalut 
bocor atau gimana?” cecar Aika akhirnya dengan tidak sabaran. 

Sekali lagi, Aaron melihat dirinya sendiri dengan refleks, dan 
mengusap bagian bawah kemejanya yang terdapat noda darah 
lumayan banyak. 

“Ini ... bukan darah abang,” akunya seperti orang linglung. 

“Lalu, darah siapa?” desak Aika. 

“Darah--” 

“Apa-apaan ini? Jadi benar kamu mengenal wanita pembawa 
sial ini?” Baru saja Aaron mau menjawab. Tiba-tiba sebuah suara 
lantang menginterupsi mereka. Membuat Aika dan Aaron menoleh 
kompak ke arah sumber suara. 

Grep! 

Aaron segera menarik Aika ke belakang tubuhnya. Demi 
melindungi gadis itu dari amukan dua orang paruh baya, yang saat 
ini sedang menuju mereka. 

“Kamu! Katakan! ada hubungan apa kamu sama gadis itu?!” 
salak seorang wanita paruh baya, menunjuk-nujuk Aika di belakang 
tubuh Aaron. 
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Ada ini sebenarnya? Aika bingung sekali mencerna keadaan 
saat ini. Dan, siapa dua orang itu? 

“Jangan sakiti dia. Dia tidak ada hubungannya dengan semua 
ini,” bela Aaron sebisa mungkin menjauhkan Aika dari dua paruh 
baya di depannya. 

“Apanya yang tidak ada hubungannya? Jelas-jelas wanita itu 
pembawa sial untuk keluarga saya. Dia! Sudah merebut calon suami 
Novia!” 

Degh! 

Apa? Apa katanya? Merebut calon suami Novia? Jangan- 
jangan .... 

“Dia juga sudah menghancurkan hidup Damar, juga 
perusahan kami.” 

Hah?! Apalagi itu? Aika tidak tahu menahu soal itu dan ... 
kenapa mereka mengenal Damar? 

“Itu bukan salahnya, Tante?” seru Aaron membela Aika. 
“Tante lupa? Novia sendiri yang tidak datang di acara 
pernikahannya. Dia hanya diminta menggantikan dan--” 

Plak! 

“Diam kamu!” 

Aika berjengit kaget di tempatnya, saat melihat tangan pria 
paruh baya di sana terangkat dan menampar Aaron dengan keras 
sekali. Sampai-sampai, Aika rasanya bisa merasakan ngilunya. 

“Tahu apa kamu soal keluarga saya? Kamu itu hanya 
berandalan kecil, yang dengan kurang ajar menanamkan benih pada 
anak saya! Dasar brengsek!” 

Brugh! 

Setelahnya, Pria paruh baya itu bahkan melayangkan 
bogeman mentah ke arah perut Aaron, membuat pria seusia Kairo 
itu tersungkur ke lantai. 


“ 
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“Abang!” Aika pun berseru refleks setelahnya. 

“Apa?! Abang?” Kaget dua paruh baya yang Aika yakini 
adalah orang tua Novia. 

“Iya! Dia Abang Aika? ada masalah apa kalian sama Abang 
Aika? Kenapa main pukul seenaknya,” tegas Aika marah. Karena 
tidak suka dengan perlakuan orang tua Novia pada Abangnya. 

Plak! 

Satu tamparan pun melayang mulus ke arah pipi Aika dengan 
keras. meninggalkan bekas kemerahan, serta panas dan ngilu ada 
Aika. 

“Lancang kamu! Kurang ajar! Diajarin sopan santun tidak 
sama orang tua kamu! Seenaknya membentak orang yang lebih tua. 
Dasar gadis pembawa sial!” 

“Tante sudah!” Aaron bergegas bangkit dan menarik Aika 
kembali kebelakang tubuhnya, saat melihat ibunya Novia hendak 
melayangkan pukulan lagi pada adiknya. 

“Aika tidak bersalah. Kegagalan pernikahan Novia dan Kairo 
bukan salahnya. Dia bahkan bisa dibilang korban di sana, karena 
dipaksa menggantikan Novia demi nama baik keluarga Setiawan.” 
Aaron mencoba menyelaskan. 

“Halah, alasan!” Ibunya Novia tak serta merta percaya. 
“Kalau memang merasa korban dan terpaksa, kenapa gak mau 
kembalikan Kairo kepada Novia dan malah mempengaruhi Kairo 
untuk menghancurkan perusahaan Damar? Apa itu sikap seorang 
korban? Hih! Itu sih akal bulus kalian saja.” Wanita itu 
menambahkan dengan seenaknya. 

“Kalau soal itu, kenapa anda tidak tanyakan pada Kairo 
langsung. Karena saya yakin, bahkan Aika tidak tahu menahu soal 
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Aika mengangguk mengaminkan ucapan Aaron, saat 
Abangnya melihat kearahnya. “Aika bahkan baru tahu itu 
sekarang.” Gadis itu menambahkan. 

“Bohong!” seru ibu Novia tak terima. Berusaha menjambak 
rambut Aika, namun dihalangi Aaron. 

“Pasti kamu, kan? Pasti kamu yang berada di balik 
kehancuran keluarga kami, kan? Sini kamu! Sini! Saya bunuh kamu!” 
Ibu Novia menggila, sekuat tenaga berusaha meraih Aika di 
belakang tubuh Aaron dan berniat melukai gadis itu. 

“Awas! Jangan halangi saya, brengsek! Kamu dan adik kamu 
itu sama brengseknya! Sialan! Bahkan orang tua kamu juga 
brengsek, Karena punya anak seperti kalian. Kamu--” 

Plak! 

Hening pun tiba-tiba tercipta, saat sebuah tangan menarik 
Ibunya Novia dan melayangkan tamparan keras padanya. 

“Tidak ada yang boleh menyentuh menantu saya!” geram 
wanita itu dengan marah, seraya menatap tajam ibunya Novia. 

“Kamu” 

“Saya ibunya Kairo. Dan saya juga yang mengijinkan Kairo 
membalas dendam atas perbuatan Damar di masa lalu pada Aika. 
Jadi, kalau situ mau marah. Marah sama saya! Sini kalau berani!” 
tukas Bunda Karina sengit membuat ibunya Novia kicep seketika. 


“Dengar ini baik-baik. Saya, sudah memberi kesempatan 
pada putri anda untuk mendampingi putra saya, dan masuk ke 
keluarga Setiawan. Tapi kalian sendiri yang tidak datang hari itu, dan 
menggagalkan pernikahan secara sepihak. Jadi, bukan salah Aika 
jika akhirnya dia menempati sisi itu. Karena apapun alasan kalian 
waktu itu, jelas membuat kami seperti di lempar kotoran!” Bunda 
Karina memberi pernyataan tegas pada kedua orang tua Novia. 

“Nyonya ... begini ... Kami mohon maaf untuk insident itu. 
Kami mengaku salah. Tapi, kami sungguh tidak tahu jika Nak Kairo 
itu putra anda. Dia tidak pernah mengenalkan kita dan tidak pernah 
secara gamblang mengatakan siapa keluarganya.” Ayahnya Novia 
langsung memberikan alasan. 

“Iya, benar! Nak Kairo hanya bilang orang tuanya sibuk, 
tidak bisa bertemu, namun akan hadir di pernikahan. Kami kira, 
Anda dan tuan Arjuna tidak menyetujui pernikahan itu makanya 
ingin memberi penolakan halus. Kami hanya ... mencoba 
menyelamatkan kedua anak kita dari pernikahan tanpa testu.” Ibu 
Novia membantu sang suami. 

“Hilh! Menyelamatkan pernikahan apa?” Bunda Karina 
berdecih kesal. 

“Kalian pikir kami tidak tahu apa-apa soal rencana licik 
kalian.” Daddy Arjuna ikut perpatisipasi, yang memang tadi datang 
bersama Bunda Karina. 

“Kalian pikir kami tidak tahu, kalau kalian yang memaksa 
Kairo untuk segera menikahi Novia, padahal Novia masih ingin 
mengejar karier,” lanjut Arjuna. 
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“Saat akhirnya Kairo setuju namun hanya melaksanakan 
pernikahan sederhana 'menurut kalian' digedung sederhana pula. 
Kalian pun berpikir ulang, dan mulai membandingkan Kairo 
dengan pria lain yang harusnya lebih bisa Novia dapatkan. Iya kan? 
Itulah kenapa kalian merancang rencana menggagalkan pernikahan 
Kairo dan Novia, dengan bonus mempermalukan kami. Iya kan? 
Kami sudah tahu semuanya.” Bunda Karina menimpali. 

“Lalu saat akhirnya kalian tahu siapa Kairo sebenarnya. 
Kalian pun menyesal dan menginginkan putra kami kembali. 
Benar?” Daddy Arjuna kembali membuka suara. 

“Oh ... untung putraku pintar, dan tidak suka menjadi 
pemulung. Itulah kenapa dia menolak mentah-mentah Novia, dan 
tetap setia pada Aika. Istri pilihannya. Wanita yang datang di waktu 
yang tepat!” Bunda Karina sengaja menegaskan, seraya merangkul 
Aika. 

“Kalian pun kecewa, dan mulai berniat menyingkirkan Aika 
agar Novia bisa kembali bersama Kairo. Kalian mendatangkan 
Damar, dan membuat Aika kembali teringat pada traumanya. 
Kalian berharap Kairo meninggalkan Aika karena semua itu.” 

“Sayangnya, Putraku tidak sepicik itu. Kami 
membesarkannya bukan dengan uang semata, namun dengan kasih 
sayang yang benar-benar tulus. Hingga dia punya hati yang luar 
biasa. Dia bisa bertanggung jawab pada apapun yang sudah dia pilih. 
Terbukti, bagaimana pun keadaan menantu kami, Kairo tetap 
berdiri tegak mendampingi istrinya. Tidak ada masalah dengan 
sikap Kairo. Kami sebagai orang tua justru sangat bangga. Jika 
kalian merasa terganggu. Maka bukan Kairo ataupun Aika 
masalahnya. Melainkan hati kalian berdua,” ungkap Daddy Arjuna 
panjang lebar. Membuat semua orang tertegun mendengarnya. 
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Bukan apa-apa. Daddy Arjuna ini memang jarang bicara 
panjang lebar. Namun sekalinya bicara, seperti seorang pengacara 
yang membacakan dakwaan. Selain itu, selalu tepat sasaran. Karena 
Daddy Arjuna memang mengamat dan penyelidik yang handal. 

“Lalu kenapa Kairo sekarang malah menghancurkan 
perusahan keluarga kami?” Ayahnya Novia meminta penjelasan. 

“Karena Damar harus mendapatkan balasan dari 
perbuatannya di masa lalu. Juga karena telah mengabaikan 
peringatan saya untuk tidak mengganggu Aika lagi.” Keributan 
itupun akhirnya membuat Kairo turut hadir di sana. “Sebagai kepala 
rumah tangga, saya hanya ingin melindungi istri saya.” Kairo 
menambahkan, seraya mengusap kepala Aika dengan sayang. 

Namun tatapan Kairo pun langsung menajam, saat matanya 
melihat pipi istrinya lebih merah dari yang seharusnya. 

“Sakit?” tanya Kairo, berusaha setengah mati untuk tetap 
tenang. Dia tidak boleh kehilangan kontrol di sini. Tetapi Kairo 
berjanji, siapapun pelakunya. Kairo pasti akan memotong tangan 
kurang ajar itu. 

Aika tidak menjawab. Lebih memilih memeluk suaminya 
dengan manja, dan menyembunyikan wajahnya pada dada Kairo. 

“Bagaimana? Apa kalian masih ingin menyalahkan menantu 
kami, padahal jelas-jelas dia tidak salah?” Daddy Arjuna kembali 
meminta atensi. 

“Kalau kalian tetap tidak sadar dan tetap ingin berperang 
dengan kami. Dengan senang hati kami akan meladeni kalian.” 

Diserang seperti itu. Bisa apa orang tua Novia selain 
mengaku kalah. Mereka bukan orang bodoh yang mau mati konyol 
di tangan keluarga Setiawan. 
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Setidaknya, mereka harus bangkit dulu. Sebelum 
melanjutkan gencatan senjata kembali. Sayangnya, rencana mereka 
tidak akan terlaksana. Sebab sebelum mereka bisa bangkit kembali, 
Kairo sudah menghubungi Rein untuk membinasakan orang-orang 
itu. 


Kak 


“Siapa kalian? Apa mau kalian?!” Wanita paruh baya itu 
berteriak histeris, saat beberapa orang menyeretnya keluar dari 
mobil asing, setelah beberapa jam lalu diculik diperjalan pulang dari 
rumah sakit. 

Bukannya jawaban yang mereka dapatkan. Tapi tendangan di 
belakang lutut, hingga keduanya berlutut dengan terpaksa. Lalu, 
seorang pria bermata hijau pun turun dari motor dan menghampiri 
mereka. 

“Siapa kalian?!” Wanita tua itu masih meminta penjelasan. 

“Karma untuk kalian.” Pria bermata hijau itu tersenyum 
miring menatap kedua mangsa yang di serahkan ketangannya. 

“Karma apa? Apa salah kami pada kalian? Kami bahkan tidak 
mengenal kalian?” Pria paruh baya itu berteriak marah. 

“Begitukah?” Pria bermata hijau itu bergumam dan 
mengetuk-ngetuk dagunya. “Apa kita harus berkenalan dulu? Biar 
kalian tidak jadi hantu penasaran nanti.” Senyum iblis pun tercipta. 

“Kalian gila! Mau apa kalian sebenarnya?” Pria tua itu mulai 
gusar melihat senyum dan tatapan pria di depannya. 

“Kami tidak mau apa-apa. Kecuali nyawa kalian tentu saja. 
Dan .... “ Pria bermata hijau itu tiba-tiba mengeluarkan pisau dari 
belakang tubuhnya. Kemudian memberikan kode pada anak 
buahnya yang memegang si wanita. 


Ma 


t e 


-< a 
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le 
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Yang di berikan kode itupun mengangguk mengerti, lalu 
menarik sebelah tangan si wanita agar terjulur ke lantai. 

“Mau apa kalian?!” Wanita itu berseru ketakutan. 

“Gsttt ... tenanglah. Ini tidak akan lama asal kau tidak banyak 
bergerak.” Pria bermata hijau itu menanggapi dengan santai. 

“Tapi mau apa kau? Kenapa memperlakukan kami seperti 
imi?” Wanita itu makin ketakutan saat menyadari bahwa pria di 
depannya ini pasti orang gila. 

“Hanya menberikan pelajaran untuk orang yang tidak bisa 
ditegur seperti kalian dan ....” Pria itu tersenyum riang kembali. 
Seraya mulai menghunuskan pisaunya ke arah tangan sang wanita. 
“Mengambil tangan kurang ajar ini.” 

Blesh! 

“Aakkhhh!!? Lolongan kesakitan pun langsung bergema 
nyaring. Saat pisau itu menusuk pergelangan tangan sang wanita, 
berputar hingga tembus dan mulai bergerak ke kiri dan ke kanan 
hingga tangan indah itu terpotong sempurna. 

Darahpun mengucur deras membasahi lantai gedung tua, 
yang dijadikan tempat eksekusi itu. 

“Lepaskan istriku!” 

“Sssttt! Diamlah! Nanti kau juga akan dapat giliran, kok.” 
Pria bermata hijau itu lalu melemparkan tangan yang sudah 
terpotong tadi ke dalam box berpita biru, dan tersenyum puas pada 
hasil karya ukirannya. 

“Kirimkan pada sepupuku tersayang,” titahnya pada salah 
satu anak buahnya. 

Setelah itu, pria muda itu tersenyum kembali pada dua 
mangsanya, dan mulai berpikir akan membuat keseruan apa hari ini. 

Ah, dia tahu! 


p? 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


“Ikat si pria di tiang. Dan panggil orang-orang kemarin 
kemari untuk menggilir sı wanita di hadapan suaminya sampai dia 
jijik pada istrinya sendiri. Biar pria ini tahu, bagaimana rasanya 
senjata makan tuan.” 


Part A1 


“Tolong. Lepaskan saya.” Pria paruh baya itu menghiba 
dengan sangat. Bersimpuh dengan keadaan kaki yang sudah tidak 
bisa digerakkan akibat terkena timah panas di kedua pahanya. 

Selain itu, dua tangannya pun sudah tidak bisa dia gerakan, 
sebab sudah dipatahkan oleh orang-orang yang menculiknya. 
Jangan tanya kondisi istrinya. Wanita itu sudah tak bernyawa setelah 
digilir belasan pria yang ada di sana. Kecuali dirinya dan si mata 
hyau. 

Namun, bukannya rasa belas kasihan yang ia dapat. Malah 
senyum manis dari si pemilik netra hijau, sebelum beranjak 
mendekati dan menginjak kaki pria tua itu tepat dilukanya yang 
masih mengeluarkan darah. 

Tak ayal lolongan kesakitan pun membahana, membuat pria 
yang bernama Rein itu tersenyum senang. Bukankah lolongan itu 
terdengar sangat merdu ditelinga? Apalagi dengan raut wajah 
ketakutan itu. Oh, betapa indahnya. 

Katakan Rein gila. Namun itulah dia. Pria itu memang sangat 
menyukai hal-hal seperti ini. Bau darah, suara tulang-tulang patah, 
suara kesakitan, dan raut wajah ketakutan adalah yang paling 
diminatinya. Hal itu menurun dari sang ayah. Karena dahulu, 
ayahnya dijuluki Sang Lucifer. 

“TYo-tolong anak muda. Lepaskan saya.” Pria itu menghiba 
dengan wajah semakin pucat. Baginya, lebih baik langsung dibunuh 
saja daripada harus merasakan siksa perlahan ini. 
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“Sebenarnya, kau tidak harus merasakan ini jika saja mau 
mendengarkan peringatan kami. Tapi, karena kau merasa hebat dan 
malah dengan berani menyakiti keluarga kami. Kami pun terpaksa 
harus begini,” ucap pria bernama Rein itu dengan santai. 

“Sa-saya tahu, saya mengaku salah. To-tolong beri 
kesempatan sekali lagi.” Pria itu bahkan tidak berani bertanya siapa 
yang menyuruh Rein. Karena dia lebih fokus pada janji akan 
memperbaiki sikapnya lagi jika di beri kesempatan. 

“Sebenarnya kami juga tidak suka memberi kesempatan 
kedua. Namun karena sepupuku terlalu baik, dia memberimu 
kesempatan kedua saat menegurmu. Sayangnya, kau mengabaikan 
kesempatan emas itu.” Rein menyeringai. Membuat di korban 
langsung menelan salivanya kelat. 

“Ka-kalau begitu. Cepat bunuh saja Saya. Saya sudah tidak 
kuat menahan semua siksaan ini!” Pria itu pun pasrah. 

“Dan kau akan membuat kesenanganku hilang? Begitu? Oh, 
tentu saja tidak akan kubiarkan!” jawab Rein masih dengan mode 
santai. Benar-benar seperti seorang psyco. 

Ah, itu memang dirinya. 

“Yapi--” 

“Pertama-tama. Mari kita lubangi sebelah matamu.” Rein 
menyela, seraya mengeluarkan bor dengan bentuk tak lazim dari tas 
gendongnya. 

“Tidak! Tolong! Jangan lakukan itu. Bunuh saja saya 
langsung! Jangan siksa lagi!” Pria paruh baya itu seketika gusar. 


Membayangkan rasa sakit ditembus bor portabel yang dipegang 
pemuda titisan iblis itu. 
“Ssttt ... tenanglah. Ini hanya akan sakit sedikit.” Rein 
meyakinkan. Seraya mendekat dan menyalakan bor tersebut. 
“Tidak! Tidak! Tid— Aakkkkhhhh!” 
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Brush! 

Satu mata sudah hilang! Darahnya keluar sangat banyak, 
bahkan sampai menciprat ke wajah Rain! 

“Lihatlah! Kau lebih tampan seperti ini. Seperti bajak laut, 
benar kan?” serunya girang. Seperti anak kecil yang baru saja 
melihat idolanya. Sementara anak buahnya, sudah ikutan pucat 
menahan mual akibat harus menyaksikan tindakan sang bos. 

“Hentikan. Tolong ....” Pria itu sudah frustasi. 

“Sabar. Sebentar lagi selesai, kok. Sekarang kita beralih ke 
mata sebelahnya.” Rein bersiap, mencengkram wajah si korban 
dengan kuat. 

“Jangan! Saya mohon! Kasihanilah pria tua ini” 

“Ya ... ya ... ya ... teruslah memohon. Nada itu terdengar 
sangat indah sekali ditelingaku.” Rei kembali menyeringai. 

Rein sudah bersiap melakukan aksi selanjutnya, Bor 
ditangannya bahkan sudah hampir mencapai mata sang korban. 
Satu cm lagi, hilang sudah kedua mata itu. 

Sayangnya, ponselnya tiba-tiba berdering nyaring. Membuat 
Rein tertegun beberapa detik di tempatnya. Dering itu berbeda. 
Sengaja dia setting untuk seseorang. 

Menyadari hal itu. Rein pun mengabaikan kesenangannya 
dan langsung meraih ponselnya dengan segera. 

“Ya?” Suaranya bahkan berubah pada nada ramah. 

“...” Rein mendengarkan dengan seksama orang di seberang 


sana. 
“Tetap di sana. Aku segera datang.” Rein menyahut cepat. 
Meninggalkan korbannya dan membereskan barang-barang yang 
tadi pergunakan untuk mengeksekusi korbannya. 
Sialan! Dia harus menyelesaikan ini dengan cepat. 
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Dengan satu tarikan Rein menembak korbannya tepat di 
kepalanya. Membuat sang korban langsung ambruk tak bernyawa. 

Berterima kasihlah kau pada si penelepon. Karena 
membantumu mati dengan cepat. 

Setelah itu, Rein membuang kaos yang tadi di gunakan 
kesembarang arah, dan menarik satu kaos baru yang selalu dia 
sediakan di dalam tasnya. 

“Bersihkan semuanya!” titah Rein pada anak buahnya. 
Sebelum melenggang pergi dengan motor besarnya. 


KKK 


“Bagaimana?” Kairo bertanya tanpa basa basi, saat melihat 
layar ponselnya menampilkan nama Rein 

“Kau meragukan pertolonganku?” Kairo mengulas senyum 
tipis mendengar sahutan Rein. 

“Tentu saja tidak. Aku hanya memastikan kau benar-benar 
bersenang-senang.” 

“Tentu! Aku sedikit bersenang-senang.” 

“Hanya sedikit?” Alis Kairo terangkat satu. 

“Ya! Aku harus mengakhiri semuanya dengan cepat, karena 
ada yang menungguku.” 

“I see. Pasti itu menyebalkan, benar?” 

“Tidak juga. Aku hariku.” Kairo kembali mengulas senyum 
saat mengerti maksud Rein. 

“Kenalkan dia pada kami saat kau sudah yakin.” 

“Pasti! Dan kau juga jangan lupakan aku jika ada orang yang 
harus dilenyapkan.” 
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Kairo terkekeh pelan, sebelum memutuskan sambungan 
telepon malam itu. Setelahnya, menyeringai puas karena satu 
masalah sudah beres tanpa harus mengotori tangannya sendiri. 

Kairo lalu menyimpan ponsel mahalnya di atas nakas 
samping tempat tidur. Kemudian masuk kembali kedalam selimut 
dan memeluk tubuh Aka dari arah belakang, yang memang sudah 
terlelap setelah percintaan mereka malam itu. 

Entah sadar atau tidak. Merasakan pelukan Kairo, Aika pun 
membalik badan, dan langsung masuk ada rengkuhan sang suami. 

“Telur gulung sama ciloknya enak, ya? Nanti kita beli lagi ya 
Mas Bos?” Kairo mendengkus lucu saat mendengar ucapan Aika 
yang dia yakini pasti hanya sebatas igauan semata. 

Ya ampun ... Selugu ini istrinya. Yang dia pikirkan hanya 
Telur gulung sama cilok saja. Sampai terbawa mimpi pula. Giliran 
tamparan dan pertengakaran tadi tidak dia masukin ke dalam hati. 

“Kalau kamu suka. Borong aja gak papa.” 

“Makasih Mas Bos!” 

Lah, disahutin? Ini s1 Aika beneran tidur atau pura-pura 
tidur? Namun, mendengar dari dengkuran halusnya, Kairo yakin 
jika Aika memang sebenarnya sudah bermain di alam mimpi. 

Mengusap pipi bekas tamparan yang masih terlihat merah 
dan mulai terlihat bengkak, tatapan Kairo pun tiba-tiba menajam. 

“Tidak akan saya biarkan siapapun menyakiti kamu lagi, 
Aika!” 


“Abang?” Aika menghampiri Aaron, yang saat ini tengah 
duduk termangu di depan ruang rawat Novia. 

“Kok Abang di luar? Gak di dalam nemenin Novia?” 
cecarnya lagi, sesampainya dihadapan sang kakak. 

Bukannya menjawab, Aaron malah melihat Aika dengan 
gusar sambil beberapa kali melirik arah pintu ruangan Novia, seperti 
ada yang ditakutkan pria itu. 

Ada apa, sih? 

“Abang, ih! Ditanya juga. Bukannya jawab malah main lirik- 
lirikan. ada siapa, sih? Perawat semoks, ya?” kelakar Aika tanpa 
curiga. 

“Bukan. Itu ... itu ... Kamu ... kok kesini? Gak kerja?” jawab 
Aaron kemudian. tidak nyambung sama sekali. 

“Dih! Abang lupa atau gimana? Aika kan udah pensiun dini, 
Bang. Lebih tepatnya dipaksa pensiun sama Mas Bos,” cebik Aika 
masih tanpa curiga, sambil melirik Kairo yang setia berdiri 
dibelakangnya. 

“Eh, iya ya. Abang lupa.” Aaron tertawa dipaksakan. 

Aneh! ada apa sih, sebenarnya dengan Abangnya ini? Kenapa 
dia terlihat gusar dari tadi? 

“Abang—” 

Ceklek! 

Baru saja Aika mau mencecar Aaron lagi. Suara pintu dibuka 
menginterupsinya, dan membuat kepalanya sontak berputar ke arah 
pintu ruangan Novia. 

Degh! 
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Seketika bulu kuduk Aika pun meremang, dengan degup 
jantung yang juga sontak bertalu cepat. Napasnya tercekat dan 
tubuhnya mulai bergetar ketakutan melihat kehadiran orang yang 
baru saja keluar dari ruangan Novia barusan. 

Aika melangkah mundur perlahan, menggapai-gapai 
keberadaan suaminya yang harusnya ada dibelakang tubuhnya. 
Beruntung Kairo cukup peka, meraih tangan Aika dan lalu 
membawa gadis itu kebelakang tubuhnya. 

Ternyata, trauma yang Aika alami belum sepenuhnya 
sembuh. Terbukti dari reaksi tubuhnya barusan, saat melihat sosok 
Damar di sana. 

“Mas Bos. Aika mau pulang,” cicit Aika seraya mencengkram 
erat bagian belakang jas Kairo, dan menyembunyikan wajahnya di 
punggung pria itu. 

“Baik. Kita--” 

“Mau kemana lo! Mau kabur dari dosa?” Nyatanya, 
sepertinya Damar tidak akan begitu saja melepaskan Kairo dan 
Aika. Terlihat dari tatapan tajam dan hardikan kerasnya barusan. 

“Mas Bos.” Aika makin kuat mencengkram jas Kairo. 
Membuat Kairo lumayan khawatir pada kondisinya. 

“Kabur dari dosa? Anda sedang menyindir diri sendiri atau 
bagaimana?” sahut Kairo santai. 

Damar pun terlihat makin menggertakan rahangnya, 
menatap Kairo makin tajam. Mencoba mengintimidasi pria itu. 
Sayangnya Kairo tidak takut sama sekali. Karena ... kenapa harus 
takut? Dia tidak punya dosa pada Damar. Justru yang terjadi adalah 
sebaliknya. Pria ini yang punya dosa pada istrinya. 

“Anda tidak lebih berdosa dari saya! Saya tahu pasti apa yang 
sudah anda lakukan pada keluarga Novia!” 
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Ah, ternyata pria ini ingin membahas hal itu, toh. Baiklah! 
Mari kita selesaikan sekarang. 

“So? Anda—” 

“Mas Bos!” Ucapan Kairo pun terhenti, dengan lirihan Aika 
dibelakangnya yang syarat akan ketidak nyamanan. 

“Kat, Dam, udah! Kita bisa bicarakan ini nanti. Jangan buat 
ribut di rumah sakit.” Aaron pun mencoba melerai. 

“Tidak usah ikut campur brengsek! Kehadiran lo cuma bikin 
Novia makin hancur saja! Kenapa lo gak mati saja bareng sama anak 
lo!” Ucapan Damar begitu tajam, membuat Aaron sangat ingin 
menghajar pria dihadapannya ini. 

Kalau bukan sepupu dan satu-satunya keluarga yang masih 
Novia miliki. Sudah dari tadi Aaron hajar dia. Bukan hanya karena 
Aaron masih sangat emosi akibat perbuatannya pada Aika. Tapi 
juga karena ucapan-ucapan tajamnya yang terus meremehkan 
Aaron. 

Hanya Karena Aaron datang terlambat kemarin, dan 
akhirnya tidak bisa menyelamatkan kandungan Novia. Pria itu terus 
saja menyebutnya tak berguna. 

Padahal, bukan salah Aaron datang terlambat. Novia sendiri 
yang tak segera menghubunginya, sesaat setelah orang tuanya 
memaksanya meminum obat penggugur kandungan. 

Novia menghubungi setelah darah sudah mengalir deras dari 
kandungannya. Itulah jawaban teka teki, kenapa kemeja Aaron 
penuh darah kemarin. 

Kenapa pria ini tak bisa memahami jika Aaron pun sangat 
menyesali hal itu? 
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“Tidak usah maling teriak maling. Aaron jauh lebih baik, 
dibanding seorang pria yang bersembunyi diketiak orang tuanya, 
setelah hampir menghancurkan masa depan seorang gadis,” balas 
Kairo telak. Namun juga berpengaruh besar pada kondisi Aika. 
Cengkraman di pakaian Kairo makin erat terasa. 

Menyadari hal itu. Kairo pun membalik badan, dan langsung 
memeluk Aika dengan erat. Bukan maksudnya membuat Aika 
teringat kejadian nahas itu. Namun demi membungkam mulut 
pedas Damar, Kairo pun terpaksa mengungkit hal itu. 

“Ron, bawa Aika pergi dari sini,” titah Kairo pada Aaron 
dengan sangat. 

“Mau kemana lo? Mau kabur? Mau sembunyi di ketek temen 
lo ini?” sindir Damar dengan menyebalkan. 

“Jangan ganggu mereka! Urusan lo cuma sama gue!” sahut 
Kairo tajam. Memperingatkan seraya meyakinkan Aaron bahwa pria 
itu bisa mengandalkannya. 

“Lagi pula sudah saya bilang. jangan maling teriak maling! 
Anda sendiri lebih pengecut dari siapapun, kan?” Kairo 
menambahkan. Seraya menyerahkan Aika pada Aaron. 

“Bawa dia menjauh dari sini.” 

“Yap—” 

“Lo tenang aja. Dia gak akan pernah berani nyentuh gue 
meski seujung kuku pun. Karena dia tahu pasti apa yang akan terjadi 
jika dia nekad melakukan hal itu,” sela Kairo cepat. Melirik Damar 
penuh arti. 

Aaron yang paham situasi pun mengangguk sekilas, sebelum 
membawa Aika yang sudah bergetar hebat dalam pelukannya. 

“So ... Mari selesaikan urusan kita, tanpa melibatkan 
siapapun lagi.” Setelah Aaron dan Aika lumayan jauh. Kairo pun 
memfokuskan diri pada Damar. 
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“Tanpa melibatkan siapapun?” Damar membeo dengan 
seringai meremehkan. “Kalau memang tidak ingin melibatkan 
siapapun, kenapa lo membunuh kedua orang tua Novia?” 
tambahnya lagi dengan tatapan penuh emosi. 

“Urusan lo cuma sama gue!” lanjutnya masih dengan emosi 
yang sama. 

Kali ini giliran Kairo yang tersenyum meremahkan. Seraya 
melipat tangannya dibawah dada dengan congkak. 

“Karena mereka melibatkan diri dan mengganggu istri gue!” 
Kairo mengikuti gaya bahasa Damar. “Bukankah udah gue bilang. 
Tidak perduli siapapun kalian, jika kalian mengusik Aika lagi. Maka 
jangan salahkan gue jika akhirnya menghancurkan kalian. Gue 
hanya merealisasikan janji saja. Tidak salah, kan?” sahut Kairo 
tenang. Namun sukses membuat emosi Damar meledak. 

“Tapi kenapa harus melenyapkan mereka?” desisnya tajam. 
“Lo tahu? Gara-gara lo Novia sekarang depresi! Dia sudah cukup 
tertekan dengan berita kehilangan anaknya. Sekarang, makin 
terpuruk dengan kepergian orang tuanya sekaligus! Apalagi, jika dia 
tahu bagaimana orang tuanya dibunuh dan oleh siapa? Bisa lo 
bayangin akan sehancur apa dia?!” tambahnya lagi dengan dada 
yang mulai berombak-ombak menahan amarah. 

Namun, bukan rasa iba atau penyesalan yang Damar 
dapatkan dari Kairo. Pria itu malah menyeringai tipis menatap 
Damar lekat. 

“So? Bagaimana rasanya?” tanya Kairo tidak nyambung. 

“Apa maksud lo?” 

“Bagaimana rasanya melihat Novia begitu? Sedih? Marah? 
Frustasi? Atau—” 
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“Gue ingin membunuh lo!” sela Damar yakin. Bergerak maju 
mencengkram kerah kemeja bagian depan Kairo dengan erat. 
Namun kairo tak gentar sama sekali. 

“Kalau begitu sama. Itupula yang gue dan Aaron rasakan, 
saat melihat akibat perbuatan lo sama Aika di masa lalu.” 

Degh! 

Seketika mata Damar pun membulat horor, merasa tertohok 
dengan ucapan Karo barusan. Namun tidak membuat 
cengkaraman di kemeja depan Kairo mengendor sedikit pun. 

“Bahkan lo liat sendiri barusan, kan? Aika masih sangat 
ketakutan melihat lo! Meski kejadian itu sudah lama berlalu. Bisa lo 
bayangin bagaimana hidup keluarganya selama ini?” tambah Kairo 
lagi dengan berani. 

“Tapi kenapa harus Novia? Kenapa harus hidupnya yang lo 
hancurin? Kalau lo dendam sama gue. Kenapa gak hancurin gue 
aja?” Damar tak serta merta menerima karma untuknya 

“Bukan gue yang ingin melibatkan Novia. Orang tuanya 
sendiri yang mencari masalah dengan gue, dan tidak menghiraukan 
sama sekali peringatan gue. Bahkan lo tahu. Mereka sempat 
menculik Aika dan hampir menjadikannya santapan preman busuk 
yang menjijikan. Lo kira, gue bisa diem aja melihat hal itu?!” balas 
Kairo mulai terpancing emosi. Lalu melepaskan paksa cengkeraman 
Damar dari pakaiannya dengan kasar. 

“Dengar ini baik-baik?” Kairo merapihkan baju yang tadi 
dicengkram Damar. 
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“Apapun yang terjadi pada Novia dan kandungannya. Itu 
bukan salah Aaron, gue apalagi Aika. Karena kami sudah menerima 
anak itu dan memberinya kesempatan untuk masuk ke keluarga 
kami. adapun yang terjadi dengan orang tuanya. Itu adalah balasan 
setimpal dari perbuatan yang sudah mereka lakukan pada Aika di 
masa lalu dan sekarang. Jangan salahkan siapapun lagi. Karena itu 
tak akan mengembalikan keadaan. Gue harap lo bijak dalam 
menyikapi hal ini. Karena gue gak mau membuat Novia kehilangan 
keluarganya lagi.” 


“Jadi ... apa rencana lo setelah ini, Ron?” Kairo bertanya, 
setelah kembali dari menumbangkan ego dan emosi Damar 
beberapa jam lalu. 

Kini, mereka sudah berada di cafe seberang rumah sakit, 
meninggalkan Aika yang kini tengah beristirahat di ruangan Bunda 
Karina. 

Yadi, saat membawa Aika pergi menjauh dari Damar, Aaron 
memang berpapasan dengan Bunda Karina. Langsung saja, mertua 
Aika itu menyuruh Aaron membawa sang menantu ke ruangannya. 
Lalu memanggil psikiater secara pribadi. 

Aaron tidak bisa menceritakan detail apa yang Dokter Karina 
dan Dokter psikiater itu lakukan pada adiknya. Karena saat itu dia 
menunggu di luar ruangan sembari menunggu kabar dari Kairo. 

Semoga Damar tidak berulah lagi setelah ini. 

Seusai sesi bersama Dokter Psikiater, ternyata Aika langsung 
tertidur nyenyak di ruangan mertuanya. Itulah kenapa, para pria ini 
pun memilih tak mengganggunya dan menjauh sejenak untuk bicara 
antar lelaki. 

“Gue sih maunya nemenin Novia sampai sembuh. 
Bagaimana pun secara gak langsung gue ada andil dalam kekacauan 
hidupnya, ya kan? Tapi ... Kayaknya Damar gak akan mengijinkan. 
Pria itu katanya mau membawa Novia ke luar negri untuk berobat,” 
terang Aaron panjang lebar. Menatap kosong ke arah jendela. 

“Jadi ... lo nyerah?” pancing Kairo santai, sambil menyesap 
kopi yang sudah hangat di dalam cangkir. 
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“Mau bagaimana lagi? Dari awal gue kan cuma pelarian 
Novia doang dari lo. Meski jujur gue sebenarnya mulai menikmati 
kedekatan kami tapi ... gue gak bisa maksa dia balas perasaan gue, 
kan?” Aaron terkekeh. Lebih kepada menertawakan dirinya sendiri 
yang mencintai sebelah pihak. 

“Terlebih ada Aika yang harus gue jaga perasaannya. Karena 
meski ade gesrek gue itu sok tegar dan bilang bisa nerima Novia. 
Gue yakin pasti hatinya sebenarnya gak nyaman tiap kali Lat Novia. 
Kenyataan tentang kalian yang pernah bersama di masa lalu, itu gak 
akan bisa dia abaikan. Rasa takut lo akan CLBK sama Novia pasti 
ada. Iya kan? Apalagi dengan kondisinya saat ini. Gue hanya gak 
mau Aika makin insecure dengan dirinya sendiri.” Aaron kembali 
melanjutkan ucapannya. 

Kairo mengangguk paham ikut menatap keluar jendela 
dengan seribu uneg yang mulai bermunculan. Namun dia mengerti 
pasti maksud Aaron dan tujuannya. 

Insecure? Ya, Aika memang mulai sangat sensitif sekali 
akhir-akhir ini. Apalagi, program bayi tabung yang mereka lakukan 
belum membuahkan hasil. Aika sering terlihat murung dalam 
kesendirian. 

Kadang, Kairo bingung harus bagaimana mengembalikan 
semangat istrinya itu. Haruskan dia mengikuti saran Bundanya, 
membawa Aika tinggal di Amerika atau London tempat Mommy 
Naira berada. 

“Jadi ... kisah lo sama Novia berakhir sampai di sini saja?” 
Kairo berusaha mengembalikan obrolan. 

“Untuk saat ini. Ya!” 

“Maksudnya?” Alis Kairo bertaut dalam, saat mendengar 
jawaban Aaron yang setengah ragu. 
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“Ya ... kan namanya jodoh kita gak tahu, Kai. Makanya gue 
gak berani janji. Saat int, kalau memang Damar ingin membawa 
Novia jauh dari gue. Gue gak akan ngelarang. Karena saat ini, dia 
paling berhak terhadap Novia. Tapi ... kalau ternyata kami jodoh, 
lalu suatu hari kembali dipertemukan. Ya ... mana bisa gue nolak, ya 
kan? Tergantung rencana author kita sajalah.” 

“Kok, jadi bawa-bawa Author kita?” Kairo makin bingung. 

“Ya, kan tokoh fiksi kayak kita kan nasibnya bukan ditangan 
Tuhan. Tapi ditangan Author. Jadi ya ... terima nasib aja kalau 
Author gak mau bikinin novel khusus gue.” Aaron menaikan bahu 
acuh. Lalu menghabiskan minumannya. 

Sementara Kairo mengulas senyum tipis, ikut menghabiskan 
kopi yang sudah dingin seraya membatin dalam hati. 

“Thor, kalau mau nyiksa tokohnya gantian, ya? Jangan Aika 
mulu. Kasihan anaknya Mama Desi belum bisa bahagia 
sepenuhnya. Tolong berbaik hatilah sedikit pada kami.” 

Setelah itu, Kairo dan Aaron pun meninggalkan cafe, 
berjalan kedua arah berlainan. Karena tujuan mereka memang 
berbeda. Aaron akan berpamitan pada Damar dan Novia. 
Sementara Kairo? Tentu saja kembali pada Aika. 


KKK 


“Mas Bos?” panggil Aika dengan suara parau, saat akhirnya 
kesadaran menghampiri. 

“Hai, sudah bangun?” Kairo tersenyum manis seraya 
merangkum sebelah wajah istrinya yang tumben sekali tidur anteng 
dan tidak membuat hal aneh. 
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Kentut, misal. Ngiler satu wajah, atau garuk pantat dengan 
seru seperti yang biasanya. Mungkin Aika tahu jika sedari tadi 
Bunda Karina menunggunya. Makanya gadis itu jaim, meski dalam 
tidur. 

“Aika dimana?” tanyanya, setelah memindai isi ruangan yang 
di tempati. 

“Ruangan Bunda,” jawab Kairo, merapikan rambut istrinya 
yang sedikit acak-acakan. 

Cuma sedikit, kok. Gak banyak. Karena Aika sudah 
shampoan hari ini, plus pake pelembab rambut sebelum pergi. 
Makanya rambutnya mudah diatur seperti bintang iklan shampo. 

“Eh, Kok bisa?” Aika tampak terkejut, lalu mencoba 
memutar otaknya agar bisa mengingat kejadian sebelum dia jatuh 
tidur. “Yah, Aika ketiduran ya? Aduh, gimana ini?” Aika tiba-tiba 
panik. 

“Het, kok panik?” Kairo merangkum penuh wajah istrinya. 
“Gak papa, gak usah panik.” 

“Tapi, Aika ketiduran ditengah sesi konsultasi. Mana ada 
Bunda Karina lagi. Duh, Aika malu.” 

Tumben! Biasanya juga malu-malu. 

“Gak papa. Bunda gak marah, kok. Bunda memaklumi 
semuanya.” Kairo kembali berusaha menenangkan Aika yang masih 
sangat panik. 

“Beneran?” 

“Iya!” 

“Seriusan?” 

| | “Heem!” 
| | “Kalau gitu, Bunda sekarang dimana?” Aika memindai 
sekelilingnya lagi, namun tidak menemukan sang ibu mertua yang 
penuh pengertian itu. 
“Nengokin . Ray a dan bayinya. Takut Rara butuh sesuatu. $$ 
Kamu kan taha re lahsstidak punya keluarga.. ja pa anyal. 
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Entah apa yang salah dengan ucapan Kairo. Seketika wajah 
Aika pun murung, dan seperti terganggu akan sesuatu. 

Ah, apa ini masih perihal anak? 

“Kenapa? Kok, murung?” Kairo pun mencoba memancing 
kejujuran Aika. 

Namun Aika malah menggeleng pelan, sebelum 
menampilkan senyum yang sangat terlihat dipaksakan. 

“Gak papa. Aika cuma ngerasa capek aja hari ini. Kita pulang 
yuk, Mas Bos?” ajak Aika tiba-tiba. 

“Pulang? Kamu gak jadi nengokin Rara? Sama mampir ke 
rumah Mama Desi?” Kairo mengingatkan Aika pada rencana yang 
dia buat sendiri hari ini. 

“Next aja. Aika lagi gak wood,” sahutnya santai. “Lagian, 
daripada nengokin Mbak Rara atau Mama Desi. Aika sebenarnya 
sedang pengen sesuatu saat ini,” cicitnya kemudian. 

Alis Kairo naik satu menanggapi ucapan istrinya. Apalagi, 
pipi gadis itu juga terlihat merona cerry. Seperti anak ABG yang 
minta di ajak mojok di semak-semak. 

“Pengen apa?” Tak ayal, Kairo pun jadi penasaran. 

Aika tersenyum manis, sebelum mengkode Kairo untuk 
mendekat ke arahnya. Kairo pun menurut dan .... 

“Pengen ganti kancut. Soalnya tadi Aika kentut, dan ... 
kayanya kecipirit dikit.” 

Apar! 
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“Eh, itu bukannya anaknya Jeng Desi yang waktu itu Nikah 
dadakan, ya?” 

“Oh ... yang dulu dikira hamil duluan, makanya dinikahin 
dadakan. Eh, ternyata malah gak bisa punya anak, ya, katanya!” 

“Eh, masa? Maksudnya mandul, gitu?” 

“Katanya, sih! Buktinya sampai sekarang belum keliatan 
bawa anak, tuh!” 

“Wah! Kasian, ya? Padahal suaminya ganteng, lho! Bule, 
kalem, baik lagi. Duh saya tawarin anak gadis saya, mau gak ya?” 

“TYawarin aja, Jeng. Siapa tahu jodoh? Kasian orang ganteng 
gitu harus putus keturunannya gara-gara anaknya Jeng Desi.” 

Aika mengeram kesal saat baru saja memasuki gerbang 
rumah ibunya. Tiba-tiba mendengar celetukan ibu-ibu yang sedang 
beli bakso keliling, yang saat mangkal tak jauh dari rumahnya. 

Aika pun mengurungkan langkahnya, putar balik dan 
menghampiri ibu-ibu yang tadi menggosipkannya, kemudian .... 

“Tuhan mereka. Sedang berghibah. Jaga mereka, lindungi 
mereka. Jangan sampai, saat berghibah ajalnya datang!” Aika 
bernyanyi dengan lantang, membuat semua orang di sana menutup 
telinga karena suara cemprengnya. 

“Astaga, Aika! Kamu ngapain, sih?” protes salah satu ibu-ibu 
di sana. Tidak terima telinganya di nodai suara Aika yang jauh sekali 
dari kata enak di dengar. 

“Gak papa. Nyanyi doang. Gimana, suara Aika bagus gak?” 
jawab Aika santai namun menyebalkan. 
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“Apanya yang bagus? Suara bikin sakit telinga gitu, kok!” 
Ibu-ibu yang lain menyahuti. 

“Begitu, ya? Maaf deh kalau begitu. Tapi ... masih mending 
Aika, kan? Suaranya hanya menyakiti telinga. Tibang kalian? Udah 
nyakitin telinga, hati, nambahin dosa lagi. Bae-bae bu ibu. Ini udah 
akhir jaman.” 

“Eh, maksud kamu apa?!” 

“Gak ada maksud apa-apa, kok. Cuma niat mah banyak.” 

“Kamu!--” 

“Bang, punya mereka berapa semuanya?” 

Mengabaikan wajah merah ibu-ibu yang sudah terpancing 
dengan ucapan Aika. Gadis itu pun mengalihkan pandangan pada 
si Mamang Kang Bakso, lalu membuka dompet, dan mengeluarkan 
lima lembar uang berwarna merah ke arah si mamang bakso. 

“Nih! Aika bayarin! Bikinin yang banyak, ya, Bang. Biar 
mereka makin asyik ghibahnya. Kalau masih ada sisa, buat Abang 
aja!” putus Aika seenaknya, membuat semua orang melongo karena 
tingkahnya. 

“I-ini beneran, Neng?” Si Mamang bakso yang merasa baru 
saja ketiban rezeki nomplok langsung saja bertanya dengan raut tak 
percaya. 

“Bener, dong. Orang yang ghibahin saya itu harus didukung! 
Karena mereka sama aja meringankan dosa saya. Jadi, tolong terus 
ghibahin Aika ya bu, ibu. Soalnya dosa Aika tuh banyak banget. Gak 
kaya kalian suci semua. Makasih! Selamat berghibah!” 

Setelahnya, Aika pun dengan santai memutar badan dan 
meneruskan langkah ke dalam rumah Mama Desi dengan riang. 

“Gila!” desisan para ibu-ibu itu kompak. Seperti dengungan 
nyamuk di telinga Arka. 
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Gila, ya? Mungkin benar! Aika memang sudah gila saat ini. 

“Asalamualaikum, Mah. Aika pulang!” 

“Waaliakumsalam. Lho, tumben kamu--” 

“Aika ngantuk! Numpang tidur ya, Mah!” pangkas Aika 
dengan cepat, sebelum berlari ke arah kamarnya dan mengabaikan 
sapaan Ibunya. Mama Desi sampai melongo melihat hal itu. 

Sesmpainya di lantai atas. Aika lalu menutup pintu kamarnya 
dengan cepat, menguncinya dan langsung membanting diri ke atas 
tempat tidur di sana. 

Aika lelah ya, Tuhan! Sampai kapan dia bisa bertahan dengan 
kondisi pernikahan yang terasa kosong ini? Seorang bayi. Aika 
hampir gila karena sangat menginginkannya. 
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Sementara itu di lantai bawah. Mama Desi masih mengerjap 
bingung mendapati tingkah aneh Aika, sebelum menggaruk 
tengkuknya yang sebenarnya tidak gatal. 

“Mah, tadi kayaknya ada suara Aika, deh.” Aaron tiba-tiba 
muncul dari arah dapur. Seraya membawa cangkir kopi buatannya 
sendiri. 

“Iya, memang ada,” jawab Mama Desi lugas. 

“Lalu, dimana orangnya? Kok gak keliatan?” tanya Aaron 
lagi, meletkan bokongnya pelan didekat Mama Desi. 

“Tuh!” tunjuk Mama Desi ke lantai atas. 

“Maksudnya?” Tak ayal, kening Aaron pun bertaut bingung 
setelahnya. 

“Ya, gitu. Aika memang tadi datang. Tapi langsung ngibrit ke 
kamar. Katanya numpang tidur. Aneh ya, Ron?” Mama Desi 
kembali bingung. 


= 
r= 
ar 


A gaa 
* 


Awih Lilis 


“Aneh apa? Aika bukannya memang sudah aneh dari dulu. 
Gesrek pula. Justru kalau dia kalem bukan Aika anak Mama kan?” 

“Ck, kamu ini!” cebik Mama Desi kesal. “Ade sendiri kok 
dikatain.” 

“Lah, siapa yang ngatain? Orang itu Fakta!” protes Aaron. 

“Ya, iya, sih. Tapi ... Entah kenapa Mama ngerasa Aika akhir- 
akhir ini makin aneh. Kenapa ya, Ron? Perasaan Mama jadi gak 
enak, nih!” ucap Mama Desi tiba-tiba sendu. 

“Mas sih, Mah? Ah, itu hanya perasaan Mama aja kali. Aaron 
gak ngerasa gitu, kok,” timpal Aaron tak setuju. 

“Ck, kamu, nih! Ya, iyalah kamu gak ngerasa gitu. Kamu kan 
jarang di rumah sejak ngurusin Novia. Sekarang aja bisa santai lagi, 
gegara ditinggal Novia. Coba kalau tuh cewek masih ada. Mana ada 
kamu ingat keluarga. Nah, s1 Aika nih kebalikan kamu. Sejak 
nganggur kesini mulu. Sampai abis isi kulkas Mama.” 

Kini, gantian wajah Aaron yang sendu, karena dungatkan 
masalah yang sedang dia alami. Namun Aaron akui, perkataan 
Mamanya benar dan ... Ternyata dia memang sudah sangat abai 
pada sekitar sejak ada Novia. 

“Eh, Ron? Mungkin gak, kalau Aika sedang berantem sama 
Kairo?” Mama Desi membuka suara lagi. 

“Kayaknya gak mungkin, Mah. Kairo kan orangnya sabar. 
Lebih sabar dari kita lagi kalau ngadepin Aika,” terang Aaron yang 
langsung diaminkan Mama Desi. 

Benar juga. Kairo memang juara kalau dalam kesabaran. 

“Kalau bukan lagi berantem sama Kairo. Terus si Aika 
kenapa? Asli, mukanya tadi kecut bet pas lewat. sebelas dua belas 
sama ketek kamu kalau belum mandi.” 
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Refleks. Aaron mengendusi keteknya dan ... “Mana ada 
Aaron bau!” bantahnya tak terima. “Kan, meski gak mandi. Aaron 
gak pernah lupa pake tawas.” 

Ada yang tahu apa itu Tawas? Kalau tahu berarti kalian 
seumuran sama Mama Desi. karena Aaron memakai tawas atas 
saran Mama Desi. 

“Hilih! Mau pake tawas, kek. Tawon, kek. Apa, kek! Tetep 
aja asem mah asem aja kalau keringatnya berlebih sam kamu.” 

“Yapi--” 

“Lo ngomongin gue. Gue bodo amat! Lo ngehina gue. Gue 
bodo amat. Lo munafikin gue. Gue bodo amat. Bahkan lo mati pun, 
ya gue masa bodo! Gue mah bodo amat!” 

Mama Desi dan Aaron pun seketika terlonjak kaget seraya 
menutup telinga. Saat suara menggelegar secara tiba-tiba terdengar 
dari lantai atas. 

Pelakunya siapa lagi kalau bukan Aika, yang sedang gila dan 
malah karokean dengan microphone portabel milik Aaron yang 
baru saja dibeli dua hari lalu. 

“Astaga! Anak ini mau bikin Mama budek mendadak, ya? 
geram Mama Desi kesal. Beranjak dari duduknya melepas sendal 
dan menghampiri Aika. 

Awas ya kamu, Aika! Mama Desi gebok pantatnya. 
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Brak! 

Kairo dan Alvaro sontak berjengit kaget. Saat tiba-tiba saja 
pintu ruangan itu di buka kasar dari luar. Pelakunya siapa lagi kalau 
bukan Aika, yang kabur dari kejaran Mama Desi akibat bikin konser 
dadakan di kamarnya. 

Kenapa sih, pada gak bisa banget liat Aika seneng dikit? 
Padahal dia kan cuma butuh hiburan saja. Dikata gak mumet apa 
harus dengerin nyinyiran orang selama ini? 

“Mas Bos Aika numpang tidur, ya? ucap Aika kemudian, 
seraya berlalu begitu saja ke arah kamar yang memang ada di sana. 
Tempat biasa Kairo tidur sejenak jika terlalu lelah. 

Tak ayal, kening Kairo pun berlipat dalam melihat kelakuan 
Aika barusan. Sudah datang bikin kaget orang, belum minta maaf 
udah main nyelonong saja. ada apa dengan wanita itu? 

“Pak, haruskah saya batalkan zzeeting kita siang ini?” Seakan 
paham dengan situasi sang bos, Alvaro pun memberikan 
penawaran. 

“Tidak usah. Kamu siapkan saja apa yang dibutuhkan,” tolak 
Kairo. 

“Tapi ibu ....” Alvaro ragu melanjutkan kalimatnya. 

“Tidak apa-apa. Palingan hanya bad mood aja habis berantem 
sama Mama Desi. Kamu tahu kan, mertua saya seperti apa?” terang 
Kairo asal. Memberi kepastian pada Alvaro. Meski sebenarnya dia 
pun tidak tahu apa yang terjadi. Kairo hanya tahu, Aika tadi ijin 
main ke rumah Mamanya. 
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“Baik, Pak. Saya mengerti. Kalau begitu saya permisi.” 
Alvaro pun lalu undur diri dengan sopan. 

Selepas kepergian Alvaro. Kairo pun meraih ponselnya, dan 
mengecek chat yang siapa tahu ada yang memberikan petunjuk akan 
sikap Aika barusan. 

Benar saja. ada Aaron yang mencoba mengiriminya pesan, 
dan memberitahukan kelakuan istrinya itu di rumah mereka 
beberapa jam lalu. 

Mendesah panjang, Kairo pun memijat pelan keningnya yang 
terasa sedikit pusing. Bukan karena pusing pada laporan Aaron akan 
pertengkaran Istrinya dan Mama Desi, yang palng hanya 
pertengkaran konyol. Tapi lebih ke ... sikap Aika yang makin hari 
memang makin menyebalkan. Semuanya masih tentang kehamilan 
dan seorang anak, yang belum mereka miliki. 

Membuang napas panjang sekali lagi. Kairo pun beranjak 
dari duduknya untuk menghampiri sang istri. 

“Hei, kenapa? Kok kayaknya Bete banget?” Kairo bertanya 
lembut seraya mengusap kepala Aika yang saat ini tengah menggulir 
asal ponselnya. 

“Mama Desi tuh! “ adu Aika, dengan bibir manyun seperti 
anak kecil. 

“Kenapa Mama Desi?” Kairo masih pura-pura tidak tahu. 

“Nyebelin! Masa Aika karokean di rumah gak boleh!” Aika 
masih mengadu seperti anak kecil, namun kini sudah menurunkan 
ponselnya. 

“Mungkin Mama Desi sedang sakit gigi seperti Author kita. 
Makanya lagi sensi kalau dengar yang berisik-berisik,” terang Kairo 
mencoba menenangkan Aika. 
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“Mana ada sakit gigi! Giginya Mama Desi kan udah copot 
sebagian besarnya. Udah ganti sama gigi palsu. Mana ada sakit gigi 
lagi.” 

Wah! Kabar baru. Kairo baru tahu hal itu. Boleh tuh di ikuti, 
thor! Biar bisa sering up lagi. 

“Mungkin Mama Desi lagi sakit kepala.” Kairo masih 
mencoba menenangkan Aika. 

“Sakit kepala apa? Alesan doang. Bilang aja udah gak sayang. 
Mentang Aika gak bisa kasih cucu!” 

Kan? Pasti deh, ujung-ujungnya nyambung kesana. Haaahhh 
.. Kairo tidak tahu lagi harus bagaimana lagi membesarkan hati 
Aika. 

“Bukan 'gak bisa' Aika. Tapi 'belum'. Kan kita sedang usaha.” 
Dengan sabar Kairo menjelaskan. 

“Halah! Usaha terus tapi gak menghasilkan apapun. Ini udah 
setahun lebih kita usaha loh, Mos Bos. Tapi tetap aja Aika belum 
hamil. Aika capek! Aika lelah! Aika mau nyerah aja! Terserah Mas 
Bos mau cerein Aika atau poligami juga. Aika udah gak perduli! Aika 
udah—” 

Grep! 

Tanpa kata, Kairo pun segera menarik kepala Aika kedalam 
rengkuhannya, dan memeluk wanita itu erat sekali. Membiarkan 
Aika yang akhirnya menangis tergugu dalam pelukannya. 

“Aika capek, Mas Bos,” cicit Aika disela tangisnya. 

“Saya tahu, Aika. Saya mengerti. Tidak apa-apa. Kalau capek 
istirahat saja dulu. Penting setelah itu kembali bangkit dan berjuang 
lagi. Saya akan selalu menemani kamu.” 

Betapa beruntungnya Aika mendapatkan Kairo. 
Kesabarannya luar biasa. Jika itu lelaki lain, sudah bisa dipastikan 
pertengkaran tak terelakkan dengan keluhan-keluhan Aika barusan. 
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Namun, lihatlah Kairo. Alih-alih terpancing emosi, Kairo 
memilih jadi pendengar dan memberikan pelukan. Padahal, Aika 
yakin pasti Kairo pun lelah. Karena mereka berjuang bersama. 

“Tapi sampai kapan kita harus begini, Mas Bos. Kita sudah 
promil satu tahun lebih dan—” 

“Selamanya pun saya tidak keberatan. Asal bisa menua 
bersama kamu, tidak punya anak pun tidak masalah.” 

“Kok, Mas Bos ngomongnya gitu? Mas Bos gak mau punya 
anak apa dari Aika?” Bukannya baper, Aika malah kesal. 

“Bukan begitu. Tentu saja saya mau memiliki anak dari 
kamu.” 

“Loh, tapi barusan—” 

“Tapi apalah arti seorang anak tanpa kamu, Aika. Bagi saya 
lebih baik tidak punya anak daripada kehilangan kamu, istri saya. 
Karena sebanyak apapun anak yang saya miliki, yang akan 
menemani saya sampai tua itu kamu. Anak belum tentu mau. 
Karena mereka akan punya kehidupan sendiri dan keluarga masing- 
masing. Saat saya tua, jangankan menemani, ingat saya pun belum 
tentu. Karena itulah, sampai kapanpun saya akan tetap memilih 
kamu.” 

Aika pun tertegun cukup lama mencerna ucapan Kairo 
barusan. Terharu dan sedih di saat yang bersamaan. Logika Aika 
setuju dengan ucapan Kairo barusan, namun egonya sebagai 
seorang wanita tak ingin mengerti. Baginya, dia belum bisa dibilang 
sempurna jika belum bisa memiliki anak. 

“Tapi Aika mau punya anak, Mas Bos. Aika iri sama Rara dan 
kak Shanum. Aika pengen ngerasain hamil juga. Melahirkan dan 
menggendong bayi sendiri. Aika ingin jadi ibu,” keukeuh Aika. 
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“Kalau begitu jangan menyerah. Usaha terus dan jangan lupa 
berdoa. Karena Tuhan itu tidak pernah mengabaikan umatnya yang 
tak kenal lelah dalam berusaha.” 

“Yapi--” 

“Jangan tanya kapan. Itu biar jadi urusan Tuhan. Cukup terus 
usaha dan jangan menyerah. Hasil, serahkan saja sama Tuhan. 
Karena hanya Tuhanlah yang tahu, kapan saat yang tepat 
memberikan kejutan indah untuk umatnya,” sela Kairo cepat. 
Kembali membungkam Arka. 

Aika pun akhirnya menghela napas panjang, kemudian 
makin menyurukan wajahnya pada dada bidang suaminya. 

“Jangan berubah ya Mas Bos. Aika gak mau kehilangan 
suami seperti Mas Bos. Aika lebih baik mati saja dari pada 
kehilangan Mas Bos. Aika udah bucin banget nih. Ya? Ya? Ya?” 

“Jangan bilang begitu. Kalau kamu mati, saya gimana? Kamu 
kan tahu sendiri saya 'pengenan' orangnya. Tuh liat, begini aja dia 
mah udah bangun. Nah, coba kamu bayangin kalau kamu gak ada. 
Saya harus gimana nengin si pentungan KFC ini. Saya gak mau ya, 
kalau harus duet sama tante lux lagi. Pegel!” 

Aika pun akhirnya tergelak renyah, mendengar ucapan 
konyol Kairo barusan. Apalagi saat melihat bawah tubuh Kairo 
yang menang sudah keras. Aika pun dengan sengaja melabuhkan 
ciuman panjang di rahang Kairo. Membuat pria itu langsung 
mengerang kesal. 

“Saya ada meeting penting sebentar lagi Aika. Jangan bikin 
saya gak fokus gara-gara--” 

“Main cepat aja kan bisa. Yuk!” Aika mengedip nakal. seraya 
mengelus mesra bawah tubuh Kairo yang benar-benar sudah sangat 
tegang. 
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Kairo pun meraih ponselnya cepat, dan menyuruh Alvaro 
menggantikannya dalam meeting nanti. Karena ... mana bisa Kairo 
main cepat kalau sama Aika. 
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“Terima kasih untuk waktunya, Pak Kairo. Semoga kerja 
sama kita berjalan lancar.” 

“Sama-sama, Bu. Itu juga yang menjadi harapan saya.” Tanpa 
rasa curiga, Kairo menyambut uluran tangan rekan bisnisnya, yang 
baru saja mencapai kata deal untuk proyek baru mereka. 

Degh! 

Sedetik kemudian perasaan jengah pun langsung hadir, saat 
merasakan sebuah kode dari jabatan itu yang dilakukan wanita di 
depannya saat ini. 

Perlahan tapi pasti, Kairo segera melerai tautan tangan 
mereka. 

“Bagaimana kalau setelah ini kita makan malam bersama, 
untuk merayakan kerja sama kita? Kebetulan jadwal saya sudah 
kosong dan katanya ada restauran baru buka di hotel dekat ini. 
Bagaimana? Anda mau kan?” Kode kedua sudah dilancarkan 
kembali. 

Kairo hanya tersenyum simpul sebelum berkata, “Terima 
kasih untuk undangannya. Tapi Maaf, saya tidak bisa menerimanya. 
Kebetulan setelah ini saya ada janji dengan istri saya.” 

Kairo sengaja menekankan statusnya yang sudah beristri 
sebagai usaha penolakannya. Berharap, dengan begitu partner bisnis 
di hadapannya ini mengerti batasan yang sengaja Kairo tunjukan. | 

“Begitu, ya? Lalu, kira-kira kapan Pak Kairo ada waktu?” 
Ternyata wanita itu tidak mengerti juga. 
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“Nanti saya tanyakan istri saya dulu. Soalnya, saya tidak biasa 
makan malam dengan orang lain tanpa di temani oleh istri saya. 
Anda tidak keberatan kan, jika saya membawa istri saya nanti?” 

Wanita itu terdiam beberapa saat, mengerjap bingung di 
tempatnya. Mungkin, dia heran dengan sikap Kairo yang sangat 
memperlihatnya kebucinannya pada sang istri. Karena mungkin 
selama ini belum pernah ada yang menolak pesonanya. 

Kairo akut, wanita ini memang sangat menarik dan untuk 
pria lain diluar sana, akan merasa sangat sayang di lewatkan. 
Namun, itu pria lain, bukan Kairo. Karena bagi Kairo secantik 
apapun wanita di hadapannya ini. Dia tetap lah wanita murah yang 
tidak seharusnya Kairo biarkan masuk dalam rumah tangganya. 

Kairo sangat di didik keras untuk perihal kesetiaannya. 
Karena dia tahu kisah orang tuanya, dan berkiblat pada 
keharmonisan mereka selama ini. 

“Harus sama istri ya, Pak? Tidak bisa kah hanya berdua saja?” 
Wanita itu belum mau menyerah. 

“Lho, bukannya anda sendiri yang mengatakan ingin makan 
malam, sebagai perayaan kerja sama ini. Setahu saya, sebuah 
perayaan itu akan lebih bagus jika dukuti banyak orang. Selain istri 
saya, nanti juga Alvaro akan saya ajak. Dan saya juga tidak keberatan 
jika anda mengajak sekretaris, juga pasangan anda. Lebih banyak 
orang yang hadir, lebih bagus.” 

Alvaro di belakang tubuh Kairo melipat bibirnya diam-diam. 
Sekuat mungkin menahan diri agar tidak tertawa melihat 
kemalangan sang wanita yang berusaha menggoda atasannya. 

Meski sudah berumah tangga. Kairo memang akan selalu 
menjadi mangsa yang berharga untuk wanita-wanita gatal diluaran 
sana. Untung si Pak Bos sudah teruji kesetiaannya. 
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“Saya belum punya pasangan.” Wanita itu malah 
memberikan informasi yang tidak penting sama sekali untuk Kairo. 

“Begitu, ya?” Kairo bergumam penuh rasa bersalah. “Maaf, 
saya tidak bermaksud menyinggung hal itu. Saya berdoa semoga 
anda segera di pertemukan dengan pria baik segera.” 

Wanita itu pun langsung tersenyum penuh arti. Lalu 
menegakkan tubuhnya dengan sengaja membusungkan dadanya 
yang terlihat menyesakkan di balik blazer kekecilannya. 

“Terima kasih untuk doanya. Saya juga berharap segera 
mendapatkan pria baik. Yang kalau boleh sih, seperti Pak Kairo ini.” 
Sungguh pejuang sejati ternyata. Benar-benar tidak pantang 
menyerah. 

“Seperti saya?” Kairo membeo. Wanita itu mengangguk 
antusias. “Tentu saja bisa.” 

Senyum wanita itu makin lebar, mengira Kairo akhirnya luluh 
dan terjerat pesonanya. 

“Bahkan lebih dari saya pun bisa. Tapi ....” Kairo 
menambahkan, seraya sengaja menggantung ucapannya. 

“Tapi apa?” Wanita itu penasaran. 

“Tapi pastikan pria itu tidak punya istri. Karena wanita 
berkelas seperti anda. Tentu tidak akan suka merebut milik orang 
lain. Sebab sebagus apapun milik orang lain, tetap saja jatuhnya 
bekas. Dan wanita berkelas tidak akan suka memakai barang bekas. 
Iya kan?” 

Telak! Wanita yang sebenarnya masih berusia dibawah Kairo 
itu pun langsung bungkam dengan wajah merah. Entah karena 
malu, atau marah dengan ucapan Kairo barusan. 

Namun, siapa yang perduli? Bagi Kairo, itu adalah teguran 
paling halus yang sudah dia berikan. Kalau wanita ini masih ngeyel, 
jangan salahkan Kairo jika akhirnya menyerahkannya pada Rein. 
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“Ah, sudah waktunya pergi. Sekali lagi terima kasih untuk 
waktunya. Dan ... selamat tinggal.” Kairo pamit dan bergegas pergi 
dengan langkah tegasnya. 

cc Al?” 

“Iya, Bos?” 

“Kamu sudah mengosongkan jadwal saya setelah ini, kan?” 
Kairo memastikan jadwal hariannya. 

“Sudah, Bos,” sahut Alvaro mengaminkan seraya 
mensejajarkan langkahnya. 

“Lalu tentang hadiah yang saya suruh pesankan, bagaimana?” 

“Sudah beres, Bos. Bisa diambil sekalian pulang dari sini.” 

“Bagus. Lalu gaun untuk istri saya?” 

“Uhm ... itu ... sepertinya Bianca menemukan kesulitan 
dalam hal itu,” cicit Alvaro ragu. 

Seketika langkah kaki Kairo pun terhenti dan langsung 
menatap Alvaro dengan tatapan menuntut. “Kesulitan apa? 
Butiknya tidak mau menyediakan pesanan istri saya?” 

“Bukan Bos!” jawab Alvaro cepat. Membantah dugaan sang 
Bos. “Butik itu tidak akan berani menolak pesanan dari kita.” Pria 
itu menambahkan. 

“Lalu?” Kairo mengejar penjelasan asisten sekaligus 
sekretarisnya itu. 

“Tapi Nyonya yang terus mengubah-ubah pesanannya.” 

“Maksudnya?” Kairo makin tidak mengerti. 

“Ya ... begitulah, Bos. Nyonya Aika tidak menemukan model 
gaun yang pas seperti keinginannya, dan memberikan reguest 
berkali-kali yang terus berubah setiap harinya. Membuat designer 
butik tersebut bingung dan akhirnya malah tidak mengerjakan 
apapun. Bahkan sampai tadi pagi pun, Nyonya Aika masih belum 
menentukan model gaun yang ingin dia pakai nanti.” 
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Haaahhhh ... tidak berniat menyalahkan Alvaro atau 
siapapun. Kairo hanya bisa membuang napas panjang saja karena 
terlalu paham kelakuan labil istrinya itu. 

Benar! Meski ini sudah satu setengah tahun berlalu dari 
perdebatan terakhir mereka soal anak. Nyatanya, Aika tetap saja 
menyebalkan dan moodnya masih selalu naik turun. Bahkan, 
beberapa minggu ini makin menjadi. Maka tidak heran, jika 
sekarang Mama Desi pun sudah menolak dikunjungi Aika lama- 
lama. Atau tanpa adanya Kairo yang menemani. 

Anaknya suka bikin rusuh! 

Kairo sebenarnya sudah pernah mengajak Aika pindah ke 
Amerika sesuai usul orang tuanya. Namun Aika menolak, dengan 
alasan 'di sana tidak ada tukang cimol dan telur gulung'. 

Absurd, kan? Tapi memang begitulah Aika. 

“Ya sudah. Biar saya saja yang tangani,” putus Kairo 
akhirnya. Merasa iba pada Alvaro. Terutama pada Bianca yang kini 
tengah berbadan dua. 

Hal itu juga salah satu yang membuat Aika makin sensi pada 
semua orang. 

Ddrrrttt ... ddrrttt .... ddrrttt .... 

Baru saja hendak masuk mobil, getar panjang dari balik saku 
jasnya terasa. Pucuk dicinta ulam pun tiba. Baru saja di omongin eh, 
dia sudah menelepon saja. 

“Ya, Aika?” Kairo segera menerima panggilan itu. 

“Hiks! Mas Bos .... Sayangnya, bukannya balasan riang 
seperti biasanya. Malah isak tangis Aika yang terdengar pilu. PN 

Tak ayal, Kairo pun seketika panik di tempatnya. 

“Aika kamu kenapa?” tuntut Kairo. 

“Mas Bos. Huhuhuhu ....” Bukannya menjawab. Aika malah — 
makin tergugu. Membuat Kairo makin panik. 


mm =y 
a Sai 


—— 


Siap, Mas Bos! (season 2) 


“Aika kamu dimana? Katakan sama saya. Saya segera 
kesana.” Kairo panik luar biasa. 

“Aika di rumah. Aika—” 

“Saya pulang sekarang juga. Kamu jangan kemana-mana!” 
titah Kairo tegas. Lalu memutuskan panggilan itu sepihak. 

Setelah itu, Kairo pun merebut kunci mobil dari Al, dan 
langsung melajukan mobil secepat yang dia bisa. Tuhan ... semoga 
tidak terjadi sesuatu dengan Aika. 
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Brak! 

“Aika?!” 

Sesampainya di Apartemen. Kairo langsung berseru mencari 
keberadaan Aika. Bahkan, tanpa sadar membanting pintu tadi. 

“Aika?! Kamu dimana?!” Kairo berseru lagi, saat belum 
mendapatkan jawaban dari sang istri. 

“Aik-— Seruan Kairo pun seketika terhenti di udara, saat 
membuka pintu kamar, langsung menemukan Aika sedang duduk 
bersandar di kepala ranjang sambil membenamkan wajah pada 
lipatan kakinya. 

Tidak tahu bagaimana tampang Aika sekarang. Yang jelas, 

Aika masih memakai baju tidur yang semalam, dan rambutnya pun 
masih terlihat acak-acakan seperti yang terakhir Kairo lihat saat 
pagi. 

Apa itu artinya Aika tidur lagi setelah Kairo pergi dan baru 
bangun? Sesiang ini? Berarti, wanita ini pasti belum mandi. Tapi 
kata Al... 

Terserah saja. Saat ini, mengetahui kondisi Aika itu lebih 
penting. Namun, Kairo cukup lega melihat Aika baik-baik saja, 
tidak terluka sedikit pun. 

“Aika? Hei? Kamu kenapa, Sayang?” Segera saja Kairo 
menghampiri wanita itu dengan khawatir. Duduk di pinggiran — 
tempat tidur dan membelai rambung berantakan Aika. 265 | 

Aika pun mendongak perlahan, dan tiba-tiba saja menangis | 1 
kembali seraya merangsek masuk dalam pelukan Kairo. 
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“Hei? Kok malah nangis lagi? Kenapa sih? ada apa? Cerita, 
dong,” bujuk Kairo dengan sabar. Sudah sangat terbiasa 
menghadapi keanehan Aika. 

Bukannya menjawab. Aika malah makin tergugu. Membuat 
Kairo akhirnya membiarkannya menangis sampai puas di dadanya, 
dan akhirnya capek sendiri. Setelah itu, biasanya Aika akan cerita 
sendiri. 

Sementara Aika menumpahkan tangisnya, Kairo dengan 
setia mengelus punggung wanita itu, menyalurkan ketenangan yang 
Aika butuhkan. 

Kairo bahkan membiarkan saja kemeja dan ujung jas 
mahalnya dijadikan lap dadakan air mata dan ingus Aika di sela 
tangisnya. Tidak apa-apa. Penting Aika puas nangis aja dulu. Perkara 
kemeja kan bisa beli lagi. Iya kan? 

Lima belas menit berlalu. Akhirnya isak tangis Aika pun 
mereda. 

“Sudah bisa cerita?” tanya Kairo lagi dengan sabar. Sambil 
membersikan air mata yang masih tertinggal di pipi gadis itu. 

Tak langsung menjawab. Aika menarik ujung kemeja Kairo 
lagi, untuk di jadikan tempat buang ingus sekali lagi sampai puas. 
Kairo hanya menahan napas saja melihat hal itu. Namun sudah bisa 
di pastikan, setelah ini dia akan segera mandi. 

“Aika sedih.” Akhirnya Aika membuka suara. 

“Sedih kenapa?” Kairo bersiap menyimak. 

“Tadi kan Aika bangun tidur, terus kelaperan.” 

“Terus?” 


“Aika pengen banget makan mie rebus pake cengek sama 
telornya dua. Pasti seger banget.” 
“Okeh! Lalu?” 
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“Mie instantnya ada, telornya ada, cengeknya juga ada. Tapi 


“Tapi?” 

“Eh bumbu minyak dalam kemasannya gak ada. Kan Aika 
sebel. Huhuhuhu ....” Aika kembali menangis tergugu, sambil 
menutup wajahnya pilu sekali. 

Sementara di tempatnya, Kairo sudah mengepalkan tangan, 
seraya mengerang kesal diam-diam. Sekuat tenaga menahan diri 
agar tidak meledak dan menghajar Aika. Karena terlalu emosi 
dengan kekonyolan yang wanita itu perbuat. 

Demi apa? Kairo sudah khawatir setengah mampus, bahkan 
ngebut sampai hampir ditilang tadi. Ternyata semua ini hanya 
karena bumbu minyak dalam mie instant? 

WHAT-THE-HELI! 

Tuhan! Lama-lama Kairo bisa beneran gila kalau kayak gini 
terus. Sumpah demi apapun. Kairo rasanya sudah lelah menghadapi 
istrinya sendiri. 

“Aika? Hei? Sudah, ya? Kan masih bisa bikin mie yang baru. 
Gak harus ditangisi begini.” 

Meski begitu, bisa apa Kairo selain kembali bersabar dan 
menahan diri lagi. Karena masalahnya, selain tidak tega jika harus 
membentak Aika. Kairo pun tidak ingin mental Aika sampai down 
lagi jika di kerasi. 

“Tapi mie instannya tinggal rasa kari. Sementara Aika sedang 
ingin makan yang rasa soto.” Aika masih menangis tergugu. 

“Kalau begitu kenapa tidak beli lagi aja.” 

“Aika belum mandi. Malu kalau keluar!” 
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Benar dugaan Kairo. Gadis ini belum mandi. Pantas tadi saat | 


di peluk lumayan menyengat aromanya. Uasemnya minta ampun! 
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“Kan bisa pesen online. Atau titip satpam depan. Pasti 
mereka mau bantu, kok!” Kairo masih berusaha menyabarkan diri. 

“Gak mau! Maunya Mas Bos yang beltin!” 

Tuhaaaannn ... kalau memang maunya begitu. Kenapa tadi 
gak bilang sekalian? Kan jadinya gak harus bolak balik. 

“Ya udah, ya udah. Saya belikan sekarang. Tapi kamu diem 
dulu, ya? Jangan nangis lagi. Atau ... gimana kalau kamu makan mie 
instantnya, di tempat pesta? Kamu gak lupa kan? Kalau hari ini Ken 
menyiapkan ulang tahun kejutan untuk Rara?” 

Kairo mencoba memberikan solusi yang harusnya tidak 
ditolak Aika. Sekaligus mengingatkan wanita itu akan jadwal mereka 
hari ini. 

“Lama lagi dong makan mie instannya. Aika kan maunya 
sekarang!” 

Baiklah ... baiklah! Sepertinya Kairo memang tak punya 
pilihan. Selain mengikuti mau Aika dulu, lalu menghadiri pesta yang 
diadakan Ken untuk Rara. 

Tentu saja sebelumnya, Kairo harus menelepon Ken dan 
minta maaf tak bisa datang tepat waktu dan membantunya memberi 
kejutan. 

“Ya udah kalau begitu. Saya pergi beli mie instant rasa soto 
dulu.” Kairo mengalah entah untuk keberapa kali? 

“Ikuuttt ....” Aika makin menyebalkan. 

“Loh, tadi katanya malu keluar rumah. Soalnya belum mandi. 
Kok sekarang minta ikut?” 

“Ya, Aika mandi dululah! Tapi tungguin! Jangan ditinggalin 

Haaahhh ... akhirnya Kairo pun membuang napas panjang 
sekali penuh beban. Merasa sangat lelah, padahal hanya menghadapi 
seorang Aika. 
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“Ya udah. Mandi gih. Saya tunggu,” putus Kairo akhirnya. 

Akhirnya senyum Aika pun terbit. Memeluk Kairo erat dan 
menciumi pipi pria itu bertubi-tubi. 

“Aika mandi gak akan lama. Tunggu ya?” Aika meloncat 
dari tempat tidur. Bersiap lari ke kamar mandi. 

Namun, seperti teringat sesuatu. Aika lalu mengurungkan 
langkahnya, dan kembali menatap Kairo seraya tersipu malu. 

“Ada apa lagi, Aika? Kamu mau apa lagi?” Kairo pun auto 
curiga. 

Kali ini Aika menggeleng cepat. Lalu segera membantah 
tuduhan Kairo. “Aika gak mau apa-apa lagi, kok.” 

“Oh, ya? Lalu kenapa tersenyum seperti itu?” Kairo tak serta 
merta percaya. 

Tak langsung menjawab, Aika malah menyodorkan 
tangannya pada Kairo ingin berjabat tangan. “Aika cuma mau bilang 
selamat!” 

“Selamat? Selamat apa?” 

“Selamat karena Mas Bos lulus tes jadi suami siaga untuk 
istrinya yang sedang ngidam.” 

Hahr! 

Belum habis rasa bingung yang Kairo rasakan, Aika 
mengeluarkan sebuah benda dari kantong piyamanya, dan 
menyerahkannya pada Kairo. 

Kairo sampai menahan napas melihat benda yang dikenalnya 
sebagai alat tes kehamilan, yang kini menunjukan dua garis merah 
di sana. 

“Sebenarnya Aika udah telat haid tiga mingguan. Tapi masih 
takut buat pake benda itu. Soalnya Aika takut kecewa lagi. Cuma 
hari ini gak tahu kenapa Aika tiba-tiba pengen cek? Eh, ternyata 
beneran garis dua. Makanya tadi Aika langsung nangis dan telepon 
Mas Bos. Aika—” 
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Grep! 

Tak sabar menunggu ocehan istrinya. Kairo pun langsung 
menarik tubuh Aika ke dalam pelukannya. Sebelum dihadiahı 
ribuan ciuman di seluruh wajah. Lalu, kini gantian Kairo yang 
menangis tergugu seraya sujud syukur di lantai. 


Kehamilan Aika bukan hanya menjadi kabar bahagia untuk 
Kairo seorang. Tetapi dua keluarga besar dan para pembaca novel 
ini yang memang tahu pasti perjuangan dua pasangan ini. 

Terima kasih sudah setia dengan mereka, ya? Terima kasih 
juga selalu mendukung dan memberikan suport pada author. 
Semoga kalian selalu sehat dan berkah berlimpah. 

Saat awal Kairo memberikan kabar kehamilan pada Mama 
Desi. Mama Desi pun langsung sujud syukur, setelah itu lari ke 
depan rumah demi menghentikan pedagang yang lewat dan 
memborong. Mama Desi mengadakan pengajian dadakan malam 
itu juga. 

Sementara Bunda Karina, langsung menyabotase acara Ken 
yang harusnya spesial untuk Rara seorang, jadi syukuran untuk 
kehamilan Aika. 

Tentu saja, Ken sempat merajuk awalnya. Namun, tidak 
berlangsung lama. Karena Rara akhirnya mau memberi kesempatan 
pada Dokter Obygn itu, dan bersedia membuka hatinya kembali 
untuk menerima cinta yang baru. 

Kekesalan Ken pun sirna. Berganti menjadi rasa bahagia 
yang triple. Satu untuk kesempatan yang Rara berikan. Dua, atas 
kehamilan sang Kakak ipar. Dan tiga, Oh jangan lupakan. Jika dia 
juga turut andil dalam program hamil Aika dan Kairo. Karena 
itulah, rasanya pantas jika Ken berbangga diri saat ini iya, kan? 

Kenneth Putra Setiawan memang terbaik! 
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“Besok jangan lupa temui gue di rumah sakit. Bagaimana 
pun, kita harus mengecek kehamilan Aika lebih detail lagi.” Ken 
mengingatkan. 

“Kenapa harus besok? Kenapa gak sekarang aja?” Aika 
bertanya seakan tidak sabaran. 

“Jangan ngadi-ngadi lo, kakak ipar. Gue udah cukup sabar, 
ya, biarin kalian hancurin suprise gue buat my dear Rara. Malam ini 
kan, harusnya milik kami berdua saja.” 

“Bertiga. Ingat Rara itu udah sepaket sama Keandra,” ceplos 
Kairo. Membuat Ken langsung menggaruk lehernya yang 
sebenarnya tidak gatal. 

Bukan, Ken bukannya tidak bisa menerima Keandra dalam 
hidupnya. Seperti kata Kairo barusan. Kean itu sudah satu paket 
dengan Rara. Jadi, jika mau dengan ibunya, otomatis harus 
mencintai anaknya juga, iya kan? Dan Ken tidak masalah akan hal 
itu. 

Hanya saja, namanya juga sedang kasmaran. Kadang ada 
keinginan untuk berduaan saja, tanpa adanya orang lain. Namun, 
Ken harus rela mengubur keinginan itu, sebab Rara tidak akan 
pernah mau meninggalkan Kean, meski untuk beberapa jam pergi 
berdua dengannya. 

Tidak apa-apa. Ken mengerti hal itu, kok. Dan cukup bisa 
memaklumi keadaan. Namanya juga demen sama janda berbuntut, 
ya kan? Keegoisan harus di singkirkan jauh-jauh. 

“Iya, iya. Pokoknya, besok jangan lupa cek kandungan, ya. 
Okeh!” Ken mengingatkan sekali lagi, lalu pergi begitu saja untuk 
menghampiri Rara yang tengah asik mengobrol dengan Bunda 
Karina. 
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“Gak nyangka, ya? Ternyata si playboy itu kepincutnya sama 
Janda beranak satu. Patah hati dong para fansnya di rumah sakit,” 
ucap Aika seraya mengikuti langkah kaki Ken dengan ekor matanya. 

“Namanya juga jodoh. Gak ada yang tahu. Seperti saya sama 
kamu. Gak ada yang nyangka juga kan, kita bisa kayak gini?” 

Senyum Aika langsung terurai dengan indah seraya menatap 
sang suami yang hari ini lebih posesif terhadapnya. Sampai-sampai 
tangannya tidak pernah lepas dari pinggang Aika. 

“Iya, ya, Mas bos. Dulu kita kek paket kilat. Ketemunya 
kemarin di kantor sebagai Bos baru. Kenalannya malam, saat Mas 
Bos antar undangan sama abang. Eh, besokannya Aika mendadak 
jadi mempelai wanita Mas Bos. Pokoknya ekspress banget kek 
keturunan flash. Aika gak pernah nyangka, loh. Kita akhirnya 
sampai ke tahap 1in1.” 

Kairo tersenyum simpul saat diingatkan masa lalu oleh Aika. 
Percaya atau tidak, Kairo juga merasakan takjub yang sama. 

“Kirain mah dulu, pernikahan kita juga bakal ekspress karena 
dadakan dan tanpa cinta. Belum lagi dengan semua masalah yang 
ada sama Aika. Aika pasrah kalau Mas Bos memilih pergi. Eh, 
Ternyata kita langgeng ya, Mas Bos? Emang Mas Bos nih suami 
paling keren! Dan pastinya, akan jadi Papa yang keren juga buat 
anak-anak kita.” Aika menambahkan seraya memandang teduh sang 
suami. 

“Saya yakin kamu juga pasti bakal jadi ibu yang keren untuk 
anak-anak kita.” Kairo mengucapkan harapan yang sama dengan 
Aika. 

“Ya. Kita pasti akan jadi orang tua yang keren buat mereka. 
Terlepas nanti Aika harus berusaha tidak manja lagi dan lebih 
mandiri. Selama bersama mas Bos. Aika pasti bisa berubah jadi lebih 
baik.” Aika bertekad. 
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“Kamu tidak harus berubah 100%, kok. Kamu masih boleh 
manja dan kolokan jika bersama saya. Asal bisa menempatkan diri 
dan sadar situasi. Saya tidak keberatan dengan apa pun kemanjaan 
kamu.” 

Ah, sudah berapa kali Aika ungkapkan. Jika Aika memang 
sangat beruntung memiliki suami seperti Mas Bosnya ini. Tolong 
ingatkan Aika untuk bikin syukuran untuk hal ini, ya? 

“Makasih ya, Mas Bos. Aika bener-bener bucin akut sama 
Mas Bos. Jangan pernah berani tinggalin Aika, ya? Nanti Aika 
paranın bawa parang kalau Mas Bos berani pergi.” 

Kairo tergelak renyah menanggapi ancaman Aika yang tidak 
menakutkan sama sekali. Alih-alih menakutkan, Kairo malah gemes 
dan ingin sekali segera menyeretnya ke kamar. Entah kenapa, Aika 
memang makin terlihat seksi sejak seminggu yang lalu. Mungkin, 
hormon ibu hamilnya sudah mulai mempengaruhi penglihatan. 

“Nggak, dong. Mana bisa saya jauh dari kamu. Karena hanya 
kamu yang mampu membuat saya benar-benar menginginkan 
seorang perempuan. Trust me!” 

Aika langsung mencebik kesal mendengar penuturan Kairo 
barusan. Karena suaminya ini sepertinya memang tak bisa jauh-jauh 
dari perkara isi semvak dan main kuda-kudaan. Bikin Aika encok 
saja tiap malam. 

“Mas Bos, ih! Sukanya nyerempet kesana mulu. Kan Aika 
jadi traveling ini otaknya. Yuk ah, kita pulang aja.” Namun, Aika 
pun tak munafik. Dia juga suka kok aktifitas panas bersama 
suaminya ini. 

Sementara itu. Kairo pun seketika bersorak riang dalam hati, 
karena sebentar lagi akan mendapat jatahnya malam ini. Ugh ... Aika 
memang terbaik kalau soal urusan ranjang. 
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Keesokan harinya, seperti yang sudah Ken wanti-wanti. 
Kairo dan Aika pun datang ke rumah sakit, untuk mengecek kondisi 
kandungan Aika. 

Betapa terkejutnya mereka, saat dengan jelas melihat calon 
bayi mereka di layar USG, ternyata .... 

“Ada tiga?!” seru Aika dan Kairo dengan kompak. 

“Iya. Sel telur yang berhasil dibuahi ternyata bukan cuma 
satu. Tapi tiga. Kalian bisa liat ini, kan? Ini calon anak kalian,” terang 
Ken yang turut takjub dengan keajaiban ini. Seraya menunjukan 
layar monitor USG pada Abang kembar dan istrinya itu. 

Sebenarnya, yang terlihat masih seperti titik sebesar biji 
kacang polong. Kata Ken, itu bakal calon anak Aika dan Kairo. 
Namun, titik itu memang ada tiga buah. Itu berarti calon anak 
mereka bukan cuma satu. 

Tangis haru pun kembali tercipta. Baik Aika maupun Kairo 
benar-benar tidak menyangka jika Tuhan akan sebaik ini pada 
mereka. Berharapnya satu, diberinya tiga. Bagaimana Kairo dan 
Aika tidak malu, sebab sudah sempat meragukan Tuhan mereka. 

Ternyata, ini semua memang perihal waktu yang tepat saja. 

“Mas Bos, kita akan punya tiga anak sekaligus. Tabungan 
aman, kan? Aika gak mau ya, Mas Bos mendadak bangkrut karena 
mereka. Mas Bos harus kerja keras lagi bagai kuda!” 

Tangis haru pun seketika berganti gelak tawa. Saat kepolosan 
Aika muncul di permukaan. Luar biasa memang Aika ini. Sudah 
hidup bertahun-tahun dengan Kairo. Masih saja tidak sadar jika 
suaminya orang kaya setara Sultan Andara. 
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Kairo menjatuhkan diri dengan sembarang di sebelah Aika 
dan mengusap kasar wajahnya yang penuh dengan peluh. 

“Sudah puas?” tanya Kairo melirik Aika yang tersenyum 
lebar dan langsung mengangguk cepat seraya memperlihatkan salah 
satu ibu jarinya ke hadapan wajah sang suami. Sementara tangan 
satunya lagi, memegang plastik bening berisi es sirup yang biasa 
dijual di pinggir jalan. 

Wanita satu ini, sejak hamil memang semakin doyan jajan di 
pinggir jalan. Entah itu cilor, cilok, cilung, atau ci-ci yang lain. 
Pokoknya selama bentukannya jajanan dan adanya di pinggir jalan, 
pasti langsung dia borong. 

Kairo bahkan lelah mendakwahi Aika tentang pentingnya 
gizi seimbang untuk triplet. Namun, namanya bumil bebal, bisanya 
cuma manggut-manggut doang seperti burung beo. Setelah itu, back 
fo jajanan lagi tanpa merasa berdosa. Ah, Kairo hanya bisa pasrah. 

“Mas Bos memang suami dan calon papa yang keren. Minum 
dulu, Mas Bos. Biar nggak oleng.” Aika memuji dengan bangga, lalu 
menyodorkan sebotol minuman dingin berwarna orange yang 
langsung ditenggak habis Kairo dengan rakus. 

Cuaca panas dan air dingin memang pasangan yang sangat 
sempurna. Seperti dirinya dan Aika. Eaaa ... 

“Buset! Cepet banget minumnya. Haus, Bos? Abis nguli ya?” 
sindir Aika, yang ditanggapi Kairo dengan putaran mata jengah. 

“Menurut kamu?” sahutnya sedikit kesal. Aika langsung 
terbahak puas melihat tampang menderita suaminya. 
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Namun, Kairo tidak marah sama sekali. Pria itu malah 
dengan penuh perhatian merapikan anak rambut Aika yang sudah 
mulai keluar-keluar dari ikatannya, akibat tertiup angin siang itu. 

“Udah, kan? Ini sudah boleh dilepas nggak?” Mengabaikan 
tawa Aika yang masih belum berhenti, Kairo meminta izin pada istri 
gesreknya. 

“Eh ... eh, jangan! Nanti aja!” larang Aika cepat. Belum rela 
sama sekali kehilangan keseruannya hari ini. 

“Kenapa?” 

“Aika masih pengen lihat Mas Bos pakai itu.” Mendesah 
panjang, Kairo kembali mengusap peluh di keningnya yang tidak 
mau berhenti keluar. 

“Tapi ini panas, Aika.” 

“Tapi lucu! Aika suka!” 

“Tuhan ... tolong kuatkan hambamu in? 

Kairo pun menggeram kesal diam-diam dalam hati. 

“Kalau gitu, gimana kalau kita pulang sekarang. Balonnya, 
kan, udah habis.” Kairo mencoba cara lain demi lepas dari siksaan 
yang Aika perbuat padanya hari ini. 

Siksaan dalam bentuk ‘ngidam’, yang kalau kata orang jaman 
dulu, anaknya akan ileran jika tidak dituruti. Itulah kenapa, meski 
lumayan kesal dengan ngidam konyol Aika hari ini, Kairo terpaksa 
meluluskannya agar anaknya tidak dipenuhi air liur. 

Bukan masalah jijik. Cuma ya ... risih aja kalau bayinya banyak 
liurnya. Nanti banjir! 

“Yah ... nanti aja boleh nggak? Aika masih pengen di sini. 
Mumpung cuacanya nggak terlalu panas juga nggak mendung. 
Jadinya malah adem. Udaranya juga seger banget. Kata Ken, udara 
kayak gini bagus buat triplets. Jadi, setengah jam lagi boleh, ya?” 
pinta Aika dengan sangat. 
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Sebenarnya, Kairo setuju dengan ucapan Aika barusan. 
Meski di tengah kota, taman ini memang sangat adem, dan enak 
dijadikan tempat nongkrong sambil tiduran. Hanya saja masalahnya 
sekarang adalah, mana bisa Kairo menikmati suasana taman seindah 
ini dengan kostum yang dia pakai. 

Iya, sih, lucu. Cuma panasnya juga nggak kaleng-kaleng! 
Kairo merasa seperti di sauna sedari tadi. 

“Kalau gitu setidaknya biarkan saya ganti baju dulu ya?” 
Kairo kembali membujuk agar duzinkan melepaskan kostum 
boneka yang menjadi alat ngidam Aika untuk menyiksanya. 

Kostum apa itu? Kostum boneka pentol yang sangat 
menggemaskan di mata Aika. Namun, membagongkan untuk Kairo. 
Lebih dari itu, dengan kostum ini juga Kairo diminta keliling taman 
kota oleh Aika, sambil membagikan balon pada semua pengunjung 
yang datang. Tidak lupa juga berfoto ria dengan gaya konyol. Gila, 
kan? 

Ah, memang bukan Aika namanya kalau tidak gila. Namanya 
juga anak Mama Desi ya, kan? Absurd, gesrek, dan gila menjadi 
nama tengahnya. Justru kalau waras bukan Aika namanya, tapi Aiko! 

“Ih jangan! Itu lucu ...” Aika tetap menolak. Benar-benar tak 
rela suaminya melepaskan kostum boneka yang menggemaskan itu. 

“Tapi ini panas, Aika. Demi Tuhan. Saya hampir dehidrasi 
karena keringat saya yang nggak mau berhenti keluar dari segala 
lubang.” Kairo mencoba menjelaskan kondisinya yang memang 
sudah tidak sanggup memakai kostum konyol itu lagi. 

“Mas Bos tenang aja! Mas Bos nggak akan dehidrasi kok. 
Kan, Aika sudah belikan minuman banyak. Nih?” Aika lalu 
memperlihatkan sebuah cooler berukuran sedang di sisinya. Tempat 
minuman dingin yang biasa di pakai penjual pinggir jalan. 
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Astaga! Dapat aja lagi tuh barang. Aika nih memang usilnya 
nggak kaleng-kaleng. Ternzat! 

“Itu nggak akan membantu.” 

“Eh? Kok—” 

“Serius, Aika. Ini panas banget. Ketek saya bahkan sudah 
sangat basah ini. Apalagi celana. Sudah kuyup sampai dalam- 
dalamnya. Kalau pentungan KFC saya ciut karena kepanasan 
gimana? Mau kamu tanggung jawab?” Akhirnya, Kairo pun mulai 
emosi, dan mengeluarkan jurus terakhirnya yaitu ancaman. 

Hanya saja, kenapa harus bawa-bawa perkakas di balik 
celana. Soalnya, memang sejak hamil, Aika justru yang paling sering 
‘minta jatah? sekarang. Mungkin karena hormon kehamilan. 
Entahlah. Apa pun itu, Kairo suka-suka saja, sih. Malah sangat suka 
sekali. 

Soalnya dengan begitu, Kairo jadi mudah meminta Aika 
mencoba gaya baru, agar aktifitas panas mereka tak membosankan. 
Namun, resikonya adalah, kini Kairo jadi sering WFH, karena 
kadang kala mereka bisa melakukannya beberapa kali dalam sehari. 

Tidak apa-apa. Kairo masih kuat kok melayani Aika. Mau 
berapa ronde pun. Hajar saja! Perkara Kantor, masih ada Alvaro 
yang bisa dia andalkan. Tinggal tambahin saja bonus bulanannya, 
habis perkara! 

Sultan mah bebas! Ya, kan? 

“Yah ... tapi itu lucu banget!” Meski sempat terdiam lama. 
Memikirkan ancaman Kairo yang lumayan menyeramkan, nyatanya 
Aika masih belum rela melihat suaminya melepaskan kostum gemoy — .— 
| 
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“Ya sudah kalau gitu. Terserah kamu aja. Tapi nanti malam | 
jangan “minta” ya? Si pentung butuh memulihkan diri karena 
dipaksa sauna seharian.” 
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Bibir Aika pun semakin maju ke depan, mendengarkan 
pernyataan Kairo barusan. Matanya mulai berkaca-kaca, wajahnya 
bahkan mulai memerah seperti orang ingin menangis. Kairo jadi 
gusar seketika. Takut Aika benar-benar menangis, sambil guling- 
guling di taman ini dan .... 

“Ya udah! Kostum pentolnya ganti yang lain aja!” ucap Aika 
kemudian. Membuat Kairo mengerjap bingung. 

“Ganti yang lain gimana?” tanya itu pun meluncur begitu 
saja. Namun, dengan firasat buruk yang tiba-tiba datang. 

“Ya ... ganti yang lain. Kan, Mas bos sendiri yang bilang 
kostum itu panas. Ya udah, ganti kostum yang bikin adem aja,” 
terang Aika lagi. 

“Ya tapi kostum apa itu?” Kairo penasaran. 

“Kostum tarzan atau orang papua!” 

Lah! Kancutan doang dong! “Si Pentung' auto masuk angin 
kalau begitu. 
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“Bundaaa ....” 

“Aika jangan lari-lari, astaga!” Kairo mengerang kesal, saat 
Aika seenaknya berlari ketika baru keluar lift, saat melihat Bunda 
Karina yang sedang bicara dengan seorang perawat di sana. 

Namun, bukan Aika namanya kalau patuh. Meski sudah 
diperingatkan selantang itu pun, ia tetap meloncat-loncat riang ke 
arah Bunda Karina. Mengabaikan kekesalan Kairo dan perut 
besarnya yang terlihat hampir meledak. 

Usia kandungan Aika menang sudah hampir delapan bulan. 
Perutnya sudah sangat besar, karena memang isinya ada tiga. Kairo 
kadang engap sendiri melihat Aika dan perut buncitnya. Harusnya, 
hal itu sudah membuat Aika susah bergerak. 

Namun, yang terjadi malah sebaliknya. Hamil besar pun, 
istrinya itu tetap saja petakilan. Kita yang melihatnya saja jadi riskan 
dan takut sendiri. 

“Eh, mantu kesayangan Bunda. Habis cek kandungan ya? 
Gimana katanya? Triplet sehat, kan?” Bunda menyambut Aika 
dengan riang, bertanya antusias setelah memeluk menantunya yang 
semakin bulat mirip balon udara. 

“Sehat dong, Bunda! Anak siapa dulu gitu loh,” sahut Aika 
seraya menepuk perutnya seperti orang kekenyangan. 

“Jangan ditepuk seperti itu, Aika. Diusap pelan dan lembut. 
Perut kamu bukan gendang dan di dalamnya ada bayi kita.” Tentu 
saja, Kairo pun langsung memperingatkan dengan gemas. 


Menanam —— 
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Astaga! Bisa cepat tua Kairo lama-lama menghadapi sikap 
konyol Aika. Perut isi bayi kok ditepuk-tepuk seperti itu? Kayak lagi 
masuk angin aja. 

“Iya-iya. Bawel deh Mas Bos. Aika, kan, nggak sengaja.” Aika 
membela diri. 

“Nggak sengaja kok, sering. Sampai-sampai sudah jadi 
kebiasaan itu, sih,” desis Kairo diam-diam. 

Bunda Karina yang melihat itu hanya menggeleng pelan, 
terkekeh lucu melihat interaksi menggemaskan anak menantunya. 
Sungguh, mereka benar-benar saling melengkapi. 

“Sudah-sudah. Jadi ... gimana kata Ken? Bayi kalian sehat- 
sehat saja, kan? Beratnya gimana? Aman, kan? Ah, ya ... jenis 
kelaminnya udah kelihatan belum?” Bunda Karina mencoba 
mengalihkan obrolan. Berharap pasangan di hadapannya ini tidak 
berseteru lagi. 

Namun, entah apa yang salah dari pertanyaannya barusan. 
Tiba-tiba saja, senyum Aika pun luntur, berganti dengan bibir 
mengerucut mirip bebek yang sebenarnya menambah kelucuan 
gadis itu. 

“Eh, kenapa? Kok malah cemberut?” Namun, Bunda Karina 
pun seketika merasa bersalah. 

“Habisnya. Aika sebel,” cicit menantu kesayangannya. 

“Sebel kenapa?” Bunda Karina kepo. 

“Sebel, soalnya mereka jagoan semua. Aika jadi nggak ada 
temennya nanti di rumah. Nggak ada yang bisa Aika dandanin mirip 
boneka arwah. Soalnya rumah akan penuh dengan batangan.” 

Astaga naga di rawa belong. Tobat gusti, Tobat! Aika nih 
memang mulutnya bocor banget kayak atap kontrakan lama. Butuh 
reparasi segera. 
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“Tidak boleh begitu, Aika. Bagaimana pun mereka anak kita. 
Jagoan atau princess. Harus kita terima dengan penuh syukur.” Kairo 
menegur dengan bijak. 

“Ya, Aika juga tahu kalau itu mah, Mas Bos. Aika juga 
bersyukur kok dapat mereka. Hanya saja, mereka tuh ada tiga, kan? 
Kenapa nggak dibikin wedok, satu aja. Biar Aika ada temen pakai 
dress couple nanti. Kalau batangan semua. Nggak bisa Aika ajak pakai 
rok bareng dong.” Aika masih belum sepenuhnya terima. 

“Ya, kan, masih ada kaos atau kemeja couple. Sama saja, kan? 
Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan,” sahut Kairo santai. 

“Ih, Mas Bos mah nyebelin! Nggak pernah ngerti perasaan 
Aika”? Bumil itu pun kini merajuk. Memalingkan wajah ke 
sembarang arah dengan hiperbola. 

“Bukan gitu. Cuma itu memang bukan masalah yang terlalu 
penting, kan? Perihal couple-couple masih bisa kita akalin, Aika.” 

“Ya, tap—” 

“Benar itu! Bunda setuju.” Merasa situasi mulai tak kondusif. 
Bunda Karina pun akhirnya buka suara. “Perihal baju atau segala 
yang couple masih bisa diakalin, yang penting mereka sehat semua.” 

Merasa mertuanya lebih membela suaminya. Aika pun 
semakin cemberut. 

“Ih, Bunda—” 

“Lagi pula, kalian masih muda, kan? Masih bisa punya anak 
lagi nanti. Hamil dua atau tiga kali lagi nggak akan masalah kok. 
Perkara biaya mah, woles aja! Duit Daddy masih banyak yang bisa 
kita porotin,” sela Bunda Karina lagi, mencoba memperbaiki wood 
Aika. 

“Bunda ...” Kairo menggeleng tak habis pikir dengan Bunda 
Karina. Bisa-bisanya dia menghasut menantunya sendiri untuk 
morotin suaminya. 
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Astaga! Kenapa Kairo harus terjebak di tengah kekonyolan 
ini? 

“Kalau kehamilan kedua dan ketiga ternyata kembar lagi, 
gimana?” 

“Ya nggak papah. Bagus malah! Jadinya, kan, ramai!” Bunda 
Karina masih menanggapi dengan antusias. 

“Nanti Daddy bangkrut gimana?” Aika terlihat sangat 
khawatir. 

“Nggak bakal. Harta Daddy, kan, banyak. Nggak akan habis 
sampai tujuh turunan.” Bunda Karina meyakinkan. 

“Lah, kalau gitu Daddy beneran bakal bangkrut nanti. Kan, 
3x3-9, Bunda. Nah keturunan kedelapan sama sembilan kasihan 
dong dapat sisaan doang.” 

Seketika kening Kairo dan Bunda Karina pun mengerut 
dalam, mencoba mencerna ucapan Aika barusan dengan seksama. 
Namun, beberapa saat setelahnya mereka pun terbahak, karena 
baru mengerti maksud Aika barusan. 

Astaga! Antara polos dan oon sudah sangat sulit dibedakan 
jika Aika yang bicara. 

“Oh, jangan khawatir. Meski harta Daddy hanya bisa untuk 
tujuh turunan, masih ada harta Bunda sama Mas Bos kamu ini, kan? 
Nah, coba itung. 7x3- berapa?” Bunda Karina mengikuti 
kekonyolan Aika. 

Aika berpikir serius. 

“21, Bunda,” jawabnya kemudian. 

“Nah itu berarti?” pancing Bunda Karina dengan senyum 
penuh arti. 
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Seakan mengerti kode dari sang mertua. Senyum Aika pun 
kembali tercetak dengan mata berbinar indah. 

“Aika masih boleh hamil tujuh kali! Kan, 3x7= 21. Iya, kan?” 

“Betul! Yeay Aika pinter!” 

Mertua dan menantu itu pun berseru heboh, berpelukan, 
bahkan melompat-lompat riang seperti anak ABG yang baru 
pertama kali dapat balasan chat dari gebetan. 

Sementara Kairo? Hanya bisa menepuk kening melihatnya. 
Terkonyol! 

“Ya sudah, kalau gitu jangan sedih lagi ya? Kasihan debaynya 
kalau kamu sedih, oke! Nanti mereka ikut mellow. Pokok Kamu 
harus selalu bahagia,” ucap Bunda Karina lagi. 

“Iya, Bunda. Udah nggak kok. Nih, Aika udah senyum lagi, 
kan?” Aika memamerkan deretan giginya seperti bintang iklan pasta 
2121. 

“Bagus! Mantu Bunda ini memang terbaik?” Bunda Karina 
memuji dengan tulus. 

Terlepas dari semua sikap absurd Aika yang memang luar 
biasa bikin geleng kepala. Aika tetaplah menantunya yang hebat, 
karena dia istimewa dengan segala kekurangan, dan kelebihannya. 

Bagi Karina, Aika sudah menjadi anaknya juga, sejak Kairo 
mengucapkan ijab kabul atas nama gadis itu di depan penghulu. 
Itulah kenapa, Karina sebisa mungkin memberikan yang terbaik 
untuk menantunya, juga berusaha membuat Aika nyaman saat 
bersamanya. Bahkan, sebisa mungkin Karina ingin menjadi sahabat 
Aika. Agar tidak sampai ada jarak antara menantu dan mertua 
seperti di film-film. Ya ... Karina memang seluar biasa itu. 
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Aika dan Karina pun tertawa bersama dan saling merangkul, 
sebelum tiba-tiba seorang pasien yang lewat menegur mereka. 

“Mas, itu istrinya dipakaikan pampers aja kalau nggak bisa 
nahan pipis. Masa ngompol di tempat umum begini? Nggak malu?” 

Eh? 

Kairo yang ditegur pun sontak melirik kaki Aika. Pun Karina 
yang juga ikutan penasaran. Benar saja, di bawah kaki Aika ternyata 
sudah ada genangan Air lumayan banyak, bahkan terlihat basah. 

“Aika kamu ngompol?” tuduh Kairo kemudian. 

“Eh, nggak!” bantah Aika seraya ikut melirik kakinya. “Eh, 
iya. Kok basah ya? Terus ... kok, kayaknya dress Aika juga basah ya? 
Padahal Aika beneran nggak ngompol loh, Mas Bos!” 

Aika sendiri malah ikut heran. Seraya merasai dress bagian 
roknya yang tiba-tiba lembab. 

“Dan lagi ... ini kok perut Aika makin mules ya? Kayak mules 
masuk angin gitu loh, Mas Bos. Aika udah coba buat kentut, tapi 
nggak keluar apa-apa. Yang ada, mulesnya malah semakin jadi. Ini 
kenapa ya? Aika nggak makan yang aneh-aneh loh hari ini.” 

Aika melanjutkan dengan polos. Namun, sukses membuat 
Kairo bersama Karina seketika melotot horor setelahnya. Terlebih, 
wajah Aika juga tetap tenang meski keringat kasar mulai hadir di 
pelipisnya, bahkan dengan santainya mengusap bawah perut seperti 
tidak mencurigai apa pun. 

“Astaga, Kai! Air itu pasti ketuban yang sudah pecah. Ya 
ampun! Cepat bawa Aika ke ruang persalinan. Biar Bunda yang 
telepon Ken!” seru Bunda Karina tiba-tiba dengan panik. 

“Hah?! Jadi Aika udah mau lahiran ya?!” Mendengar seruan 
Bunda Karina, Aika pun baru merasa panik. “Wah, terus ini gimana, 
Bunda? Mas Bos? Aika mau lahiran lho!” 

Kata gue! Gimana, sih? Telat banget paniknya? 
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“Aduh, mules! Mas Bos, Aika mau ke toilet dulu ya!” Namun, 
tetap saja. Setelahnya Aika tetap seenaknya saja minta izin ke toilet, 
menganggap itu hanya mulas bisa. 

Kairo dengan sigap menarik Aika dan menggendong tanpa 
tedeng aling-aling ala bryda/ style. Kemudian segera membawa 
istrinya itu lari ke arah lift untuk menuju ruang persalinan. 

S1 gesrek ini bisa-bisa lahiran di toilet saking tidak pekanya. 
Masa sudah kontraksi dari tadi tidak dia sadari. Bahkan, ketuban 
sudah pecah pun masih santai saja. Benar-benar luar biasa sekali, 
kan? Luar biasa menyebalkan! 
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Akibat dari atr ketuban yang sudah pecah, tapi pembukaan 
masih pada dua level. Alhasil, Aika pun mau tidak mau harus 
berakhir di meja operasi. Lagi pula, kelahiran bayi kembar memang 
jarang bisa normal juga, kan? Jadi, memang sudah nasib Aika harus 
pasrah perutnya dibelek-belek oleh Kenneth. 

“Ken, bae-bae lo belek perut gue! Awas kena anak gue! Baret 
dikit, gue empos lo!” seru Aika di tengah prosesi persalinan. 

Tak ayal, Ken yang mendengar itu pun langsung memutar 
mata jengah di tempatnya. Sudah Ken bilang, Aika itu memang 
harusnya dibius total saja. Biar nggak berisik seperti ini. 

“Bang, lo bisa nyuruh bini lo diam nggak? Nggak konsen nih 
gue jadinya.” Alih-alih menanggapi Aika. Ken memilih meminta 
pengertian abangnya saja. 

Selain karena dia sedang dalam mode kerja serius, di ruangan 
ini juga ada beberapa anak buahnya. Sebagai pemimpin, tentu dia 
harus jaga zmage, kan? 

“Aika, jangan ganggu Ken, ya? Biarkan dia fokus pada anak 
kita. Kamu mau segera melihat mereka, kan?” tegur Kairo dengan 
lembut seraya mengusap rambut istrinya dengan sayang. 

Membuat Aika mencebik kesal karena merasa Kairo lebih pro 
pada Kenneth. Berbeda dengan para bidan yang hadir dalam 
persalinan itu, yang justru baper berjamaah karena kelembutan 
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kan?” Aika membela diri. 
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“Gue bukan dokter amatir, Kakak Ipar. Jadi, lo tenang aja. 
Anak kalian aman di tangan gue,” sahut Ken dengan jumawa. 

“Ck, lo tahu nggak Ken? Tuhan itu paling benci sama orang 
sombong tahu!” tukas Aika sengit. 

“Bukan sombong, tapi memang itu fakta.” Ken menyahut 
disela kegiatannya mengeluarkan anak Aika dan Kairo. 

“Tetap saja, lo nggak boleh sombong!” 

“Iya-iya. Gue minta maaf.” Ken memilih mengalah. “Udah, 
diam dulu. Anak kalian udah siap keluar nih!” beritahu Ken lagi. 
Membuat baik Aika atau pun Kairo langsung menahan napas 
seketika. 

Aika bahkan refleks mengeratkan pegangan tangan pada 
Kairo. Bukan karena sedang kesakitan merasakan perutnya disayat 
Ken. Tidak. Jelas bukan karena hal itu. Aika tidak merasa kesakitan 
sedikit pun dalam operasi ini, karena dia sudah dibius setengah 
badan. Membuatnya mati rasa bagian perut yang sedang berdarah- 
darah di tangan Ken. 

Aika meremas tangan Kairo karena terlalu exited akan ucapan 
Ken barusan. Anaknya akan segera lahir dan .... 

“Oweekkk ....” 

Akhirnya, tangis bayi pertama terdengar. Membuat rasa 
harus langsung membuncah seketika. 

“Oweekkk ....” 

Tangisan bayi kedua terdengar. Membuat air mata seketika 
meluruh tak tertahankan. Lalu ... 

“Dok, bayinya ...” 

Deg! 

“Kalian lanjutkan ini. Saya akan urus bayi yang ketiga.” 

Setelahnya, Ken pergi begitu saja dengan seorang suster. 
Membawa bayi ketiga yang belum terdengar tangisannya. 
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“Ken, anak gue kenapa?” Aika sontak pun berseru meminta 
atensi Ken. Namun, Ken mengabaikannya, dan terus membawa 
bayi ketiga menjauh dari Aika. 

“Ken? Ken? Ken?” 

“Hei! Her! Aika?” Kairo mencoba menenangkan Aika yang 
sangat panik karena khawatir pada putra bungsunya. “Tenang ... 
tenang. Semuanya akan baik-baik saja.” 

“Tapi bayi kita, Mas Bos. Kenapa dia nggak nangis seperti 
yang lainnya? Kenapa Ken langsung membawanya? Kenapa? 
Kenapa?” Aika lalu menangis histeris. 

“Jangan khawatir, Aika. Bayi kita pasti tidak apa-apa. Sudah. 
Kamu tenang dulu ya?” Sebisa mungkin Kairo menenangkan 
istrinya, meski sebenarnya dia pun sama khawatirnya. 

Sekilas tadi, Kairo melihat putra bungsunya membiru dan 
tidak bergerak. Namun, Kairo tak ingin berburuk sangka, dan tetap 
berharap jika itu hanya sementara. 

Putranya akan baik-baik saja. 

Ken pasti akan menolongnya, iya kan? 

“Mas Bos, bayi kita ....” Aika meraung pilu dalam pelukan 
Kaito. 

“Tidak apa-apa, Aika. Bayi kita pasti bertahan. Percayalah!” 
Kairo menguatkan Aika, pun dirinya sendiri. 

Namun, sepertinya kali ini ucapan Kairo tidak berpengaruh 
sama sekali pada Aika. Gadis itu masih terus saja menangis dan 
histeris. Membuat para medis terpaksa menyuntikkan bius total 
pada Aika. Semua itu karena mereka pun tidak ingin terjadi sesuatu 
hal fatal pada operasi yang baru setengah jalan itu. 

“Pak, silakan tunggu di depan.” 
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Usai Aika tidak sadarkan diri sepenuhnya. Kairo pun diminta 
keluar ruang operasi. Dengan berat hati, Kairo pun menurut. Sadar 
jika memang tidak ada yang bisa dia lakukan lagi di sana. 

“Kar Bagaimana?” Kairo langsung disambut antusias oleh 
Bunda Karina yang memang menunggu di luar ruangan dengan 
Daddy, dan orang tua Aika. 

Bukannya menjawab, Kairo langsung memeluk Bundanya, 
kemudian menangis tergugu tiba-tiba. Tentu saja, hal itu membuat 
semua orang langsung tercekat dengan dugaan beragam dari pikiran 
masing-masing. 

“Kai?” panggil Karina lagi dengan lembut, sambil mengusap 
sayang rambut putranya. 

“Salah satu dari triplet tidak bergerak dan sudah membiru,” 
lirih Kairo dalam pelukan Karina. 

Seketika tangis Mama Desi pun pecah. Wanita paruh baya itu 
bahkan hampir jatuh terduduk jika saja tidak langsung ditopang 
Papa Heru. Arjuna yang melihat anak dan istrinya menangis dengan 
saling berpelukan, akhirnya ikut memeluk Kairo sekaligus istrinya 
dalam satu rengkuhan. 

Sementara itu di ruangan lain. Kenneth masih memberi 
pertolongan pada jagoan terakhir, yang terindikasi sudah meminum 
air ketuban terlalu banyak. 

“Ayo, jagoan! Kamu bisa! Hiduplah!” Ken terus merapalkan 
kata itu sepanjang memberikan pertolongan pada bayi terakhir. 

Hatinya gusar luar biasa, melihat bayi itu tidak kunjung 
bergerak, bahkan tubuhnya semakin dingin. 

“Please! Please! Ayolah, Boy! Jangan biarkan ibumu nanti 
membenciku dan semakin meremehkanku. Apa kau tidak tahu, 
ibumu itu selalu meremehkan kemampuanku? Dia akan semakin 
tak percaya padaku jika kamu tidak kembali, Boy. Aku mohon. 
Hiduplah!” Ken hampir putus asa. 
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Ken benar-benar menyesal sudah sesumbar tadi di depan 
kakak iparnya. Menganggap semuanya mudah dan ... ugh, dia terlalu 
sombong tadi. 

Tuhan, tolong maafkan Ken. Jika kau ingin menghukum. 
Hukum saja dia. Jangan bayi ini. Ken tidak sanggup melihat 
abangnya dan kakak iparnya hancur karena hal ini. 

Tuhan, tolong. Berikan keajaibanmu .... 
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Akhirnya, usai lima jam berlalu. Aika sadar dari pengaruh 
obat biusnya. Semua orang langsung bersuka cita menyambutnya. 

“Alhamdulilah ya Allah .... kamu sudah siuman, Nak,” seru 
Mama Desi dengan gembira, seraya menciumi wajah Aika. 

“Mamah, Mas Bos ....” 

“Saya di sini,” sela Kairo cepat, kala tahu Aika sedang 
mencarinya. 

Pria itu lalu mengambil tempat di bagian lain tempat tidur, 
berseberangan dengan Mama Desi yang sudah pasti tidak ingin 
digantikan. 

“Hat, Honey. How do you feel?” sapa Kairo dengan sayang. 
Membelai dan mencium kening Aika lembut. 

“Mas Bos, bayi kita ... mana?” lirihnya kemudian, meminta 
keyakinan pada sang suami tentang kondisi anaknya. 

Seketika senyum suka cita di ruangan itu pun berganti dengan 
senyum sumir disertai sendu yang membayang. Mereka tidak tega 
memberitahukan kenyataan sebenarnya pada Aika. 

“Ada. Mereka ada kok. Sedang di ruangan bayi.” Kairo 
berusaha menjawab setegar mungkin. 

“Aika mau lihat,” pinta Aika. Seakan yang tak percaya pada 
suaminya. 

“Nanti, ya? Kamu, kan, baru siuman. Diperiksa dulu sama 
dokter, nanti baru kita lihat mereka.” Kairo masih berusaha 
menenangkan Aika. 

“Tapi mereka baik-baik saja, kan?” Kejar Aika lagi. 
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“Iya, mereka baik, kok. Sehat, lucu, dan ganteng semua lagi 
seperti saya.” Kairo pun mencoba berseloroh, demi mencairkan 
suasana. 

Namun, sepertinya gagal. Semua itu karena tidak ada yang 
tertawa di sana. Justru, sendu yang menyelimuti pun semakin pekat, 
saat akhirnya Aika bertanya penuh tuntutan. 

“Ketiganya, kan? Tidak ada satu pun yang kurang?” 

Kali ini Kairo tidak sanggup menjawab. Dia tidak suka 
berbohong dan ... memang hanya dua saja yang sehat, sementara 
satu lagi .... 

“Mas Bos kok diem? Kenapa? Ketiga putra kita sehat semua, 
kan? Mereka baik-baik saja, kan?” Aika pun semakin mendesak, kala 
menemukan suaminya tidak segera menjawab, dan malah bungkam. 

“Mas Bos!” panggil Aika lagi tidak sabaran. “Bayi kita, 
ketiganya selamat, kan?” Aika mengguncang tubuh Kairo dengan 
keras. Meminta penjelasan akan kondisi bayi-bayinya. Air matanya 
sudah menggenang kembali tanpa dikomando. 

Meski sebenarnya, wajah orang-orang di sana seakan sudah 
menjelaskan segalanya. Namun, Aika tetap butuh penjelasan yang 
reel dari sang suami. 

“Mas Bos!” Aika sekali lagi memanggil penuh desakan. 
karena Kairo masih belum memberikan jawaban. “Bayi kita ....” 

“Aika sayang. Kamu tenang dulu, ya, Nak? Kamu, kan, baru 
siuman, ada baiknya—” 

“Gimana Aika bisa tenang dengan ketidakpastian ini, 
Mama?!” seru Aika tiba-tiba, merasa muak dengan kebungkaman 
orang-orang di ruangan itu, “Aika ingin lihat bayi Aika, Mah! Triplet 
Aika! Mereka baik-baik saja, kan? Kenapa tidak ada satu pun yang 
bisa jawab?” Aika mulai histeris. Wanita itu bahkan mulai bersiap 
mengamuk. 
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“Aika, kamu tenang dulu. Tenang ya? Kami pasti akan 
memberitahukan kamu kondisi mereka kok. Cuma kamu tenang 
dulu ya? Jangan kayak gini.” Papa Heru ikut buka suara. 

“Aika mau bayi Aika! Aika mau lihat triplet! Papa, Aika 
mohon. Aika mau lihat bayi Aika. Tolong ... tolong, Pah.” Aika 
makin histeris. 

“Iya-iya, Sayang. Kita lihat bayi kamu, tapi nant—” 

“GAK MAU NANTI! MAUNYA SEKARANG?” seru Aika 
dengan lantang, membuat semua orang berjengit kaget, “AIKA 
MAU BAYI AIKA!” Wanita itu kembali berteriak seperti orang 


gila. 

Kairo pun akhirnya bergerak cepat memeluk Aika dengan 
kuat, agar istrinya tidak semakin mengamuk, dan melakukan 
perbuatan yang lebih nekad. 

“Lepas! Lepas! Aika mau liat triplet! Aika mau lihat mereka!” 
Aika meronta. Mencoba melepaskan diri dari belitan tangan Kairo. 

Namun, Kairo jutru semakin mengeratkan pelukannya. 
Mengunci gerak tangan Aika yang makin brutal. 

“Lepas, Mas Bos! Aika mau—” 

“Mereka selamat!” ucap Kairo kemudian. Membuat rontaan 
Aika seketika terhenti, “Meski salah satu dari mereka kini masih 
harus menjalani pengobatan intensif karena keracunan air ketuban, 
tapi mereka selamat, Aika. Mereka hidup,” ungkap Kairo akhirnya. 
Benar-benar sukses membuat seluruh emosi dalam diri Aika surut 
seketika. 

“Benarkah? Mas Bos nggak bohong, kan?” lirih Aika. Tidak 
serta merta langsung percaya. 

“Tidak Aika. Saya jujur. Bayi kita memang selamat semua. 
Ken berhasil membawa kembali bayi terakhir yang sempat 
kehilangan detak jantungnya. Meski kini bayi itu masih harus 
menjalanin a Mean dan masih belu boleh,kita temui, karena 
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tidak meninggalkan kita.” Kairo meyakinkan Aika dengan sungguh- 
sungguh. 

Aika kembali menangis tergugu. Namun, kimi tidak disertai 
amukan seperti tadi. Alhamdulilah ... terima kasih ya Tuhan ... 
ternyata Aika tidak kehilangan salah satu pun bayinya. 

“La-lalu kenapa Mas Bos tidak langsung memberitahukan 
Aika tadi? Kenapa bersikap seolah-olah terjadi sesuatu dengan anak 
kita?” Ternyata, Aika masih menuntut. 

“Jangan salahkan saya, Aika. Salahkan author kita yang 
memang kurang kerjaan. Sukanya mengejain pembaca dan bikin 
jantungan. Mama Desi aja tadi hampir pingsan.” Kairo mengusap 
air mata di pipi istrinya dengan sayang. 

“Benarkah? Mama tadi hampir pingsan?” Aika mengalihkan 
tatapannya pada Mama Desi. 

“Baru hampir kok, nggak beneran pingsan. Mama masih 
tahu diri hingga nggak akan semudah itu pingsan di tempat umum. 
Lagian, kasian papa kamu kalau mama pingsan. Nanti encoknya 
kumat kalau harus gendong mama,” terang Mama Desi yang 
mengibaskan tangannya ke udara dengan santai. 

“Eh ... eh, siapa bilang papa mau gendong kamu kalau 
pingsan, Mah? Ngapain amat!” sambar Papa Heru tak terima. 

“Loh, terus maksudnya kalau mama pingsan mau dibiarin aja 
gitu, Pah? Tega kamu ya?!” Mama Desi bersiap akan marah. 

“Ya nggak juga.” 

“Lah, terus mau kamu apain dong?” Mama Desi penasaran. 

“Dipikullah kayak karung beras. Kan, body kamu udah 
menyerupai tuh!” 

“Papa?!” Mama Desi pun benar-benar murka, dan langsung 
mengejar Papa Heru yang sudah lebih dulu kabur setelah meledek 
Mama Desi. 


“ 
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Sementara Aika dan Kairo hanya tergelak renyah melihat 
kelakuan dua orang yang tidak lagi muda itu. Namun, masih sangat 
menghibur diusia senjanya. 
Tak lama setelahnya. Bunda Karina dan Daddy Arjuna datang 
ke ruangan Aika. Membawa turut serta dua di antara triplet. Masing- 
masing membawa satu ranjang dorong bayi di rumah sakit. 
Ada sedikit rasa mencelos di hati Aika saat melihat 
penampakan keduanya, karena besar keduanya lebih kecil dari bayi 
normal pada umumnya. 
“Wajar, Sayang. Mereka, kan, lahir sebelum waktunya. Terus 
pas di dalam perut, berbagi makanan terus dengan saudaranya.” Itu 
kata-kata penenang dari Bunda Karina. 
“Tidak apa-apa. Nanti juga besar. Asal minum ASl-nya 
banyak. Bayi wah cepet besarnya.” Nah, kalau ini kata-kata Mama 
Desi. 
Untuk bayi yang terakhir. Aika dan Kairo masih belum boleh 
menggendongnya. Sebelum Ken menyatakan kondisi bayi itu sudah 
stabil. 
“Nah, kira-kira si triplet udah punya nama belum ya? Biar 
enak gitu kita manggilnya,” celetuk Mama Desi menggendong salah 
satu bayi Aika benar-benar mirip Kairo. 
“Tanya aja Mas Bos!” sahut Aika dengan santai. 
“Loh kok tanyanya sama Mas Bos doang? Emang kamu 
nggak nyiapin nama buat anak sendiri?” tukas Mama Desi bingung. 
“Bukan gitu, Mah.” Aika membela diri. “Tapi emang dulu. 
Aika sama Mas Bos berbagi tugas buat nyari nama. Aika nama anak ~ —— 
cewek, sedangkan Mas Bos anak cowok. Nah, karena yang lahir | | 
batangan semua. Berarti Mas Bos yang harus kasih nama,” terang | | 
Aika kemudian. Na 
Mama Desi pun akhirnya mengangguk paham. 
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“Lalu, siapa nama mereka, Kai?” tanya Daddy Arjuna. 

Kairo tersenyum hangat menatap putra-putranya, sebelum 
akhirnya memberitahukan nama yang sudah dia pilih. 

“Azham Pratama Setiawan, Azhier Prada Setiawan, Azniel 
Praga Setiawan.” 
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“Mama! Tolongin! Azham pup. Aika lagi mimin Niel nih,” 
seru Aika dari dalam kamar, meminta tolong pada Mama Desi. 

“Iya ... iya. Mama datang,” sahut Mama Desi tergopoh- 
gopoh menghampiri Aika. Lalu mengambil alih Azham di ranjang 
bayinya. 

“Mas Bos. Jangan lama-lama mandin Zhier-nya. Nanti 
masuk angin.” Kali ini, Kairo yang diteriaki Aika. 

“Udah selesai, kok. Nih, udah ganteng, kan?” Kairo 
menyahut seraya keluar dari kamar mandi, membawa serta putra 
kedua mereka. 

“Ya, udah. Buruan pakain baju. Jangan lupa kasih telon biar 
nggak masuk angin.” 

“Siap, Bu Bos! Yuk, kita pakai baju, Boy.” Kairo pura-pura 
berbicara pada Zhier, yang hanya ditanggapi dengan celotehan tidak 
begitu jelas. Setelahnya, Kairo pun dengan cekatan memakaikan 
baju pada Zhier, yang memang jarang rewel. 

Begitulah rutinitas pagi keluarga kecil Kairo dan Aika. Sejak 
hadirnya triplet dalam hidup mereka. Tiap hari selalu riweh, tapi 
juga seru. Apalagi jika triplet mulai rewel berjamaah. Dijamin, Aika 
pasti akan stres sendiri. Sampai pada akhirnya malah ikut menangis 
bersama anak-anaknya. 

Itulah kenapa, sejak adanya Triplet. Kairo dan Aika pindah = 
ke rumah yang ada di seberang rumah Mama Desi. Yang dibeli | 
Kairo. Saat dulu mendekati Aika kala baru sembuh dari amnesia 
masa lalunya. 


| 
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Setidaknya di sini Aika tidak akan kesepian dan repot sendiri, 
karena akan selalu ada Mama Desi yang membantu mengurus 
triplet. 

“Ya ampun. Udah, Kai. Zhier biar Mama aja yang pegang. 
Kamu mandi gih. Kan, harus ke kantor.” Mama Desi kembali 
bersama Azham yang sudah wangi dan bersih. 

Tentunya sudah mandi juga, karena memang Kairo 
memandikan anaknya berurutan, dari mulai yang pertama, dan 
seterusnya. Tinggal Niel yang belum mandi. Sebab masih diberi ASI 
oleh Aika. 

“Iya, Mah. Terima kasih,” ucap Kairo. Tidak lupa 
mengucapkan terima kasih atas bantuan sang mertua yang selalu 
rela mereka repotkan tiap pagi. Bahkan, kadang Papa Heru sampai 
terabaikan. Demi bisa membantu Aika dan Kairo setiap pagi, dalam 
mengurus si kembar. 

Terlebih, mereka berdua masih belum memiliki baby sitter 
untuk ketiga anaknya. Semua itu karena Aika selalu tidak sreg 
dengan baby sitter yang dikirim agen penyedia pengasuh. Itu semua 
karena baby sitter yang dikirimkan ke rumah mereka masih muda- 
muda, hingga tidak pernah bisa fokus bekerja setiap kali melihat 
Kairo. Nasib punya suami ganteng. 

“Mas Bos, baju kerjanya belum sempat Aika siapkan. Nanti 
setelah Niel selesai wimi, Aika ke sana deh,” ucap Aika merasa 
bersalah pada suaminya. 

Ketika Zhier berada di tangan Mama Desi. Kairo pun segera 
membelai rambut Aika dengan sayang, dan tersenyum penuh 
pengertian pada istrinya itu. 
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“Tidak apa-apa, Aika. Saya bisa menyiapkan itu sendiri. 
Daripada itu, lebih baik kamu langsung sarapan saja setelah Niel 
kenyang minum ASI. Kamu, kan, harus banyak makan demi 
jagoan.” Kairo menenangkan Aika. 

“Nanti Aika gendut, gimana?” 

Kairo hanya menanggapi itu dengan cebikan saja. Lalu 
menjawil hidung mungil Aika. 

“Mana ada kamu gendut. Di mata saya, kamu tetap seksi 
seperti biasanya.” 

Mau tidak mau, Aika pun jadi tersipu malu mendengar 
gombalan Kairo. Sebab di tengah rasa lelahnya menjadi seorang ibu 
baru, pujian sang suami selalu sangat membantu mengembalikan 
mood dirinya. 

“Ya sudah. Saya mandi dulu ya?” Kairo akhirnya pamit. 
Membuat Aika mendesah panjang diam-diam. 

Biasanya, tidak sehari pun mereka lewatkan untuk mandi 
bersama. Namun, sejak adanya triplet, sepertinya keintiman yang 
dulu sangat kental mulai menipis. 

Kadang, Aika rindu romantis-romantisan bersama suaminya. 
Hanya saja, Aika sadar. Sekarang ada triplet yang harus lebih 
diutamakan. 

Terlebih, kondisi Niel yang masih harus sangat Aika pantau, 
karena di antara yang lainnya. Niel yang paling ringkih dan kecil. 
Kata Ken, asal diberi ASI banyak, Niel juga bisa menyusul kakak- 
kakaknya dalam hal bentuk tubuh, dan imunitasnya. 

Namun, yang namanya punya bayi kembar, terlebih cowok 
semua. Minum ASI mereka kuat semua. Itu membuat Aika 
kewalahan dalam memberikan asupan gizi pada bayi-bayinya. Ingin 
mencampur dengan susu Formula, Arka tidak tega. 


(oh 
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Bagaimanapun, mendapat ASI eksklusif di enam bulan 
pertama adalah hak untuk setiap bayi. Selain bagus untuk daya tahan 
tubuh mereka. Ikatan batin yang tercipta pun akan sangat 
menentukan psikologis anak di golden time mereka. 

“Aika. Kapan baby sitter yang baru akan datang? Triplet sudah 
semakin besar loh. Kamu akan lebih kesulitan lagi nanti ngurusnya. 
Udah gitu, Mama dengar Kairo juga akan membuka cabang 
perusahaan yang baru di luar kota. Kamu akan sering ditinggal- 
tinggal sendirian.” 

Sekali lagi. Aika pun mendesah panjang penuh beban. 
Karena sadar betul pada pernyataan Mama Desi barusan yang benar 
adanya. 

Seperti halnya pepatah. Anak itu bawa rezeki. Begitu pula 
dengan kehadiran triplet. Sejak mereka hadir, perusahaan Kairo 
semakin berkembang saja. Membuat pria itu kadang harus pergi 
beberapa hari untuk mengurus perusahaan cabangnya. Membuat 
Aika semakin kesepian. 

Bukannya tidak bersyukur dengan limpahan rezeki untuk 
keluarganya. Namun, Aika juga tidak munafik. Kadang, dia juga 
butuh me time. Sekedar agar bisa mendapat tidur yang berkualitas 
beberapa jam saja. 

“Saran Mama. Jangan terlalu banyak memilih. Yang penting 
bertanggung jawab pada pekerjaan mereka dan bisa menjaga triplet 
seperti anak mereka sendiri.” 

Aika juga maunya seperti itu. Sayangnya, yang selama ini 
datang malah semuanya ganjen pada suaminya. Entah itu yang 
muda atau yang tua. Kalau melihat Kairo bawaannya ngiler terus. 
Aika, kan, jadi kesal sendiri. 
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“Iya, Mah. Aika tahu,” ucap Aika. Tak ingin banyak berdebat 
dengan sang Mama. 


Kak 


Hari ini, Karro bilang akan terlambat pulang ke rumah. Sebab 
dia ada meeting sekaligus jamuan makan malam bersama salah satu 
kliennya. 

Hal itu membuat Aika sangat kerepotan hari ini, sebab tidak 
punya teman gantian menjaga Triplet. Selain Mama Desi. Tahu 
sendiri, kan, bagaimana anak kembar. 

Apa-apa selalu barengan. Nangis satu, nangis semua. Haus 
satu, haus semua. Rewel satu, rewel semua. Pokoknya repot banget 
deh. Aika jadi kapok punya anak kembar. 

Iya, sih, kalau dilihat sekilas. Punya anak kembar itu seru. 

Lucu juga kalau sudah balita. Apa-apa sama gitu. Namun, pada 
kenyataannya? Realita memang selalu tak seindah ekspektasi, kan? 
Semua itu karena ternyata, punya anak kembar sangat bikin pening. 

Makanya ibu-ibu yang udah punya anak mah pasti bilang 
begini. “Nggak usah dua. Satu aja hampir stres kalau udah rewel.” 
atau “Satu aja udah kayak punya anak tujuh pusingnya. Apalagi dua. 

14 kali lipat pusingnya.” 

Nah, itu baru dua. Aika tiga, Mbak Bro! Bayangin sendirilah 
bagaimana repotnya dia. 

“Sayang?” 

Baru saja Aika mau rebahan, setelah menidurkan Zhier. — .— 
Suaminya sudah menelepon saja. Ingin diabaikan, tapi takut dosa. | 
Diterima, Aika sebenarnya sudah sangat mengantuk sekali | | 

Mumpung anak tidur. Nggak ada salahnya ikutan tidur, kan? ”— ` 
Toh, perkara rumah sudah ada pembantu ini. Tinggal pengasuh 
doang yang belum dapat. 
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“Iya, Mas Bos,” sahut Aika berusaha riang seperti biasanya. 

“Saya mau minta tolong, boleh?” 

Eh, minta tolong? 

“Tolong apa, Mas Bos?” 

“Tolong antarkan berkas di meja kerja saya ke restauran xxx 
sekarang juga. Saya ada meeting di sana lima belas menit lagi. Cuma 
berkasnya lupa dibawa tadi pagi. Mana proyeknya penting banget. Saya tidak 
ingin sampai kehilangan klien kali ini. Jadi, tolong antarkan ya?” 

Ya ampun. Terus bagaimana dengan istirahat Aika. Matanya 
bahkan sudah sangat mengantuk sekali. Sepet kayak salak muda. 
Cuma ... kalau nggak diantarkan, kasian Kairo. 

“Mas Bos nggak bisa suruh supir aja. Aika—” 

“Itu berkas penting, Sayang. Saya tidak bisa percaya orang lain selain 
kamu yang mengantarkannya. Tolong, Sayang. Tolong banget ya?” 

Kalau Kairo sudah menghiba seperti itu. Bisa apa Aika selain 
mengiyakan. Toh, ini juga buat Aika dan triplet, kan? Sebagai istri, 
Aika harus bisa sedikit membantu suaminya. 
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“Aika berangkat dulu ya, Mah? Titip triplet. ASI yang Aika 
pompa udah Aika taruh freezer. Tinggal hangatin aja. Terus—” 

“Iya-iya, Aika. Astaga! Kamu kira mama anak baru apa?” 
sambar Mama Desi jengah. 

Masalahnya, Aika ini bawel sekali dari tadi mengajarkan 
Mama Desi tentang kebutuhan triplet. Dia lupa, bahwa Mama Desi 
yang sudah mengajarkannya mengurus anak selama ini. 

Masa guru diajarin murid? Inikah namanya guru makan 
pelajarannya? 

“Hehehe ... iya maaf, Mah. Namanya juga perdana ninggalin 
triplet. Aika, kan, jadi nggak tenang.” Aika nyengir penuh rasa 
bersalah. 

“Ck, kamu ini. Kayak ninggalin triplet sama siapa aja? Udah, 
nggak usah khawatir. Triplet aman sama Mama. Kamu pulang 
besok pagi juga, mereka nggak akan nyariin kok. Mama, kan, udah 
terbukti handal dalam mengurus anak,” ucap Mama Desi dengan 
jumawa. Membuat Aika langsung manyun seketika. 

Aika merasa terusir seketika. Juga, terancam bersaing dengan 
sang nenek. Ugh ... jangan sama triplet jadi goni (ogo nini) semua. 
Soalnya, Bunda Karina sama Daddy aja udah sangat memanjakan 
mereka. Masa Mama Desi juga nambahin. Nanti Aika gimana? 
Mendidik anak untuk disiplin dan rendah hati di tengah kekayaan 
nenek-kakeknya yang melimpah itu nggak gampang. 

Belum lagi Bang Aaron yang kini ada di luar negeri. Tiap 
minggu pasti ada aja yang dikirimkan untuk triplet. Membuat rumah 
Aika semakin sesak dengan mainan triplet. 


(oh 
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Bukannya Aika tidak mau bersyukur dengan limpahan kasih 
sayang untuk triplet. Hanya saja, percaya deh. Nantinya akan sulit 
untuk Aika dan Kairo mendidik anaknya agar tidak jadi manja 
maupun bisa mandiri. 

“Malah bengong! Udah sana pergi. Ditungguin Kairo, kan?” 
Mama Desi pun membuyarkan lamunan Aika. Bahkan mendorong 
bahunya lumayan kuat demi mengusirnya. 

Aika pun mau tak mau mencoba ikhlas meninggalkan triplet 
sementara. Menaiki mobil bekas Aaron, ia meninggalkan rumahnya 
demi segera menemui Kairo. 

Sekitar tiga puluh menit setelahnya, karena sempat terjebak 
macet di jalan. Akhirnya Aika sampai tempat tujuan. Membenarkan 
tampilannya sebentar pada kaca spion dalam, ia turun membawa 
berkas yang Kairo butuhkan. 

“Selamat malam, Bu Aika?” Seseorang langsung menyapanya 
saat masuk ke lobi. 

Entah dari mana dia mengenal Aika, tetapi karena sudah di 
sapa dengan sopan. Mau tak mau Aika membalas sapaan wanita 
yang sepertinya salah satu staf di sana. Terlihat dari seragam yang 
dia kenakan. 

“Malam, Mbak.” 

“Silakan, Bu. Pak Kairo sudah menunggu anda di dalam.” 

Oh, jadi suaminya sudah memberitahukan kedatangannya. 
Pantas saja orang itu seperti menunggu kedatangannya. Baiklah, 
berkas ini sepertinya memang sangat penting untuk suaminya. 

Mengangguk satu kali. Aika pun menurut saja saat wanita itu 
mengarahkannya lebih dalam di restoran itu. Cuma tempat ini kok 
sepi banget ya? Nggak ada pengunjungnya sama sekali. 

Pasti makanan di sini malah. Makanya sepi pengunjung dan 
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“Silakan, Bu. Bapak Kairo sudah menunggu Anda di dalam.” 
Lamunan Aika seketika terhenti, kala wanita yang membawanya 
bersuara lagi dan menunjukan sebuah pintu besar di depannya. 

Aika kembali mengangguk dan tersenyum manis, sebelum 
mengucapkan kata terima kasih dengan ramah sekali. Berusaha 
menjaga sikap agar tidak membuat suaminya malu. 

Wanita itu pun membalas tidak kalah ramahnya, kemudian 
membuka pintu di depannya segera. Lalu mempersilahkan Aika 
masuk seorang diri. 

Baru saja Aika melangkahkan kaki ke dalam ruangan itu. 
Sebuah alunan musik langsung menyambutnya, beserta ruangan 
penuh bunga yang membuat Aika menganga seketika. 

Belum lagi meja panjang yang ditata sedemikian rupa agar 
terlihat romantis, juga tulisan besar-besar dari untaian kelopak 
bunga di permukaan kolam renang. Aika pun seketika menangis 
haru mendapatkan kejutan ini. 

Ini indah sekali! 

“Happy anniversary, Sayang.” 

Tubuh Aika seketika menegang, saat sebuah tangan besar 
tiba-tiba melingkar di perutnya. Membuat Aika langsung menoleh 
cepat ke arah kanan dan menemukan suaminya dengan senyum 
manis yang selalu berhasil membuatnya berdebar hingga saat ini. 

“Mas Bos. Ini ....” 

“Bagaimana? Kamu suka?” tanya Kairo lembut. Mengecup 
bahu sang istri sekilas, sebelum menjatuhkan dagunya pada tempat 


yang sama. 
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“Suka banget!” Aika menjawab dengan suara tercekat oleh 
rasa haru. “Padahal, Aika kira Mas Bos lupa. Soalnya Mas Bos, kan, 
lagi sibuk dan ....” Aika tidak sanggup melanjutkan kalimatnya. 
Karena suaranya seperti tertahan di tenggorokan oleh rasa haru 
yang masih sangat membuncah. 

Kairo pun lalu membalik tubuh istrinya agar menghadapnya. 
Lalu mengusap pipi Aika yang sudah dipenuhi air mata yang 
menganak sungai. 

“Maaf ya? Saya memang terlalu sibuk dan sering kali 
mengabaikan kamu satu bulan ini. Cuma saya nggak mungkin 
melupakan hari penting kita ini, karena hari pernikahan kita adalah 
keajaiban paling besar dalam hidup saya,” ucap Kairo tulus. 

Aika hanya mengangguk setuju, tanpa bisa berkata-kata lagi. 
Suaranya masih hilang oleh rasa haru. 

“Dalam momen ini. Saya juga ingin berterima kasih sama 
kamu yang sudah hadir dalam hidup saya. Bertahan bersama saya. 
Sembuh untuk saya dan memberikan triplet. Saya sangat beruntung 
memiliki kamu, Aika.” 

Kali ini Aika menggeleng tak setuju. Dia lalu membelai pipi 
Kairo dengan sayang dan berusaha mengeluarkan suaranya yang 
tiba-tiba hulang. 

“Aika yang harusnya berterima kasih, karena Mas Bos sudah 
memilih Aika hari itu, dan mau menerima Aika apa adanya. Bahkan, 
sudah didorong untuk pergi berkali-kali pun, Mas Bos tetap 
bertahan, dan tidak pernah meninggalkan Aika. Aika ... Aika benar- 
benar beruntung mendapatkan suami seperti Mas Bos. Begitu pula 
triplet. Arka berharap, triplet bisa menjadi pria luar biasa seperti mas 
Bos, Papinya.” Akhirnya Aika bisa menyuarakan semua isi hatinya. 
Membuat senyum Kairo semakin mengembang. 
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“Jangan seperti saya semua. Nanti kamu kedinginan. Kan, 
kamu bilang saya ini kayak kulkas.” Kairo mencoba berseloroh. 

“Nggak papah. Kan, pria dingin itu mahal. Seperti yang 
sering Aika baca di novel remaja jaman sekarang. Lagi pula, kan, ada 
Mas Bos yang akan menghangatkan Aika. Meski ....” Aika tiba-tiba 
menggantung kalimatnya seraya menggigit bibir bawahnya dengan 
malu. 

“Meski apa?” Kairo pun penasaran. 

“Meski sejak ada triplet. Jarang noel Aika. Padahal, Aika 
kangen ditoel tiap malam sama Mas Bos.” 

Aika pun cemberut dan tertunduk malu. Namun, Kairo yang 
mendengar pengakuan jujur Aika malah tergelak karenanya. 

“Sebenarnya, saya juga rindu main toel-toelan sama kamu 
tiap malam. Cuma ... kan, sekarang ada triplet. Selain kamu selalu 
kelelahan mengurus mereka. Saya juga jarang puas kalau main di 
rumah.” 

Eh? Kurang puas? Maksudnya? 

“Mas Bos sekarang nggak pernah puas main sama Aika sejak 
ada triplet? Kenapa? Punya Aika sudah longgar banget ya? Atau 
Aika udah nggak seksi lagi? Kurang liar kayak dulu? Atau apa? 
Katakan sama Aika, Mas Bos. Aika janji berubah.” 

Tak ayal Aika pun menjadi panik luar biasa mendengar 
pengakuan suaminya barusan. Ia tidak mau sampai kehilangan 
Kairo hanya gara-gara abai dengan urusan ranjang. 

“Bukan begitu, Sayang. Kamu masih menggairahkan kayak 
dulu kok.” Kairo berusaha menenangkan Aika. 

“Terus, kenapa tadi bilangnya nggak puas?” desak Aika 
masih mengejar penjelasan. 

“Karena sekarang saya nggak bisa dengar kamu teriak puas 
saat mendapat pelepasan. Itu bikin saya gemes.” 
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Oh ... ternyata begitu toh! 

Aika pun lalu menggaruk tengkuknya yang sebenarnya tidak 
gatal. 

“Ya ... mau gimana lagi, Mas Bos. Sekarang, kan, ada triplet 
di kamar. Kalau Aika teriak saat dapat enak, nanti mereka bangun. 
Repot lagi dong kita,” cicit Aika akhirnya. Merasa bersalah pada 
suaminya. 

“Maka dari itulah. Malam ini, setelah kita makan malam. Saya 
mau nyulik kamu ke hotel sampai pagi.” 

Eh? 

“Lalu triplet?” 

“Tenang saja. Mama Desi sama Bunda Karina akan menjaga 
mereka. Tadi pagi saya sudah minta izin pada Duo Ratu itu, agar 
mau direpotkan malam 1ni. Lagi pula, kamu juga butuh me time, 
kan?” 

Ugh ... baiknya. Ternyata suaminya ini sangat peka. 

“Begitu. Ya udah atuh. Gimana kalau sekarang aja ke 
hotelnya? Aika udah gngak sabar nih. Pengen dimanjain sama Mas 
Bos lagi,” pinta Aika dengan mata berbinar. 

“Lalu makan malamnya?” 

“Nanti aja abis main di hotel. Kebetulan Aika sebelum ke sini 
udah makan seblak. Jadi masih kenyang,” ungkap Aika tanpa malu- 
malu. Membuat Kairo pun langsung tersenyum senang. 

“Oke kalau begitu. Anak tuyul saya juga udah bikin sesak nih. 
Yuk!” 

Eh? 

“Anak tuyul udah bangun aja?” 

“Udah, tuh! Liat aja sendiri.” Kairo melirik bawah tubuhnya 
sebagai kode. 
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“Ya udah. Sebelum ke hotel. Kita tenangin dulu di mobil 
nanti. Aika juga kangen main di tempat kayak gitu.” Aika mengedip 
nakal, membuat Kairo makin bersemangat. 

“Terima kasih, Aika. Kamu memang yang terbaik,” ucap 
Kairo bangga. Seraya mengecup bibir Aika sekilas. 

“Untuk suami yang terbaik. Aika harus memantaskan dirt, 
kan?” Aika membalas ciuman itu. Sebelum akhirnya menarik Kairo 
segera pergi dari sana. 


SELESAI 


Bicnarasi 


Penulis amatir yang lahir di Banten 30 
tahun silam, dengan nama yang hanya terdiri 
dari satu kata saja, Lilis. 

Ada pun dia sering dikenal dengan nama 
Amih Lilis, karena itu nama panggilan 
kesayangan dari anak-anaknya. 

Anak itu pembawa berkah, maka panggilan 
itu pun Amih harap akan membawa keberkahan 
dalam hidupnya. 

Amih Lilis bukan seorang penulis hebat. 
Namun, dia suka sekali mempelajari hal baru 
dan berusaha mencoba menuangkan khayalan 
miliknya menjadi sebuah cerita. 

Baginya, ada kesenangan sendiri setiap kali 
bisa membuat sebuah cerita yang diterima oleh 
pembacanya. 


